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ABSTRACT

Farmers’ Communication and Entrepreneurship Behaviour, and
Extension Poultry Agribusiness System

Agricultural extension might be described as a process of whole system
for helping farmers to become aware of and adopt improved agribusiness for any
source to enhance their welfare. Such simple definition however, belies the
complexity of process that changing farmers institution behaviour which is
incorporated within the extension system. Agricultural extension is a complex
process that involves changing human behaviour through communication. Since
the new paradigm agriculture was developed as an agribusiness system, a new
model of agriculture extension to improve chicken agribusiness system is also
needed.

This research was desigined to scrutinize several problem of extension in
the chicken agribusiness system. The cbjectives of the research were: (1) to
know farmer’s characteristic, (2) to know communication behaviour, (3) to know
entrepreneurial skill, attitude and knowledge among farmers, (4) to understand
the relationship among entrepreneurship, personal character and communication
behaviour of the farmers, (5) to develop a new extension model which reflect a
different model to meet the needs of various personal character, system of
agribusiness, entrepreneurship and communication behaviour of the farmers.

The research applied used a survey method by interviewying indepth 377
farmers, 30 extension workers, and 14 researchers. The quantitative analysis
used student-t, Mann-Withney, Spearmans Rank Correlation test, and PATH
analysis. All analysis were done by statistical software package, SPSS release
6.0.

The result of the research showed that: (1) The average educational
background of the broiler farmers as senior high school. Around 10 percent of all
broiler farmers hold university degree; (2) Communication channel which they
used, depend on the scale of the number chicken for business both, native and
boiler; (3) Entrepreneurship skill, attitude, and knowledge were needed to
develop scale of the business for both native chicken and broiler; {4) There were
indicated strong relationship among entrepreneurship, personal character and
communication behaviour of the farmers, and (5) The research also conclude
that a tailor made extension model based on personal character,
entrepreneurship, communication behaviour and scale of the business was
needed.
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Sejak awal Pelita I, Indonesia telah menetapkan strategi pembangunan
nasional dengan memilih sektor pertanian sebagai penggerak pembangunan
nasional (agricufture led development strategy). Melalui pilthan pembangunan
tersebut Indonesia telah mampu menyediakan fasilitas kesehatan, pendidikan,
dan kecukupan pangan pokok pada setiap lapisan masyarakatnya serta telah
mengantar Indonesia menjadi salah satu negara swasembada pangan beras
tahun 1984. Keberhasilan ini tidak dapat dipisahkan dengan penyuluhan yang
dilakukan oleh PPL dan pembentukan Badan Pengendali Bimas.

Keberhasilan dalam produksi beras telah mendorong pemerintah untuk
mengembangkan program pengembangan komoditi lainnya, termasuk produk
peternakan, dengan diluncurkannya program penyuluhan "bimbingan massal"
dengan maksud melakukan intensifikasi peternakan, terutama unggas (Saragih
dan Tampubolon, 1989:76). Jika pada awal tahun 1960-an usaha itu masih
merupakan budidaya skala keluarga (backyard pouftry farming), maka dalam
tempo kurang dari 25 tahun telah berhasil melakukan pendalaman struktur, baik
ke arah hulu (subsistem agribisnis hulu) maupun ke arah hilir (subsistem
agribisnis hilir), sehingga perunggasan nasional telah menjadi suatu model
sistem agribisnis modern dan penting (Saragih, 1992:i). ‘

Tantangan dan perubahan yang terjadi dengan cepat akhir-akhir ini
mengharuskan koreksi pada sistem, strategi, teknik dan metode penyuluhan.
Ditemukannya teknologi baru, seperti bioteknologi, baik dalam proses produksi
primer maupun dalam tahapan proses produksi selanjutnya memerlukan sistem
penyuluhan yang berbeda dengan yang bersifat konvensional. Berkembangnya
secara pesat teknologi informasi, balk yang melekat dalam proses produksi
maupun dalam proses pemasaran‘serta persyaratan kualitas lingkungan hidup
juga memerlukan pembaharuan dalam kelembagaan penyuluhan (Kartasasmita,
1996:20-21). Karena itu, upaya penataan sistem dan kelembagaan penyuluhan



juga harus menyesuaikan dengan karakteristik dan perilaku wirausaha
peternaknya. Selain itu, juga harus menyelaraskan dengan perspektif pemba-
ngunan peternakan yang makin komplek.

Kondisi ini mendorong dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu rumusan tentang keterkaitan hubungan antara karakteristik
personal peternak, perilaku berkomunikasi, perilaku berwirausaha, tingkat
agribisnis (off~farm hulu, on-farm dan off~farm hilir) yang dicapai peternak,
fungsi peneliti dan penyuluh agar dapat dikembangkan suatu sistem penyuluhan
agribisnis peternakan ayam yang tepat.

Proses pencapaian tujuan dilakukan dengan berpedoman pada hipotesis
penelitian, yaitu bahwa model penyuluhan agribisnis peternakan ayam belum
sesuai sebagaimana yang diharapkan karena rendahnya tingkat pengetahuan,
keterampilan dan sikap peternak tentang wirausaha dan sistem agribisnis
peternakan ayam. Dengan demikian, hipotesis kerja penelitian ini, disusun
sebagai berikut: (1) Ada perbedaan secara nyata karakteristik (tingkat
pengetahuan, keterampilan dan sikap antar masing-masing peternak) antara
peternak maju dan tradisional baik pada ayam buras maupun pada ayam ras;
(2) Keragaman ciri Kkarakteristik peternak seperti tingkat pendidikan, lama
usaha, dan pengalaman beternak secara nyata berhubungan dengan skala usaha
ternak; (3) Perbedaan skala usaha dan jenis usaha (ras-buras) menyebabkan
perbedaan informasi secara nyata agribisnis peternakan yang dibutuhkan, ada
kecenderungan makin besar skala wusaha makin dibutuhkan kelengkapan
informasi tentang fungsi agribisnis; (4) Secara nyata ada variasi pengetahuan,
keterampilan dan sikap kewirausahaan antara peternak tradisional dengan maju;
dan (5) Model penyuluhan agribisnis peternakan bervariasi pada setiap karak-
teristik peternak dan skala usahanya. '

Dengan melaksanakan suatu sistem penyuluhan agribisinis peternakan
ayam yang tepat diharapkan dapat diperoleh peternak yang tangguh. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui karakteristik personal
peternak berdasarkan skala usaha dan jenis ternaknya; (2) Mempelajari dan
memahami perilaku komunikasi peternak berdasarkan skala usaha dan jenis
ternaknya; (3) Mempelajari dan memahami perilaku wirausaha peternak
berdasarkan skala usaha dan jenis ternaknya; (4) Mempelajari dan memahami



keterkaitan hubungan antara faktor-faktor karakteristik personal, perilaku
komunikasi, dan fungsi agribisnis peternak dengan perilaku wirausahanya
berdasarkan skala usaha dan jenis ternaknya; dan (5) Menyusun model
penyuluhan agribisnis peternakan ayam yang sesuai.

Penelitian ini dilaksanakan di Propinsi Jawa Barat dengan model
pengambilan sampel secara “Stratified Multi Stage Cluster Sampling.” Responden
berjumlah 421 orang dan dibedakan dalam dua kelompok, yaitu (1) kelompok
peternak dan (2) kelompok luar peternak. Kelompok peternak terdiri atas dua
cabang usaha ternak, yakni ayam buras dan ayam broiler. Setiap cabang usaha
ternak dibedakan pada tiga skala usaha, untuk ayam buras adalah peternak
dengan kepemilikan kurang dari 25 ekor, 25 - 100 ekor dan lebih dari 100 ekor,
sedangkan ayam broiler kepemilikannya kurang dari 5000 ekor, 5000 - 15000
ekor dan lebih dari 15000 ekor.

Data dianalisis dengan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan uji statistik melalui program SPSS r 6.0 (korelasi
rank Spearmans) dengan uji signifikansi pada lebih kecil atau sama dengan 0.3,
(= = 0.3), analisis PATH (jalur), uji beda t-student dan Mann-Withney pada « <
0.05 untuk setiap skala usaha. Analisis kualitatif dilakukan melalui penjelasan
sosio-kultural yang melatarbelakangi kinerja usaha ternak ayam. Hipotesis diuji
dengan korelasi antar fungsi dan uji kontribusi antar subsistem dalam sistem
penyuluhan agribisnis peternakan.

Rata-rata responden peternak ayam buras dan broiler di seluruh skala
usaha berusia lebih dari 40 tahun, sedangkan tingkat pendidikan untuk peternak
skala keci! sebagian besar (50-60%) lulus sekolah dasar. Pada skala usaha lebih
besar nampak persentase peternak yang berpendidikan -'sekolah menengah
meningkat. Bahkan, sudah ada yang berpendidikan diploma dan perguruan
tinggi.

Pada kondisi Indonesia mengalami krisis, di saat produksi ayam broiler
menurun, ternyata usahaternak ayam buras sebagai ternak lokal malah dapat
diandalkan oleh para peternak di semua skala usaha. Secara deskriptif,
penghasilan para peternak ayam buras skala kecil pada umumnya tidak lebih dari
Rp. 300.000. Walaupun demikian, masih lebih kecil dibandingkan pendapatan
rata-rata per bulan sebagian besar peternak broiler yang lebih dari Rp. 500.000.



Radio dan televisi sebagai media audio dan audio visual merupakan dua
media massa elektronik yang disukai oleh para peternak. Kedua media tersebut
sangat dominan dimiliki oleh peternak, terutama dalam mendapatkan informasi
dan hiburan. Sebagian dari peternak pada semua skala telah pula memiliki media
massa cetak, yaitu surat kabar, majalah, publikasi penyuluhan dan buku pe-
ternakan.

Pada umumnya peternak menjadi bagian dari suatu kelompok, bahkan
sebagian peternak terlibat dalam lebih dari satu kelompok. Kelompok formal
yang paling banyak diikuti oleh peternak adalah kelompok peternak, sedangkan
kelompok informalnya adalah pengajian. Kelompok formal seperti kelompok
peternak, merupakan wadah bagi responden skala besar untuk mengembangkan
usahanya yang lebih berfungsi pada hal-hal yang bersifat formal dan legalitas.

Dalam memperoleh informasi usaha ternak, para peternak skala kecil
umumnya masih tergantung pada PPL/KCD. Pada skala usaha yang lebih besar,
peternak sudah lebih banyak memanfaatkan informasi dari jaringan komunikasi
interpersonal (kelompok, teman dan tetangga sesama peternak) serta dari buku-
buku peternakan.

Topik-topik peternakan yang banyak didiskusikan dengan sesama
peternak bagi skala kecil hanyalah masalah kesehatan. Pada skala besar, topik
pemasaran dan pengembangan usaha sebagai kegiatan off-farm hilir mendapat
perhatian dari sebagian besar peternak (lebih dari 75%). Demikian juga dengan
topik pakan ternak menjadi bahan diskusi para peternak skala besar, karena
pada saat penelitian harga pakan sangat tidak menguntungkan bagi peternak,
sehingga diperrl'i.lkan langkah-langkah yang sangat tepat terutama untuk
usahaternak skala besar.

Peternak ayam skala menengah dan besar relatif lebih rendah kualitas
kontaknya dengan penyuluh dibandingkan skala kecil. Hal ini ditunjukkan oleh
persentase peternak yang menerima, mengunjungi dan kenal baik dengan
penyuluh lebih kecil dibandingkan skala kecil. Namun demikian, pada umumnya
peternak untuk semua skala usaha merasakan adanya manfaat dari penyuiuhan

yang diterimanya.

Publikasi penyuluhan masih sangat rendah dikonsumsi oleh responden
untuk menambah informasi, sedangkan buku peternakan umum lebih di akses
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oleh responden. Semakin besar skala usaha, semakin besar pula aktivitas
responden untuk mengikuti pendidikan yang bersifat nonformal.

Karakteristik sistem agribisnis ayam buras sangat berbeda dengan ayam
ras. Misalnya, pada subsistem agribisnis hulu, sebagian besar peternak ayam
buras masih menetaskan sendiri DOC-nya, sedangkan peternak ayam broiler
membeli dari Poultry Shop. Penyediaan sarana produksi dan pakan juga sangat
terlihat berbeda, begitu juga pada subisistem budidayanya dan subsistem
agribisnis hilirnya. Hal ini menunjukkan bahwa kedua jenis ayam ini memiliki
garis bisnis yang berbeda, mulai dari subsistem sampai modern dan ekstensif ke
intensif, sehingga model penyuluhannya pun akan berbeda pula. Contoh yang
lebih nyata adalah dalam hal pemilikan lahan yang hanya berkisar 17 - 100 m?
pada peternak ayam buras, sedangkan pada peternak ayam broiler berkisar
antara 400-2500 m?,

Beternak ayam bukan lagi hanya sebagai hobi atau mengisi kekosongan
waktu, tetapi lebih kepada alasan ekonomi, yaitu untuk menambah penghasilan.
Selain itu, ada indikasi pada skala usaha yang makin besar pengalokasian
keuntungannya untuk mengembangkan usaha semakin mendapat perhatian para
peternak.

Faktor kegagalan usahaternak untuk para peternak umumnya adalah
karena kurang pengetahuan dan pengalaman serta terjadinya fluktuasi harga
pakan akibat naiknya bahan makanan ternak asal impor. Untuk peternak skala
kecil, serangan penyakit juga masih merupakan faktor yang dapat menggagalkan
usaha. Pada skala menengah fluktuasi harga jual justru yang dapat memicu
terjadinya kegagalan usaha, yang mana para peternak skala menengah masih
mengalami hambatan dalam pemasaran yang kontinu dengan harga yang relatif
lebih pasti. Namun pada skala besar, faktor lemahnya manajemen masih periu
terus diperbaiki untuk mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi.

Di sisi lain, umumnya para peternak menilai bahwa keberhasilan
usahaternak ayam buras dikarenakan harga jual, manajemen dan pengetahuan
yang baik. Pada peternak skala menengah, pengalaman beternak juga
merupakan suatu nilai tambah ‘untuk mencapai keberhasilan usahaternak,
sedangkan perencanaan yang baik merupakan salah satu faktor penting untuk
keberhasilan pada usahaternak skala besar. Kondisi tersebut, secara tidak
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langsung menggambarkan bahwa semakin besar skala usaha maka pendekatan
perencanaan, manajemen dan efisiensi dalam usaha perlu lebih diperhatikan.
Dengan demikian, kewirausahaan para peternak harus dapat secara terus
menerus dikembangkan.

Hasil analisis jalur PATH terhadap peternak ayam buras skala kecil
menunjuk-kan bahwa umur dan penghasilan mempunyai hubungan struktural
positif dengan perilaku wirausaha. Hal ini berarti semakin tua umur peternak
semakin tinggi perilaku wirausahanya, demikian pula dengan bertambah
besarnya penghasilan peternak. Pada skala kecil, tingkat pendidikan peternak
berkorelasi positif dengan penghasilan. Namun, lama beternak mempunyai
hubungan struktural negatif dengan perilaku wirausaha. Dengan demikian,
semakin tinggi tingkat pendidikan peternak skala kecil, umumnya mereka
cenderung mampu meningkatkan penghasilannya.

Semakin besar jumlah tanggungan keluarga peternak ayam buras skala
menengah, perilaku wirausahanya akan semakin menurun, dan semakin tua
umur peternak maka semakin lama mereka beternak. Hasil analisis jalur PATH
menunjukkan bahwa faktor pendidikan tidak nyata mempengaruhi perilaku
wirausaha peternak ayam buras skala kecil dan menengah, tetapi pada peternak
skala besar mempunyai hubungan struktural yang nyata. Hal ini berarti,
perbedaan skala usaha membutuhkan karakteristik peternak yang berbeda pula,
terutama responden yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung
berusahaternak ayam buras pada skala besar. Peternak demikian, umumnya
berumur relatif muda, sedangkan peternak yang umurnya sudah cukup tua
umumnya mempunyai tingkat pendidikan yang rendah.

Peternak ayam broiler skala kecil yang berumur relatif muda mempunyai
periléku wirausaha cukup baik. Pada peternak skala menengah dan besar, faktor
pendidikan dan penghasilan mempunyai hubungan struktural yang nyata
terhadap perilaku wirausaha. Selain itu pada peternak skala besar terdapat
faktor pendorong pendidikan yaitu jumlah tanggungan.

Pemilikan media komunikasi dan kontak dengan kelompok belum
digunakan oleh peternak ayam buras skala kecil untuk meningkatkan perilaku
wirausahanya, karena masih menggunakan kedua media tersebut untuk
kepentingan di luar usaha ternak. Walaupun begitu, semakin banyak media
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komunikasi yang dimiliki, maka semakin tinggi pula frekuensi kontak dengan
media komunikasi tersebut.

Kontak dengan penyuluh pada peternak skala menengah relatif belum
dapat meningkatkan perilaku wirausaha peternak, karena peternak lebih intensif
mendapatkan informasi dari kegiatan partisipasi sosial, kontak dengan media
massa, dan kegiatan diskusi kelompok. Media komunikasi (TV, radio, majalah,
buku, dsb) sudah mampu dimilikinya sendiri, sehingga tidak perlu meminjam dari
pihak lain dan sudah dimanfaatkan sebagai sumber informasi peternakan.

Kontak dengan penyuluh juga tidak berpengaruh nyata terhadap perilaku
wirausaha peternak ayam buras skala besar. Hal ini semakin diperjelas dengan
kenyataan bahwa, semakin tinggi partisipasi sosial peternak, maka mereka
cenderung berkurang intensitas kontaknya dengan sesama peternak dan
penyuluh.

Pada peternak broiler skala kecil, semakin banyak partisipasi sosial yang
diikuti peternak, maka semakin rendah perilaku kewirausahaannya. Meskipun
demikian, semakin tinggi frekuensi kontak peternak skala kecil dengan media
massa dan penyuluh, maka akan semakin tinggi perilaku wirausahanya. Kontak
dengan penyuluh juga menjadi pendorong meningkatnya perilaku wirausaha
peternak ayam broiler skala menengah. Tetapi, kontak dengan penyuluh tidak
nyata berhubungan dengan perilaku wirausaha peternak ayam broiler skala
besar.

Peternak ayam broiler skala besar ini cenderung kompetitif dan tidak ada
share informasi. Suatu hal yang menarik, bahwa penyuluh relatif tidak
memberikan kontribusinya secara berarti kepada peternak dalam meningkatkan
perilaku wirausahanya. Bahkan ada kecenderungan penyuluhan tidak dibutuhkan
lagi oleh peternak ayam broiler skala besar ini.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa péfernak ayam buras skala kecil
menengah dan besar dalam berperilaku wirausaha sangat tergantung pada luas
lahan (berkisar antara 400-2500 m?®) yang dimiliki. Peternak ayam buras skala
menengah yang mempunyai luas kandang cukup memadai (rataan 1042 m?) dan
melakukan vaksinasi secara teratur, tentu meningkatkan perilaku wirausaha
peternak. Demikian juga, jika ayam dijual dengan bobot lebih berat dan umur
panen yang muda serta selang menjual yang relatif lama. Peternak ayam buras



skala besar yang memiliki lahan yang luas, apalagi jika ditopang dengan modal
yang ada, akan mendorong peternak untuk menggunakan lahannya di sektor
usaha lain yang pada akhirnya dapat mempengaruhi menurunkan perilaku
wirausaha dalam beternak ayam buras.

Pelaksanaan vaksinasi secara teratur akan memberikan produksi broiler
yang baik, sehingga mampu meningkatkan perilaku wirausaha peternak skala
kecil. Namun demikian, semakin lama umur panen atau ayam terlambat dijual
akan membuat peternak skala kecil merasa pesimis dan cemas, sehingga secara
psikologis dapat menurunkan perilaku wirausahanya. Peternak broiler skala
menengah yang mempunyai luas lahan yang memadai dan melakukan vaksinasi
secara teratur memiliki perilaku wirausaha yang baik, namun semakin rinci
pencatatan berdampak psikologis terhadap penurunan perilaku wirausahanya.
Faktor bentuk penjualan, selang menjual, vaksinasi dan pencatatan nyata
berpengaruh terhadap perilaku wirausaha peternak ayam broiler skala besar.
Selain itu pada peternak ayam broiler skala besar ini masih diperlukan
kemampuan mengatasi masafah-masalah yang sifatnya psikologis, karena faktor
bentuk penjualan, selang menjual, vaksinasi dan pencatatan berkorelasi negatif
dengan perilaku wirausahanya.

Hasil analisis jalur PATH menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap mental,
dan keterampilan beternak peternak ayam buras skala kecil, menengah dan
besar mempunyai hubungan struktural positif terhadap perilaku wirausaha
peternak. Peternak skala kecil cenderung lebih mengandalkan keterampilan
sangat tergantung pada latihan yang diperolehnya selama beternak atau
pendidikan nonformal yang diikutinya. Pengetahuan _nyata mempengaruhi
perilaku wirausaha peternak ayam buras skala menengah dan skala besar.
Namun demikian, pada peternak skala besar, ada keterkaitan faktor sikap mental
yang relatif kuat, sehingga dapat dikatakan peternak skala besar cenderung
mengandalkan faktor pengetahuan dan sekaligus sikap mental dalam mengelola
usaha ternaknya.

Berbeda dengan perilaku peternak ayam buras skala kecil, pada peternak
ayam broiler skala kecil, ternyata faktor yang dominan mempengaruhi perilaku
wirausaha mereka adalah pengetahuan dan sikap mental. Namun, pada peternak
ayam broiler skala menengah menunjukkan adanya pengaruh keterampilan yang



semakin kuat, sedangkan pada peternak skala besar faktor pengetahuan
berkorelasi sangat kuat dengan keterampilan dalam mempengaruhi perilaku

wirausaha.

Berdasarkan karakteristik peternak, perilaku komunikasi, perilaku
wirausaha, fungsi agribisnis dan hubungan-hubungan yang telah diuraikan
diatas, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan tidak lagi berorientasi pada
produksi semata, tetapi lebih kepada orientasi bisnis yang menempatkan faktor
perilaku kewirausahaan sebagai penggerak dan penentu keberhasilan usaha,
terutama dengan perubahan paradigma pertanian ke agribisnis.

Model penyuluhan pada peternak ayam buras skala kecil menekankan
pada model individual, melalui komunikasi interpersonal dengan tingkat
penekanan dan dorongan yang intensif pada level tertentu. Pada peternak ayam
buras skala menengah, lebih dominan pada aspek ekonomis. Kelompok peternak
ayam buras berskala besar, makin membutuhkan model penyuluhan integratif
vang paling kompleks dan lengkap dari keseluruhan aspek sistem agribisnis
ayam buras secara seimbang.

Model penyuluhan pada peternak ayam broiler skala kecil dan menengah
hampir mirip dengan penyuluhan pada peternak ayam buras skala besar, karena
ciri peternak dan perilakunya relatif sama. Peternak broiler skala besar, relatif
tidak lagi memerlukan penyuluhan, jika model penyuluhan dan penyuluhnya
masih seperti saat ini. Akan tetapi, peternak skala besar masih memerlukan
konsultan yang memiliki kapasitas tertentu yang sebenarnya penyuluh juga.

Berdasarkan uraian tadi maka harus ada perubahan perbaikan maodel
penyuluhan peternakan, terutama penyuiuhan bagi peternak broiler dan ayam
buras semenjak dikembangkannya paradigma agribisnis. Penyuluhan direko-
mendasikan mengalami perubahan orientasi dengan aspek kewirausahaan
(pengetahuan, sikap mental dan keterampilan) peternak menjadi faktor dominan
yang perlu diperhatikan. Pendidikan dasar, menengah maupun tinggi yang
relevan dan baik akan sangat berperanan dalam menunjang usaha, terutama
agar peternak mau, mampu dan memperoleh kesempatan dalam meraih bisnis
di sektor perunggasan, khususnya ayam.

Oleh karena itu, pada masa yang akan datang, perlu dikembangkan
penyuluhan yang terintegrasi, khususnya untuk sistem agribisnis ayam, baik
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ayam broiler maupun ayam buras, sehingga secara horizontal, peternak dapat
saling belajar diantara mereka. Selain itu secara vertikal perlu dikaitkan secara
lebih erat hubungan antara perguruan tinggi peternakan dengan peternaknya.
Dengan demikian, penyuluhan harus berbasis pada total sistem agribisnis ayam
broiler dan ayam buras, sehingga terjadi sinkronisasi program yang dapat

mempercepat proses pembangunan peternakan secara keseluruhan.
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KATA PENGANTAR

Hanya dengan perkenan Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan
disertasi ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar doktor pada
Fakultas Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. Penulis menyadari bahwa
penyelesaian disertasi ini melalui perjalanan panjang penuh kendala dan
rintangan, hanya dengan petunjuk-Nya semua rintangan dan kendala tersebut
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selesai juga.

Disertasi ini dibuat dilandasi serta didasari oleh keinginan penulis
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bahwa krisis ini terjadi karena kita mengabaikan basis perekonomian Kita yaitu
pertanian. Kini ketika dikembangkannya paradigma baru sistem agribisnis
dalam pembangunan pertanian nasional Indonesia maka perlu didukung
model penyuiuhan yang sesuai dengan paradigma tersebut.

Model penyuluhan dalam sistem agribisnis perlu dirumuskan dan
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejak awal Pelita I, Indonesia telah menetapkan strategi pembangunan
nasional dengan memilih sektor pertanian sebagai penggerak pembangunan
nasional (agriculture led development strategy). Pilihan ini telah dilaksanakan
secara konsisten selama 25 tahun Pembangunan Jangka Panjang Tahap 1
(PIPT I, 1969-1993) dengan hasii: (1) pertumbuhan perekonomian nasional rata-
rata mencapai lebih dari [ima persen tiap tahun, (2} menurunnya jumlah orang
miskin (absolut maupun persentase), (3) perubahan struktur perekonomian
nasional (dari pertanian menuju industri), dan yang paling penting adalah (4
meningkatnya taraf hidup masyarakat Indonesia secara keseluruhan yang bisa
dilihat dari indeks mutu hidup dan berbagai indikator kesejahteraan yang
berlaku.

Selama PIPT I, melalui pilihan pembangunan tersebut Indonesia telah
mampu menyediakan fasilitas kesehatan, pendidikan, dan kecukupan pangan
pokok pada setiap lapisan masyarakat. Produksi beraé berhasil naik 50 persen
antara tahun 1970 sampai 1990, sehingga Indonesia tidak lagi menjadi negara
pengimpor beras terbesar di dunia (Vatikiotis, 1993:35). Penyuluhan pertanian
di lapangan dilakukan oleh PPL, sedangkan di tingkat nasional dibentuk Badan
Pengendali Bimas. Paket Bimas selain mencakup kegiatan penyuluhan juga
menyediakan kredit, pupuk buatan, obat-obatan, bibit unggul dan biaya hidup
petani untuk semusim (Tjondronegoro, 1990:5).

Pengalaman di negara-negara industri menunjukkan bahwa per-

ekonomian pasar dan pertumbuhan pertanian umumnya didukung oleh kenaikan

1



permintaan akan produk-produk pertanian yang berkualitas tinggi seperti daging,
susu, telur, buah-buahan dan sayur-sayuran. Hal ini mendorong pertumbuhan
yang cepat dalam produksi sereal, karena perubahan-perubahan dalam subsektor
peternakan telah menimbuikan permintaan yang sangat besar akan biji-bijian
untuk makanan ternak. Dewasa ini, biji-bijian yang digunakan untuk makanan
ternak mencapai 70 persen dari biji-bijian yang dikonsumsi manusia. Dengan
demikian, ternak dan biji-bijian makanan ternak meliputi 65 persen owtput bruto
pertanian {(Bank Dunia, 1992:51).

Pasar hasil peternakan di dalam maupun di luar negeri masih terbuka luas
dan bahan pangan yang dihasilkan subsektor peternakan mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal itu terlihat dari hasil
industri peternakan yang mampu memperbaiki mutu gizi makanan masyarakat,
seperti daging, susu, dan telur yang mengandpng protein hewani. Di lain pihak,
dengan meningkatnya penghasilan masyarakat, maka daya beli mereka terhadap
hasil-hasil peternakan juga akan bertambah besar (Soeharto, 1993:3).

Namun demikian dari sisi penawaran, kecuali untuk ternak sapi dan
kambing, populasi hewan ternak lainnya menurun selama periode 1961-1967,
karena tingkat kematian dan tingkat pemotongan yang lebih tinggi dari tingkat
kelahiran. Untuk menanggulangi kemerosotan populasi ternak tersebut telah
diluncurkan program "bimbingan massa" dengan maksud melakukan intensifikasi
peternakan, terutama unggas (Saragih dan Tampubolon, 1989:76).

Periode 1971-1981 merupakan tahap pertumbuhan subsektor peternakan
vang didukung industri perunggasan yang telah tumbuh dengan cepat.
Pengembangan industri perunggasan disebabkan baru berkembangnya
pemasaran produk perunggasan, sebagai akibat peningkatan permintaan yang

kemudian diimbangi dengan peningkatan produktivitas usaha perunggasan
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karena penggunaan teknologi maju (bibit, pakan, obat-obatan, dan vaksin),
disamping dukungan peralatan, serta terjadinya perubahan struktur produksi
yang mengarah pada usaha komersialisasi (Perunggasan Indonesia, 1987:27).

Subsektor peternakan telah mencatat kinerja yang paling baik dalam
setiap Pelita dalam PJPT I, terutama ternak unggas, baik dari sisi popuilasi,
produksi, maupun ekspor. Populasi ayam telah berkembang dari 62 juta ekor
menjadi 500 juta ekor dan bebek dari 7.2 juta ekor menjadi 26.5 juta ekor. Ini
mengindikasikan adanya kenaikan permintaan dalam negeri akan protein hewani,
baik ditinjau dari besarnya ekspor ternak maupun tingkat produksi sendiri, seba-
gai konsekuensi elastisitas positif dan tinggi dari permintaan atas protein hewani
(Saragih dan Tampubolon, 1989:92).

Usaha perunggasan nasional, khususnya ayam ras pedaging dan petelur,
menjadi contoch perkembangan usaha yang mengesankan dalam PIPT I. Jika
pada awal tahun 1960-an usaha itu masih merupakan budidaya skala keluarga
(backyard pouftry farming), maka dalam tempo kurang dari 25 tahun telah
berhasitl melakukan pendalaman struktur, baik ke arah hulu (subsistem agribisnis
hulu) maupun ke arah hilir (subsistem agribisnis hilir), sehingga dewasa ini
perunggasan nasional telah menjadi suatu agribisnis modern dan penting
(Saragih, 1992:1).

Menurut data Dijen Peternakan (1995), pada subsistem agribisnis hulu
perunggasan terdapat industri pembibitan dengan jenjang pembibitan Day O/
Chicken (DOC):PL/GGPS > PS -2 FS. Jumiah industri Pure Line (PL)/ Great Grand
Parent Stock (GGPS) ada satu buah; industri Grand Parent Stock (GPS) ada 13
buah; dan industri Parent Stock (PS) ada 94 buah.

Selain itu, juga terdapat 54 buah industri pakan ternak; 1.521 buah

perusahaan yang bergerak pada produksi atau distribusi/perdagangan obat-




obatan/vaksin ternak. Dengan demikian, ayam ras merupakan 'satu—satunya
komoditas peternakan (saat ini) yang memiliki struktur hulu yang relatif kuat.

Dengan struktur subsistem agribisnis hulu yang demikian kuat, pada
tahun 1995 subsistem agribisnis on-farm dari unggas telah mampu menghasilkan
sekitar 500 ribu ton daging ayam ras dan hampir 400 ribu ton telur ayam ras
konsumsi. Struktur konsumsi daging dan telur nasional menunjukkan bahwa
pangsa daging ayam ras mencapai 55 persen dan pangsa telur ayam ras
mencapai sekitar 65 persen, telah dipenuhi dari agribisnis perunggasan
nasional/domestik. Selain itu, pada subsistem agribisnis hilimya telah
berkembang industri pengolahan hasil ayam ras (baik yang menghasilkan produk
ready to cook maupun produk ready to eaf) di samping kegiatan perdagangan
produk ayam ras di pasar domestik dan ke Iluar negeri. Tentu saja
pengembangan agribisnis perunggasan nasional ke depan adalah berupaya
memasuki pasar internasional dengan merebut peluang-peluang yang ada,
apalagi dengan akan berlakunya era persaingan bebas.

Program pengembangan perunggasan secara nasional, telah meng-
hasitkan tingkat pertumbuhan populasi dan produksi yang relatif tinggi,
disamping menghasilkan pula pelapisan peternak yang semakin tajam.
Keragaman pelapisan tersebut tidak hanya berkaitan dengan skala usaha, tetapi
juga berhubungan dengan masalah pendapatan dan tingkat keuntungan.

Dampak ekonomi dan sosial dari pengembangan perunggasan yang
sangat cepat dapat dilihat dari adanya perubahan-perubahan mendasar, seperti
perbaikan tingkat produktivitas, efisiensi pakan, efisiensi pemasaran serta
berkembangnya skala usaha. Hal-hal itu pada akhirnya menimbulkan
pertentangan antara peternak ayam skala besar (commercialy dengan peternak

ayam skala kecil dan keluarga (Jurnal Bimas Ayam, 1982/1983:72-90).
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Pertentangan antara peternak skala besar dan kecil tersebut seringkali meningkat
tajam dan menimbulkan berbagai masalah. Untuk mengatasi dampak negatif
tersebut, Pemerintah menerbitkan Keputusan Presiden (KEPPRES) No. 50 Tahun
1981 (Perunggasan Indonesia, 1987:27) yang memuat pengaturan skala usaha
bagi peternak besar. Sembilan tahun kemudian lahir KEPPRES 22 tahun 1990
untuk mengatur budidaya usaha peternakan ayam ras. Enam tahun kemudian
(1996} diterbitkan Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Usaha Peternakan Ayam Ras
melalui Keputusan Menteri Pertanian No. 472/Kpts/TN.330/6/96.

Saat ini, perunggasan nasional didominasi oleh ayam ras pedaging, pete-
lur, dan ayam buras. Ketiga jenis ternak ayam itu memiliki cara pemeliharaan,
pemrosesan serta pemasaran yang berbeda, sehingga peternaknya memiliki
karakteristik yang berbeda pula. Keterampilan, pengetahuan dan sikap yang
dibutuhkan untuk memelihara ketiga jenis ternak ayam itu juga berbeda. Di sisi
lain, masing-masing peternak ayam tersebut memiliki skala usaha tertentu, yang
berbeda satu sama lainnya.

Walaupun ada sejumlah peternak besar namun secara umum usaha
peternakan di Indonesia relatif masih lemah. Lebih dari 90 persen usaha
peternakan di Indonesia merupakan usaha dari peternak kecii yang relatif lemah.
Ciri-ciri mereka adalah: ukuran skala usahanya kecil, lemah dalam permodalan
dan pendidikan peternaknya relatif rendah ditinjau dari pengetahuan beter-
naknya, dan kegiata_r] itu umumnya merupakan usaha sambilan, sedang teknologi
yang diterapkan juga masih sangat sederhana sehingga produktivitas usahanya
rendah dan mutu produknya kurang terjamin. Usaha seperti itu jelas kurang
menguntungkan dan sangat peka terhadap berbagai perubahan kondisi
lingkungan. Karena itu, kegiatan mereka periu térus didorong lebih maju dengan

mengembangkannya melalui agroindustri (Soeharto, 1993:3).




Bentuk agroindustri peternakan yang handal harus ditopang dengan
upaya vyang efektif untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
peternaknya. Jika di masa lalu jumlah peternak menjadi salah satu keungggulan
komparatif, maka di masa mendatang kualitas sumberdaya manusia lebih
berpengaruh dominan terhadap kemajuan pembangunan peternakan dalam arti
luas dibanding dengan pengaruh kekayaan sumberdaya alam. Bukti-bukti empiris
menunjukkan bahwa faktor-faktor sumberdaya manusia yang berkualitas,
pendidikan dasar yang memadai, kemampuan memperoleh modal, serta
kewirausahaan vyang baiklah, yang mampu mempertahankan usaha dalam
agribisnis perunggasan yang semakin ketat kompetisinya.

Dengan demikian, tingkat investasi dalam bentuk modal manusia (human
capital), yang meliputi pendidikan dan kesehatan akan sangat mempengaruhi
kemampuan dan kecepatan peternak dalam mengadopsi teknologi baru yang
dibutuhkan. Karena itu, masalah penyuluhan menjadi penting. Program
penyuluhan tidak hanya ditujukan bagi peternak dalam rangka menghasilkan
produk peternakan, tetapi juga ditujukan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya gizi bagi masyarakat, yang secara langsung akan berimplikasi pada
peningkatan kualitas sumberdaya manusia.

Tantangan dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan kehidupan kita
dengan cepat pada akhir-akhir ini telah mengharuskan kita untuk melakukan
koreksi terhadap sistem, strategi, teknik dan metode penyuluhan. Ditemukannya
teknologi baru, seperti bioteknologi, baik dalam proses produksi primer m;upun
pada tahapan proses produksi selanjutnya memerlukan metode atau pola
penyuluhan yang berbeda dengan pola yang bersifat tradisional. Berkembangnya
secara pesat teknologi informasi, baik yang melekat dalam proses produksi

maupun dalam proses pemasaran serta persyaratan kualitas lingkungan hidup
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telah mendorong perlunya pembaharuan dalam kelembagaan penyuluhan (Karta-
sasmita, 1996:20-21). Upaya penataan sistem dan kelembagaan penyuluhan
tersebut hendaknya dapat disesuaikan dengan perspektif pembangunan
perternakan secara menyeluruh.

Sebagaimana diketahui pembangunan peternakan diarahkan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak, melalui pendekatan skaia
usaha ternak yang lebih ekonomis dan memanfaatkan keunggulan komparatif,
baik yang ada diwilayah maupun dari komoditinya. Dengan cara seperti itu
konsﬁmen akan diuntungkan karena mendapat produk yang baik dan berkualitas
sedangkan dari sisi peternaknya, akan mendorong kemampuan berkompetisi
secara efektif di tataran pasar domestik maupun pasar internasional. Upaya
seperti itu hanya dapat dilakukan jika sumberdaya manusia yang berkaitan
langsung dengan pembangunan peternakan dapat disiapkan dengan baik dan
alokasi tenaga kerja yang sesuai dapat secara alamiah terjadi.

Saat ini masyarakat telah mengalami tahap-tahap perkembangan ekono-
mi sedemikian rupa, sehingga terjadi alokasi tenaga kerja dari berbagai lapisan
keahlian (sumberdaya manusia) yang juga mencerminkan tingkat produk-
tivitasnya (Crawford, 1991:20; Saragih, 1995:11). Tahap-tahap perkembangan
alokasi tenaga kerja sebagaimana tercantum pada Gambar 1, perlu dijadikan
acuan dalam mengantisipasi dan memprogramkan kegiatan penyuluhan untuk
mengembangkan sumberdaya manusia pada umumnya termasuk sumberdaya
manusia dalam pembangunan peternakan. Dari alokasi tenaga kerja itu juga
tergambarkan perkembangan pertanian yang sederhana menuju sistem agribisnis
vang kompleks (dimana pertanian on farm menjadi bagian yang semakin kecii

dari keseluruhan atokasi tenaga kerja).
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Gambar 1.
Tahap-tahap Perkembangan Ekonomi Dikaitkan dengan Produktivitas Tenaga
Kerja

Secara lebih spesifik, dalam pembangunan peternakan dan pembinaan
keluarga peternak, berlaku komponen sistem seperti yang tercantum pada
Gambar 2. Dalam gambar tersebut, secara hipotetik dapat dijelaskan tentang
keterkaitan antar subsistem yang akan berpengaruh pada peternak dan
keluarganya.

Dalam hubungan itu kondisi kesulitan saat ini terkait dengan masalah
makro ekonomi nasional. Indikator makro ekonomi menunjukkan bahwa inflasi
cukup tinggi, nilai rupiah masih bergejolak, tingkat pengangguran dan suku
bunga yang tinggi, kesemuanya mengindikasikan bahwa perekonomian kita
sedang dalam kondisi krisis. Hal itu ditambah dengan terjadinya kelangkaan pada
beberapa produk pertanian termasuk hasil ternak. Produk peternakan terdorong

menjadi langka dan mahal harganya.
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Gambar 2.
Lingkages Supporting The Farm Family
Sumber: Watts (1984:22)

Di satu sisi, kondisi seperti itu menyulitkan sebagian besar konsumen dan
sekaligus merugikan peternak (terutama mereka yang berada pada on-farm
business), di sisi lain kondisi yang seperti itu justru dapat menguntungkan
sementara bagi peternak tertentu (khususnya pada off-farm business). Tentu
saja kondisi seperti ini telah menimbulkan reaksi yang beragam pada kelompok
peternak dalam mengelola usaha ternaknya. Reaksi setiap peternak dalam
menyikapi kondisi tersebut bisa merugikan atau justru menguntungkan peternak
bersangkutan. Setiap peternak akan bereaksi yang sesuai dengan kemampuan,
kesempatan dan kemauannya.

Kemampuan, kesempatan dan kemauan peternak dalam menghadapi
kondisi tersebut dan mengelola usahanya akan dipengaruhi oleh beberapa faktor
di antaranya karakteristik personal, perilaku berkomunikasi, dan perilaku

berwirausaha, skala usaha dan jenis ternak yang dikelola, integrasi antar

9




subsistem agribisnis yang ada, serta peranan penyuluh dan peneliti yang terkait
dengan peternak tersebut. Karena itu memahami faktor-faktor yang berpengaruh
pada pengelolaan usaha menjadi sangat penting.

Selain itu bentuk dan keterkaitan hubungan antar karakteristik personal,
perilaku komunikasi, perilaku wirausaha, peneliti dan penyuluh dalam sistem
agribisnis peternakan, khususnya dalam usaha ayam broiler dan buras juga
sangat perlu diketahui agar dapat disusun program pegembangan agribisnis

ayam yang baik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemikiran-pemikiran yang telah diuraikan sebagai latar
belakang penelitian, tampak bahwa peningkatan kualitas peternak sangat
diperlukan dalam mengisi pembangunan peternakan saat ini. Kondisi yang terjadi
saat ini mendorong dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk menghasil-
kan suatu rumusan tentang keterkaitan hubungan antara karakteristik personal,
perilaku berkomunikasi, perilaku berwirausaha, penyuluhan dengan tingkat
agribisnis (oﬁ‘-fa}'m hulu, on-farm dan off~farm hilir) yang dicapai peternak, agar
dapat dikembangkan suatu model penyuluhan peternakan ayam menuju
agribisnis peternakan ayam yang tangguh.

Dari permasalahan itu, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan
khusus yaknj :
(1) Apakah karakteristik personal peternak berdasarkan skala usaha dan jenis

ternaknya?

(2) Bagaimana perilaku komunikasi peternak berdasarkan skala usaha dan jenis

ternaknya?
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)

(4)

(5)

(1)

2

3)

&)

)

Bagaimana perilaku wfrausaha peternak berdasarkan skala usaha dan jenis
ternaknya?

Bagaimana keterkaitan hubungan antara faktor-faktor karakteristik personal,
perilaku berkomunikasi, dan fungsi agribisnis peternak dengan perilaku
wirausahanya berdasarkan skala usaha dan jenis ternaknya?

Model penyuluhan peternakan ayam manakah yang sesuai untuk menuju

agribisnis peternakan ayam yang tangguh?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasatahan yang diungkap, penelitian ini bertujuan:

Mengetahui karakteristik personal peternak berdasarkan skala usaha dan
jenis ternaknya.

Mempelajari dan memahami perilaku komunikasi peternak berdasarkan skala
usaha dan jenis ternaknya.

Mempelajari dan memahami perilaku wirausaha peternak berdasarkan skala
usaha dan jenis ternaknya.

Mempelajari dan memahami keterkaitan hubungan antara faktor-faktor
karakteristik personal, perilaku komunikasi, dan fungsi agribisnis peternak
dengan perilaku wirausahanya berdasarkan skala usaha dan jenis ternaknya.
Menyusun model penyuluhan peternakan ayam yang sesuai untuk menuju

agribisnis peternakan ayam yang tangguh.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademis dan

visi tentang sistem agribisnis petefnakan ayam dan model penyuluhannya yang

sesuai dengan keragaman karakteristik peternaknya.
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Hasil penelitian ini diharapkan juga berguna sebagai masukan untuk

memberikan arah bagi pengembangan penyuluhan dalam sistem agribisnis

peternakan ayam yang lebih komprehensif dan tepat sasaran, sehingga dapat

meningkatkan produktivitas peternaknya serta produksi hasil usahanya. Secara

lebih kongkrit kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

(1)

(2

€))

G

)

Dengan mengetahui karakteristik personal peternak berdasarkan skala usaha
dan jenis ternaknya, maka usaha peternakan dapat diarahkan pada
keterandalan karakteristik tertentu.

Dengan mengetahui perilaku komunikasi peternak berdasarkan skala usaha
dan jenis ternaknya, maka dapat dirumuskan kebutuhan akan informasi
penyuluhan dan dinamika peternak serta arah pengembangan peternakan.
Dengan mengetahui perilaku wirausaha peternak berdasarkan skala usaha
dan jenis ternaknya, maka peternakan dapat diarahkan pada pengelolaan
vang lebih efisien, agar mampu bersaing, inovatif, modern dan memper-
tinggi kemampuan kompetitifnya serta tangguh terhadap goncangan.
Dengan mengetahui keterkaitan hubungan antara faktor-faktor karakteristik
personal, perilaku berkomunikasi, dan fungsi agribisnis peternak dengan
perilaku wirausahanya berdasarkan skala usaha dan jenis ternaknya, maka
akan dapat disusun model penyuluhan peternakan ayam menuju agribisnis
peternakan ayam yang tangguh.

Dengan adanya model penvuluhan peternakan ayam vyang sesuai akan
menciptakan iklim yang mendukung pertumbuhan bisnis ayam yang cepat
efisien, dan berkualitas baik sehingga dapat mengantisipasi berbagai gejolak

jangka pendek maupun jangka panjang.
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TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Personal

Karakteristik individu yang patut diperhatikan untuk menerangkan
perilaku komunikasi seseorang antara lain: umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, status sosial ekonomi, bangsa, agama dan lain-lain (New Comb
et. al, 1978 dalam Dahlan, 1988:13).

Pendapat yang mendukung pernyataan tersebut di atas antara lain
dikemukakan oleh Smith (1973) dalam Riyanto (1988:15) yang menijelaskan
bahwa perbedaan individu dalam hal: jenis kelamin, karakteristik sosiai ekonomi,
dan personality, dapat menyebabkan perbedaan kemampuan inidividu itu
menyampaikan informasi.

Karakteristik sosial ekonomi meliputi umur, pendidikan, pendapatan,
pemilikan barang, dan pekerjaan. Sedangkan ciri lain, personality, menurut
meliputi pengalaman, motivasi, dan kepribadian dari komunikan. Pendapat lain
dikemukakan oleh Bettinghouse (19§0) dalarm Riyanto (1988:15-16), yang
menjelaskan beberapa ciri dari anggota kelompok, yang dapat mempengaruhi
cara mereka berkomunikasi. Ciri-ciri tersebut ant:;lra lain meliputi jenis kelamin,
umur, kelas sosial, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan.

Lebih jelas lagi, Lionberger (1960) melaporkan bahwa karakteristik indi-
vidu atau personal faktor yang perlu diperhatikan ialah umur, pendidikan dan
karakteristik psikologis. Termasuk dalam karakteristik psikologis ialah rasiona-
litas, fleksibilitas mental, dogmatism, orientasi pada usahatani sebagai bisnis dan

kemudahan menerima inovasi.

13




Kotler (1980) juga menyebutkan karakteristik demografik ialah meliputi
umur, jenis kelamin, ukuran keluarga, daur kehidupan keluarga, penghasilan,
pekerjaan, pendidikan, agama, ras, kebangsaan dan tingkat sosial. Selanjutnya
disebutkan juga bahwa karakteristik psikografik ialah meliputi gaya hidup dan
kepribadian. Mcleod dan O'keefe Jr (1972) dalarn Dahlan (1988:14) menyata-
kan bahwa variabel demografik seperti jenis kelamin, umur, dan status sosial
merupakan indikator yang digunakan untuk menerangkan perilaku individu.

Menurut Rachim (1984:9), intensitas penampilan Penyuluhan Pertanian
Madya Balai Penyuluhan Pertanian (PPM-BPP) sebagai seorang supervisor tidak
lepas dari beberapa faktor individu PPM-BPP itu sendiri dan faktor lingkungan
tempat ia bertugas. Faktor-faktor individu tersebut ialah umur, jumlah latihan
yvang pernah diikuti, masa kerja, dan gaya kepemimpinan. Sedangkan faktor
lingkungan antara lain jumlah PPL yang disupervisi, luas wilayah kerja, tipologi
wilayah kerja, dan posisinya sebagai PPM-BPM. Faktor-faktor individu maupun
lingkungan tersebut merupakan karakteristik personal.

Perilaku Kdmunikasi Peternak

Perilaku individu untuk melakukan aktivitas komunikasi timbul berda-
sarkan dorongan yang ada dalam diri individu tersebut untuk melakukan suatu
gerakan atau tindakan yang sesuai dengan Keinginannya. Perilaku komunikasi
dari individu tersebut ada yang terlihat dengan jelas (ovgrt behaviour) dan ada
juga yang tidak terlihat (covert behaviour) yang ditentukan oleh kepekaan indi-
vidu lain yang mengamati (Asngari,”1996:10).

Prinsip dasar individu adalah (1) individu memiliki perbedaan perilaku, (2)
individu mempunyai kebutuhan yaﬁg berbeda, (3) individu berfikir tentang masa

depan dan membuat pilihan tentang bagaimana bertindak, (4) individu
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memahémi lingkungannya, (5) individu memiliki reaksi terhadap aksi, dan (6)
banyak faktor yang menentukan sikap dan perilaku.

Menurut Isaac dan Michel (1979:168-173) dalam Asngari (1996:10), ada
tiga kawasan yang membentuk perilaku individu, vyaitu kawasan kognitif,
kawasan afektif, dan kawasan psikomotorik. Kawasan kognitif atau pengetahuan
untuk proses komunikasi agar berjalan baik dibutuhkan antara lain, memiliki
pengetahuan yang cukup tentang individu lain, khalayak, sumber informasi,
saluran, dan pesan yang akan dikomunikasikan (Berlo, 1960 dalam Riyanto,
1988:18).

Brynes (1974) dafam Riyanto (1988:19) mengungkapkan berbagai aspek
yang perlu diketahui oleh para individu dalam berkomunikasi pada khalayak atau
massa tertentu adalah perlu mengetahui: (1) subject matter, (2) tujuan, dan (3)
hubungan-hubungan yang tercipta.

Dengan demikian, individu akan mengetahui teknik-teknik komunikasi
yang akan digunakan sehingga terjadi pemecahan masalah. Selain itu, jika
komunikasi interpersonal belum cukup, maka individu dapat memperoleh
informasi dalam memecahkan masalah yvang dihadapi dari media massa, baik
cetak maupun elektronik.

Dalam hubungan ini, Mosher (1978) mengungkapkan beberapa metode
komunikasi yang dapat dipergunakan di dalam komunikasi pertanian, yang
meliputi: (1) Pertemuan kelompok, (2) diskusi kelompok informal, (3) pertemuan
kelompok formal, (4) demonstrasi hasil, (5) demonstrasi metode, (6)
percobaan/pengujian lokal, (7) tour usahatani, (8) kursus petani, (9) office cali
dan (10) kormbinasi metode-metode tersebut (Riyanto, 1988:27).

Gibson ef al. (1992) dal/am Arif (1995:10) mengemukakan beberapa

faktor penting yang menyebabkan perbedaan individual dalam perilaku komuni-
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kasinya yang meliputi persepsi, sikap, dan kepribadian. Perilaku tertentu yang
berkembang pasti bersifat khas bagi tiap-tiap individu, tetapi proses yang
mendasarinya merupakan dasar bagi semua inidividu.

Perilaku komunikasi peternak merupakan faktor penting dalam mengana-
lisis sumber informasi yang secara langsung mendukung pengembangan usaha
ternaknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Schramm (1971:757) dalam Asngari
(1996:10) yang menyebutkan bahwa peranan komunikasi dalam perkembangan
sosial ekonomi individu adalah: (1) memberi informasi, (2) membantu memper-
cepat pengambilan keputusan, (3) berperan dalam proses pengajaran keterampi-
lan.

Perilaku komunikasi peternak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor eksternal berupa sosial, budaya, ekonomi dan
lainnya. Kondisi sosial peternak yang cenderung berkelompok memiliki aktivitas
komunikasi yang lebih intensif dan terbuka, baik melalui kelompok formal
maupun informal.

Peternak yang memiliki pendapat lebih tinggi, mengalihkan konsumsinya
pada barang-barang yang berfungsi sebagai media komunikasi dan sarana untuk
melakukan komunikasi. Dengan demikian, partisipasi di kelompok sosial, kontak
dengan sesama peternak, kontak dengan ketua kelompok, kontak dengan
penyuluh, dan pemilikan media komunikasi merupakan faktor yang mempermu-
dah bagi peternak untukrmemperoleh informasi. Pada prinsipnya ada tiga
peubah yang dapat digunakan untuk mengetahui perilaku komunikasi, yaitu
pencarian informasi, kontak dengan penyuluh dan keterdedahan pada media

massa (Rogers, 1983).
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Perilaku Berwirausaha Peternak

Wirausaha adalah individu yang memiliki pengendalian tertentu terhadap
alat-alat produksi dan menghasilkan lebih banyak daripada yang dapat
dikonsumsinya atau dijual atau ditukarkan agar memperoleh pendapatan (Mc-
Clelland, 1961). Casson, {(1993:631), menyatakan bahwa istilah wirausaha
(enterpreneur) diungkapkan pertama kali oleh R. Cantillon (1697-1734), seorang
ekonom Irlandia, keturunan Perancis. Menurut rumusan awal Cantillon,
enterpreneur adalah ahlinya mengambil risiko. Menurut Schumpeter wirausaha
adalah orang yang menghasilkan kombinasi baru dengan cara memperkenalkan
produk-produk atau proses-proses atau mengantisipasi pasar ekspor atau
mengkreasikan tipe organisasi baru.

Seorang wirausaha, memimpin suatu industri baru vyang bisa
menghasilkan perubahan struktural, pertumbuhan ekonomi dan siklus bisnis
dengan cara mengkombinasikan ide-ide ekonomi dan psikologi (Casson,
1993:632). Selanjutnya, Schumpeter (Bygrave, 1996:1) juga mengartikan
wirausaha sebagai orang yang menghancurkan orde ekonomi yang sudah ada
dengan memperkenalkan produk dan jasa baru, menciptakan bentu}_( organisasi
baru, atau dengan mengeksploitasi bahan baku baru. Kemaﬁpuan orang
tersebut, menurut Meredith (1996:2), karena adanya peluang yang diperoleh
dan mampu menciptakan organisasi untuk mengejar peluang tersebut.

Menurut Bygrave (1996:1), para wirausaha mengendalikan revolusi yang
mentransformasi dan memperbaharui perekonomian dunia. Kewirausahaan
(entreprencurship) merupakan esensi dari usaha bebas karena kelahiran bisnis
baru memberikan vitalitas bagi ekonomi pasar.

Kewirausahaan bukanlah sesuatu yang baru dalam ekonomi. Istilah

kewirausahaan telah digunakan setidaknya 150 tahun, dan konsepnya telah ada
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selama 200 tahun (Bygrave, 1987:504). Kapitalisme adalah sistem ekonomi
yang dikarakterisasi oleh kepemilikan swasta, yang digunakan oleh pemiliknya
untuk memperoleh laba bagi dirinya. Sekelompok industrialis sukses ini disebut
sebagai entrepreneur yang dalam bahasa Prancis berarti melaksanakan tugas.

Sejak tahun 1979, penelitian penciptaan pekerjaan telah membuat wira-
usahawan menjadi pahlawan (Bygrave, 1987:517), dimana wirausaha adalah
pencipta kekayaan melalui inovasi, wirausaha adalah pusat pertumbuhan
pekerjaan dan ekonomi, dan wirausaha memberikan mekanisme pembagian
kekayaan yang bergantung pada inovasi, kerja keras, dan pengambilan resiko.
Jadi, wirausaha memberikan metoda redistribusi kekayaan yang wajar dan sama
rata.

Kewirausahaan merupakan hasil suatu proses pengaplikasian kreativitas
dan inovasi secara sistematis dan disiplin dalam rangka pemenuhan kebutuhan
dan menangkap berbagai peluang di pasar (Zimmerer and Scarborough, 1996).
Maka dari itu, kewirausahaan melibatkan strategi fokus terhadap ide-ide dan
pandangan baru untuk menciptakan produk atau jasa dalam rangka memenuhi
kebutuhan menyelesaikan masalah konsumen. Sedangkan wirausaha adalah
orang yang mengawinkan ide-ide kreatif dengan tindakan yvang bertujuan dan
berstruktur dari bisnis. Jadi, kewirausahaan yang berhasil adalah proses konstan
dari kreativitas, inovasi, sampai aplikasinya di pasar {(Gambar 3).

Inpres nomor 4 tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan
dan Membudavakan Kewirausahaan (GNMMK) dalam lampirannya menyatakan
bahwa kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kerﬁampuan
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada
upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru

dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih
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baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. Aspek pelayanan dan
keuntungan merupakan target yang harus diperbaiki dalam meningkatkan kese-
jahteraan petani/peternak yang melibatkan semua pelaku dalam sistem
agribisnis, seperti peneliti, penyuluh, lembaga pemerintah, lembaga keuangan,

dan lainnya.

k.

KREATIVITAS
Memikirkan o
sesuatu yang -
baru .

INOVASI H KEWIRAUSAHAAN
Melakukan Menciptakan

sesuatu yang nilai di Pasar

baru
Gambar 3.

Rantai Kewirausahaan

Tujuan yang ingin dicapai dari GNMMK adalah: (1) menumbuhkan
kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang kuat kepada masyarakat, (2) me-
ningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas, handal, tangguh dan unggul, (3)
mewujudkan kemampuan dan kemantapan para pangusaha untuk dapat
menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan
pengusaha kecil serta koperasi pada khususnya, dan (4) membudayakan

semangat, sikap, perilaku dan kemampuan wirausaha di kalangan masyarakat,
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terutama kepada generasi muda sehingga berkemampuan menjadi wirausaha
handat, tangguh dan unggul.

Sasaran GNMMK tidak hanya kelompok pelaku ekonomi atau pengusaha,
tetapi juga kelompok pembina (pemerintah, lembaga profesi, organisasi sosial,
dan lainnya) dan kelompok-kelompok khusus dalam masyarakat, seperti anak
sekolah dan putus sekolah.

Menurut Meredith et a/{(1996:5), wirausaha adalah individu-individu yang
berorientasi kepada tindakan, dan bermotivasi tinggi, serta berani mengambil
resiko dalam mengejar tujuannya. Dengan demikian, wirausaha memiliki
karakteristik percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko,
mandiri, inisiatif, energik, dan bekerja keras. Selain itu, wirausahaan juga
memiliki kemampuan untuk memimpin, berjiwa inovatif, kreatif, dan berorientasi
masa depan.

Dalam kaitan pengetahuan dan keterampilan manajemen keuangan,
seorang wirausaha juga harus mampu mencari sumber pendanaan bagi
pengembangan usahanya (Ratnatunga, Romano dan Laurens, 1993:3). Sedang-
kan dalam rangka meningkatkan usaha penjualanya wirausaha juga harus
mampu menjual hasil produksinya melalui penerapan strategi dan teknik pema-
saran yang harus dikuasainya (Gerson, 1994:161-171).

Lebih lanjut Bygrave (1996:6) menyebutkan sifat-sifat penting dari
wirausaha, yaitu yang dikenal dengan 7en-D (Tabel 1). Wirausaha bukan hanya
sekedar pengetahuan praktis, tetap} lebih cenderung pada suatu gaya hidup dan
prinsip-prinsip tertentu yang akan mempengaruhi kinerja usaha (Meredith ef a/.,
1996:6). Jika hal ini dimiliki oleh semua petani/peternak, maka dapat dipastikan
peternakan akan lebih berkembang dan bertumbuh dengan pesat. Namun bukan

berarti bahwa wirausaha tidak bisa diajarkan sebagai ilmu, karena banyak fakta
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menunjukkan bahwa wirausaha yang berhasil juga berasal dari lembaga

pendidikan kewirausahaan.

Tabel 1.
Sifat-Sifat Penting Wirausaha

Dream (mimpi) Memiliki visi masa depan dan kemampuan mencapai visi
tersebut

Decisiveness (ketegasan) Tidak menangguhkan waktu dan membuat keputusan dengan
cepat

Doers (pelaku) Melaksanakan secepat mungkin

Determination (ketetapan hati) Komitmen total, pantang menyerah

Dedication (dedikasi) Berdedikasi total, tak kenal lelah

Devotion (kesetiaan) Mencintai apa yang dikerjakan

Details (terperinci) Menguasai rincian yang bersifat kritis

Daestiny (nasib) Bertanggungjawab atas nasib sendiri

Dollars {(uang) Kaya bukan motivator utama, uang lebih berarti sebagai
ukuran kesuksesan

Distribute (distribust) Mendistribusikan kepemilikan usahanya kepada karyawan
kunci yang merupakan faktor penting bagi kesuksesan
usahanya

Ciri-ciri umum wirausaha vyang berhasil antara lain (Douglas,

1996:20-25):

(1) Tujuan yang berkelanjutan; Seorang wirausaha tidak hanya puas terhadap
pencapaian tujuan, melainkan senantiasa membuat tujuan baru untuk
menantang diri mereka.

(2) Ketekunan; Ketabahan dalam mencapai suatu tujuan.

(3) Pengetahuan tentang bisnis; Seorang wirausaha harus mengerti prinsip-
prinsip dasar tentang bagaimana suatu bisnis dapat bertahan dan
berhasil.

(4) Mengatasi kegagalan; Kegagalan adalah hambatan-hambatan sementara
terhadap pencapaian tujuan.

(5) Upaya diri; Percaya bahwa anda mengontrol kesuksesan atau kegagalan
sehingga upaya yang serius sangat diperlukan untuk mencapai tujuan.

(6) Mengambil risiko adalah biasa; Kemampuan untuk menilai risiko dan
menimbang bahaya; lebih menyukai risiko yang
untuk mencapai tujuan.




()

(8)

@

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

(19)

(20}

(21)

(22)

(23)

Memecahkan masalah; Kemampuan untuk memecahkan masalah secara

efektif dengan banyak akal.

Inisiatif; Wirausaha adalah individu yang aktif yang ingin melakukan ide
mereka sesegera mungkin sehingga mereka dapat segera melihat ha-
silnya.

Energi; Stamina yang tinggi diperlukan untuk memenuhi kemampuan
menjalankan bisnis.

Kemauan untuk berkonsultasi dengan para ahli; Keinginan untuk mencari
bantuan orang lain diperlukan untuk mencapail tujuan.

Kesehatan fisik; Kesehatan sangat penting untuk mengimbangi tuntutan
dan tekanan yang ditimbulkan dari bisnis anda, terutama pada tahun-tahun
awal.

Kesehatan mental dan emosi; Jam keria yang panjang dan tekanan
bisnis menuntut kestabilan emosi anda.

Toleransi terhadap ketidakpastian; Ketidak pastian harus diterima sebagai
bagian penting dari bisnis.

Memanfaatkan masukan; Keahlian untuk mencari dan memanfaatkan
masukan atas penampilan diri dan tujuan bisnis.

Bersaing dengan standar buatan sendiri; Kecenderungan untuk membuat
standar penampilan yang realistik dan berupaya memenuhi standar
tersebut.

Mencari tanggung jawab pribadi;

Percaya diri; Percaya diri yang realistik terhadap diri anda dan kemampuan
anda untuk mencapai tujuan bisnis atau tujuan pribadi.

Kepandaian; Mampu mengatasi banyak hal atau tugas secara efektif pada
saat yang bersamaan.

Keinginan untuk tidak tergantung; Wirausaha yang berhasil biasanya
terlahir bukaniah seorang yang dapat bekerja sama.

Memanfaatkan imajinasi positif; Kemampuan berimajinasi tentang tujuan
adalah ciri khusus dar wirausaha yang sukses.

Pencapaian tujuan; Perasaan adanya suatu misi, memotivasi para
wirausaha memulai bisnis.

Obyektif; Kemampuan untuk berlaku obyektif sangat dlperlukan untuk
mencapai tujuan yang realistik.

Berorientasi pada tujuan; Keinginan untuk menghadapi tantangan dan
mencoba batas kemampuan.
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(24}

(25)
(26)

@7

(28)

(29)

(30)

(31)

(32)

(33)

G4

(35)

(36)

(37)

(38)

(39)

(40)

(41)

Fleksibel;, Mau menerima perubahan, mampu menyesuaikan persepsi terha-
dap tujuan dan kegiatan berdasarkan informasi baru.

Keinginan untuk mencipta.

Keterlibatan jangka panjang; Kesepakatan terhadap proyek jangka panjang
dan tujuannya membutuhkan pengorbanan pribadi.

Komitmen; Dedikasi terhadap tujuan tanpa diganggu atau dihalangi;
modifikasi terhadap tujuan dapat terjadi, tetapi tujuan utama masih
dipertahankan.

Inovasi; Kemampuan dan keinginan untuk menemukan hal-hal yang baru.

Gambaran jangka panjang; Pemahaman akan tujuan jangka panjang
sehingga setiap langkah dalam rencana bisnis dapat dilihat dalam konteks.

Pandangan positif.

Pengetahuan teknis dan industri; Pengertian menyeluruh tentang idustri
dan produk atau jasa yang dihasilkan oleh bisnis; akses wuntuk
menghubungi ahli dalam bidang tersebut.

Hubungan antar manusia; Kemampuan untuk mengerti dan berinteraksi
dengan baik dengan orang lain.

Akses pada sumber keuangan; Kemampuan untuk memperoleh dana jika
diperiukan.

Hasrat terhadap uang; Bagaimana menggunakan uang dengan sebaik-
baiknya dan bijaksana.

Kemampuan berpikir; Seorang wirausaha harus mempunyai sifat ingin tahu
dan berusaha berpikir secara efektif.

Kemampuan menjual; Kemampuan untuk meyakinkan orang lain terhadap
nilai produk atau jasa yang ditawarkan.

Kemampuan untuk berkomunikasi; Kemampuan untuk menggunakan kata-
kata yang efektif, mudah dimengerti dan difahami.

Keberanian; Kemauan untuk bertindak atas pendirian sendiri untuk menga-
tasi masalah dan hambatan.

Umur; Tidak ada umur ideal untuk memulai bisnis, meskipun penting untuk
memiliki cukup pengalaman hidup, mawas diri dan kepercayaan diri.

Latar belakang keluarga; Wirausaha yang sukses sering mempunyai
pasangan, orang tua, atau keluarga dekat yang menjalankan bisnisnya dan
memberikan dukungan.

Latar belakang suku; Suku yang suka bermigrasi mempunyai dorongan
yang lebih kuat untuk menjadi wirausaha yang berhasil.
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(42) Latar belakang pekerjaan; Kecenderungan kesulitan bekerjasama dengan
orang lain dalam jangka waktu tertentu karena kepribadian yang kreatif,
frustasi mendapat perintah dari pihak lain, kebosanan, atau kebencian
terhadap birokrasi yang tidak fleksibel.

(43) Latar belakang pendidikan; Pendidikan yang tinggi tidak menjamin seseor-
ang mempunyai jiwa wirausaha yang baik.

Meskipun secara langsung tidak ada kaitan antara pendidikan dan sema-
ngat wirausaha tetapi dalam menjalankan usahanya, seorang wirausaha periu
memiliki beberapa pengetahuan dasar yang memadai agar usahanya berhasil.
Penelitian di Amerikia Serikat menunjukkan bahwa 23 persen kegagalan bisnis
baru diakibatkan oleh kurangnya pengetzhuan bisnis pelakunya (Megginson,
Scott dan Megginson, 1991:21). Scarborough dan Zimmerer (1993:28-31) me-
nyatakan bahwa keburukan manajemen, kurang pengalaman dan pengawasan
keuangan yang buruk merupakan hal-hal yang menjadi kegagalan wirausaha
dalam mengembangkan usahanya.

Selanjutnya dalam buku yang lain, Scarborough dan Zimmerer (1996:6-7)
menyebutkan beberapa kharakteristik wirausaha yang berhasil dalam usahanya.
Kharakteristik itu antara lain, memiliki komitmen dan sangat bertanggung jawab
dalam mengendalikan bisnisnya, kreatif dan berenergi tinggi, memiliki motivasi
yvang kuat serta mau belajar dari kegagalan serta tidak mudah menyerah.
Berdasarkan klasifikasi umur, Scarborough dan Zimmerer (1996:9), lebih dari 50
persen wirausaha me;ﬁulai usahanya antara umur 25-40 tahun.

Sedangkan cara memulai usaha barunya wirausaha dapat memilih dari
tiga cara vaitu {1) memulai usaha sama sekali baru, {(2) membeli usaha yang
dijual atau (3) melalui usaha waralaba (franchise} yang ada (Steinhoff dan
Burgess, 1993:68-81). Selanjutnya, dikatakan bahwa kalau dalam sebuah

masyarakat ada banyak orang yang memiliki sikap kewirausahaan yang tinggi,
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dapat diharapkan masyarakat tersebut akan menghasilkén pertumbuhan
ekonomi yang tinggi.

Pengembangan wirausaha dan kewirausahaan tidak dapat dilepaskan dari
peranan suatu negara dalam memilih strategi perekonomian nasionalnya. Selain
itu, pengembangan wirausaha dan kewirausahaan juga sangat erat dengan
kecenderungan perekonomian nasional dan global. Perkembangan dan
perubahan yang tetrjadi baik dalam skala nasional maupun global menyebabkan
wirausaha juga harus selalu cepat menanggapinya. Hiamm dan Olander
(1996: XIV) menyatakan perlunya mengembangkan proses baru dalam
kewirausahaan. Proses baru itu mencakup antara lain, membangkitkan banyak
ide bisnis, mencari berbagai alternatif pembiayaan, mengembangkan jaringan
antar bisnis serta selalu mengulang untuk memperbarui bishis agar selalu
inovatif dan unggul di antara para pesaingnya.

Bagi peternak yang Ingin mengembangkan usahanya selain perlu
memahami aspek kewirausahaan juga harus mampu mengadopsi segala hal
yang diperlukan untuk menjadi wirausaha yang tangguh. Kesalahan wirausaha
Asia pada umumnya hanya mampu memenangkan transaksi sesaat, tanpa diikuti
kemampuan mencipta hal-hal inovatif yang menyebabkan usahanya langgeng
(Farrel, 1998:14-15). Selain itu pola kapitalisme perkoncoan (crony-capitalism)
juga sangat menghambat pertumbuhan wirausaha yang tangguh. Dalam konteks
makro, Ormerod (1995:64) menyatakan bahwa masyarakat wirausaha dan
pemerintahan yang memiliki visi yang baik sangat besar pengaruhnya dalam

kemajuan suatu negara. ST
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Sejarah dan Falsafah Penyuluhan

Sejarah Penyuluhan

Istilah penyuluhan pertama kali diciptakan di Inggris dan bukannya di
Amerika seperti diperkirakan banyak orang (Maunder, 1972). Istilah penyuluhan
pertama kali diperkenalkan oleh Universitas Cambridge tahun 1873 untuk men-
diskripsikan suatu inovasi pendidikan khusus. Pendidikanr itu diberikan pada
orang kebanyakan ditempat dia tinggal dan bekerja. Gerakan penyuluhan perta-
nian di Amerika Serikat seperti halnya di Inggris, juga dimulai melalui suatu
universitas yaitu dari Universitas Chicago pada tahun 1892.

Salah satu sistem penyuluhan terbaik di dunia ditemukan di Denmark,
dimana penyuluhan tidak hanya dilakukan pada tingkat usahatani, tetapi juga
pada hulu dan hilirya dengan melibatkan semua petani partisipan termasuk
perguruan tinggi (Bauer et a/., 1998:3).

Di dunia ketiga, penyuluhan pertanian berkembang setelah perang dunia
kedua usai. Di Amerika Latin dan Karibia kebanyakan penyuluhan pertanian
dimulai tahun 1950. Di negara-negara ASEAN mulai berkembang antara tahun
1960 hingga tahun 1970 (Swason, 1984). Di negara-negara berkembang, penyu-
luhan dikenal sekitar tahun 70-an sampai 80-an dengan menempatkan
pemerintah sebagai pemrakarsa dan masih menitikberatkan penggunaan
pendekatan pada top-down knowlegde transfer. Keberatan terhadap model itu,
karena petani dapat juga berfungsi sebagai peneliti, guru dan sekaligus sebagai
konsultan, sehingga para penyuluh dapat belajar dari petani sebelum memberi-
kan bimbingan dan saran. Dengan demikian menurut Bauer et &l (1998:6)

pengetahuan bukan merupakan komoditi yang bisa dipindah begitu saja
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(transportable commodity), karena hanya informasi yang dapat dipindahkan.
Untuk itu dalam perkembangannya tahun 90-an, telah diperkenalkan perspektif
baru di negara-negara berkembang, vaitu the knowledge system prespective.
Perspektif baru ini berdasar pendekatan yang iebih sesuai dengan pembangunan
pertanian secara keseluruhan.

Penyuluhan di beberapa negara juga dilakukan oleh sektor swasta,
dengan harapan untuk mempercepat pelembagaan penyuluhan pertanian (Rivera
and Gustafson, 1991; Ameur, 1994; dan Kidd et a/, 1998:8). Negara-negara
yang tercatat menggunakan peran swasta dalam penyuluhan pertanian memiliki
pengalaman kasus yang berbeda-beda (Tabel 2).

Tabel 2.

Variasi Pengalaman Negara-negara yang Menggunakan Swasta dalam
Penyuluhan Pertanian

Selandia Baru Komersialisasi penuh penyuluhan publik

Belanda Cost-recovery dari petani

German Banyak model yang dikembangkan; murni swasta, semi swasta,
subsidi lembaga petani, sistem voucher

Denmark Penyuluhan dibentuk oleh organisasi para petani

Cina Sistem Kontrak dengan kelompok petani

Equador Bagi hasil keuntungan antara petani dengan penyuluh

Costa Rica Sistem voucher bagi petani kecil untuk mengontrak penyuluh swasta

Chile Sistem sub-kontrak dan voucher

Ethiopia Pusat penyuluhan swasta

Turki Cost=sharing dalam pembinaan

Kenya Asosiasi penyuluh dengan contract out-grower schemes

Sumber: Bauer et.al. (1998:8)

Penyuluhan saat ini, memiliki fungsi pembinaan yang difokuskan tidak
hanya pada teknologi untuk meningkatkan produksi pertanian, melainkan juga

pengembangan bisnis pertanian dalam konteks ekonomi perusahaan. Maka dari
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itu, jiwa kewirausahaan (enfreprencurship) petani menjadi ikut sangat
menentukan dalam pengelolaan usahataninya (Roling and Groot, 1998:12). Oleh
karena itu akan sangat relevan jika proses pembelajaran, fasilitasi, kelembagaan
dan kebijakan pemerintah yang terkait dengan penyuluhan juga mengkondisikan
kewirausahaan di dalamnya.

FAO melalui bagian Extension, Education and Communication Services
mengembangkan strategi baru penyuluhan, yaitu Strategic £xtension Campaign
(SEC) sebagai pendekatan penyuluhan pertanian. Penyuluhan didisain untuk
meningkatkan dampak dari lembaga penyuluhan pertanian yang telah ada
{(Contado, 1998:21). SEC secara fungsional menghubungkan penyuluh dengan
peneliti dan media lokal, dan konsepnya diperkenalkan oleh FAO di beberapa
negara Asia, Afrika dan Amerika lLatin. Secara umum, SEC menggunakan
pendekatan sistematik yang dimulai dari identifikasi faktor-faktor prioritas di
pertanian dan survey partisipatif tentang pengetahuan, sikap, prilaku
(Knowledge, Attitude, Practice/KAP) petani serta know-fow dan teknologi yang
mungkin dikembangkan secara lokal.

Di Indonesia, mulai tercatat ada perkembangan penyuluhan bersamaan
dengan berdirinya Departemen Pertanian {(van Landbouw) pada tahun 1905.
Pada masa itu, salah satu tugas departemen tersebut adalah menyalurkan hasil
penyelidikan pertanian kepada petani. Hal ini dilakukan oleh semacam penyuluh
pertanian (lLandbouwadviseur) yang ditugaskan secara khusus untuk
memberikan nasehat tentang pertanian (Soejitno, 1968). Kemudian, kegiatan
penyuluhan pertanian meningkat sejalan dengan didirikannya Landbouwschioo!
tahun 1908, yang lulusannya diperbantukan pada penasehat pertanian.

Di Indonesia, penyuluhan mulai berkembang secara nyata ketika ditemu-

kannya berbagai inovasi bidang pertanian tanaman pangan, Khususnya padi
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ajaib IR5/IR8 (Nasoetion, 1981). Adanya padi ajaib yang membutuhkan "kata-
sandi”, untuk memunculkan keajaibannya, tampak menjadi awa! kebangkitan
penyuluhan di Indonesia. _ Pada saat itu, menjelang dan awal Pelita I, melalui
program Bimbingan Massal-Intesifikasi Massal (Bimas-Inmas), penyuluhan
dilakukan besar-besaran. Kesemuanya itu secara praktis sejak perang kemer-
dekaan, kegiatan penyuluhan berorientasi meningkatkan produksi bahan
makanan pokok rakyat Indonesia yaitu beras (Hasmosoewignyo dan Attila
Garnadi, 1962). Puncak pengaruh langsung maupun tidak langsung pelaksanaan
penyuluhan berupa keberhasilan Indonesia mencapai swasembada pangan, yaitu
beras, yang diakui secara internasional pada sidang FAO 1985 di Roma (Soehar-
to, 1985).

Pada tahun 1993, ketika hampir semua produk pertanian (didalamnya
ada produk peternakan) telah mampu meningkat secara nyata dan ada
kecenderungan muncul kelebihan produksi pada taraf harga tertentu, maka
kegiatan penyuluhan yang berorientasi hanya pada peningkatan produksi saja
periu dipertanyakan kembali. Falsafah yang selama ini diketahui hanya sekedar
meningkatkan produksi perlu dikaji kembali. Selain itu, kelembagaan/institusi
(pendidikan/ pemerintahan/birokrasi) yang dibangun dengan orientasi
peningkatan produksi dari sektor pertanian (termasuk subsektor tanaman

pangan, perkebunan, perikanan, dan peternakan) juga periu ditinjau kembali.

Falsafah Penyuluhan

Sejarah perkembangan penyuluhan menunjukkan bahwa penyuluhan
lahir terutama sebagai kebutuhan untuk mengembangkan sektor pertanian.
Penyuluhan telah dikembangkan sebagai satu-satunya cara yang logis, ilmiah

dan berhasil untuk menyalurkan pengetahuan kepada petani agar lahannya
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digunakan secara efisien (Bradfield, 1966). Selanjutnya, dengan
mengembangkan sektor pertanian, penyuluhan melayani pembangunan ekonomi
suatu bangsa. Dalam kegiatannya, ada beberapa falsafah penyuluhan yang

harus dipegang dan disadari oleh secrang penyuluh, yaitu :

(1) Penyuluhan menyandarkan programnya pada kebutuhan petani.
(2) Penyuluhan pada dasarnya adalah proses pendidikan untuk orang
dewasa yang bersifat non formal yang bertujuan untuk mengajar

petani, meningkatkan kehidupannya dengan usahanya sendiri, serta

mengajar petani itu untuk menggunakan sumberdaya alamnya dengan
bijaksana.

(3) Penyuluh bekerja sama dengan organisasi lainnya untuk
mengembangkan individu, kelompok, dan bangsa.

Namun demikian dapat dilihat pada Tabel 3 (Kim, 1990), bahwa faisafah
penyuluhan juga dapat dikembangkan berdasar metoda atau pendekatannya.
Falsafah-falsafah tersebut harus benar-benar dipahami agar kegiatan penyuluhan
tidak terpaku hanya pada upaya untuk peningkatan produksi saja.
Informasi/inovasi lain yang tidak sekedar untuk meningkatkan produksi sektor
pertanian periu diperhatikan dengan cermat untuk disebarluaskan agar dapat
diadopsi oleh petani. Berdasarkén falsafah penyuluhan saat ini yang berorientasi
pada kesejahteraan petani, maka dengan hanya peningkatan pada produksi saja
belum menjamin terwujudnya hal tersebut. Untuk menjawab tantangan bidang
penyuluhan seperti itu reorientasi dari kelembagaan lain yang erat kaitannya
dengan bidang penyuluhan perlu dipikirkan.

Pada subsektor peternakan, ternyata panca usaha ternak yang telah
diseminasikan dan kemudian diadopsi peternak melalui kegiatan penyuluhan
ternyata semata-mata juga hanya untuk meningkatkan produksi. Dengan adanya
tantangan yang semakin kompleks vyaitu bukan saja hanya kebutuhan

meningkatkan produksi peternakan, maka diperlukan cara-cara untuk
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menghasilkén produk-produk peternakan secara efisien pada tingkat/derajat
tertentu (baku, olahan, atau hasil industri) yang memungkinkan peternak pada
akhirnya memperoleh pendapatan yang memadai.

Tabel 3.
Falsafah Dasar Penyuluhan Pertanian Berdasarkan Metodenya

1. Penyuluhan secara paksa (forced)
a. Menggunakan tekanan yang sah {peraturan-peraturan dan hukuman-hukuman}
b. Perintah top down
c. efektif pada fase awal pembangunan, ketika sebagian besar petani gurem
(buta huruf) dan primitif hidup

2. Penyuluhan ekonomi (econormic)
a. menggunakan insentif ekonomi
(1) distribusi bebas
{2) menyediakan subsidi-subsidi
(3) menyediakan bunga pinjaman yang rendah
b. efektif ketika petani berorientasi (komersil) dan kekurangan modal.

3. Penyuluhan pendidikan {educational)
a. mendorong minat belajar
b. membangkitkan pemikiran secara ilmiah
(1) menyediakan bahan bacaan
(2) organisasi kelompok belajar
{3) menyediakan kursus-kursus jangka pendek.
C. efektif ketika level pendidikan petani mencapai setingkat lebih tinggi dari pendidikan dasar.

4. Penyuluhan secara menyeluruh (comprehensive)
a. pembentukan dasar hukum
b. menggunakan insentif ekonomi
(1) bantuan harga (subsidi)
(2) menyediakan asuransi (jaminan untuk resiko)
(3) memperhatikan pemasaran
menggunakan pendekatan pendidikan
koordinasi dengan kebijakan
(1) program pembangunan masyarakat
. (2} proyek kesejahteraan pedesaan
Te. efektif ketika ekonomi petani mengalami lebih banyak kesulitan

an

Sumber: Kim (1990)

Orientasinya adalah bahwa peternak tidak boleh hanya berhenti berusaha
pada tingkat usahatani (on farm /evel/penghasil bahan baku), tetapi hendaknya
dapat diusahakan agar mampu sampai ke tingkat yang lebih tinggi lagi (off farm
level/pengolahan, pengemasan dan pemasaran), karena pendapatan terbesar
justru dapat diraih di tingkat yang lebih tinggi itu. Hal ini tidak hanya berlaku di

Indonesia, di Amerika Serikat pun, pendapatan petani pada tingkat on farm
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hanya 30 persen dan 70 persen sisanya berada di off farrm (Downey dan Ericson,
1990; Cramer dan Jensen, 1991}.

Konstelasi seperti itu antara lain menyebabkan masalah dalam
penyebaran informasi, karena kegiatan penyuluhan menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Tantangan itu ialah bagaimana meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peternak melalui proses penyuluhan agar mampu menghadapi
perubahan yang semakin beragam tersebut. Selain itu, informasi yang
disebarkan dan yang perlu diterima tidak hanya semakin beragam, melainkan
juga semakin banyak jumlahnya, sehingga di masa-masa yang akan datang hal
tersebut dapat menjadi masalah tersendiri yang perlu dipecahkan (Nasoetion,

1985).

Penyuluhan dan Perkembangannya di Indonesia

Penyufuhan di Indonesia
Penyuluhan (extension) sering digambarkan sebagai tugas lapang pem-
bangunan desa. Skotlandia adalah negara pertama yang memulai pelayanan
penyuluhan yaitu pada saat akan memperluas {extend) upaya pendidikan univer-
sitas mereka (MacDbnaId dan Hearle, 1984:2). Slamet (Hubeis dkk, 1992:24)
menyebutkan bahwa:
"Ilmu penyuluhan pembangunan adalah suatu disiplin ilmu vyang
mempelajari bagaimana pola perilaku manusia pembangunan terbentuk,
bagaimana perilaku manusia dapat berubah atau diubah sehingga mau
meninggalkan kebiasaan lama dan menggantinya dengan perilaku baru
yang mengakibatkan kualitas kehidupan orang vyang bersangkutan
menjadi lebih baik."”

Mengubah perilaku sumberdaya manusia ke arah yang lebih baik meru-

pakan tujuan penyuluhan, sehingga dapat dimengerti bahwa dengan hanya
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mengatakan kepada masyarakat tentang adanya penemuan baru tidaklah cukup.
Sumberdaya manusia menjadi subyek sekaligus obyek utama penyuluhan,
karena jika diabaikan akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam pemba-
ngunan. Haq {1995:35) menyatakan bahwa salah satu dosa perencana pemba-
ngunan yang tidak terkikis ialah kecenderungan mengabaikan sumberdaya
manusia.

Contoh yang paling menarik adalah Cina. Dalam waktu singkat Cina
berhasil menyebarluaskan keterampilan teknik dan kejuruan pada sebagian besar
tenaga kerjanya dan pendidikan dasar pada hampir seluruh rakyatnya. Jangka
waktu yang panjang antara saat modal ditanam dan hasil yang diperoleh dapat
diperpendek dengan cara memusatkan p.erhatian pada kegiatan pemberian
latihan kejuruan jangka pendek atau penyuluhan (misalnya "dokter kaki
telanjang" yang terkenal itu) dan bukan pada pendidikan liberal atau latihan
menyeluruh (Haq, 1994:35).

Untuk mengubah perilaku sumberdaya manusia, atau bersedia menerima
ide-ide baru itu bukan hanya merubah pengetahuan mereka, tetapi juga sikap
mental, apalagi bilamana mereka berada dalam lingkungan masyarakat
tradisional dan konservatif. Hal itu terjadi karena manusia sebagai obyek
penyuluhan seringkali curiga terhadap petugas penyuluhan yang berasal dari
pemerintah dan orang asing.

Selain itu, penyuluhan menjadi sangat penting dalam perannya sebagai
jembatan bagi golongan ekonomi lemah. Dalam hal seperti itu penyuluhan
dapat diharapkan menyediakan sumberdaya produksi, modal kerja, prasarana
pokok disamping layanan umum lain yang dibutuhkan golongan penduduk miskin
agar dapat turut serta dalam kegiatan ekonomi (Haq, 1994:83). Penyuluhan

sangat relevan diterapkan di negara-negara berkembang, karena sebagian besar
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negara berkembang tidak memiliki sistem pelayanan yang baik untuk
menjangkau kelompok-kelompok miskin dalam masyarakat.

Havelock (1971) datam bukunya 7raining for Charnge Agerits mengemu-
kakan empat hal yang dikerjakan seseorang agar dapat dikatakan sebagai
penyuluh pambangunan, yaitu {(MacDonald dan Harle, 1984:3-4): (1) motivasi;
perangsang dan tekanan untuk membuat masyarakat desa menyadari akan
pentingnya pembangunanan dan keuntungan dari upaya itu; (2) saran teknis;
pemecahan teknis pada waktu mereka butuhkan; (3) pemecahan masalah;
membantu  mengidentifikasi persoalan dan pemecahannya; dan (4)
sumberdaya; penge-tahuan tentang bantuan yang dapat diharapkan dari
instansi jabatan dan dinas pemerintahan, input, kredit, dan tenaga ahli
(exspertise).

Penyuluh pada dasarnya adalah pendidik. Sison (1986:5-8) mengemuka-
kan bahwa penyuluh dapat berfungsi sebagai: (1) guru, (2) agen perubah perila-
ku, (3) pemberi dan pelaksana komunikasi dua arah antara peneliti di satu pihak
dan petani di pihak lain, (4) pengkait antara penemuan hasil riset pertanian dan
praktek, (5) penghubung antar kegiatan usahatani dan supply input yang efektif
dan kredit, (6) penemu dan mengembangkan pimpinan yang potensial, dan (7)
katalis dari perubahan kepada pembangunan.

Menurut Hubeis (1991:19-20), figur-figur penyulun dalam setiap
subsistem sosial dapat memilih satu dari sejumlah peran potensial di atas yaitu:
katalis, penemu solusi, pendamping, atau perantara. Deng;n demikian,
penyuluh haruslah mempunyai kaitan erat dengan masyarakat lokal, tertarik
dengan perkara atau persoalan lokal, mau berbagi pengetahuan dan ide serta
mau bekerjasama dengan anggota masyarakat. Penyuluh juga diperlukan

sebagai komunikator yang baik, pembicara, seorang guru yang baik dan
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berkemampuan hendorong pimpinan lokal untuk mengambil peran aktif dalam
pembangunan. Dalam kaitan itu, penyuluh sering dihadapkan pada persoalan
kemasyarakatan yang sangat sulit dipecahkan apalagi persoalan tersebut

menyangkut hal-hal di luar materi penyuluhan.

Perkembangan Penyuluhan di Indonesia

Sejarah penyuluhan pertanian di Indonesia menjelaskan lima tahapan
perkembangan yang sejalan dengan perkembangan pembangunan pertanian
yaitu: pertama: penyuluhan pertanian sebelum 1945; kedua: perkembangan
tahun 1945-1969; ketiga: pada zaman Orde Baru sampai 1984; keempat: antara
tahun 1984-1988; dan kelima: penyuluhan pertanian Pembangunan Jangka

Panjang II.

Penyuluhan Pertanian Tahun 1945-1969

Setelah Proklamasi Kemerdekaan (1945-1950) dikembangkan Flan
Kasimo yang meliputi rencana produksi pertanian tiga tahun (1948-1950),
namun plan itu dinyatakan gagal karena diganggu oleh gejolak revolusi
fisik. Setelah adanya pengakuan kedaulatan Republik Indonesia (1950-
1959), penyuluhan pertanian kembali ditata lebih sistematik dan Plan
Kasimo yang belum sempat dilaksanakan diganti dengan Rencana Wacak-
sono, yang kemudian menjadi Rencana Kesgjahteraan Istimewa (RKI)
dengan tujuan: (1)} memperbanyak produksi benih unggul dengan cara
menambah Balai Benih dan Kebun Bibit, (2) perbaikan dan perluasan
pengairan pedesaan, (3) peningkatan penggunaan pupuk, (4)
peningkatan pemberantasan hama, dan (5) meningkatkan Pendidikan
Masyarakat Pedesaan dengan mendirikan Balai Pendidikan Masyarakat

Desa (BPMD).
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Awal tahun 1950, dalam subsektor peternakan, khususnya usaha
peternakan ayam ras, mulai dirintis kegiatan impor ayam ras. Tahap
Perintisan berjalan sekitar sepuluh tahun (1950-1961) sampai terse-
lenggaranya Pameran Perunggasan di Senayan Jakarta September 1961
{Perunggasan Indonesia, 1987:26).

Tahun 1958, muncul Gagasan Intensifikasi Produksi Padi yang
dipusatkan di sentra-sentra produksi sampai mencapai luas 1000 Ha,
yvang disebut Padi Senitra. Sistem ini belum dapat dikatakan berhasil
karena banyak terjadi penyelewengan kredit, pasar yang buruk,
kurangnya keahlian dalam penyuluhan, pelayanan dan pemasaran.

Masa tahun 1959-1969, yang dikenal dengan Periode Terpimpin,
telah terjadi banyak perubahan, motto alon-alon asal kelakon diubah
menjadi cepat dan tepat. Masa ini mulai menggunakan pola
pernggerakarn massa, dan juga pendekatan perorarnigan. Sistem tefesarn
minyak diganti dengan sistem fumpahan air sehingga terjadi pelayanan
yang lebih merata. Sementara itu pola Pembangurnann Nasional
Semesta Berencana Tahap I mulai dilaksanakan. Aktivitas unggul lainnya
telah digerakkan melalui Gerakan Swasembada Beras (SSB) mulai dari
tingkat nasional sampai pedesaan, dengan pimpinan Komando Operasi
Gerakan Makmur (KOGM) pada setiap tingkat operasi. Dikembangkan
pula Swa Sembada Bahan Makanan (SSBM) yang mirip dengan gerakan
komando tersebut, namun gerakan ini selain tak sesuai dengan konsep

penyuluhan, sehingga gerakan ini dinilai kurang berhasil.

Penyuluhan Pertanian Pada PIPT1
Pada tahun 1970, gerakan ini ditingkatkan menjadi Gerakan

Swasembada Bahan Makanan atau SSEM. Pada masa ini, muncul
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gagasan untuk mengembalikan konsep Penyuluhan Pertanian berazaskan
kesu-karefaan, otoaktivitas, demokratis dan lain-lain yang dipimpin oleh
Departemen Pertanian dengan berbagai pihak sebagai pelaksana yaitu
Pelaksana Penyuluh Pertanian, Jawatan Pertanian Rakyat, Fakultas-
Fakultas Pertanian, Organisasi Masa Tani dan Tokoh-Tokoh Penyuluhan
Pertanian yang ada saat itu dengan dua tujuan utama yaitu: (1) mem-
progresifkan pendekatan penyuluhan, dan (2) membangun organisasi
penyuluhan pertanian.

Bersamaan dengan usaha itu, Institut Pertanian Bogor mencoba
pffot project cara penyulthan yvang efektif guna meningkatkan produksi
padi, vang dikenal sebagal Demonstrasi Massal SSBM. Karena hasilnya
sangat baik, atas dukungan Direktorat Pertanian Rakyat program
diperluas ke dalam 15 Propinsi mencakup 204 wnit dengan luas 11.000
Ha.

Gerakan memotivasi petani yang sangat memuaskan ini kemudian
diperluas lagi hingga mencapai 150.000 Ha, dengan nama baru yakni
Bimbingan Massal SSBM atau BIMAS SSBM. Program itulah yang menjadi
cikal bakal Bimas sekarang ini, setelah mengalami serangkaian perbaikan
melalui Bimas Berdikari, Bimas Biasa, Bimas Baru, Bimas Gotong-Royong
dan Bimas yang Disempumakan.

Sistem Bimas dicatat sebagai Sistem Penyuluhan, karena meliputi
program penyediaan kredit, pényuluhan pertanian (PPL), sarana produksi
yang murah dan mudah diperoleh, pengolahan dan pemasaran oleh KUD,
Kelompok tani atau swasta perorangan. Bimas kemudian berkembang
menjadi Intensifikasi Massal (Inmas) dimana petani peserta® Bimas

dengan bantuan kredit pemerintah dibina agar mampu berdiri sendiri.
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Kedua sistem tersebut mengakomodasi kegiatan penyuluhan melalui
Pendekatan Kelompok, dalam satu wilayah unit Desa (WILUD) dimana
dikembangkan para Penyuluh Sukarela yang berasal dari petani sendiri
dan disebut Kontak Tani. Dalam gugusan kontak tani tersebut secara
rutin ada pembinaan, demonstrasi, surat menyurat bahkan Penyuluhan
Massal dan mengawali pengembangan program melalui penggunaan
radio, pameran, penerbitan, dan pemutaran film.

Pada REPELITA I (1969-1974), penyuluhan pertanian mulai ditata
sistematik dan dirintis serta dipisahkan dari tugas-tugas pengaturan dan
pelayanan. Hal itu sejalan dengan tujuan REPELITA tersebut yang
menjadikan bidang pertanian sebagai titik sentral pembangunan nasional
dengan sasaran utama swasembada pangan, khususnya beras. Melalui
peningkatan kemampuan aparat penyuluh, maka diangkat tenaga sarjana
pertanian menjadi Pernwluh Pertanian Spesialis (PPS), tenaga Sarjana
Muda menjadi Penyufufr Pertanian Madyva (PPM), dan tenaga SPMA
menjadi Penyulufi Pertanian Lapangan (PPL). Mereka tergolong sebagai
Pegawal Negeri Sipil Pusat vyang tugas utama mensukseskan
pembangunan pertanian yang tidak semata-mata hanya menyuluh,
melainkan juga melaksanakan pelayanan kepada khususnya petani
peserta Bimas dalam hal melakukanA perencanaan produksi, menyusun
usulan kredit, penyaluran dan penagihan kredit.

Pada subsektor peternakan vyang masil{' berada pada Tahap
Landasan (1961-1971), walaupun ada berbagai kendala yang menjadi
penghadang, para perintis perunggasan secara gigih telah memberikan
semua daya dan upayanyé untuk membuat landasan pengembangan

peternakan ayam di Indonesia. Terselenggaranya Kontes dan Pameran
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Perunggasan yang berlokasi di samping Istana Merdeka Jakarta (Mei
1971) telah membawa angin segar dan semangat baru. Demikian pula
pengarahan Bapak Presiden Soeharto saat itu kepada para Pengusaha
Peternakan Ayam di Bina Graha Jakarta telah memberikan landasan bagi
langkah-langkah pengembangan berikutnya (Pe—runggasan Indonesia,
1971:26).

Dalam pada itu penataan Sistem Penyuluhan tidak saja hanya
terjadi pada lingkup Direktorat Jenderal Pertanian, namun meluas sampai
Direktorat Jenderal Peternakan melalui Direktorat Penyuluhan
Peternakari. Sedang untuk tiga Direktorat lain, vyaitu Jenderal
Perkebunan dan Kehutanan serta Perikanan belum sempat dibentuk
Direktorat Penyuluhannya dan karena itu bertindak sebagai pelaksana
penyuluhan adalah Diﬁas Penyuluhan Perkebunan dan Dinas
Pendidikan/Penyuluhan pada Direktorat Jenderal Perikanan dan
Kehutanan.

Akibat serius yang kurang menguntungkan dengan terbentuknya
masing-masing Direktorat adalah pemberian nama bagi masing-masing
penyuluhnya sehingga membingungkan petani sasaran. Atas dasar itu,
selanjutnya melalui Keppres RI No. 44 dan 45 Tahun 1974 telah dirintis
adanya penyuluhan pertanian tunggal di bawah pengelolaan Departemen
Pertanian yang dalam kegiatan sehari-harinya berada di bawah Badan
Pendidikan, Latihan dan Penyuluhan Pertanian.

REPELITA II (1974-1979), ditandai dengan adanya pemantapan
organisasi penyuluhan, yakni dilakukannya pemisahan fungsi-fungsi
pengaturan dan pelayanan berdasar Keppres No.44 dan 45 dengan SK

Mentan No0.468/Kpts/Org/12/1975 tanggal 25 Desember 1975, yang
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menyatakan uraian fugas, wewenang dan fanggung Jjawab pembinaan
teknis dalam penyelenggaraan pendidikan Ilatihan dan penyuluhan
pertanian yang berada di daerah, beralih dari pengelolaan semua
Direktorat Jenderal dalam lingkungan Departemen Pertanian kepada
Badan Pendidikan, Latihan dan Penyuluhan Pertanian (Diklatluh),
Departemen Pertanian (BPLPP).

Agar Diklatluh dapat menjalankan fungsinya, di daerah telah
dibangun Unit Pelaksana Teknis (UPT), dan pada tahun 1976 telah pula
didirikan Balai Informasi Pertanian (BIP) sebagai UPT-Penyuluhan
Pertanian Pusat di Daerah. Selain itu ada UPT Pendidikan Formal, berupa
SPP (Sekolah Pertanian Pembangunan) yang terdiri dari SPMA, SNAKMA
dan SUPM (Sekolah Usaha Perikanan Menengah dan SPDMA (Sekolah
Perikanan Darat Menengah Atas), disamping ada juga UPT-Latihan
Pegawai seperti BLPP (Balai Latihan Pegawai Pertanian) dan BKPI (Balai
Keterampilan Penangkapan Ikan) tersebar di semua propinsi.

Kebijakan lain yang berorientasi mendukung fungsi kepenyuluhan
adalah pembentukan Kelompok Kerja Penasehat Penyufuhan Pertanian
(KKP3) untuk tingkat Pusat dan tingkat Daerah dibentuk Forum
Koordinasi Pentyuluhan Pertanian TK I (FKPP I} dan FKPP II untuk tingkat
Kabupaten/Kodya.

Masih berkaitan dengan penyempurnaan fungsi penyuluhan,
melalui SK Mentan No. 240/Kepts/Um/4/1979, tanggal 2 April 1979
dibentuk Wiayah Kerja Penyuithan Pertanian (WKPP) dan Wilayah Kerja
Penyuluhan Pertanian (WKBPP) dengan luas mencapai 1.000 Ha, dimana
satu WKBPP terdiri dari 3-10 WKPP. Kelengkapan lainnya adalah bahwa

kegiatan PPL dilakukan dengan sistem Latifian dan Kurjungarn (LAKU)
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dan setiap WKPP dibagi dalam 16 Wilayah Kelompok (WILKEL). Sistem
Kerja LAKU ini dilancarkan pula oleh pelaksanaan Proyek Penyuluhan
Pertanian Tanaman Pangan {(NFCEP) yang dikelola dari Dirjen Tanaman
Pangan dengan bantuan Bank Dunia (IBRD).

Selanjutnya, berdasarkan SK Sekretaris Bimas No. 032/SK/III/
BPB/8/1975 tanggal 30 Agustus 1975 penugasan penyuluh pertanian
diatur sebagai berikut: (1) PPS aktif dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi kegiatan Bimas/Inmas; (2) PPS aktif mem-
bimbing PPL dalam tugasnya melalui kerjasama dengan Dinas-Dinas; (3)
PPS dan PPL (termasuk PPM) adalah Pegawai Departemen Pertanian, dan
bukan Pegawai Daerah/Pemda dengan tugas pokok menyebar informasi,
mengajarkan keterampilan, memberikan saran/ rekomendasi usahatani,
mengihtiarkan peningkatan produksi, fasilitas dan bahan informasi perta-
nian yang diperlukan dan mengadakan penilaian serta membantu penga-
daan percobaan di lapangan.

Pada REPELITA III (1979-1984), fenomena penting dalam pena-
taan penyuluhan pertanian berkaitan dengan perluasan Orgarisas/
Departemen Pertanian, yang meliputi pembentukan Direktorat
Penyuluhan di tiap Direktorat Jenderal, disamping Badan Pendidikan,
Latihan dan Penyuluhan Pertanian yang telah ada. Sejak 1983, ditingkat
Pusat ada Direktorat Penyuluhan Pertanian Tanaman Pangan,
Perkebunan, Perikanan dan Direktorat Penyuluhan Peternakan yang
dikcordinasikan oleh Ditlatluh.

Sementara itu sebagai akibat pembentukan FKPP I dan FKPP II
adalah timbul wadah kegiatan Kontak Tani-Nelayan sebagai forum

sarasehan, yang kemudian dikembangkan menjadi aktivitas Kelompok
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7anf Nelayan Andalan (KTNA). Sedangkan di tiap Kabupaten/Kodya telah
memiliki Mimbar Sarasehan yang dikoordinasi oleh Panitera Tetap Mimbar
Sarasehan dengan tugas utama membina dan melayani kepentingan
KTNA. Panitera itu di tingkat Pusat dijabat oleh Diklatiuh, dan di tingkat
Daerah dijabat oleh Kepala BIP atau Kepala Bidang di Kanwil Departemen
Pertanian Propinsi.

Khusus bagi subsektor peternakan, periode ini merupakan kurun
waktu Tahap Pertumbuhan (1971-1981), yang dicirikan dengan tumbuh-
nya industri perunggasan di Indonesia secara cepat. Perkembangan
tersebut telah mendorong tumbuhnya kesempatan investasi yang lebih
luas untuk membangun industri hulu, hilir maupun pada usaha ternak
ayam itu sendiri. Landasan pengembangan industri perunggasan dalam
kurun waktu tersebut adalah karena berkembangnya pemasaran produk
perunggasan, sebagai akibat dari meningkatnya permintaan dan
imbangan dari sisi produktivitas usaha yang mana pula sebagai akibat
penggunaan tekneclogi maju (bibit, pakan, obat-obatan, vaksin, peralatan
yang mendukung, serta terjadinya perubahan struktur produksi yang
mengarah kepada komersialisasi).

Dampak ekonomi-sosial dari pengembangan perunggasan vyang
-sangat cepat itu, dapat dilihat dengan adanya perubahan-perubahan
yang mendasar sifatnya seperti adanya perbaikan produktivitas, efisiensi
pakan, efisiensi pemasaran serta berkembangnya skala usaha, namun
kesemuanya itu pada akhirnya justru telah menghasilkan timbulnya
persaingan antara peternak ayam skala komersial (cornmercial) dengan

peternak skala keluarga (backyard). Untuk mengatasi dampak negatif
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tersebut, Pemerintah menetapkan Keputusan Presiden No. 50 Tahun
1981 (Perunggasan Indonesia, 1987:2-

Kepres 50/1981 tersebut merupakan kebijaksanaan yang
memuat restrukturisasi usaha peternakan ayam yang pelaksanaannya
telah di-sempurnakan melajui pola PIR Perunggasan (1984), sebagai
alternatif upaya stabilisasi dalam usaha.

Memperhatikan berbagai kebijakan vyang telah ditetapkan
pemerintah dan langkah-langkah operasional yang telah ditempuh, maka
dalam kurun waktu enam tahun berikut (1981-1987) dapat diartikan
sebagai Tahap Konsolidasi. Melalui Lokakarya Perunggasan Nasional
(l.ogasnas) dapat disimpulkan bahwa langkah konsolidasi yang difakukan
belum sepenuhnya berhasil mencapai sasaran yang ditetapkan. Fluktuasi
harga hasil produksi peternakan ayam masih sering terjadi, walaupun
relatif lebih dapat terkendali. Pouftry Shop (PS) yang bertindak sebagai
inti, belum dapat melaksanakan fungsinya sehingga belum tercipta
sistem kerja sama yang dapat menjamin stabilisasi harga produk dan
harga pakan. Ketimpangan sebagai akibat tingginya harga input
dibandingkan harga output telah menyebabkan rendahnya margin
usaha - dan karena itu menuntut efisiensi wusaha vyang tinggi
(Perunggasan Indonesia, 1987:27).

bi sisi lain untuk dapat menyongsong tahap lepas landas sebagai
bagian dari proses pembangunan nasional secara mantap;-maka sudah
semestinya potensi perunggasan harus secara utuh dapat dipersiapkan
untuk mencapai kondisi yang tangguh. Dengan demikian dalam periode

sesudah tahun 1987 dunia perunggasan memasuki Tahap Ketangguhan
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yang menuntut perjuangan tersendiri {Perunggasan Indonesia,

1987:27).

Penyuluhan Pertanian Tahun 1984-1994

Dalam REPELITA IV (1984-1988) dan REPELITA V (1989-1993),
dimana subsektor peternak telah diadakan penataan kembali dalam
kegiatan penyuluhan dengan menghasilkan Pedoman Penyelenggaraan
Penyufuhan dan penetapan status para penyuiuh. Terbitlah pedoman
penyelenggaraan melalui SK Mentan No.482/ Kpts/LP.120/7/1985; SK
Mentan No.143/Kpts/LP.120/3/1985 dan pedoman pelaksanaannya
dikeluarkan oleh Diklatiuh. Ketetapan terakhir berupa SKB Mendagri-
Mentan, dengan

59 Tahun 1968

No tentang
695/Kpts/LP.120/11/1986

Pedoman Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian. Status dan
jabatan fungsional dari para penyuluh telah diatur dalam SK Menpan
No0.73/1985 dan Surat Edaran Bersama Mentan dan_ Kepala Badan
Administrasi Kepegawaian Negara: e

17/Kpts/LP.401/1/1986

No
01/SE/1986

yang merinci tentang: Pengertian dan Falsafah Penyuluhan Pertanian;
Prinsip-Prinsip dan Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pertanian;
dan Pedoman Penyelenggaraan Penyuiuhan Pertanian, seperti: Kedudu-
kan, Tugas Pokok dan Fungsi BPP; Susunan Organisasi BPP; Wilayah
Kerja BPP; Rencana dan Program Penyuluhan; Penyelengaraan dan
Hubungan Kerja Penyuluhan Pertanian; Pengelolaan BPP; Kepegawaian;
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Pembiayaan BPP. Pada masa ini penyuluhan pertanian, khﬁsusnya peter-

nakan telah dikembangkan dengan mengikuti:

{a) Falsarah:

€))

(2)

€)

belajar: dengan mengerjakan sendiri adalah efektif; melalui
apa yang dialami sendiri akan berkesan dan melekat pada diri
peternak untuk selanjutnya menjadi kebiasaan baru;
memecahkan masalah yang dihadapi adalah praktis:
kebiasaan mencari kemungkinan-kemungkinan yang lebih
baik mendorong prakarsa dan swadaya; dan

partisipasi aktif: menimbulkan kepercayaan akan kemampuan
diri selanjutnya menyusun rencana lebih produktif.

(b) Prinsip:

(1)
€3

(3)
Q)]

()
C))

)
(8)
&)

perubahan perilaku peternak adalah kebutuhan dan keinginan
peternak,

peternak beserta keluarganya harus diperlakukan sebagai
orang dewasa yang mampu berfikir rasional,

penyuluhan peternakan harus dilakukan secara efisien,
pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan harus berda-
sar kemampuan peternak,

penyuluhan harus dilakukan di tempat peternak,

tiap teknologi harus menguntungkan, tidak rumit, ekonomis,
dan secara sosial dapat diterima,

penyuluhan peternakan harus dilaksanakan melalui berbagai
macam metode,

pertemuan dengan peternak harus dilakukan pada saat
peternak tidak sibuk, dan

dalam meningkatkan produktivitas peternak harus tersedia
fasilitas kredit, sarana produksi dan pemasaran.

(c) Tujuan

N

(2)
3
(%)

peternak beserta keluarganya menjadi lebih berpengetahuan,
terampil dan memiliki sikap lebih maju dan bertang-
gungjawab;

kelembagaan peternak lebih berkembang ke arah tercapainya
landasan yang kokoh bagi berkembangnya usaha bersama;
peranan dan peran serta peternak meningkat dalam peren-
canaan dan pelaksanaan pembangunan peternakan; dan
tersedianya program penyuluhan peternakan di WKBPP dan
rencana kerja Wilayah Penyuluhan di WKPP.

Dengan wawasan dasar pemikiran bahwa ketangguhan Sistem

Perunggasan Nasional merupakan tujuan, maka disusuniah perumusan
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hasil Logasnas 1987, sebagai sumbangsih yang terdirt atas tiga kelom-
pok aspek yang perlu dicermati yakni: (1)} Pola Usaha; sebagai dasar dan
arah pencapaian tujuan, {(2) Pengorganisasian Masyarakat Perunggasarr,
yang merupakan wahana (alat) untuk mencapai tujuan ketangguhan,
dan (3) Program Terobosarn; vyang meliputi pemikiran untuk memacu

tercapainya tujuan (Perunggasan Indonesia, 1987:27).

Penyuluhan Pertanian Pada PJPT II

Jika dikaitkan dengan perkembangan pembangunan, khususnya
dengan adanya kemajuan teknologi dan berlakunya sistem pemasaran
global serta meningkathya daya saing produk pertanian disamping
semakin terbatasnya lahan pertanian, maka sistem penyuluhan pertanian
di Indonesia dalam pembangunan pertanian telah mengalami perubahan.
Melalui Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Pertanian:

Nomor: 54 Tahun 1996

Nomor: 301/Kpts/LP.120/4/956

ternyata Penyuluhan pertanian tetap dianggap sebagai sistem
pendidikan non formal di bidang pertanian bagi para petani-peternak-
nelayan dan keluarga-nya. Ditekankan bahwa informasi pertanian
merupakan suatu data/bahan yang diperiukan oleh penyuluh pertanian,
petani-peternak-nelayan dan masyarakat pertani;n. Balai Informasi dan
Penyuluhan Pertanian (BIPP) adalah unit kerja penyuluhan pertanian
yang secara organik berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II.
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Balai Penyuluhan Pertanian (BIP) di sisi lain adalah instansi BIPP
yang bertugas menyusun program penyuluhan, membimbing penyusun-
an rencana kerja penyuluh dan melakukan kegiatan penyuluhan pertanian
di tingkat kecamatan. Rencana kegiatan pendayagunaan segala sumber-
daya penyuluhan pertanian tersebut di berbagai tingkat dise-suaikan

berdasar prinsip kerjasama yang serasi, selaras dan terpadu.

Peranan Penyuluhan dalam Pembangunan Peternakan

Secara khusus penyuluhan peternakan merupakan bagian integral dari
pembangunan pertanian secara keseluruhan. Secara organisatoris, penyuluhan
juga merupakan subsistem dari pembangunan peternakan. Penyuluhan peter-
nakan menjadi penting karena mengupayakan terjadinya alih teknologi peter-
nakan dalam kalangan masyarakat peternak yang menjadi perangkat pokok
pembangunan peternakan, sehingga dapat memperiuas dan memodernisasi
subsektor peternakan agar mampu memberikan hasil yang lebih baik.

Proses alih teknologi dalam penyuluhan peternakan diwujudkan dalam
bentuk kegiatan pendidikan non formal, dengan tujuan meningkatkan aspek
kognisi (pengetahuan), afeksi (sikap mental), dan psikomotor (keterampilan) dari
para peternak. Peningkatan ketiga kawasan pendidikan tersebut tidak saja
sekedar cukup membentuk “peningkatan kinerja usaha peternakan” sesuai de-
ngan tujuan pembangunan peternakan, namun harus juga dalam jangka panjang
berorientasi pada aspek ekonomis. Difusi dan diseminasi berbagai teknologi
peternakan yang relevan di kalangan masyarakat peternak akan mendorong
terwujudnya upaya menjadikan produk-produk peternakan sebagai salah satu
komeditas penting Yang mampu pula memberikan sumbangan bagi peningkatan

pendapatan masyarakat dan nasional.
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Ahli yang mengungkapkan peranan penyuluhan dalam pembangunan
masyarakat pedesaan antara lain adalah Rogers (1983). Penyuluhan digambar-
kannya sebagai aktivitas yang menjembatani dua subsistem dalam alur tekno-
logi, subsistem klien pengguna teknologi di satu pihak dan subsistem sumber
teknologi di pihak lainnya. Posisi sistem penyuluh sebagai jembatan tersebut

digambarkan sebagaimana terlihat pada Gambar 4.

SUMBER TEKNOLOGI

INOVASI
TEKNOLOGI

NYULUHAN. X,
MASYARAKAT
PENGGUNA TEKNOLOGI |

Gambar 4. .
Peranan Penyuluhan Sebagai Jembatan dalam Alur Teknologi
Gambar 4 menunjukkan bahwa ;;istem penyuluhan peternakan tersebut
harus berada di tengah, diantara masyarakat petani ‘dan sumber-sumber inovasi
teknologi usahaternak, dan menjembatani keduanya. Kedudukan tersebut me-
nuntut sistem penyuluhan tersebut harus menjadi bagian dari sistem sumber

informasi dan sekaligus bagian dari masyarakat peternak sebagai pengguna
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inovasi. Mewakili sumber inovasi, penyuluhan bertugas membawa inovasi/
teknologi kepada para peternak sebagai pengguna.

Sebaliknya, sebagai bagian dari sistem klien, penyuluhan harus dapat
mengungkapkan berbagai umpan balik tentang aplikasi dari berbagai teknologi
yang diterapkan sehingga dapat menjadi komponen pertimbangan bagi sistem
sumber penghasil teknologi. Dengan demikian, pengembangan berbagai tekno-
logi akan menjadi relevan serta mempunyai nilai dan hasil guna.

Ahli lain yang mengungkapkan kedudukan dan peranan penyuluhan
dalam pembangunan pertanian adalah Lionberger (1982). Kedudukan penyu-
luhan tersebut digambarkan dalam keterkaitan empat sub-sistem. Sebagaimana
diungkapkan oleh Rogers, penyuluhan pertanian mempunyai posisi dan peranan
sebagai penghubung antara sistem sosial masyarakat pengguna informasi dan
sistem penyusun dan pengemas informasi (Gambar 5), maka Lionberger me-
ngungkapkan keterkaitan tersebut pada Gambar 5 sebagai alur penyebaran
informasi yamg bergerak dari teori ke praktek di lapangan. Rangkaian aktivitas
dalam alur tersebut diungkapkannya sebagai berikut:

(1) test theory and add to basic scientffic knowledge; (2) try to intervene

in the scientific process, (3) invent something potentially useful, (4) test

it locally to determine If it: will work, is feasible, and will fit inm; (5)

disseminate the locally tested knowledge, dan (6) put the /locally

validated information to use."

Rangkaian aktivitas (1) sampai dengan (4) merupakan aktivitas dari sub-
sistem scientist, baik basic maupun applied. Subsistem penyuluhan pertanian
bertugas dalam mendiseminasikan pengetahuan (informasi) yang sudah teruji
secara lokal, sementara sistem sosial masyarakat peternak berperan sebagai

pengguna teknologifinformasi dalam praktek usahaternak mereka.
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Gambar 5.

Posisi dan Peranan Penyuluhan dalam Alur Penyebaran Informasi
( Lionberger, 1992)

Dimensi Pembangunan Peternakan

Peternakan sebagai salah satu pemasok produk sumberdaya hewani,
akan berperan besar dalam memenuhi kebutuhan dan standar kehidupan
manusia yang kian meningkat. Seiring dengan itu, ketersediaan produk
peternakan dalam kuantitas dan kualitas yang cukup, juga dituntut oleh program
peningkatan kesejahteraan rakyat (Fakuitas Peternakan IPB; 1995:3).

Sebagai sumberdaya pembangunan, hewan yang kehidupannya diatur
oleh manusia untuk tujuan produktif {(bahan pangan asal ternak, tenaga kerja,
bahan sandang) disebut ternak. Segala aktivitas manusia yang berkaitan dengan
pengelolaan ternak disebut peternakan, dan dalam mengantisipasi tuntutan yang

semakin meningkat peternakan dapat dipandang sebagai industri biologis.
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Membangun peternakan pada hakekatnya menggerakkan empaf aspek utama
yaitu peternak, ternak, lahan dan teknologi (Fakultas Peternakan IPB, 1995:8).

Menurut Saragih {1995:1), pada awalnya kegiatan peternakan berkem-
bang pada dua tipe wilayah yang masing-masing memiliki keunggulan dan
kelemahan relatif. Tipe wilayah pertama adalah wilayah yang memiliki keung-
gulan relatif pada aspek sosial ekonomi (terutama akses ke pasar), namun lemah
dalam aspek bio-fisik. Tipe wilayah kedua, adalah wilayah yang memiliki
keunggulan relatif pada aspek bio-fisik (ketersediaan bahan baku dan kesesuaian
agro-klimat), namun lemah dalam aspek sosial ekonomi.

Peternakan adalah usaha manusia untuk mendayagunakan hewan bagi
kesejahteraan umat manusia. Kegunaan yang dapat diberikan oleh ternak
kepada manusia, menurut Slamet (Jahi, 1989:1) ada bermacam-macam yaitu:
sebagai tenaga kerja, dalam bentuk makanan seperti daging, telur, dan susu,
sebagai sarana olahraga dan rekreasi (balap kuda, karapan, adu domba, adu
ayam), status sosial, dan banyak kegunaan-kegunaan sekunder lainnya. Unsur-
unsur yang harus ada pada setiap usaha peternakan adalah: (1) manusia
sebagai peternak, (2) hewan sebagai ternak, (3) alam lingkungan sebagai
tempat beternak, dan (4) tujuan beternak sebagai penentu bentuk peternakan.
Kualitas, kuantitas dan jenis dari masing-masing unsur itu bervariasi dari satu
daerah ke daerah lain, dan kombinasi dari keempat unsur itu akan menentukan
bentuk dan kualitas peternakannya. 7

Menurut Slamet (Jahi, 1984:4), ada tiga unsur utama yang menentukan

produktivitas peternakan, vyaitu:

(1) Bibit. Pada saat ini sudah banyak bibit unggul yang dihasilkan dari
bermacam-macam jenis ternak, yang dapat dimanfaatkan oleh bangsa
Indonesia, apalagi yang sebagian sudah tersedia di Indonesia.
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(2) Makanan ternak. Fungsi makanan bagi ternak tidak hanya sebagai
sumber energi untuk hidup, karena makanan itu juga berfungsi sebagai
bahan mentah yang akan diubah bentuknya menjadi daging, telur atau
susu.

{3) Pengelolaan. Pengelolaan peternakan sepenuhnya berada di tangan
manusia peternak. Pengelolaan ini mencakup pengambilan keputusan
untuk melakukan tindakan-tindakan keputusan tentang: jenis dan
banyaknya ternak vyang dipelihara, cara-cara pemeiliharaan dan
pengandangan; cara memberi ma-kanan; jenis makanan yang
diberikan; perbandingan jantan-betina; pe-meliharaan kesehatan
ternak; cara memperlakukan hasil-hasil ternak (susu, telur); pemasaran

(waktu, saluran pemasaran, harga); pengaturan tenaga (buruh) untuk
peternakan; dan pengaturan reproduksi.

Menurut Makeham dan Malcolm (1991:262), aspek yang paling penting
dari setiap usaha tani ternak adalah manajemen pakan. Maksudnya, agar
usahaternak dapat menjamin tersedianya jumlah pakan yang cukup dengan
mutu yang memadai, sehingga ternak dapat mewujudkan potensi produktifnya.
Baum dan Tolbert (1988:137) menambahkan bahwa kebutuhan meng-
koordinasikan investasi produktif dan prasarana merupakan hal yang sangat
penting juga.

Ternak-ternak unggul lebih produktif tetapi juga lebih mudah terkena
penyakit. Suatu fasilitas pemberantasan penyakit harus mampu mengidentifi-
kasikan dan memantau epidemi, memperoleh vaksin yang tepat guna dan obat-
obatan, di samping menjalankan suatu program pemberantasan penyakit. Para
petani sering kali belajar betapa sulitnya menginvestasikan ternak unggui secara
genetis karena terlalu tinggi resikonya tanpa pelayanan yang dimaksudkan itu.

Menurut Jahnke (Makeham dan Malcolm, 1991:262), ternak mempunyai
empat fungsi, yaitu: (1) keluaran, (2) masukan, (3) aset dan budaya, dan (4)
sosial dan budaya. Sebagai keluaran, ternak merupakan sumber produk pangan

dan non pangan untuk konsumsi kelompok subsisten, pendapatan uang tunai
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dari penjualan termak dan hasil-hasil ternak, serta komoditi untuk menolong
petani mendapatkan gizi yang lebih berimbang dan menarik.

Ternak sebagai masukan membantu kerja dan angkutan, menghasilkan
bahan pupuk kandang, dan dapat meﬁpunyai fungsi yang terpadu misainya
dapat memanfaatkan lahan vyang tidak dipakai dalam wusaha tani, dapat
menggunakan tenaga kerja yang seharusnya menganggur (secara musiman),
serta untuk mengkonversikan residu tanaman bernilai rendah menjadi produk
ternak yang bernilai tinggi.

Ternak juga mempunyai fungsi sebagai asset dan keamanan/tabungan
yang dapat diperdagangkan, sedangkan lahan di sisi lain sering kali sulit dijual
karena merupakan milik suku atau kelompok. Selanjutnya, menurut Slamet (Jahi,
1989:7), ada dua kategori umum bagi peternakan yang didasarkan pada teknolo-

gi dan ekonomi, yaitu:

(1) Peternakan tradisional, adalah peternakan yang mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut: (a) tujuan beternak tidak dilandasi pada perhitungan
ekonomi yang cermat; (b) hasil peternakan terutama untuk keperluan
keluarga sendiri, baik berbentuk pangan, tenaga kerja, atau sarana
sosial (adat); (c) umumnya peternakan itu berukuran kecil; dan (d)
teknologi yang digunakan tidak berkembang dan bahkan bersifat statis-
tradisional;

(2) Peternzkan modern, adalah peternakan yang mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut : (@) menggunakan teknologi baru (bibit, makanan,
cara pemeliharaan) yang dilandasi oleh penemuan-penemuan ilmiah;

(b) memanfaatkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan; dan (c)
bertujuan komersial dan berorientasi ke pasaran. ’

Selain itu, menurut Slamet (Jahi, 1989: 2), berdasarkan cara-cara peme-
liharaannya (teknologi yvang digunakan) dan banyak sedikitnya sarana produksi
yang dimasukkan dalam peternakan, secara sederhana dapat dibedakan tiga
bentuk petefnakan, ialah: (a) Peternakan ekstensif: teknologi sederhana, sarana i

produksi dan tenaga peternak relatif sangat sedikit; (b) Peternakan semi-intensif:
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teknologi sederhana, modal kecil tetapi padat karya (Gambar 6); dan {c) Peter-

nakan intensif: teknologi tinggi, dan meodal.

OFF-FARM HULD

Sistem produksidan
distribusi sarana dan
alat-alat peternakan:
< bibitinduk/semen
@ pakan/konsentrat
< gbat-obatan

« lahan

« tenaga kerja

< kandang

Sistem kegiatan produksi
peternakan primer,
penanganan dan pemasaran
produk-produk primer:

= pengolahan lahan

@ antisipasi iklim/cuaca

@ pencegahan penyakit

« pemberantasan penyakit
@ pemberian sapronak

> manajemen

o kegiatan preduksi

Sistem pengumpulan
produk primer peternakan,
pengolahan produk-produk
primer peternakan,
distribusi dan pemasaran
produk olahan (segar,
beku kaleng, dan
sebagainya} sampai
Konsumen akhir.

OFF-FARM HILIR

<« penyuluhan

PENDUKUNG

Penyediaan sarana usaha {agri
< prasarana (jalan, pasar, kelompok peternak, koperasi, lembaga keuangan, dll)
< sarana (transportasi. informasi. kredit, alat, dil}
@ kebijakan {RUTR, makro, mikro, dil)

t) dan p

iklim ha (agriclimate):

Gambar 6.
Konseptualisasi Sistem Agribisnis Peternakan

Daerah-daerah yang akan membangun subsektor peternakannya perlu

melakukan penelitian mendalam serta menentukan tindakan-tindakan yang

berkenaan dengan kelima syarat utama sebagai berikut (Mosher, 1971) yakni:

(a} Pemasaran bagi hasil peternakan, (b) Teknologi untuk meningkatkan produk-

tivitas dan daya tampung, (c) Penyediaan sarana-sarana produksi, (d) Trans-

portasi yang lancar, (e) Perangsang bagi petani peternak.

Selain itu, -ada

ima faktor utama vyang dapat memperlancar per-

kembangan peternakan di daerah itu, (Mosher, 1971) yaitu: (a) pendidikan, (b)

penyuluhan peternakan, (c) kredit produksi peternakan, (d) usaha-bersama

peternak, dan (e) pengembangan lahan (Gambar 6).
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Peternakan Ayam

Perkembangan

Unggas memegang peranan yang semakin penting dalam penyediaan
daging dan telur baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor. Bila pada awal
Pelita I (1969) unggas mampu menyumbang 12,7 persen dari produksi daging
nasional, maka pada Pelita V (1992) sumbangannya telah meningkat menjadi
55,5 persen. Dalam penyediaan telur sumbangan ayam ras petelur juga semakin
besar dibandingkan ayam buras dan itik. Bila pada awal Pelita I (1969) ayam ras
petelur baru menyumbang 7,3 persen dari produksi telur nasional, maka pada
Pelita V (1992) sumbangannya telah meningkat menjadi 60,8 persen (Direktorat
Jenderal Peternakan, 1994:58).

Dalam Pelita VI mendatang peranan unggas dalam penyediaan daging
dan telur akan semakin penting, khususnya dalam kaitannya untuk mencapai
perturnbuhban subsektor peternakan 6,4% per tahun, maka unggas khususnya
ayam ras pedaging (brofler) dan petelur (/ayer) merupakan komoditas andalan
dari subsektor peternakan. Namun demikian kemajuan pesat di bidang
perunggasan selama PIPT I tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan. Hal
ini terbukti dari masih sering terjadinya gejolak atau kemelut dibidang
perunggasan yang masih sering muncul (Direktorat Jenderal Peternakan,
1994:58).

Kualitas, kuantitas dan jenis dari masing-masing unsur itu bervariasi dari
satu daerah ke daerah lain, sedangkan kombinasi dari keempat unsur itu akan
menentukan bentuk dan kualitas peternakannya. Menurut Slamet (Jahi, 1989:2),

berdasarkan cara-cara pemeliharaannya (teknologi yang digunakan) dan banyak
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sedikitnya sarana produksi yang dimasukkan dalam peternakan maka secara
sederhana dapat dibedakan menjadi tiga bentuk peternakan, ialah:
{1} Peternakan ekstensif: teknologi sederhana, sarana produksi dan tenaga

peternak relatif sangat sedikit, misalnya pemeliharaan ayam kampung,
pemeliharaan babi lokal di Bali dan Tapanuli, peternakan sapi di NTT.

(2) Peternakan semi-intensif: teknologi sederhana, modal kecil tetapi padat
karya, misalnya peternakan sapi dan kerbau di Jawa dan beberapa
daerah lain yang terutama untuk tenaga Kerja pertanian.

(3) Peternakan intensif: teknologi tinggi, dan modal besar. Misalnya

perusahaan ayam petelur atau ayam potong, perusahaan sapi perah,
perusahaan peternakan babi di sekitar kota-kota besar.

Unsur-Unsur Penentu Produktivitas
Peternakan

Menurut Slamet (Jahi, 1989:4), ada tiga unsur penentu produktivitas
peternakan, yaitu bibit, makanan ternak, dan pengelolaan. Kualitas bibit ternak
yang digunakan akan sangat menentukan produktivitas peternakan itu. Pada
saat ini banyak sudah bibit unggul dari bermacam-macam jenis ternak yang
dapat dimanfaatkan oleh Indonesia, dan sebagian memang sudah ada di
Indonesia.

Fungsi pakan bagi ternak tidak hanya sebagai sumber energi untuk
hidup, tetapi makanan itu juga berfungsi sebagai bahan mentah yang akan
diubah bentuknya menjadi daging, telur atau susu. Ternak itu tak ubahnya
sebagai pabrik assembling. Hasil yang dikeluarkan tergantung pada mutu dari
jumlah bahan-bahan yang dimasukkan. Pengelolaan peternakan 'sepenuhnya
berada pada tangan manusia. Mutu peternak ditentukan oleh mutu pengelolaan”
yang dilakukan. Pengelolaan ini meliputi pengambilan keputusan untuk tindakan-
tindakan mengenai jenis dan banyaknya ternak yang dipelihara, cara-cara
pemeliharaan dan pengandangan, -cara memberi makanan, jenis makanan yang

diberikan, perbandingan jantan-betina, pemeliharaan kesehatan ternak, cara
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memperlakukan hasil-hasil ternak, pemasaran, pengaturan tenaga (buruh) untuk
peternakan, dan pengaturan reproduksi.

Selain itu unsur penentu dalam keberhasilan peternakan adalah kemam-
puan mengintegrasikan sistem manajemen, sehingga tercapai hasil yang efisien.
Upaya mengintegrasikan ini dapat dilakukan secara vertikal maupun horizontal.
Itegrasi vertikal akan menghasilkan penguasaan peternakan dari hulu sampai
hilir (integrasi on-farm darn off-farrm) sedangkan integrasi horizontal adalah
menguasai masing-masing tingkat dalam skala yang besar (integrasi antar pabrik
pakan/obat/anak ayam).

Salah satu upaya dalam rangka pengembangan usaha peternakan ayam
adalah mengembangkan konsep dan melaksanakan peternakan dalam suatu
sistem agribisnis peternakan ayam yang efisien, sesuai dengan skala dan jenis
ternak serta kemampuan peternaknya. Dalam kaitan ini kharakteristik personal
peternak, perilaku komunikasi dan perilaku wirausaha peternak menjadi bagian

yang tak terpisahkan dalam pengembangan usaha peternakan ayam.
Sistem Agribisnis

Sistem

Sesuatu disebut bersistemn, jika antar bagian dalam sistem itu dapat dan
bahkan semua daya digunakan agar integrasi terjadi (Certo, 1985:39). Ciri
lainnya, menurut Booth dan McCawley (1982:47), sistem dibentuk oleh adanya
kegiatan yang secara teratur saling berkaitan, saling bekerjasama, saling berhu-
bungan antara satu bagian dengan bagian lainnya dalam mencapai tujuan.

Totalitas dari sistem tergambar dari fungsi-fungsi unsur yang mendukungnya.

57



Adakalanya antar unsur mempunyai peran-peran khusus namun tetap masih
berkaitan dan diikat oleh dan untuk tercapainya satu tujuan.

Pandangan Buckley (Rogers dan Rogers, 1976:49) menegaskan bahwa
sistem itu dibentuk oleh fungsi dari bagian-bagian, antar bagian berinterelasi,
dan berinteraksi menjadi struktur yang lebih luas, dan padanya melekat beban
untuk mencapai tujuan serta diatur oleh satu komando.

Myers dan Myers (1982:42) beranggapan bahwa kegiatan sistem harus
synergistic, tidak terhindarkan bahwa setiap bagian adalah bagian dari yang
lebih besar. Tilles (Boone dan Kurtz, 1984:55) menekankan dalam sebuah sistem
ada tindakan pengorganisasian dan /inked together, sehingga setiap bagian
memberi sumbangan terhadap tujuan organisasi.

Ciri ketergantungan menggambarkan bahwa komponen-komponen pem-
bentuk sistemn dimungkinkan untuk mengaitkan diri (Reading, 1986:419).
Menurut Churman (Rogers dan Kincaid, 1980:46 dan Shanner dan Schmehl,
1982:216), adanya koordinasi dan interelasi memberi gambaran tentang sebuah

sistern berjalan, ada atau tidaknya sistem itu.

Agribisnis
Agribisnis adalah prinsip-prinsip terpadu dalam pengelolaan bisnis perta-
nian. Lebih jelasnya, mengelola produksi pertanian semenjak pra-panen hingga
pasca panen, bahkan hingga produk tersebut sampai ke tangan konsumen, seba-
gai satu kesatuan yang utuh dan terpadu, merupakan suatu konsep syster.
Drilon (Saragih, 1995:12) menegaskan pengertian agribisnis sebagai:

. the sum total of all operations involved in the manufacture and
distnbutlon of farm supplies, production activities on the farm, and
storage, processing and distribution of farm comodities and items made
from them . . "
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Dengan kata lain, agribisnis pada sektor pertanian dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan bisnis yang berkaitan dengan kegiatan pertanian, sejak
pengadaan dan penyaluran sarana produksi, proses produksi, sampai dengan
kegiatan tataniaga produk-produk olahan yang menggunakan produk usahatani
sebagai bahan baku atau bahan mentah (Soeharjo, 1994:5). Lebih khusus pada
komoditas pangan, Kohls dan Uhl (1990:7) menyatakan bahwa: "The totality of
the farm input, farm production, and food marketing process is sometimes
refered to as agribusiness.”

Kegiatan agribisnis merupakan kegiatan muiti-faset, karena kebera-
daannya pada berbagai tingkat memungkinkannya untuk dikembangkan sampat
ke daerah pedesaan. Ini berarti bahwa cakupan agribisnis menjadi lebih luas
dibandingkan pertanian dengan konsep tradisionalnya. Maka dari itu, pemikiran
untuk mengembangkan kegiatan agribisnis antara lain didasarkan pada poten-
sinya dalam meningkatkan nilai tambah produksi hasil-hasil pertanian kita, bukan
saja terbatas pada tingkatan petani, tetapi juga sampai ke tingkat perdagangan
internasional (Baharsyah, 1992:21).

Dengan demikian, agribisnis adalah suatu konsep baru dalam cara meli-
hat sektor pertanian (agribusiness as a new way to look at agriculture), karena
menempatkan agroindustri ke dalam agribisnis yang dalam konsep tradisional
diabaikan. Konsep pertanian tradisional hanya menekankan pada sistem produksi
dan usahatani, sehingga berimplikasi kerugian bagi pembangunan pertanian
secara keseluruhan (terutama pedesaan). Kerugian tersebut adalah bahwa perta-
nian dan pedesaan hanya sebagai sumber produksi primer yang berasal dari
tumbuhan dan hewan tanpa menyadari potensi bisnis yang sangat besar yang
berbasis (derfved) produk-produk primer tersebut (Saragih, 1995:21). Penekanan

pada agroindustri sebagai tumpuan utama agribisnis diperkuat oleh Austin
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(Brown, 1994:4) yang menyatakan bahwa: ". . . An Agroindustry is an enterprise
that processes materials of plant or animal origin. Processing involves
transformation and preservation through physical or chemical alteration, storage,
packaging, and distribution . . . ."

Dalam konteks ini agribisnis menempatkan pertanian sebagai suatu
kegiatan yang utuh, komprehensif, dan integratif. Menurut Sinaga (1994:1), agri-
bisnis merupakan suatu sistem yang mencakup kegiatan-kegiatan dalam
pembuatan (marnufacture) dan penyaluran (distributiory dari berbagai sarana
produksi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan budidaya pertanian
(farm supplies); budidaya atau proses produksi usahatani, dan penyimpanan
(storage), serta pengolahan {processing) berbagai komoditi yang dihasilkan oleh
kegiatan usahatani serta produk-produk industri yang menggunakan produk
pertanian sebagai bahan mentah atau bahan bakunya. Pada prinsipnya, kedua
pengertian ini tidak berbeda, hanya ada perbedaan sudut pandang terhadap
kegiatan agribisnis itu sendiri.

Dari kelima subsistem agribisnis di atas, agribisnis dikelompokkan
menjadi tiga sektor yang saling tergantung-secara ekonomis, yaitu sektor masuk-
an/input, produksi/farm, dan sektor keluaran/oufput (Downey, 1989:5). Agri-
bisnis meliputi seluruh sektor bahan masukan, usahatani, produk yang memasok
bahan masukan usahatani; teribat dalam produksi; dan pada akhirnya
menangani pemrosesan, penyebaran, penjualan secara borongan dan penjualan
eceran produk kepada konsumen akhir. Namun, Pusat Studi Pembangunan
(1996:11-8) mengelompokkan ke dalam dua aktivitas, yaitu on-farm activities dan
off-farm activities. On-farm activities adalah subsistem produksi dan sebagian
subsistem pengadaan sarana produksi, sedangkan subsistem lainnya adalah off=

farm activities.
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Berkaitan dengan ini, kegiatan-kegiatan yang secara langsung berkaitan
dengan kegiatan budidaya pertanian atau proses produksi pertanian {or farmm)
adalah bercocok tanam, pemeliharaan ternak, pemeliharaan ikan, dan lain-lain.
Kegiatan pendukung proses produksi pertanian (off farm) adalah penyediaan
sarana produksi, pengolahan hasil, dan lain-lain, sedangkan kegiatan pendukung
pertanian yang tidak berkaitan dengan proses pertanian (non farm) adalah
pengangkutan, perdagangan, perkreditan, dan lain-lain (Soeharjo, 1994:5).

Kegiatan pengadaan dan penyaluran sarana produksi {the manufacture
and distribution of farm supplies) antara lain berupa pengadaan dan penyaluran
benih/bibit, pupuk, pestisida, kredit, bahan bakar, alat dan mesin pertanian, dan
lain-fain. Sebagian dari sarana produksi tersebut dapat dihasilkan sendiri oleh
kegiatan di sektor pertanian, dan sebagian lagi harus berasal atau disediakan
oleh kegiatan-kegiatan di luar sektor pertanian, baik yang termasuk kegiatan off
farm maupun non farm (Soeharjo, 1994:6). Kegiatan pengadaan dan penyaluran
sarana produksi tersebut, dapat dilakukan oleh perorangan, swasta, koperasi,
dan lembaga-lembaga pemerintah (BUMN).

Melalui proses produksi biologi dari tanaman dan atau hewan, proses
usahatani menghasilkan produk pertanian yang berupa bahan pangan {padi,
palawija, sayuran dan buah-buahan), hasil perkebunan (bahan mentah dan
bahan baku industri), dan hasil ternak atau hewan (termasuk perikanan).
Pelaku-pelaku subsistem produksi ini adalah produsen yang dapat terdiri atas
petani, peternak, pekebun (pengusaha perkebunan), nelayan, pengusaha
tambak, petani (pengusaha) tanaman hias, dan lain-lain. Subsistem pemasaran
merupakan rangkaian kegiatan mulai dari pengumpulan produksi (panen),
pengolahan, penyimpanan, dan distribusi (pengangkutan dan penyalurannya)

sampai ke tangan konsumen akhir. Pelaku-pelaku kegiatan dalam subsistem ini
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terdiri atas pedagang pengumpul (di tingkat desa atau langsung kepada
petaninya), pengolah produk, pedagang besar, penyalur, dan pengecer.

Secara keseluruhan, ruang gerak agribisnis paling tidak meliput tiga
aspek: (1) aspek pengelolaan usaha pertanian yang meliputi pangan dan
hortikultura, perkebunan, peternakan, serta perikanan; (2) aspek produk
penunjang kegiatan pra dan pasca panen seperti industri penghasil pupuk dan
alat mekanisasi pertanian, pestisida, bibit unggul; serta (3) aspek sarana jasa
penunjang seperti perbankan, sarana tataniaga, dan penyuluhan petani,

khususnya vyang menopang kegiatan agribisnis (Departemen Pertanian,

1992:32).

Pembangunan Agribisnis

Keseimbangan struktur ekonomi artinya adalah struktur industri yang
semakin kuat, ditunjang dengan pengembangan sektor pertanian yang makin
tangguh. Agribisnis berperan penting dalam pembangunan nasional karena sifat
alam Indonesia sebagai negara agraris. Departemen Pertanian (1992:20)
menyebutkan bahwa setidak-tidaknya ada beberapa alasan keperluan untuk
meletakkan harapan pada kegiatan agribisnis dalam pembangunan ekonomi
nasional guna menyongsong era agroindustrialisasi. i

Pertama: harus senantiasa mencari sumber pertumbuhan kegiatan
ekonomi yang mampu memanfaatkan keterkaitan pertumbuhan antar sektor.

Kedua: secara nasional ada keperluan mendesak untuk menyiapkan
lapangan kerja baru dalam menghadapi tambahan jumlah angkatan kerja yang

terus meningkat setiap tahun.
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Ketiga: secara nasional juga mempunyai kepentingah untuk menciptakan
landasan yang kokoh bagi perluasan ekspor non-migas yang berakar kepada
keungguian komparatif.

Keempat: pentingnya pangsa produsen bahan mentah, terutama dalam
meraih pendapatan dari proses nilai tambah yang perlu diperbesar.

Kelima, kegiatan agribisnis sangat mengandaikan keberadaan sumber-
daya alam pertanian yang mempunyai karateristik dasar sebagai sumberdaya
yang senantiasa dapat diperbaharui (renewable resources).

Di sisi lain, pembangunan agribisnis dihadapkan pada kondisi yang sangat
mendukung. Menurut Saragih (1995:9), ada tiga hal yang saling terkait erat,

yaitu:

{1) Penekanan pada potensi pasar dalam negeri dengan memanfaatkan
jumlah penduduk yang besar, lebih dari 190 juta, melebihi penduduk
Jepang pada awal industrialisasinya.

(2) Peningkatan daya beli sebagian besar masyarakat (buruh, petani, dan
yang tergolong miskin lainnya) melalui peningkatan produktivitas dalam
bentuk upah yang diterima, perluasan kesempatan kerja dengan tingkat
upah yang lebih baik, perbaikan nilai tukar (ferms of trade) petani. Hal
ini terkait dengan upaya memproduksi barang dan jasa yang terjangkau
oleh sebagian besar masyarakat. Di Indonesia, sebagian besar
masyarakat masih terlibat dalam sektor pertanian dan pedesaan.

(3) Menekankan pembangunan industri yang terkait erat (dalam pengertian
backward and forward linkages) dengan sektor pertanian dan

pedesaan, terutama pada tahap awal industrialisasi; sebagai salah satu
strategi industrialisasi pertanian {/ndustrialised agriculture).

Dalam kaitan ini motor dari sistem agribisnis adalah agroindustri. Indus-
trialisasi yang diterapkan pada sektor pertanian mampu meningkatkan nilai
tambah pada produk-produk pertanian on-farm. Selain itu dalam mengantisipasi
kecenderungan dunia bahwa telah dan akan terus terjadi penurunan'jumiah
petani sebaliknya akan terjadi pergerakan ke arah industrialisasi (Drucker,

E

1995;194-197), maka arah industrialisasi yang harus dicapai adalah industri yang
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mempunyai basis yang kuat. Basis industrialisasi ini mencakup, tenaga kerja
yang sesuai, bahan baku industri yang ada serta pasar untuk hasil industri yang
terbuka. Arah industrialisasi dalam sistem agribisnis peternakan seharusnya juga
menuju agroindustri peternakan.

Presiden Soeharto dalam pidate yang disampaikan pada Dies Natalis

IPB XXX menyatakan bahwa:

" .. era industrialisasi mendatang, sektor pertanian harus mengem-
bangkan agroindustri yang merupakan jembatan kokoh antara sektor
industri yang memi-liki produktivitas tinggi dengan sektor pertanian yang
menjadi lahan kehidupan bagi sebagian besar rakyat Indonesia.
Agroindustri akan meningkatkan nifai tambah sektor pertanian sekaligus
merupakan wahana penting untuk mengentaskan kemiskinan di desa-
desa tertinggal seria dapat mengembangkan perekonomian di daerah....”

Dalam pengembangan agribisnis harus dijaga agar sebagian besar nilai
tambahnya dapat dinikmati para petani. Untuk itu, perlu dikembangkan agro-
industri berskala kecil, baik yang dikelola oleh keluarga petani, maupun ocleh
koperasi yang sudah berkembang baik di pedesaan. Namun demikian, pemba-
ngunan agribisnis masih dihadapkan pada beberapa kendala di antaranya adalah
(Departemen Pertanian, 1992:21) :

(1) Keterkaitan yang erat antar sektor, yang merupakan prasyarat utama
bagi perkembangnya kegiatan agribisnis, sering diabaikan. Pola dan
hubungan keterkaitan seluruh mata rantai agribisnis pada umumnya
belum optimal dan masih dilandasi oleh ekonomi biaya tinggi.

(2) Agribisnis sangat memeriukan dukungan teknologi maju.
Pengembangan suatu sistem teknologi (termasuk penelitian) dan
penyuluhan yang secara teknis tepat guna merupakan hal utama {(Lewis
dan Kallab, 1987:94). Usaha menciptakan teknologi pertanian yang
memperhitungkan aspek efisiensi penggunaan semua faktor produksi
merupakan suatu keharusan bagi terwujudnya suatu sistem pertanian
yvang tangguh dan mandiri, disamping upaya penyuluhan terhadap
petani agar mampu menerapkan teknologi tersebut dan mengambil
manfaat semaksimal mungkin (Balai Penelitian dan Pengembangan
Departemen Pertanian, 1992:9).

(3) Kurangnya keterpaduan antara kegiatan penelitian dengan penyuluhan.
Karena umumnya pengguna teknologi itu berada di daerah (pedesaan),
maka secara logis kegiatan pengembangan penelitian sebagian besar
harus berada di tingkat lokal (misainya Kabupaten).

(4) Agribisnis menuntut prasyarat skala ekonomi tertentu dengan
ketersediaan bahan baku berkelanjutan, kualitas, serta perlakuan yang
berbeda sama sekali dengan konsep skala ekonomi dalam kegiatan
produksi pertanian yang selama ini dikenal.
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(5) Agribisnis memerlukan bentuk dan unit organisasi ekonomi perusahaan
yang spesifik serta sesuai dengan jenis komoditas yang diusahakan.

(6) Iklim usaha yang masih belum kondusif bagi kegiatan agribisnis yang
sehat.

(7) Kesulitan untuk menerobos pasar internasional adalah disebabkan
eskalasi tarif yang dikenakan oleh banyak negara atas produk clahan
ekspor.

(8) Keterbatasan kualitas sumberdaya manusia yang dapat menunjang
kegiatan agribisnis secara profesional.

Pendekatan pembangunan ke arah sistem agribisnis tidak hanya berorien-
tasi kepada pendalaman penanganan pada jalur proses komoditas saja, tetapi
lebih menekankan kepada perubahan orientasi pembangunan (UNS, 1994:33).
Konsep sistem agribisnis juga mengisyaratkan keterlibatan beberapa perangkat

yang harus dilihat dalam perspektif yang sesuai, yaitu :

(1) Perangkat fisik alur proses komoditas, mulai dari penyediaan input,
kegiatan produksi, sortasi, pengolahan, transportasi, pergudangan,
dan sebagainya;

(2) Perangkat kelembagaan pelaku kegiatan, yang terdiri dari: petani,
KUD, perusahaan inti, pedagang, industriawan, dan sebagainya;

(3) Perangkat pelayanan dan pendukung, seperti: penyuluhan, penelitian,
jasa keuangan, dan sebagainya;

(4) Perangkat kebijaksanan pemerintah yang diwujudkan dalam program
dan kegiatan.

Implikasi yang perlu mendapat perhatian dalam pembangunan agribisnis
adalah upaya-upaya untuk memelihara keluwesan élokasi dan penekanan
investasi yang harus senantiasa didasarkan pada komposisi serta kualitas
sumberdaya alam yang berbeda-beda dari suatu daerah ke daerah vang lain,

dan dari suatu waktu ke waktu yang lain (Departemen Pertanian, 1992:39).
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Konsepsi Pembangunan Agribisnis Peternakan

Secara konsepsional sistem agribisnis dapat diartikan sebagai semua
aktivitas dari berbagai sub-sistem, vyaitu (a) subjsistem pengadaan dan
penyaluran, sarana produksi, teknologi dan pengembangan sumberdaya
pertanian; (b) sub-sistem budidaya atau usaha tani; (c) sub-sistem pengolahan
usahatani atau agroindustri; {d) sub-sistem pemasaran hasil pertanian; serta
ditunjang dengan (e) sub-sistem prasarana; dan (f) sub-sistem pembinaan
(Pambudy, 1994:5, Nainggolan, 1995:4). Dengan pemahaman konsepsi
agribisnis sebagai suatu sistem tersebut mengandung makna penekanan
terhadap aspek efisiensi dan perolehan nilai tambah.

Pada masa yang akan datang tujuan pembangunan peternakan bukan
hanya untuk meningkatkan permintaan dengan cara menciptakan pasar (create
demand) dan meningkatkan daya beli, tetapi tujuan akhirnya adalah meningkat-
kan pendapatan peternak dan mendorong peternak agar tetap mampu bersaing
baik pada skala lokal, regional, nasional maupun internasional. Oleh karena itu,
para peternak harus berusaha tidak hanya pada tingkat usaha ternak (on farm
/fevehfbudidaya, penghasil bahan baku) tetapi bila mungkin pada tingkat lebih
tinggi (off farm /evef/pasca panen, pengolahan, pengemasan dan pemasaran)
agar diperoleh nilai tambah yang lebih tinggi (Pambudy, 1994:4, Nainggolan,
1995:4). |

Sesuai dengan tuntutan pembangunan yang telah dan sedang berjaian,”
pelaksanaan pembangunan peternakan dilaksanakan melalui tiga evolusi pende-
katan yaitu pendekatan teknis, pendekatan terpadu, dan pendekatan agribisnis

(Fakultas Peternakan, 1995:17):
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' (1) Pendekatan Teknis

@

Untuk konsclidasi potensi peternakan sebagai dampak dari
penjajahan yang mengakibatkan penurunan populasi ternak (sapi 16,5%,
kuda 32%, kambing 20%, dan babi 60%) dilakukan pendekatan teknis
dengan sasaran peningkatan populasi ternak dengan upaya: (a) mening-
katkan kelahiran melalui pelaksanaan IB; (b) menekan kematian melalui
kegiatan penolakan, pencegahan, penyidikan, pemberantasan, dan pe-
ngendalian penyakit ternak dan KEMASVET; (c) pengendalian pemotongan
dan pencegahan pemotongan ternak betina produktif; (d) mengendalikan
ekspor ternak; (e) mengimpor ternak unggul serta meningkatkan mutu
ternak dalam negeri; dan (f) distribusi bibit ternak betina dan jantan.
Pendekatan Terpadu

Pengalaman menunjukkan bahwa pendekatan teknis saja ternyata
tidak mampu memenuhi tuntutan pembangunan. Untuk mencapai sasaran
peningkatan produksi dan pendapatan maka diterapkan pendekatan terpadu
yaitu pembinaan secara masif melalui tiga penerapan teknologi, yaitu
teknologi produksi, ekonomi dan sosial.

Penerapan teknologi produksi dilakukan dengan Panca Usaha yaitu
perbaikan mutu bibit, pa)kan, penanganan kesehatan hewan, pemeliharaan
dan‘ reproduksi. Sebagai pendukung penerapan teknologi produksi diterap-
kan pula teknologi ekonomi berupa perbaikan pasca panen dan pemasaran
sehingga bersama dengan Panca Usaha menjadi Sapta Usaha.

Selanjutnya diikuti dengan penerapan teknologi sosial yaitu dengan
mengorganisir peternak dalam kelompok tani dan koperasi. Penerapan
teknologi produksi, ekonomi dan sosial melahirkan program yang dikenal

sebagai pilot proyek bimas ayam, Panca Usaha Ternak Potong (PUTP),
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Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah (PUSP), Intensifikasi Ayam Buras
(INTAB) dan Intensifikasi Ternak Kerja (INTEK).
(3) Pendekatan Agribisnis

Pengan tuntutan pembangunan yang terus meningkat, kita
dihadapkan kepada keadaan yang semakin kompleks dan kompetitif,
terbatasnya sumberdaya vyang tersedia dan pengaruh global. Maka
pendekatan teknis dan terpadu saja ternyata belum memadai dan perlu
ditingkatkan. Untuk itu, dilakukan pendekatan agribisnis yakni penanganan
yvang menyeluruh dari aspek-aspek pengadaan dan penyaluran sarana
produksi, budidaya pengolahan, dan pemasaran dengan sasaran optimalisasi
sumberdaya. Pendekatan agribisnis melahirkan konsep Industri Peternakan
Rakyat (INNAYAT).

Melihat situasi dan kondisi yang ada di Indonesia saat ini, ketiga pende-
katan tersebut ternyata masih berjalan seiring. Kalau ada daerah yang masih
melakukan pendekatan terpadu, bukan berarti bahwa daerah tersebut ditinggal-
kan, namun karena setiap pendekatan diperlukan kondisi yang sesuai agar dapat
dicapai keberhasilan. Sebagai salah satu dampak dari globalisasi dewasa ini telah
mulai nampak bahwa gambaran perekonomian, politik, sosial budaya dan infor-
masi baik regional maupun internasional menunjukkan hal-hal yang tidak dapat
diramalkan secara dini (unpredictability) dan tidak menentu (urncertainty).

Soehadji (1990:6) mengemukakan bahwa dalam konteks pembangunan
peternakan dikaitkan dengan berbagai kecenderungan yang ada tersebut, untuk
subsektor peternakan diramalkan akan mengalami perubahan-perubahan khusus

dimasa mendatang, antara lain :

(1) Peranan subsektor peternakan dalam sektor pertanian akan meningkat
walaupun peranan pertanian dalam perekonomian nasional relatif
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(2)

3

)

)

(6)

menurun. Hal ini didorong cleh permintaan yang tinggi terhadap bahan
pangan asal hewani khususnya asal ternak.

Struktur usaha peternakan akan berkembang dari sifat usaha sambilan
dan cabang usaha menjadi komersial, dan skala kecil menjadi skala
ekonomi dengan lebih banyak menggunakan modal, input teknologi
dan inovasi baru lainnya.

Pemasaran hasil ternak akan lebih meningkat baik di dalam negeri
maupun ekspor. Komoditi ekspor akan berkembang dari bahan mentah
menjadi barang setengah jadi dan barang jadi, untuk memperoleh nilai

tambah dan penyerapan tenaga kerja yang sangat dibutuhkan dewasa
ini.

Kelembagaan organisasi peternak semakin teratur dimana seluruh
fungsi-fungsi agribisnis dapat dilaksanakan dengan lancar mulai dari
penyediaan sarana produksi, usaha produksi (budidaya), pengolahan
dan pemasaran.

Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka pola konsumsi
akan berubah dari pola konsumsi karbohidrat kepada protein terutama
protein hewani baik yang berasal dari ternak maupun ikan.

Peranan pemerintah akan lebih dititikberatkan pada fungsi pengaturan
dan pengawasan, dimana kegiatan pembangunan sebagian besar
dipercayakan kepada peranan swasta dan masyarakat.

Pembangunan peternakan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat, sebagai

contoh, pada tahun pertama Pelita VI yang juga merupakan awal Pemba-

ngunan

Jan.gka Panjang Kedua, kegiatan yang dilakukan didasarkan kepada

tujuan (Dinas Peternakan Propinsi Dati I Jawa Barat, 1996:1) :

1

(2)

)

@

Peningkatan kesejahteraan peternak melalui peningkatan pendapatan
serta peningkatan kualitas dan produktivitas sumberdaya masyarakat
peternak.

Peningkatan produksi termak untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
dalam negeri, penyediaan bahan baku industri dan ekspor.

Peningkatan kualitas pangan dan gizi masyarakat melalui diversifikasi
pangan hewani asal ternak.

Pengembangan agribisnis sebagai alat pemacu pembangunan

peternakan untuk mendorong peningkatan pendapatan dan perluasan
kesempatan kerja dan berusaha di pedesaan.
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(5) Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya untuk mehperoieh manfaat
yang sebesar-besarnya bagi peningkatan produksi ternak dengan
memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.

Contoh lain dari keberhasilan kemoditas peternakan adalah pengembang-
an ternak unggas. Unggas memegang peranan yang semakin penting dalam
penyediaan daging dan telur baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor. Bila
pada awal Pelita I (1969) unggas menyumbang 12,7 persen dari produksi daging
nasional, maka pada Pelita V (1992) sumbangannya meningkat menjadi
55,5 persen.

Dalam penyediaan telur, sumbangan ayam ras petelur serﬁakin besar
dibandingkan ayam buras dan itik. Bila pada awal Pelita I {1969) ayam ras
petelur baru menyumbang 7,3 persen dari produksi telur nasional, maka pada
pelita V (1992) sumbangannya telah meningkat menjadi 60,8 persen.

Komoditi daging ayam broiler dan telur ayam ras merupakan komoditi
dunia yang dihasilkan oleh usaha-usaha peternakan ayam modern dengan tekno-
logi tinggi, skala besar, manajemen modern dan sangat intensif. Oleh karena itu,
setiap negara berlomba untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usahanya
agar dapat mengekspor hasilnya ke luar negeri. Dengan ditandatanganinya
persetujuan General Agreement on Tariff and Trade (GATT), maka perdagangan
antar negara harus didasarkan pada mekanisme pasar. Kebijakan untuk
memproteksi produksi barang dan jasa di dalam negeri terhadap barang dan
jasa sejenis impor hanya boleh dilakukan berdasarkan kebijaksanaan tarif (farif¥
trade barrier). Kebijaksanaan yang sifatnya rnon tariff trade barrier dilarang
{Direktorat Jenderal Peternakan, 1994:60).

Selanjutnya disebutkan bahwa kesepakatan ini juga berlaku untuk daging
ayam broiler dan telur ayam ras serta komoditi lainnya dari peternakan dan

sektor lainnya. Hal ini berarti apabila harga daging dan telur di pasar dunia lebih
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rendah dari dalam negeri, pasti Indonesia akan kebanjiran daging ayam dan
telur. Tetapi sebaliknya kalau harga daging ayam dan telur dalam negeri lebih
murah Indonesia dapat mengekspornya.

Dengan adanya kesepakatan inilah maka usaha peternakan ayam ras di
Indonesia harus ditingkatkan efisiensi dan produktivitasnya sehingga memiliki
keunggulan komparatif dan sekaligus keunggulan kompetitif. Dengan perubahan
ini ada sedikit keleluasaan bagi peternak unggas untuk mengembangkan
usahanya (skala usaha yang lebih besar).

Di samping itu, peluang untuk menambah/melakukan investasi baru, baik
di bidang pembibitan, pabrik pakan maupun obat-obatan (vaksin) yang dahulu
tertutup sekarang dibuka kembali, kecuali untuk pembibitan ayam buras. Hal ini
berarti bahwa untuk ayam buras tidak akan dimasuki oleh investor dan tetap
menjadi porsi peternak tradisional atau usaha peternakan rakyat.

Kajian ekonomis ini menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam ras
lebih cocok untuk usaha berskala besar atau menjadi plasma yang tergabung
dengan perusahaan inti yang kuat, dan kurang cocok untuk usaha sambilan atau
usaha kecil-kecilan yang berdiri sendiri. Untuk itu peternak kecil diarahkan untuk
bergabung dengan inti menjadi plasma atau beralih ke usaha peternakan ayam
buras yang berisiko lebih kecil (Direktorat Jenderal Peternakan, 1994:61).

. Dekade ini ditandai oleh berbagai perubahan dinamik utamanya adalah
transisi ke arah suatu sistem perdagangan yang lebih bebas. Terbentuknya APEC
yang mengupayakan kawasan perdagangan bebas di Asia Pasifik tahun 2020,
serta pembentukan kawasan perdagangan bebas lingkup ASEAN (AFTA) pada
tahun 2003 dan keberhasilan GATT merupakan ciri ke arah sistem perdagangan
bebas dan sebagainya. Khususnya mengenai GATT harus kita cermati karena

telah dilengkapi dengan seperangkat aturan dagang yang mulai diberlakukan
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sejak Januari tahun 1995 lalu. GATT selanjutnya digantikan oleh World Trade
Organization (WTO) sebagai forum negosiasi perdagangan menuju satu pasar
global (one global market).

Dengan mulai diberlakukannya persetujuan-persetujuan dalam Putaran
Uruguay tersebut, Indonesia sebagai penandatangan perjanjian mau tidak mau
harus mematuhi komitmen-komitmen yang tercantum dalam GATT tersebut.
Untuk negara-negara berkembang termasuk Indonesia, kita masih mempunyai
tenggang waktu sepuluh tahun (1995-2004) untuk melakukan penyesuaian-
penyesuaian internal, baik dalam penurunan tarif, konversi hambatan non-tarif
menjadi tarif maupun hal lain seperti subsidi ekspor, domestic support policy,

sanitary dan phitosanitary untuk meningkatkan daya saing (Nainggolan, 1995:1).

Perkembangan Agribisnis Perunggasan

Kerangka pembangunan peternakan tidak terpisahkan dari pembangunan
nasional. Soehadji (1994:15) menggambarkan sejak masa Pra-Pelita ada dua
konsep pembangunan yang mengait bidang peternakan yaitu "Rencana Kasimo
{27 November 1947) dan Pembangunan Semesta Berencana {1961-1969). Salah
satu bagian yang langsung terkait diutarakan pada slogan "Empat Sehat Lima
Sempurna.”

Bersamaan dengan lahirnya Undang-undang No. 6 Tahun 1967 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan, dan pada tahun
vang sama dilakukan Survei Investasi Hewan Nasional (SIH) pertama. SIH inilah
yang menjadi cikal bakal pembangunan dan perkembangan arah dan skala
usaha ternak ayam saat ini. Melalui aturan formal, beberapa diantaranya yakni

SK Bersama Mentan-Menperin:
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No. 40/Kpts/Um/2/1975

teritang
149/M/SK/2/1975

Perizinan dan pengawasan atas pembuatan edaran dan penyimpanan ransum
makanan ternak. Dua tahun kemudian lahir Peraturan Pemerintah (PP) No. 16
Tahun 1977 tentang Usaha Peternakan. Melalui konsep INNAYAT ({(Industri
Peternakan Rakyat), maka secara tegas bahwa Peternakan sejak lama mengkon-
disikan agar produk peternakan berpangkal pada usaha rakyat (Kooswardhono,
1993:3). Atas dasar ini, melalui Keppres No.50 Tahun 1981 tentang Pembinaan
Usaha Peternakan Ayam, yang inti pokoknya adalah "menjamin tersedianya
produksi telur dan daging ayam yang diperlukan masyarakat,” melalui usaha
peningkatan peternakan ayam ras untuk mencapai skala usaha peternak kecil
dan mendorong terbentuknya peternak-peternak ayam ras baru baik melalui
Bimas maupun Non-Bimas.

Pada sisi lain proyek Bimas ayam yang telah dimulai sejak tahun 1972
(PJP I}, setidaknya menjadi pelanjut pola Agribisnis yang dikembangkan pada
Pelita VI (PJP II), karena konsentrasi Bimas Peternakan kala itu (Anonim,

1975:2) berkisar dan disempurnakan ke arah:

(1) Adanya penyaluran teknologi kepada peternak
(2) Adanya input yang berkualitas baik
(3) 'Adanya penyaluran kredit yang lancar

(4) Adanya suasana pemasaran yang merangsang

Sejalan dengan informasi di atas, Atmadilaga (1987:42) mengungkapkan
bahwa dinamika proses perkembangan perunggasan di Indonesia telah dimulai
sejak tahun 1950-an, dengan masalah pokoknya berfokus pada kelayakan
ekonomi dan kelanggengan usaha para peternak kecil dan menengah yang tidak

mampu menghadapi kekuatan pasar, akibat kelemahan daya negosiasi. Anonim
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(1989:1-7) menggambarkan situasi perunggasan nasional mengalami pasang
surut melalui tiga tahap yaitu Tahap Perintisan (1950-1961) dimulai dengan
import ayam ras, Tahap Landasan (1961-1971) diakhiri dengan diperkenalkannya
konsep pilot proyek Bimas ayam dan Tahap Pertumbuhan (1971-1981). Dampak
sosial-ekonomi perkembangan perunggasan yang sangat cepat itu berakhir
dengan rasionalisasi usaha peternakan menjadi usaha peternakan ayam skala
besar komersial dan usaha peternakan ayam keluarga (backyard).

Selaras dengan tahap perkembangan di atas, pendekatan agribisnis
peternakan semakin marak. Soehadji (1995:9) menggambarkan pendekatan

agribisnis peternakan ayam dilakukan melalui tiga bentuk vyaitu:

(1) Pendekatan Teknis, dengan inti usaha adalah peningkatan populasi
ternak dengan jalan menekan kematian, pengendalian pemotongan,
mengendalikan ekspor, impor ternak unggul dan distribusi ternak.

(2) Pendekatan Terpadu, dengan pokok kegiatan adalah teknologi
produksi, ekonomi dan sosial melalui upaya perbaikan mutu bibit,
kesehatan hewan, pemeliharaan dan reproduksi serta perbaikan pasca
panen dan pemasaran.

' {(3) Pendekatan Agribisnis, menangani aspek pengadaan penyaluran sarana
produksi, budidaya, pengolahan, dan pemasaran termasuk optimalisasi

sumberdaya. Pendekatan inilah yang melahirkan konsep industri
peternakan rakyat (INNAYAT).

Perkembangan mutakhir yang demikian, menuntut kita merubah cara
melihat peternakan ayam ras, dari paradigma lama ke paradaigma baru yang
melihat peternakan ayam ras sebagai suatu sistem yang disebut sebagai sistem
agribisnis. Dengan paradigma baru ini, agroindustri hulu peternakan {industri
pembibitan, industri pakan, industri obat-obatan/vaksin, industri peralatan peter-
nakan) beserta kegiatan perdagangannya, kegiatan usaha budidaya ayam ras
(potong, telur konsumsi); dan kegiatan agroindustri hilir (kegiatan pengolahan
ayam ras) beserta kegiatan perdagangannya, merupakan suatu sistem agribisnis

dari hulu hingga ke hilir.
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Pada sistem agribisnis ayam ras terdapat empat susbsistem agribisnis
sebagai berikut: Pertama, sub-sistem agribisnis hulu (upstream off-farm agribusi-
ness) ayam ras, kedua sub-sistem budidaya agribisnis ayam ras, ketiga kegiatan
sub-sistem agribisnis hilir (downstream off~farrm) ayam ras, dan keempat sub-
sistem jasa penunjang/supporting institutions (Saragih, 1998).

Sedangkan pada sistem agribisnis peternakan ayam buras hubungan
antar sub-sistem masih sangat longgar. Selain itu keterkaitan antar sub-sistem
juga masih sangat renggang. Dalam kerangka usaha peternakan kondisi ini
sangat menantang untuk dikembangkan.

Berbeda dengan sistem agribisnis ayam ras yang relatif padat modal,
teknologi dan rumit sistem marketingnya, sistem agribisnis ayam buras masih
sangat ringan permodalannya, sederhana teknologi dan sistem pemasarannya,
sehingga masih banyak peluang inovasinya. Kondisi ini menyebabkan sedikit
saja inovsi teknologi yang tepat diterapkan maka peningkatan nilai tambah akan
segera dirasakan oleh peternaknya. Dalam kerangka pemikiran bisnis, peruba-
han teknologi yang tepat (meskipun sederhana dan biayanya kecil) mampu
menggerakkan dan memenangkan persaingan dalam suatu pasar (Thomson dan
Formby, 1993:1966-1967). Kondisi ini sangat tepat dilaksanakan oleh wirausa-
hawa pemula. Sistem agribisnis ayam buras sangat tepat untuk dikembangkan
pada peternak ayam skala kecil dan menengah. Segala bentuk transformasi tek-
nologi yang mampu meningkatkan nilai tambah seperti proses kimia, Nproses
fabrikasi, proses perakitan, proses transportasi dan lainnya (Ebert dan Griffin,
1998:267) dapat dikerjakan dengan mudah pada sistem agribisnis ayam buras.

Dari uraian perkembangan agribisnis peternakan ayam ras di atas, terke-
san peternakan rakyat penuh deﬁgan keterbatasan, seperti: skala usaha kecil,

teknologi sederhana, dan produksinya berkualitas rendah, sehingga peternakan
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rakyat peka terhadap goncangan. Di lain pihak perusahaan peternakan mempu-
nyai sifat padat modal dan padat teknologi. Apabila tidak ditangani secara
terpadu, cenderung terjadi benturan kepentingan, seperti peternak tradisional
yang semakin jauh dari sumber informasi peternakan, sedangkan peternak maju
dengan mudah dapat mengakses informasi di atas. Oleh karena itu, pola kemi-
traan tidak hanya terbatas pada aspek permodalan, teknologi, pemasaran, dan
pengorganisasian namun harus juga mengait dengan sistem penyuluhan yang "

mengintegrasikan fungsi peneliti, sarana dan penyuluh.

Pembangunan Agribisnis Perunggasan

Secara konsepsional sistem agribisnis dapat diartikan sebagai semua
aktivitas mulai dari pengadaan dan penvyaluran produksi sampai kepada pema-
saran produk-produk yang dihasilkan oleh usahatani dan agroindustri, yang
saling terkait satu sama lain. Dengan demikian sistim agribisnis merupakan suatu
sistem yang terdiri dari berbagai sub-sistem, yaitu: (@) sub-sistem pengadaan
dan penyaluran, sarana produksi, teknologi dan pengembangan sumberdaya
pertanian; (b) sub-sistem budidaya atau usahatani; (c) sub-sistem pengolahan
usahatani atau agroindustri; (d)} sub-sistem pemasaran hasil pertanian; serta
ditunjang dengan (e) sub-sistem prasarana; dan (f) sub-sistem pembinaan
(Pambudy, 1994:6-8, Nainggolan, 1995:4).

Dengan pemahaman konsepsi agribisnis sebagai suatu sistem tersebut
mengandung makna penekanan terhadap aspek efisiensi dan perolehan nilai
tambah. Untuk itu maka subsektor peternakan, dituntut tidak hanya
meningkatkan produksi melainkan harus efisien dalam berproduksi. Pada masa
yang akan datang tujuan pembangunan peternakan bukan hanya untuk

meningkatkan permintaan dengan cara menciptakan pasar (creafe demand) dan
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meningkatkan daya beli, tetapi tujuan akhimya adalah meningkatkan
pendapatan peternak dan mendorong peternak agar tetap mampu bersaing baik
pada skala lokal regional, nasional maupun internasional. Oleh karena itu, para
peternak harus berusaha tidak hanya pada tingkat usaha ternak (on f@rm
fevef/budidaya, penghasil bahan baku) tetapi bila mungkin pada tingkat lebih
tinggi (off farm level/pasca panen, pengolahan, pengemasan dan pemasaran).

Menurut Soehadji (1990:2), sebagai salah satu dampak dari gilobalisasi
yang melanda kita dewasa ini telah mulai nampak bahwa gambaran perekonomi-
an, politik, sosial budaya dan informasi baik regional maupun internasional
menunjukkan hal-hal yang tidak dapat diramalkan secara dini (unpredictability)
dan tidak menentu (urncertainty).

Menurut Dinas Peternakan Jawa Barat (1996:1), pada tahun pertama
Pelita VI yang juga merupakan awal Pembangunan Jangka Panjang Kedua,
kegiatan yang dilakukan didasarkan kepada Tujuan Pembangunan Peternakan
dalam Pelita VI, yaitu: (1) peningkatan kesejahteraan peternak melalui pening-
katan pendapatan dengan peningkatan kualitas dan produktivitas sumberdaya
masyarakat peternak; (2) peningkatan produksi ternak untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dalam negeri, penyediaan bahan baku industri dan ekspor;
(3) peningkatan kualitas pangan dan gizi masyarakat melalui diversifikasi dengan
pangan hewani asal ternak; (4) pengembangan agribisnis sebagai alat pemacu
pembangunan peternakan untuk mendorong peningkatan pendapatan dan
perluasan kesempatan kerja dan berusaha di pedesaan; dan (5) optimalisasi
pemanfaatan sumberdaya untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya
bagi peningkatan produksi ternak dengan memperhatikan kelestarian lingkungan

hidup.
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KERANGKA BERPIKIR

Mengamati pembangunan pertanian secara keseluruhan dari sejak awal
berdirinya Republik Indonesia, maka masalah utama yang dihadapi saat itu
adalah kekurangan (shortage) produksi pertanian. Ségala produksi pertanian
mengalami hal serupa dan sebagai prioritas penanganan pada masa-masa itu
adalah masalah kebutuhan pokok yaitu tanaman pangan, khususnya beras.

Keadaan itu berlangsung terus hingga awal Pelita I, yang sejak itu usaha
peningkatan produksi pertanian mendapat prioritas utama dalam pembangunan
nasicnal Indonesia. Sejalan dengan pembangunan pertanian, maka pemba-
ngunan peternakan pun mendapat porsi untuk dikembangkan setelah tanaman
pangan. Bahkan, dalam PIPT II ini peternakan diharapkan memberikan sum-
bangan pertumbuhan PDB pertanian terbesar, yaitu 6.4 persen.

Masalah kelangkaan produksi sejak awal Pelita I (1969) ini juga terjadi
pada sektor peternakan. Hampir semua jenis produk peternakan (telur, daging,
susu serta hasil ikutannya seperti kulit, bulu dan tulang) jauh dari mencukupi.
Meskipun demikian prioritas utama peningkatan produksi tetap saja pada sektor
tanaman pangan, khususnya beras. Semua upaya (penyediaan infrastruktur:
bendungan, saluran irigasi, jalan desa, jembatan dan kelembagaan: koperasi,
perkreditan, penyuluhan) ditujukan semata-mata untuk mencukupi kebutuhan
pokok, vyaitu beras.

Upaya ini sejalan dengan komposisi pola makan sebagian besar™
penduduk Indonesia, yakni makanan asal ternak menduduki urutan berikutnya
setelah makanan asal tanaman pangan. Hal ini bisa dipahami karena biasanya
orang lebih mementingkan makanan pokok (nasi), disamping karena produk

peternakan umumnya jauh lebih mahal dibandingkan dengan harga hasit
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tanaman pangan ataupun perikanan. Akibatnya permintaan produk peternakan
hanya terjadi jika kebutuhan pangan pokok tercukupi dan atau ada peningkatan
pendapatan. Pola dan kecenderungan ini tampaknya tidak hanya terjadi pada
Indonesia saja tetapi juga terjadi pada banyak negara lain di dunia.

Saat ini sejak Indonesia memasuki krisis moneter, dengan terjadinya
apresiasi mata uang asing terhadap rupiah hingga empat kali (tahun 1996
US $ 1.- = Rp. 2.100.-; bahkan tahun 1997/98 US$ 1.- pernah mencapai lebih
Rp. 12.000,- sedangkan tahun 1999 US $ 1.- = Rp. 8.100.-), Indonesia juga
mengalami krisis pangan termasuk produk peternakan. Krisis ini menyebabkan
kelangkaan produk ternak dan harga yang tinggi.

Di satu sisi, kondisi ini menguntungkan bagi segolongan peternak, di sisi
lain keadaan ini juga merugikan jenis peternak tertentu dan sebagian besar
konsumen. Kondisi dan situasi seperti ini telah menimbulkan reaksi yang
beragam pada peternak. Reaksi setiap peternak dalam menyikapi kondisi ini
akan menguntungkan atau justru merugikan usaha ternaknya.

Keragaman cara beternak, aspirasi dan kreativitas peternak serta kondisi
geografis, aplikasi teknologi dan sistem pasar yang dihadapi memungkinkan para
peternak untuk memilih dan menempatkan diri dalam skala usaha "Maju,” dan
usahatani ternak "Tradisional" dalam cabang usaha ternak bro#er, dan bukan
ras (buras). Dalam kerangka berpikir "pembangunan”, peternak tradisional dapat
diupayakan dan diubah secara berencana menjadi peternak maju. Agar
perubahan berencana itu dapat dilakukan, maka pemahaman tentaﬁg faktor-
faktor dominan yang menjadi indikator perubahan itu menjadi sangat penting.
Sebagai titik awal, pemahaman tentang tradisional dan maju juga perlu di-

pahami.
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Peternak fradisional, bukan hanya disebabkan faktor internal (karakteris-
tik individu) tetapi juga karena faktor eksternal (kredit, teknologi, pasar) yang
seringkali kurang bersahabat terhadap peternak tradisional. Karena itu, fasilitas
pembangunan peternakan yang sebenarnya tersedia, tidak dapat dimanfaatkan
maksimal yang akibatnya mereka tidak berani berisiko.

Faktor lainnya adalah karena buruknya kondisi usaha: antara lain tidak
bersahabatnya alam, tiadanya sarana penunjang yang memadai, sulitnya aplikasi
inovasi maju menyebabkan mereka semakin tersudutkan dan tidak mampu
memenuhi kebutuhan keluarga apalagi dijadikan aset mensejahterakan keluarga
mereka.

Dalam bentuk kongkrit usaha peternakan tradisional dicirikan dengan
skala usaha yang kecil, pengelolaan sederhana, manajemen usaha dilakukan
oleh keluarga. Dalam kerangka sistem agribisnis peternakan, konsentrasi usaha
dominan pada taraf budidaya (onn farm activities). Dalam sistem agribisnis
peternakan ayam, usaha peternak jenis ini hanya menggemukkan (ayam
pedaging baik broiler maupun buras) atau menghasilkan telur, tanpa menangani
pasca panen ataupun upaya lain untuk meningkatkan nilai tambah
usahaternaknya.

Ciri-ciri tradisional demikian ini sebenarnya masih dapat diangkat dan
dikembangkan menjadi maju, lebih berdaya guna asal disediakan fasilitas,
dukungan, layanan serta sumber-sumber informasi yang mampu memenuhi
kebutuhan berusaha peternak itu, dimana salah satunya dengan cara
menciptakan paket model penyuluhan yang tepat berdasar kawasan usaha
masing-masing. Ini berarti mereka jelas membutuhkan jasa dan model
penyuluhan peternakan yang sesuai dengan karakter peternak tradisional

tersebut.
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Sementara itu kinerja peternak maju biasanya terlihat dari kemampuan
memperoleh informasi yang tepat saat dibutuhkan, kemampuan memperoleh
dan mengolah inovasi dan teknologi yang menguntungkan, dapat merebut dan
menciptakan pasar sendiri atau memiliki kemampuan merencanakan pola
usahaternak dan keberanian menanggung risiko usaha, serta mampu
menghadapi berbagai gejolak makro ekonomi yang menimpa lingkungan
usahanya.

Dalam bentuk kongkrit usaha peternakan maju dicirikan dengan skala
usaha yang besar, pengelolaan kompleks, manajemen usaha dilakukan oleh
keluarga dan dibantu cleh pekerja dan profesional (sarjana peternakan dan
dokter hewan). Dalam kerangka sistem agribisnis peternakan, konsentrasi usaha
dominan pada taraf budidaya (on farm activities) hingga pasca panen dan
pengadaan sarana produksi peternakannya sendiri (off farm activities). Dalam
sistem agribisnis peternakan ayam, usaha peternak jenis ini tidak hanya
mengemukkan atau menghasilkan telur, tetapi hingga menangani pasca panen
ataupun upaya lain untuk meningkatkan nilai tambah usaha ternaknya.

Kemampuan-kemampuan prima itu memungkinkan para peternak maju
mengembangkan peternakan tidak sebatas kebutuhan hidupnya, melainkan juga
mampu menjamin pasokan dengan harga yvang kompetitif pada konsumen yang
membutuhkan bahkan dalam Kkerangka perdagangan nasional maupun inter-
nasional. Agar dapat bersaing di era perdagangan bebas ini kita sangat
membutuhkan peternak semacam itu.

Agar mampu mengembangkan peternak tradisional menjadi peternak
maju maka variasi penyuluhan tidak terbatas pada strategi, pola dan program
penyuluhan atas dasar materi ajar penyuluhan, namun perlu dikembangkan

variasi model penyuluhan peternakan sesuai dengan kebutuhan peternaknya.
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Tujuannya adalah agar terjadi perubahan perilaku aktif beternak dari peternak
tradisional menjadi peternak maju. Ada kecenderungan pemborosan sumberdaya
peternak dan sumberdaya penyuluh peternakan akibat tidak teridentifikasinya
pengetahuan, keterampilan dan sikap beternak. Selain itu, penyuluhan
peternakan yang dilaksanakan selama ini masih belum dapat memilah-milah
dan menganalisis kebutuhan penyuluhan pada setiap ciri usaha ternak (tingkat
dalam sistem agribisnis), skala usaha serta jenis ternak. Bahkan yang seharusnya
tidak boleh terjadi, tidak jarang peternak maju yang tidak membutuhkan
penyuluhan masih diberi penyuluhan seperti pada kebutuhan peternak tradi-
sional, sehingga porsi penyuluhan tidak tertuju pada peternak yang paling sesuai
dan membutuhkan.

Jika dilihat dari falsafah dan tujuan penyuluhan, variasi model penyuluhan
adalah tantangan mendasar dalam menyusun strategi penyuluhan terutama
sejak dikembangkan sistem agribisnis yang terintegrasi dari hulu ke hilir. Variasi
ini akan berkembang dalam bentuk matriks sistem agribisnis, jenis ternak dan
skala usaha serta peternaknya itu sendiri.

Bagaimana perbedaan perilaku kegiatan of#~férm hulu yang digambarkan
oleh kemampuan peternak maju dengan tradisional dalam memperoleh dan
menggunakan bibit ternak, pakan, obat-obatan, lahan, dan tenaga kerja?

Bagaimana pula kemampuan peternak mengelola on-farm atau saat
usahaternak berlangsung yang digambarkan dari kemampuanr mereka mengelola
sumberdaya, mengatur produksi, meminimisasi kematian, menangani penyakit,
dan lainnya?

Serta bagaimana kinerja peternak maju, dan tradisional itu mengelola o~

farmm hilir yang dicirikan oleh faktor pemasaran, distribusi, pengolahan, alokasi
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penggunaan kredit, mengantisipasi kebijakan pembangunan peternakan dan
mengembangkan faktor kewirausahaan menjadi usahaternak produktif?

Peternak sebagai pelaku pembangunan peternakan merupakan sasaran
aktif penyuluhan peternakan. Sebagai sasaran penyuluhan mereka memiliki
(1) karakteristik personal yang mencakup, antara lain: umur, pendidikan formal
maupun nonformal, pengalaman beternak, pekerjaan dan besarnya penghasilan
yang langsung maupun tidak langsung akan ikut mempengaruhi pola pikir, sikap
dan tindakannya; (2) perilaku komunikasi, terutama yang berkaitan dengan
pemilikan dan kontaknya peternak dengan media komunikasi dan sumber
informasi. Pemilikan media komunikasi dan kontak peternak dengan sumber
informasi, berperanan dalam upaya pencarian dan perolehan informasi
peternakan yang dibutuhkan dalam pengembangan usaha; dan (3) perilaku
wirausaha meliputi pengetahuan, sikap mental dan keterampilan. Ketiga unsur
perilaku ini merupakan faktor yang sangat menentukan ketangguhan peternak
dalam menjalankan usahaternaknya.

Gambaran model penyuluhan peternakan yang dicari, tentu tidak terlepas
dari adanya keterkaitan dan ketergantungan antar fungsi penyuluh, fungsi
peternak, dan fungsi peneliti dalam suatu sistem agribisnis (Gambar 7). Akankah
ada variasi perbedaan kontribusi dari masing-masing fungsi dalam membentuk
model penyuluhan peternakan? Bagaimana wujud model penyuluhan agribisnis
peternakan yang dijelaskan melzalui besaran porsi distribusi fungsi-fungsi tersebut
membangun beternak yang tangguh pada skala peternak maju dan skala tradi-
sional (tercermin dalam skala usaha) dalam cabang usaha peternak broiler dan
buras?

Jika model penyuluhan dalam sistem agribisnis peternakan diyakini

mempengdaruhi kinerja usahaternak ayarn broiler dan buras pada berbagai skala
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dan cabang usaha, maka perlu dianalisis pengaruh langsung masing-masing
komponen fungsi-fungsi penyuluhan itu atau bagian-bagian yang berkontribusi
tidak langsung terhadap terciptanya peternak yang tangguh, seperti menghadapi
goncangan krisis saat ini. Sebagal pembanding ada beberapa sistem penyuluhan
yang diterapkan dibeberapa negara di dunia (Gambar 8) yang juga melibatkan

fungsi-fungsi di atas.

Peternak

Tangguh

Berperilaku

PETERHAK ‘ Wirausaha
Berwawasan

Agribisnis

~ Gambar 7.
Mode! Penelitian Penyuluhan Agribisnis Peternakan
(Perilaku Wirausaha Peternak)

Mengetahui sebaran kontribusi masing-masing fungsi itu akan,
menggambarkan variasi model dari penyuluhan dalam sistem peternakan ayam.
Analisis selanjutnya memperlihatkan apakah perbedaan skala usaha pada cabang
usaha yang juga berbeda cenderung membutuhkan meodel penyuluhan
peternakan yang berbeda-beda? Artinya, jika model-model di atas dapat dipaket
baku, maka akan menekan pemborosan, mengatur jenjang penyuluh profesional
dan memfasilitasi sumber-sumber dan lembaga-lembaga pelaksana penyuluhan

yang tepat dan siap setiap saat dibutuhkan.
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HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis Umum

Penyuluhan pada sistem agribisnis peternakan ayam belum terlaksana
sebagaimana yang diharapkan karena kurangnya pemahaman karakteristik
personal peternak, serta rendahnya pemahaman perilaku komunikasi dan
wirausaha peternak dalam sistem agribisnis peternakan ayam. Pengembangan
model penyuluhan peternakan ayam seharusnya berlandaskan pada karakteristik
peternak, perilaku komunikasi dan perilaku wirausaha ayam ras dan ayam buras

dalam suatu sistem agribisnis peternakan ayam.

Hipotesis Kerja

Hipotesis kerja dalam penelitian ini, disusun sebagai berikut :

(1) Ada perbedaan karakteristik personal antara peternak tradisional dan maju
batk pada ayam buras maupun pada ayam ras. Secara lebih spesifik
perbedaan ini tercermin pada skala usaha masing-masing peternaknya, yaitu
kecil, menengah dan besar.

(2) Ada perbedaan perilaku komunikasi antara peternak tradisional dan maju

. baik pada ayam buras maupun ras. Secara lebih spesifik perbedaan ini
tercermin p_ada perbedaan perilaku komunikasi masing-masing peternak
berdasarkan skala dan jenis ternaknya.

(3) Ada perbedaan perilaku wirausaha antara peternak tradisional dan maju,
baik pada ayam buras maupun ras. Secara spesifik perbedaan ini tercermin
pada perbedaan perilaku wirausaha masing-masing peternaknya berdasar-

kan skala dan jenis ternaknya.
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(4) Skala usaha dan jenis usaha (ras-buras) menyebabkan perbedaan informasi
agribisnis peternakan yang dibutuhkan, ada kecenderungan makin besar
skala usaha makin dibutuhkan kelengkapan informasi tentang fungsi
agribisnis.

(a) Ada kecenderungan peternak tradisional (skala kecil) kurang mampu
merespon informasi sistem agribisnis peternakan secara lengkap,
sehingga alur sistem penyuluhan agribisnis yang dibutuhkan relatif
sederhana.

(b) Ada kecenderungan peternak maiju (skala besar) lebih aktif merespon
informasi agribisnis peternakan, sehingga alur sistem penyuluhan
agribisnis peternakan [ebih kompleks.

(5) Model penyuluhan agribisnis peternakan akan bervariasi pada setiap
kelompok peternak dan skala usaha peternakan serta jenis ternak yang

berbeda.

87




DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional menjelaskan kaidah-kaidah yang terkandung pada

setiap peubah penelitian, serta memudahkan dan mendekatkan peneliti pada

sejumlah pengamatan. Definisi operasional tersebut yakni :

(1) Sistem adalah keterkaitan yang menggambarkan adanya ketergantungan

2

3

(1)

(3}

(6)

&)

(8)

€))

dan saling pengaruh antar fungsi peneliti, fungsi sarana penunjang dan
fungsi penyuluh dalam mencapai produktifitas peternak. Fungsi Peneliti
yakni fungsi vang dilakukan oleh peneliti dalam menemukan, mengem-
bangkan, menciptakan, menerapkan dan menyebarkan hasil penelitiannya.
Fungsi Sarana Penurnjang adalah fungsi faktor bibit, pakan ternak, obat-
obatan, lahan usaha, dan faktor tenaga kerja. Furigsi Penyuiuf adalah
fungsi wawasan agribisnis penyuluh, komunikator, inovator, fasilitator,
edukator, dinamisator, dan fungsi konsultan.

Penyuluhan adalah suatu sistem pendidikan non formal, mencakup usaha
sadar mengkomunikasikan informasi kepada sasaran agar sasaran dapat
menolong diri sendiri melalui pengambilan keputusan yang tepat agar lebih
produktif.

Agribisnis adalah suatu kegiatan bisnis pertanian yang utuh, terkait pada
sub-sistem budidaya, pengolahan, penyimpanan, pemasaran, dan aktifitas
kelembagaan.

Peternak adalah pengusaha ternak, yang dalam aktifitas usahanya terbagi
dalam pra usaha, usaha dan pasca usaha.

Model Penyuluhan Agribisnis Peternakan adalah suatu konsep
pemberdayaan peternak melalui berbagai kegiatan pemberian informasi
pembangunan peternakan kepada peternak agar mereka mampu dan mau
memanfaatkan seluruh aspek dalam sistem agribisnis peternakan dalam
rangka me-ningkatkan produktivitas peternak.

Ternak adalah hewan piara, yang kehidupannya (yakni mengenai tempat,
perkembangbiakan, dan manfaatnya) diatur dan diawasi oleh manusia serta
dipelihara khusus sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa yang
berguna bagi kepentingan manusia.

Usaha Budidaya Ayam Ras Pedaging adalah usaha untuk memproduksi hasil
ayam ras pedaging dan hasil ikutannya bagi konsumen.

Usaha Budidaya Ayam Buras adalah usaha untuk memproduksi hasil ayam
buras dan hasil ikutannya bagi konsumen.

Usaha Kecil Peternakan Ayam Ras adalah usaha budidaya ayam ras yang
ditakukan oleh perorangan Warga Negara Indonesia atau kelompok yang
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jumlahnya tidak lebih dari 65.000 ekor ayam ras pedaging perr siklus atau
45.000 ekor induk ayam ras petelur.

(10} Peternakan Rakyat Ayam Ras adalah usaha kecil peternakan ayam ras yang
jumlahnya tidak melebihi 15.000 ekor ayam ras pedaging per siklus atau
10.000 ekor induk ayam ras petelur.

(11) Peternakan Maju adalah pengusahaan peternakan yang mempunyai ciri-ciri:
menggunakan teknclogi baru baik dalam pembibitan, makanan, cara
pemeliharaan (dilandasi penemuan-penemuan ilmiah); memanfaatkan
prinsip-prinsip manajemen perusahaan; bertujuan komersial; dan berorien-
tasi pasar.

(12) Peternakan Tradisional adalah pengusahaan ternak yang mempunyai ciri-
ciri: tujuan beternak tidak dilandasi pada perhitungan ekonomi yang cermat;
hasit peternakan terutama untuk keperluan keluarga sendiri; skala kecil; dan
teknologi yang digunakan tidak berkembang dan bahkan bersifat statis
tradisional.

(13} Peternakan Transisi adalah pengusahaan ternak yang berada pada kedua
ciri-ciri di atas.

(14) Peternakan Ekstensif adalah satu bentuk pengusahaan ternak yang masih
menggunakan teknologi sederhana, sarana produksi dan tenaga peternak
relatif sangat sedikit.

(15) Peternakan Semi Intensif adalah suatu bentuk pengusahaan ternak yang
menggunakan teknologi sederhana, modal kecil tetapi padat karya.

(16) Peternakan Intensif adalah satu bentuk pengusahaan ternak yang menggu-
nakan teknologi tinggi, modal besar, skala usaha besar, dan berorientasi
pada pasar dan keuntungan.

(17) Pra Usaha Aktivitas Peternakan adalah kegiatan persiapan pengusahaan
ternak meliputi perencanaan bibit, pakan ternak, obat-obatan, lahan usaha
ternak, dan penggunaan tenaga kerja.

(18) Saat Usaha Aktivitas Peternakan adalah kegiatan transportasi usaha, kredit,
kebijakan peternakan, perdagangan, industri peternakan, kewirausahaan,
dan sumberdaya lahan.

(19) Pasca Usaha Aktivitas Peternakan adalah aktivitas pemasaran ternak, distri-
busi, pengolahan, kredit, kebijakan peternakan, dan kewirausahaan ternak.

(20) Fungsi adalah bidang tugas dalam mencapai tujuan.
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METODOLOGI

Wilayah Studi

Daerah studi adalah Propinsi Jawa Barat. Model pengambilan sampel
untuk petermak ayam sebagai responden ditentukan secara “Stratified Multi
Stage Cluster Sampling". Pada awalnya, dipilih dua wilayah kabupaten, kemudian
dari masing-masing kabupaten dipilih empat kecamatan. Selanjutnya, dipilih dua
desa yang mewakili masing-masing kecamatan. Peternak sebagai responden
terbagl dalam dua cabang usaha, yaitu peternak ayam bukan ras (buras) dan
peternak ayam ras pedaging (broiler).

Wilayah kabupaten yang dipilih adalah kabupaten yang memiliki peternak
ayam dengan kedua cabang usaha, terdapat variasi skala kepemilikan dan ting-
kat pengelolaan usaha, serta mempertimbangkan akses ke wilayah pemasaran.
Kabupaten terpilih untuk penelitian adalah Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten

Bogor (Gambar 9).

JAWABARAY

| | 1
I SUKABUMI 1 1T BOGOR 1
|

|
1 KECAMATAN I 1 KECAMATAN | B

AYAM BROILER j‘F AYAM BURAS

< 5000 Exor r | < 25 Exor

5000-15009 Ekor l l 25-1890 Ekor

> 15000 Ekos 1 1 > 100 Ekor

Gambar 9.
Penetapan Wilayah Responden Penelitian
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Responden

Responden yang dikumputkan datanya melalui kuesioner untuk penelitian
ini berjumlah 377 orang (Tabel 4), terdiri atas dua kelompok cabang usaha
ternak, yakni ayam buras dan ayam ras pedaging (broiler). Setiap cabang usaha
ternak dibedakan pada tiga skala usaha, untuk ayam buras adalah peternak
dengan kepemilikan < 25 ekor, 25 - 100 ekor dan > 100 ekor, sedangkan ayam
broiler kepemilikannya < 5000 ekor, 5000 - 15000 ekor dan > 15000 ekor.

Pelaksanaan penelitian di lapangan untuk menentukan petermak ayam
sebagai responden diguhakan metode sensus. Hal ini dilakukan karena banyak
peternak ayam yang berhenti karena fluktuasi harga pakan dan harga jual yang
sangat tinggi, yang belum pernah terjadi dalam kurun waktu yang panjang.
Seluruh peternak ayam buras yang diamati berjumlah 160 orang, sedangkan
peternak ayam broiler 217 orang.

Kelompok luar peternak yang diambil datanya melalui kuesioner adalah
para penyuluh peternakan dan peneliti bidang peternakan, dengan
menggunakan metode puwrposive sampling method. Jumlah penyuluh yang
menjadi responden adalah 30 orang, sedangkan peneliti 14 orang. Penyuluh
berasal, baik dari Dinas Peternakan Kabupaten maupun yang membina peternak
di wilayah kecamatan dan desa yang dijadikan lokasi penelitian. Kelompok
peneliti, vaitu staf pengajar dari Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor
(IPB) yang berasal dari laboratorium di Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan, Iimu
Makanan Ternak dan Produksi Ternak serta peneliti dari Balai Penelitian

Peternakan Bogor.
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Tabel 4.
Jumlah dan Kelompok Terpilih

i Kelompok Responden

Jumlah (orang) Total (orang)

<25 ekor 9
25-<100 ekor 47
>100 ekor 24
Total 80
Ayam Broiler
<5000 ekor 53
5000-< 15000 ekor 28
>15000 ekor 18
Total 99
179

Total responden Bogor
Kabupaten Sukabumi: g .

Ayam Buras

<25 ekor 17
25 - <100 ekor 59
>100 ekor 4
Total 80
Ayam Broiler
<5000 ekor 63
5000 - <5000 ekor 41
>15000 ekor 14
Total 118
Total responden Sukabumi 198
377

Jumlah responden Bogor dan Sukabumi

Pelaksanaan Penelitian

Rangkaian penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, vyaitu tahap
penjajagan, tahap uji coba dan tahap pelaksanaan penelitian sesungguhnya.
Tahap pertama terdiri atas penjajagan wilayah, responden, dan pengurusan
perizinan penelitian di lapangan, yang dilakukan mulai bulan November 1997

sampai Desember 1997. Tahap ini berhasil menetapkan responden (peternak
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ayam, penyuluh dan peneliti), menyusun daftar pertanyaan definitif serta melatih
sepuluh pengumpul data penelitian di lapangan.

Tahap kedua, berupa tahap uji coba untuk menguji validitas dan reliabili-
tas daftar pertanyaan pada kuesioner di lokasi penelitian, yang dilakukan bulan
Januari sampai Februari 1998. Tahap penelitian sesungguhnya dilakukan selama
empat bulan, yang dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Juni 1998. Pada
saat di lapangan, dilakukan pula pengumpulan data sekunder dan wawancara
mendalam dengan unsur-unsur di luar responden untuk mendapatkan gambaran

lebih jelas tentang peubah dan parameter penelitian.

Jenis Data

Ada dua jenis data yang dianalisis pada penelitian ini, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diambil langsung kepada para responden, yakni
para peternak, penyuluh dan peneliti dengan menggunakan kuesioner baku uji.
Selain itu dilakukan wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait di luar
responden dan pengamatan lapangan di lokasi penelitian. Data sekunder berasal
dari laporan-laporan Dinas Peternakan, Biro Pusat Statistik, dan instansi terkait
serta studi literatur lainnya yang dapat menjadikan hasil penelitian lebih kom-

prehensif.

Variabel, Indikator dan Parameter Penelitian

Model penyuluhan untuk sistem agribisnis peternakan dapat diamati dari
variabel karakteristik personal, perilaku komunikast, perilaku wirausaha peternak
dan penyuluh serta peneliti yang dihubungkan dengan setiap bagian dari sistem
agribisnis. Berdasarkan hubungan tersebut diharapkan dapat dirumuskan model

penyuluhan sistem agribisnis peternakan ayam yang tepat. Keempat variabel
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diamati dari indikatornya dengan cara melakukan pengukuran 'terhadap
parameter-parameter pembentuknya. Untuk lebih jelasnya mengenai variabel
dan indikator yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabe! 5.

Tabel 5.
Variabel, Indikator, dan Parameter Penelitian

Indikator Para n*rletierrw 7

Variabelr

{X1) Umur

(X2) Pendidikan
{F1} (Y1) (X3) Jumiah tanggungan keluarga
Peternak Karakteristik Personal {X4) tama beternak

{X5) Rata-rata penghasilan

(X6) Pemillkan Media Komunikasi
{X7) Partisipasi di kelompok sosial
(r2) {X8) Kontak dengan media massa
Perilaku Komunikasi {X0) Kontak dengan sesama peternak
{X10) Kontak dengan ketua kelompok
{X11) Kontak dengan penyuluh

{12) Pengetahuan
3 {X13) Sikap mental
Perilaku Wirausaha {X14) Kets pitan

{X15) Cara memperoleh ayam
{X16) Perkandangan

(F2) 4y {X17) Perlengkapan usaha

Sistem Agribisnis. Off-farm Hulu {X18) Asal Pakan

(X19) Kesesualan lahan

(X20) Asal modal

(X21) Vaksinasi

(X22) Jenis pakan

{X23) Cara pemberian pakan

(X24) Sumber air

{Ys) (X25) Persentasi kematian
On-farm {X26) Pencatatan

(X27) Kelayakan upah tenaga kerja
(X28) Umur panen

(X29) Pemanfaatan pemasok
(X30) Jumlah produksl
(X31) Bentuk penjualan

{X32) Tempat penjualan

(¥6) (X33) Cara pembayaran hasil produkst
Off-farm Hilir {X34) Selang menjual

{X35) Alat transportasi pemasaran
(X36) Cara penetapan harga
{X37) Karakteristlk Penyuluh

{438} Sumber Informasi

(F3) {X39)Jumiah kelompok binaan
Penyuluh {X40) Cara penyampaian penyuluhan
(X41) Motlvasi menjadi penyuluh
(X42) Frekwensi penelitian

{X43) Penerapan hasil penelitian
(F4) (X44) Karakteristik penelitl

Penelitl {X45) Lamanya menjadi peneliti
(Y46} Kelkutsertaan daiam seminar

94



Analisis bata
Data yang diperoleh dianalisis dalam dua pola, yaitu pola analisis kuanti-
tatif dan pola analisis kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan uji statistik

t-student, Mann-Withney, dan Korelasi Rank Spearmans serta Uji Jalur (PATH),

pada tingkat kepercayaan (@) =< 0.2, sedangkan analisis kualitatif melaiui

penjelasan sosio-kuitural yang melatarbelakangi kinerja usaha ternak ayam.

Mode! analisis penyuluhan di dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10.
Model Analisis Penyuluhan Agribisnis Peternakan Ayam

Keterangan:
{Fi1) Peternak
(Yi) Karakteristik Personal

() Umur
(X2) Pendidikan
{X3) Jumilah tanggungan keluarga
{(Xa) Lama beternak
(Xs) Rata-rata penghasilan

95



(¥Y2) Perilaku Komunikasi

(Xs)
(X)
(Xa)
(Xo)
(X10)
(X11)

Pemilikan media komunikasi
Partisipasi di kelompok sosial
Kontak dengan

Kontak dengan sesama peternak

Kontak dengan ketua kelompok
Kontak dengan penyuluh

(Y3) Perilaku Wirausaha

(X12)
{X13)
(X14)

Pengetahuan
Sikap mental
Keterampilan

(F2) Sistem Agribisnis
(Ya) Off-farm hulu

{(Xis) Cara memperoleh ayam

{Xi6) Perkandangan

{X17) Perlengkapan usaha

{Xis) Asal Pakan

(X19) Kesesuaian lahan

(X20) Asal medal

(Ys) On-farm

{(X21) Vaksinasi

(X22) Jenis pakan

{X23) Cara pemberian pakan

(X24) Sumber air

{Xz25) Persentasi kematian

{Xa26) Pencatatan

{X27) Kelayakan upah tenaga kerja

{X28) Umur panen

{X2¢) Pemanfaatan pemasck

{X30) Jumlah produksi

(Ys) Off-farm Hilir

(X31) Bentuk penjualan

{X3z) Tempat menjual

{Xs3) Cara pembayaran hasil produksi

(X34) Selang menjual

(X3s) Alat transportasi pemasaran

{X3s) Cara penetapan harga
(Fs3) Penyuluh

{Xs37) Karakteristik peyuluh

(X38) Sumber informasi

(X39) Jumlah kelompok binaan

(Xa0) <Cara penyampaian penyuluhan

(X41) Motivasi menjadi penyuluh
{Fa) Peneliti

(Xa2) Frekwensi penelitian

(X33) Penerapan hasil penelitian

(X44) Karakteristik peneliti

{(Xas) Lamanya menjadi peneliti

(Xas) Keikutsertaan dalam seminar
(Z1) Ayam Broiler

(X47) Skala < 5000 ekor

(X4g) Skala 5000 - 15000 ekor

(Xas) Skala > 15000 ekor
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(Z2) Ayam Buras
{Xso0) Skala < 25 ekor
(Xs1) Skala 25 - 100 ekor
(Xs2) Skala > 100 ekor
(Wi1) Peternak tangguh

Uji Kesahihan dan Keterandalan

Uji Kesahihan

Kuesioner yang telah disusun diuji kesahihannya agar mendapatkan data
yang seharusnya dibutuhkan untuk penelitian. Tlhgkat kesahihan adalah tingkat
ketepatan alat ukur untuk dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Ker-
linger, 1990:730-740). Pengujian. kesahihan kuesioner dalam penelitian ini
dilakukan melalui :
(1) Uji Kesahihan Logika (lLogical Validation), didapat dengan cara memban-

dingkan teori dikaitkan sistem penyuluhan agribisnis peternakan.

(2) Pendapat Para Ahli (Jury Opinion), didapat dengan diskusi, mengikuti dan

mempelajari perkembangan itu pada pakar yang kompeten.

Uji Keterandalan

Keterandalan menggambarkan indeks alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan bilamana pengukur diulangi (Singarimbun dan Effendi, 1989: 140-
145). Uji keterandalan yang digunakan adalah "Teknik Belah Dua" (Sp/it Half
7Test) dengan membandingkan antara kelompok jawaban nomor genap dan
ganjil, sehingga diperoleh product moment sebagai ukuran keterandalan
kuesioner. Hasil pengujian menunjukkan keterandalan kuesioner nyata pada

«=0.05 dan tingkat kepercayaannya nyata pada «=0.01.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Daerah Penelitian

Profil Peternakan Jawa Barat

Propinsi Jawa Barat terletak antara 5°50' - 7°50' Lintaht_:] Selatan dan
104°48' - 108°48' Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebelah utara: Laut
Jawa dan DKI Jakarta; sebelah timur: propinsi Jawa Tengah; sebelah selatan:
Samudera Hindia; dan sebelah barat: Selat Sunda. Luas area propinsi Jawa Barat
adalah 4 479 627 ha yang terdiri dari 2 169 180 ha di bagian Selatan, 1 446 919
ha di bagian Tengah dan bagian Utara seluas 873 527 ha.

Daerah utara Jawa Barat merupakan dataran rendah yang terbentuk dari
endapan aluvial yang subur, Daerah utara ini merupakan salah satu daerah
penghasil beras utama Indonesia. Daerah tengah dan selatan adalah wilayah
berbukit disertai dataran tinggi dengan sedikit daerah pantai yang merupakan
rangkaian pegunungan yang berlanjut dari barat sampai ke timur pulau Jawa.
Jawa Barat beriklim tropis dengan curah hujan tinggi dan hari hujan banvyak,
disertai lahan-lahan yang terbéntuk dari endapan vulkanis, maka propinsi Jawa
Barat merupakan wilayah pengembangan pertanian yang sangat baik.

Jawa Barat terdiri atas 20 kabupaten dan lima kotamadya dengan
526 kecamatan dan 413 kelurahan serta 7 104 desa. Saat ini jumlah penduduk
Jawa Barat adalah 35 494 829 jiwa dengan 8 398 239 rumah tangga yang
tersebar di seluruh desa dengan rataan 4 968 jiwa per desa dan 820 jiwa per km

atau sekitar empat jiwa per rumah tangga (Jawa Barat dalam Angka, 1995).

98



Jumlah tenaga kerja pertanian sebesar 35.35 persen, termasuk di dalamnya
bidang peternakan.
Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan di Jawa Barat selama periode
- 1983-1993 berhasil meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi propinsi ini dari
sebesar 8.7 persen per tahun {berdasarkan harga konstan 1983). Selama periode
1983-1993 tersebut struktur ekonomi Jawa Barat mengalami transformasi dari
sektor pertanian ke industri. Hal ini diindikasikan oleh pergeseran kontribusi
antara sektor pertanian dan industri selama periode tersebut. Kontribusi sektor
pertanian pada 1983 berdasarkan harga konstan sebesar 26.6 persen turun
menjadi 19.8 persen pada tahun 1993, sedangkan sektor industri meningkat dari
17.6 persen menjadi 25.6 persen. Walaupun demikian, di sektor pertanian masih
terjadi penambahan tenaga kerja sebanyak 10 266 231 jiwa selama periode
1980-1994 dengan laju pertumbuhan rata-rata pertahun sebesar 3.1 persen.
Jumlah angkatan kerja pada tahun 1990 tercatat sebanyak 13 118 444
jiwa meningkat menjadi 15 239 049 jiwa pada tahun 1994. Dengan demikian laju
pertumbuhan angkatan kerja pertahun adalah sebesar 4.6 persen. Dari jumlah
angkatan kerja sebanyak itu, tercatat jumlah pekerja sebanyak 12 574 116 jiwa
pada tahun 1990 meningkat menjadi 14 327 990 jiwa pada tahun 1994.
Berhasilnya pembangunan ekonomi propinsi Jawa Barat dirasakan hingga
ke desa-desa terpencil. Prasarana dan sarana yang sebelumnya hanya dapat
dinikmati oleh masyarakat kota juga sudah dirasakan oleh penduduk di
pedesaan. Ja’ri.ngan jalan sebagai faktor yang sangat penting dalam komunikasi
dan transportasi sudah menjangkau wilayah-wilayah selatan yang sebagian besar
merupakan area hutan. Demikian juga dengan prasarana penerangan (listrik)

sudah mampu dipasok oleh jaringan transmisi PLTA Jatituhur.
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Pada saat ini, tingginya permintaan hasil-hasil ternak, terutama
permintaan daging, dirasakan di wilayah Propinsi Jawa Barat, baik itu daging
ayam maupun daging sapi. Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan ma-
syarakat mengalihkan permintaan karbohidrat ke protein.

Propinsi Jawa Barat secara khusus memiliki peluang sangat besar untuk
meningkatkan produksi ternak, terutama ternak penghasil daging. Adanya
kecenderungan pergerakan penduduk yang tinggi mendekati Jakarta yang dipacu
oleh pembangunan prasarana dan sarana serta industri, menyebabkan
permintaan pangan, terutama sumber protein semakin meningkat. Peningkatan
produksi ternak melalui pembangunan peternakan akan memberikan berbagai
dampak yang positif ditinjau pertumbuhan ekonomi wilayah, pemerataan,
pengentasan kemiskinan dan mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan.
\Secara umum, faktor sosial budaya, agro-fisik dan layanan pemerintah sangat
mendukung pembangunan peternakan di wilayah Jawa Barat.

Potensi pasar daging sapi dan kerbau di Propinsi Jawa Barat cukup besar.
Dengan memperhitungkan besarnya laju pertumbuhan penduduk rata-rata per
tahun sebesar 4.94 persen (selama periode 1989-1994), dan laju pertumbuhan
PDRB sebesar 4 persen per tahun, dibutuhkan tambahan penyediaan (selain
proyeksi kemampuan produksi yang ada selama ini) sebesar 37.8 ribu ton daging
sapi dan 6.33 ribu ton daging kerbau pada tahun 1997, meningkat menjadi 16.3
ribu ton pada tahun 2003. Pada tahun 2005 tambahan penyediaan itu menjadi
91.5 ribu ton untuk daging sapi dan 20 ribu ton untuk daging kerbau. Selain
daging sapi dan kerbau, potensi pasar untuk daging domba dan kambing juga
masih terbuka luas di wilayah Jawa Barat, demikian juga untuk daging ayam

buras dan telur itik.
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Peluang investasi pada persdsuan bukan hanya pada susu segar (karena
produksi susu segar Jawa Barat diperkirakan sudah melebihi konsumsi susu
segar Jawa Barat sendiri), tapi terletak di Industri Pengolahan Susu (IPS), seperti
produk olahan susu bubuk, susu kental, menitega, keju, es krim dan lainnya. Hal
ini dikarenakan 75 persen konsumsi susu di Indonesta adalah dalam bentuk
olahan.

Searah dengan kemajuan pembangunan regional, wilayah DKI Jakarta
dan wilayah Jawa Barat semakin terintegrasi, sehingga DKI dan Jawa Barat akan
menjadi satu kesatuan ekonomi termasuk dalam konsumsi hasil ternak. Oleh
sebab itu, pasar hasil ternak di DKI Jakarta merupakan peluang pasar yang juga
dapat diisi oleh propinsi Jawa Barat. Bahkan, Jawa Barat juga bisa menjadi
produsen produk perternakan untuk kebutuhan nasional dan internasional.

Selama periode 1969-1993, konsumsi hasil ternak nasional meningkat
cukup tajam. Dalam periode itu konsumsi daging nasional meningkat dari 2.71
kg per kapita per tahun pada tahun 1969 menjadi 7.30 kg per kapita per tahun
pada tahun 1993. Peningkatan yang tinggi ini banyak didorong oleh tingginya
kenaikan konsumsi daging unggas yang meningkat dari 0.35 kg menjadi 3.91 kg.
Konsumsi telur meningkat dari 0.5 kg per kapita per tahun pada tahun 1969
menjadi 2.73 kg per kapita per tahun pada tahun 1993, Selain daging dan telur,
konsumsi susu per kapita juga meningkat dari 1.55 kg per kapita per tahun pada
tahun 1969 menjadi 4.35 kg pada tahun 1993.

Bila target pasar adalah internasional, maka ternak unggulan vyang
dikembangkan adalah sapi potong, kerbau potong, domba potong, kambing
potong, sapi perah, ayam ras pedaging, ayam ras petelur, ayam buras pedaging,

ayam buras petelur, itik pedaging, dan itik petelur.
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Pembagian wilayah ternak unggas didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan agroekosistem dominan wilayah, distribusi desa atau penduduk
miskin di wilayah Jawa Barat dan besar kesenjangan antara produksi dengan
konsumsi pada wilayah kabupaten yang bersangkutan. Kabupaten yang terjadi
defisit konsumsi unggas dan mempunyai penduduk atau desa miskin yang relatif
besar, investasi baru unggas sebagian besar dialokasikan ke daerah tersebut.
Ternak itik dialokasikan pada wilayah kecamatan yang agroekosistemnya
didominasi sawah, sedangkan kecamatan lainnya untuk pengembangan ayam
buras. Sedangkan untuk ternak ayam ras tidak terlalu banyak meminta
pertimbangan sehingga dapat dikembangkan di sekitar perkotaan sepanjang
tidak bertentangan dengan RT/RW yang ada.

Untuk mendukung beroperasinya agribisnis peternakan mulai dari hulu
hingga ke hilir diperlukan layanan pendukung/infrastruktur pembangunan.
Infrastruktur yang dimaksud adalah sarana jalan/sistem transportasi, jaringan
listrik, sistem komunikasi, lembaga perkreditan, fasilitas pasar (pasar ternak),

dan fasilitas holding ground.

Profil Peternakan Kabupaten
Bogor dan Sukabumi

Profil Peternakan Kabupaten Bogor

Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang mempunyai perba-
tasan dengan ibukota RI dan secara gecgrafis mempunyai luas sekitar 3 440 km-
terletak antara 6°.19 * — 6°.47' Lintang Selatan dan 106°1' — 107°103' Bujur

Timur,
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Pada akhir tahun 1996 Kabupaten Bogor terdiri atas 34 kecamatan,
487 Desa/Kelurahan, 3 626 RW dan 13 823 RT serta 791 420 Rumah Tangga
yang terdaftar dalam registrasi. Sebanyak 80.49 persen atau sebanyak 392 desa
merupakan desa Swasembada dan 19.51 persen masih dalam Kklasifikasi
Swakarya serta tidak ada desa dengan klasifikasi Swadaya.

Sensus penduduk 1990 telah mencatat bahwa Kabupaten Bogor
mempunyai jumlah penduduk sekitar 3.7 juta jiwa daﬁ jumlah ini merupakan
yang terbesar diantara Kabupaten/Kotamadya di Jawa Barat. Penduduk laki-laki
sekitar 1.9 juta jiwa dan perempuan sekitar 1.8 juta jiwa dengan ratio jenis
kelamin sekitar 1 : 3. Besar jumlah penduduk akan membawa implikasi tertentu,
utamanya terhadap persebaran dan densitasnya. Seperti beberapa kecamatan
pada tahun 1996 mempunyai sebaran jumlah penduduk di atas lima persen
terhadap jumlah penduduk Kabupaten Bogor diantaranya Sukmajaya,
Kedunghalang, Cimanggis, dan Ciomas. Sebaran terendah di bawah 1.5 persen
ada pada kecamatan Tenjo, Gunung Sindur, dan Nanggung.

Tiga kecamatan mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi ialah
Sukmajaya (7 191 jiwa per km), Pancoran Mas (6 167 jiwa per km), dan
Cimanggis (4 405 jiwa per km). Tiga kecamatan dengan kepadatan penduduk
vang rendah yakni Jasinga (363 jiwa per km), Cariu (417 jiwa per km), dan
Nanggung (457 jiwa per km). Partisipasi angkatan kerja dalam era
pembangunan di Kabupaten Bogor menunjukkan peningkatan dari 41.67 persen
tahun 1980 menjadi 44.85 persen tahun 1990.

Luas lahan tanah sawah relatif berkurang, tahun 1993 tercatat 738 089
ha menjadi 635672 ha pada tahun 1996 begitu juga dengan penggunaan

terhadap lahan kering menurun dari 2 008 332 ha tahun 1993 menjadi 2 110 749
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ha fahun 1996. Berkurangnya lahan peruntukan sawah ini dimungkinkan untuk
bangunan, jalan, tegal dan kebun.

Luas panen padi sawah tahun 1996 sekitar 83 751 ha dibanding dengan
1995 terjadi penurunan. Demikian juga untuk jenis tanaman palawija luas panen
menunjukkan kecenderungan yang menurun, seperti untuk ubi kayu tahun 1994
sekitar 10 156 ha, tahun 1995 sekitar 9 288 ha, dan tahun 1996 sekitar
8 300 ha.

Jenis ternak terdiri atas ternak besar, kecil dan unggas menghasilkan
produksi dalam bentuk daging, susu, dan telur. Produksi daging meningkat dari
sekitar 35 928 126 kg tahun 1995 menjadi 36 652 303 kg tahun 1996. Produksi
susu menurun dari 8 328 938 liter tahun 1995 menjadi 6 572 246 liter tahun
1996. Demikian juga untuk produksi telur terus mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

Kabupaten Bogor yang merupakan salah satu kawasan dekat kota metro-
politan Jakarta mempunyai potensi yang besar sekali dalam usaha peternakan
ayam ras, terutama budidaya ayam ras pedaging (broiler). Keberadaan ayam ras
pedaging yang mulai tercatat pada tahun 1981 hanya sebanyak 837 980 ekor
dan meningkat sampai 2 831 527 ekor pada tahun 1993, yang berarti mengalami
peningkatan sampai lebih dari tiga kali. Pada kondisi saat ini penyebaran
populasi ternak ayam ras pedaging di kabupaten Bogor terdapat di kecamatan
Parung, Gunung Sindur, Sawangan, Bojonggede, Rumpin, dan Parung Panjang
yang merupakan kecamatan padat ternak, sedang Kecamatan Ciawi, Leuwiliang,
Ciampea, Ciomas, Cijeruk dan Caringin merupakan kecamatan jarang ternak
unggas dibandingkan dengan kelompok pertama.

Secara garis besar karakteristik peternak yang ada di Kabupaten Bogor

dapat dibedakan dalam dua tipe peternak, yaitu tipe pertama : para peternak
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terdiri atas peternak rakyat dengan latar belakang pendidikan biasa (Sekolah
Dasar/Sekolah Menengah Pertama/Sekolah Menengah Atas). Umumnya peternak
ini relatif memiliki skala usaha yang relatif kecil. Sebagian besar peternak yang
mempunyai ciri demikian tersebar di wilayah Kabupaten Bogor Utara yakni
Kecamatan Sawangan, Gunung Sindur dan sekitarnya. Tipe kedua, dari peternak
besar yang mempunyai latar belakang pendidikan perguruan tinggi (Sarjana
Peternakan dan Dokter Hewan). Karakteristik peternak tipe ini, biasanya dinamis
dalam bidang usahanya. Peternak yang berciri demikian banyak tersebar di
wilayah Kabupaten Bogor Barat yakni Kecamatan Leuwiliang dan sekitarnya.

Perbedaan karakteristik yang lain terutama yang menyangkut proses
produksi budidaya ternak ayam pedaging meliputi (Pusat Studi Pembangunan
IPB, 1986):

(1) Besar skala pengusahaan:

(a) mempunyai skala usaha dari rendah sampai sedang (5 000 - 40 000
ekor per siklus).

(b) mempunyai skala pemeliharaan yang besar (lebih dari 65 000 ekor per
siklus), meskipun pengusahaannya tersebar kepada beberapa peternak
plasma.

(2) Sub Sistem budidaya:

(a) mengusahakan pemeliharaan ternak ayam sendiri disamping mem-
punyai plasma. Fasilitas kandang untuk pemeliharaan sudah dimiliki dan
seringkali menyewa untuk pengembangan usaha. Budidaya sendiri ini
disamping untuk usaha pribadi ditujukan pula guna menampung

kelebihan DOC yang tid“ak diserap oleh peternak plasma.
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(b) tidak selalu melakukan budidaya sendiri, bahkan konsentrasi
pemilikannya lebih banyak terdapat pada peternak plasmanya. Peternak
bertipe demikian lebih banyak berfungsi sebagai koordinator dan
peternak plasma sebagai pelaksana budidaya.

(3) Hubungan kemitraan:

(a) peternak plasma diberi kebebasan untuk membeli pakan dan obat
sendiri, sedangkan DOC tetap di bawah pengawasan peternak inti guna
memudahkan pengontrolan kualitas, hubungan pembelian dengan
perusahaan besar dan memudahkan pengaduan bila terdapat kualitas
DOC vang di bawah standar.

(b) kemitraan relatif lebih ketat, dimana semua kebutuhan sapronak
disediakan oleh inti. Pada hubungan kemitraan semacam ini Keba-
nyakan yang bertindak sebagai peternak inti adalah pengusaha Poultry
Shop.

Berdasarkan data Dinas Peternakan Kabupaten Bogor tahun 1996
menunjukkan bahwa populasi ayam ras pedaging mencapai 50 308 520 ekor.
Peningkatan yang demikian besar ini memberi gambaran terdapat permintaan
yang besar terutama dari ibukota. Komoditi lain yang berkaitan dengan ayam
ras di Kabupaten Bogor juga mempunyai potensi yang besar. Produksi telur
ayam ras mencapai 78 123 876 kg, produksi DOC petelur sebanyak 26 176 560
ekor dan produksi DOC pedaging sé-banyak 105 103 308 ekor. Dari produksi
tersebut tentunya tidak hanya di daerah ibukota sebagai pasar, tetapi di dalam
Kabupaten Bogor sendiri dan daerah di sekitarnya.

Data tahun 1993 menunjukkan produksi daging unggas di Kabupaten
Bogor sebanyak 21 333 596 kg, sumbangan dari ayam ras pedaqing kurang lebih

80 persen yaitu sebesar 16 989 162 kg. Hal ini kembali menunjukkan bahwa
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budidaya ayam ras pedaging yang dilakukan di Kébupaten Bogor sudah menjadi
bisnis yang besar. Penyumbang produksi daging selanjutnya adalah ayam buras
dan ayam ras petelur.

Kabupaten Bogor merupakan salah satu kawasan di Indonesia yang
termasuk padat dengan berbagai usaha yang berkaitan dengan agribisnis
peternakan unggas. Berdasarkan data tahun 1996 terdapat perusahaan besar
ayam petelur sebanyak 260 buah, perusahaan besar ayam pedaging sebanyak
24 buah, perusahaan pembibitan Grand Parent Stock sebanyak tiga buah dan
FParent Stock sebanyak 18 buah serta terdapat pabrik pakan sebanyak empat
buah.

Pemasaran hasil produk budidaya ayam ras di wilayah Kabupaten Bogor
hampir semuanya ditujukan ke pasar ibukota disamping untuk konsumsi sendiri.
Kemitraan antara inti (perusahaan besar) dengan plasma sudah terealisasi
meskipun dalam perjalanannya belum diperoleh hasil yang optimal. Pada
dasarnya hal tersebut terjadi karena pelaksanaan kemitraan belum berjalan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan seringkali pihak Dinas Peternakan
sebagai aparat di daerah tidak diinformasikan secara tertulis, sehingga kalau
terjadi permasalahan sulit untuk dimonitor. Terdapat 11 perusahaan yang telah
memiliki izin prinsip kerjasama budidaya dengan plasma di Kabupaten Bogor,
yaitu PT. Sinta Maju Abadi, PT. Nusantara Unggas Jaya, PT. Kertamulya
Sembada, PT. Multi Breeder Adirama Indonesia, PT. Sierad Produce, PT. Sumber
Subur Mas, PT. Prakarsa Upaya Rezeki, PT. Cipendawa FE, PT. Citarasa Perintis
Nusa, PT. Yotadaya Prima, dan Yayasan Darma IPB.

Dari kesebelas perusahaan di atas baru terwujud lima buah perusahaan
yang melakukan kerjasama atau kemitraan. Kemitraan yang sudah dilakukan

tercatat bahwa populasi pada inti jauh lebih besar dibandingkan pada plasma.
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Menurut data dari Dinas Peternakan Kabupaten Bogor, populasi pada inti sebesar
997 000 ekor (66.2 persen) dan pada plasma {60 orang) sebesar 509 000 ekor
(33.8 persen).

Keadaan di lapang saat ini dijumpai bahwa kemitraan tidak hanya
dilakukan oleh perusahaan saja sebagai inti tetapi banyak Poultry Shop (PS)
ataupun perorangan melakukan pola kemitraan. Di Kabupaten Bogor terdapat
20 buah PS yang melakukan kemitraan dengan rincian: (1) populasi di PS sebe-
sar 632 700 ekor (27 persen) dan (2) jumlah plasma 406 orang dengan populasi
sebesar 1 746 000 ekor (73 persen) (Tabel 6). Melihat komposisi ini maka dapat
dikatakan pola kemitraan dengan PS lebih menggambarkan proporsi yang di-
inginkan.

Selain peternak yang melakukan budidaya ayam ras pedaging dengan
pola kemitraan maka di Kabupaten Bogor pun terdapat sejumlah peternak yang
tergolong peternak mandiri, yaitu peternak yang sifatnya bebas (tidak terlihat
dalam suatu kerjasama). Peternak yang tergolong mandiri sebanyak 33 orang

dengan populasi 280 500 ekor.

Profil Peternak Kabupaten Sukabumi

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu wilayah yang mempunyai
luas sekitar 4 200 km terietak antara 6°57' Lintang Selatan dan 106°41' -
107°00' Bujur Timur. Pada akhir tahun 1996 Kabupaten Sukabumi terdiri atas
30 kecamatan dan 338 Desa/Kelurahan serta 461 274 Rumah Tangga yang
terdaftar dalam registrasi. Desa di kabupaten Sukabumi yang sudah terklasifikasi
menjadi Swasembada sebesar 96.75 persen (327 desa), sedangkan 3.25 persen

masih dalam klasifikasi Swakarya.

108



Tabel 6.
Peternak yang Melaksanakan Kerjasama dengan
Poultry Shop (PS) di Kabupaten Bogor

Nama PS Populasi Ayam (ekor) Jumlah
PS Plasma Plasma

Dina Tama - 136.000 23
Ramayana - 38.700 8

Siliwangi - 60.000 12
Tka b - 30.000 3

CV. Setia Budi 40.000 157.800 45
Tajur - 34.000 8

Asia Afrika 360.000 120.000 17
Kerjasama 40.000 122.000 31
Prumpung 14.000 41.700 22
Tri Bhakti Jaya - 110.000 20
Cibinong 36.000 94.000 27
Perdana 18.000 120.000 43
Anugerah 9.000 169.500 16
H. Rusli 10.000 26.500 11
Sueng Farm 28.000 87.000 18
Sumber Arta 18.000 60.000 20
Sahabat 12.000 67.000 18
Hidayat 35.700 75.000 26
Cimanggu - 110.000 24
Suryanto 12.000 50.000 14
Jumlah 632.700 1.710.700 406

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Bogor, 1996

Berdasarkan hasil registrasi Kabupaten Su_kébumi mempunyai jumlah
penduduk sekitar 1 850 988 jiwa pada tahun 1995 dan 1930097 jiwa pada
tahun 1996. Adapun kepadatan penduduk berdasarkan hasil sensus penduduk
tahun 1980 adalah sebesar 383 jiwa per km meningkat menjadi 466 jiwa per km

berdasarkan sensus penduduk tahun 1990. Angkatan kerja di Kabupaten Suka-
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bumi jumlahnya mengalami penurunan dari 63 545 orang tahun 1995 menjadi
43 351 orang pada tahun 1996.

Produksi padi sawah mengalami peningkatan dari 532 987 ton tahun
1995 menjadi 535 003 tahun 1996. Hal ini sejalan dengan semakin meningkat-
nya luas panen padi sawah dari 102 406 ha tahun 1995 menjadi 102 801 tahun
1996. Untuk jenis tanaman palawija diantaranya jagung dan ubi kayu mengalami
kenaikan dalam produksi sedangkan kedelai menurun. Jagung meningkat dari
22 261 ton tahun 1995 menjadi 26 267 ton tahun 1996, ubi kayu meningkat dari
138 217 ton tahun 1995 menjadi 161 486 tahun 1996. Kedelai menurun dari
3 009 ton tahun 1995 menjadi 2 389 ton tahun 1996. Produksi ikan laut
mengalami kenaikan dari 7 742,60 ton tahun 1995 menjadi 8 543,40 ton tahun
1996. Jenis ternak terdiri dari ternak besar, kecil dan unggas menghasilkan
produksi dalam bentuk daging, susu, dan telur. Produksi daging meningkat dari
sekitar 3 595 359 kg tahun 1995 menjadi 5 189 250 kg tahun 1996. Produksi
susu agak menurun dari 4 542 850 liter tahun 1995 menjadi 4 184 881 liter
tahun 1996. Produksi telur mengalami kenaikan dari 5 343 840 kg tahun 1995
menjadi 5 399 676 kg pada tahun 1996.

Menurut Pusat Studi Pembangunan IPB (1986), terdapat banyak kategori
peternak di Kabupaten Sukabumi ini. Ada empat kategori hubungan yang
menarik untuk dikaji karena memiliki karakteristik masing-masing. Kategori
pertama adalah hubungan inti-plasma, yaitu sistem hubungan dimana dilakukan
antara perusahaan (inti) dengan peternak (plasma dalam bentuk kelompok). Int
tidak banyak berhubungan dengan peternak individu, melainkan dengan para
ketua kelompok. Dalam memenuhi kebutuhan sapronak plasma {(DOC, pakan,
obat), disediakan/disuplay oleh inti, tetapi plasma diberi kebebasan untuk

menentukan jenis/merknya. Dalam memasarkan hasil ternak plasma harus

110



menjual hasil ternaknya (ayam) kepada inti. Inti yang akan menjual ayam dari
para plasma dan breedingnya sendiri ke tempat pemotongan di Jakarta. Ciri khas
pada kategori pertama ini adalah adanya sistem insentif dari inti terhadap
plasmanya.

Perlakuan khusus/insentif dari pihak inti kepada plasma dilakukan apabila
terjadi jatuh harga (sehingga plasma rugi), inti tetap memberikan harga
standar/normal di atas harga jatuh, dan tidak dianggap sebagai hutang. Akan
tetapi bila saat harga tinggi (yakni petani untung), inti mengambil lebih fee yang
biasa diterima pada harga normal. Strategi pemberian insentif harga tersebut
membawa keuntungan kepada kedua belah pihak (inti maupun plasma). Plasma
tidak mengalami stres bila harga jatuh (saat rugi) dan terdorong untuk tetap
berusaha/tidak berhenti usaha, sedangkan bagi inti tidak mengalami kerugian
bila para plasmanya tetap berusaha pada saat harga berapapun (tinggi maupun
rendah). Ikatan inti-plasma model pertama ini terlihat sangat erat, sehingga sulit
untuk dapat memutuskan hubungan diantara keduanya.

Kategori kedua adalah bentuk hubungan inti-plasma yang dilakukan
antara Poultry Shop (PS) sebagai inti dengan peternak individu sebagai plasma.
Dalam hal ini sapronak disediakan oleh inti, dan plasma mempunyai kebebasan
untuk memilih jenis/merk sapronak. Terdapat bentuk ikatan yang dipergunakan
inti kepada para plasmanya, dimapa plasma harus menyetor 50 persen dari
mqplal awal yang dibutuhkan kepada inti untuk setiap periode produksi. Dengan
demikian, plasma dapat membayar sisa kelebihan biaya input yang telah
dikeluarkannya setelah panen (ayam terjual).

Bentuk ikatan lainnya adalah tidak adanya keharusan bagi plasma untuk
menyetor uang muka dari modal.r Dalam menjual hasil usaha, plasma memiliki

kebebasan untuk menjual hasil (ayam) kepada siapa saja. Pada bentuk
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hubungan kedua umumnya plasma menjalin hubungan baik dengan menjual
kepada beberapa langganannya (tengkulak). Pada saat ayam membanjir
(banyak), tengkulak langganan membantu membeli ayam milik plasma dan pada
saat ayam langka (sedikit), plasma membantu tengkulak dengan membagi-bagi
ayamnya diantara tengkulak langganannya.

Kategori ketiga adalah hubungan inti-plasma dilakukan antara
perusahaan (intf) dengan peternak individu (plasma). Sapronak disediakan oleh
inti, dengan sistem pembayaran: untuk DOC, plasma harus membayar kontan
sedangkan pakan dan obat bisa dibayar setelah panen. Plasma memiliki
kebebasan menjual hasil panen (ayam hidup) biasanya pembeli yang datang
sendiri ke kandang milik plasma.

Kategori keempat adalah hubungan inti-plasma yang dilakukan oleh
perusahaan (int) dengan peternak individu yang tergabung dalam kelompok di
satu kawasan (KINAK/Kawasan Industri Peternakan). Hubungan ini sifatnya
relatif tertutup bagi keanggotaannya karena pihak inti melakukan seleksi yang
ketat untuk plasmanya dan biasanya direkrut dari mantan karyawan yang ber-
pengalaman di perusahaan. Hal ini dilakukan karena pihak inti tidak ingin terjadi
kegagalan usaha; permodalan diperoleh dari kredit komersial. Manajemen
dilakukan secara kelompok meskipun yuridis pemilikan adalah individu.

Dari keempat pola hubungan inti-plasma tersebut, dapat dilihat pola
hubungan/ketergantungan plasma terhadap intinya (Pusat Studi P_e_embangunan
1PB, 1986):

(1) Pola hubungan inti-plasma terintegrasi penuh secara vertikal. Dalam hal ini
penyaluran saprcnak dan pemasaran hasil oleh plasma hanya melalui jalur
inti-plasma yang sudah terbentuk. Plasma bahkan tidak mempunyai pilihan

lain untuk mencari jalur lain kecuali kepada inti.
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‘ (2) Pola hubungan inti-plasma terintegrasi sebagian. Bentuk pola hubungan
inti-plasma yang demikian umumnya adalah dalam penyaluran sapronak
melalui jalur hubungan inti-plasma, sedangkan dalam pemasaran hasil,
plasma bebas memilih jalur tataniaga yang diinginkan.

(3) Pola hubungan inti-plasma terintegrasi penuh secara vertikal sampai batas
waktu peminjaman kredit selesai.

(4) Pola hubungan inti-plasma bebas. Plasma bebas dalam memperoleh
sapronak serta memasarkan hasil. Di antara mereka adalah para peternak
bebas.

Populasi ayam ras di Kabupaten Sukabumi terkonsentrasi dekat dengan
pusat kegiatan Kabupaten Sukabumi, Kodya Sukabumi dan pada jalur jalan
utama (propinsi atau negara) yang menghubungkan Bogor-Sukabumi-Cianjur.
Untuk ternak ayam ras petelur penyebarannya banyak terdapat di kecamatan
Parungkuda, Cicurug, Sukaraja, Baros, Jampang Tengah, Cidahu dan Cibadak
yang merupakan kecamatan padat (populasi di atas 50 000 ekor), sedang di
kecamatan Nagrak, Sukabumi, Cikembar dan Parakansalak tergolong kecamatan
jarang populasinya. Penyebaran daerah konsentrasi untuk ayam ras pedaging
tersebar di kecamatan Sukaraja, Cikembar, Parungkuda, Nagrak, Parakansalak,
Cisaat, Cicurug dan Kadudampit yang termasuk kecamatan padat populasi (lebih
dari 60 000 ekor) dan kecamatan Cidahu, Cibadak, Sukaburni, Kalapanunggal,
Nyalindung, Pelabuhan Ratu, Jampang Tengah, Warung Kiara dan Baros masih
termasuk jarang populasi dibandingkan dengan kelompok pertama.

Berdasarkan keberadaan budidayanya, ayam ras petelur terlebih dahulu
dipelihara oleh peternak di Kabupaten Sukabumi dibandingkan ayam ras

pedaging. Pemeliharaan ayam ras petelur sudah dijumpai sejak tahun 1976
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dengan populasi 123 925 ekor dan meningkatv menjadi 1 288 980 ekor pada
tahun 1993. Hal ini berarti mengalami peningkatan lebih dari 10 Kkali lipat.

Pemeliharaan ayam ras pedaging dimulai pada tahun 1980 dengan
populasi 108 895 ekor yang mengalami peningkatan lebih dari 12 kali menjadi
1356 155 ekor pada tahun 1993. Dari peningkatan kedua komoditi tersebut terli-
hat bahwa perkembangan agribisnis ayam ras di Kabupaten Sukabumi berkem-
bang pesat.

Berdasarkan data produksi daging pada tahun 1995, tercatat sejumiah
16 215 ton daging yang berasal dari ayam ras dan 1 632 ton berasal dari ayam
Buras. Ini berarti sumbangan produksi daging dari ayam ras lebih dari 91 persen
dari produksi daging ayam. Hal ini mengambarkan budidaya ayam ras pedaging
sudah banyak dilakukan oleh peternak di Kabupaten Sukabumi.

Keragaan sarana produksi ternak (sapronak) di Kabupaten Sukabumi
tidak jauh berbeda dengan Kabupaten Bogor dalam kaitannya dengan agribisnis
unggas ayam ras, hanya berbeda dalam keberadaan perusahaan pakan ternak
dan perusahaan obat-obatan. Namun hal tersebut tidak berarti wilayah Sukabumi
kesulitan dalam memperoleh obat dan pakan ternak.

Data tahun 1994 menunjukkan terdapat tujuh buah perusahaan
pembibitan ayam dengan tota! produksi per tahun sebesar 29 900 000 ekor
(Tabel 7), dengan catatan masih ada perusahaan yang belum tercatat
produksinya). Untuk perusahaan yang melakukan budidaya ayam ras petelur
tercatat satu buah dan melakukan budidaya ayam ras pedaging sebanyak lima
buah dengan produksi rata-rata sebesar 38 600 ribu ekor per tahun (Tabel 7).

Disamping perusahaan yang telah dikemukakan di atas, terdapat se-
jumlah PS yang banyak melayani Sapronak bagi peternak Kabupaten Sukabumi.

Terdapat lima buah PS yang berlokasi di wilayah Kodya Sukabumi pada tahun
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1994, Hal yang serupa dengan Kabupaten Bogor jumpai di kabupaten Sukabumi

bahwa keberadaan PS melakukan kemitraan budidaya dengan peternak.

Perusahaan Budidaya Peternal;rtaj:oﬁlaxb7ljpaten Sukabumi (Tahun 1994)
No. Nama Perusahaan Produksi/Tahun
(ekor)
A.
1. CV. Selabintana 15.960.000
2. PT. Silga Perkasa 2.440.000
3. PT. Gemilang Gunung Karang 1.500.000
4. PT. Purna Cisuda
5. PT. Inti Prima Satwa Sejahtera 3.000.000
6. PT. Adhi Prasta
7. PT. Superindo Anugerah Bersama 7.000.000
JUMLAH 29.900.000
B.
1. PT. Silga Perkasa 25.000.000
2. PT. Gemilang Gunung Karang 600.000
3. CV. Selabintana 1.000.000
4. PT. Purna Cisuda
5. PT. Inti Prima Satwa Sejahtera 12.000.000
JUMLAH 38.600.000

Ve 7 i b : e
960.000

IREE e TRl ae

1. CV. Selabintana

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi, 1996

Profil Agribisnis Ayam Ras
di Jawa Barat

Agribisnis ayam ras merupakan suatu sistem Kkegiatan ekonomi yang

berhubungan langsung dan tidak langsung dengan ayam ras (baik pedaging dan
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petelur) yang terintegrasi satu sama lain. Dengan pengertian, itu maka sistem

agribisnis ayam ras terdiri atas empat subsistem, yaitu:

(1) Subsistem agri_bisnis hulu ayam ras (upstream agribusiness), yaitu kegiatan
ekonomi yang memproduksi sarana produksi peternakan seperti bibit, pakan,
cbat-obatan dan vaksin, alat-alat peternakan, dan lain-lain; beserta kegiatan
pemasarannya;

(2) Subsistem agribisnis budidaya ayam ras {on-farm agribusiness), yaitu kegi-
atan ekonomi yang menggunakan sarana produksi peternakan melalui proses
budidaya untuk menghasilkan komoditas ayam ras;

(3) Subsistem agribisnis hilir {downstream agribusiness), yaitu kegiatan ekonomi
vyang mengolah produk agribisnis budidaya ayam ras, dan kegiatan
pemasarannya;

(4) Subsistem jasa layanan pendukung agribisnis (supporting services institution
agribusiness), yaitu kegiatan ekonomi yang menyediakan dan mengembang-
kan jasa-jasa layanan yang dibutuhkan oleh ketiga subsistem lainnya di atas,
seperti: perbankan dan lembaga keuangan lainnya, penelitian dan pengem-
bangan, penyuluhan, informasi dan konsultasi agribisnis, transportasi,
kebijakan pemerintah, dii.

Keempat subsistem di atas membutuhkan pengelolaan dan pengaturan
yang integratif, simultan, dan‘harmonis untuk menciptakan kinerja agribisnis
ayam ras yang berdayasaing dan tangguh. Dalam konteks sistem agribisnis ayam
ras di atas, maka yang dimaksud dengan profil agribisnis ayam ras Jawa Barat
adalah gambaran atau deskripsi kondisi, struktur, perilaku, dan kinerja keempat
subsistem agribisnis ayam ras di atas di propinsi Jawa Barat. Profil agribisnis

ayam ras Jawa Barat sangat luas, kompleks, dan beragam.
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Seiring dengan meningkatnya jumlah populasi ayam ras di tingkat
peternak, penyediaan dan perusahaan yang bergerak di subsistem agribisnis
hulu (seperti perusahaan pembibitan, pabrik pakan, obat-obatan dan vaksin, dll.}
juga berkembang. Sampai akhir tahun 1996, di Jawa Barat terdapat 10
perusahaan pembibitan GPS broiler dari 16 perusahaan pembibitan yang tercatat
secara nasional (atau sekitar 62.5 persen), dengan kapasitas produksi total
Jawa Barat sebesar 17 542 ribu ekor (atau 81.8 persen dari kapasitas total
produksi nasional yang sebesar 21 450 ribu ekor). Pembibitan GPS layer, tercatat
7 perusahaan pembibitan di Jawa Barat dari 11 perusahaan pembibitan yang
tercatat secara nasional (atau sebesar 63.6 persen), dengan kapasitas total
2 813 ekor atau 62.4 persen dari kapasitas total nasional yang sebesar 4 506
ekor.

Untuk pembibitan PS broiler, di Jawa Barat sampai akhir tahun 1996
tercatat 48 perusahaan pembibitan (atau 40 persen dati jumlah perusahaan
pembibitan yang tercatat secara nasional), dengan kapasitas produksi sebesar
695 892 ekor atau 47.1 persen dari kapasitas produksi nasiocnal yang berjumlah
1 478 252 ekor, sedangkan untuk pembibitan PS layer, di Jawa Barat tercatat 20
perusahaan.

Berdasarkan data Ditjen Peternakan tahun 1996, propinsi Jawa Barat
memiliki produksi DOC broiler per minggu sebesar 9 417 ribu ekor atau 53.4
persen dari produksi DOC nasional yang berjumiah 17-635 ribu ekor. Tingkat
produksi DOC Jawa Barat ini relatif besar dan dominan (mencapai 68.5 persen)
bila dibandingkan dengan produksi DOC total pulau Jawa. Di samping itu, dalam
subsistem ini juga terdapat 17 buah pabrik pakan ternak yang mampu
memenuhi sebagian besar permintaan pakan dari popﬁlaslternak ayam ras di

propinsi ini.
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Populasi ayam ras berkembang mengikuti perubahan harga yang berlaku
dan perubahan tingkat permintaan pasar. Fluktuasi populasi ayam ras (baik
pedaging dan petelur) sangat ditentukan oleh fluktuasi harga daging ayam ras
dan harga telur ayam ras di pasar. Tapi walaupun berfluktuasi antar waktu dan
antar musim, laju pertumbuhan populasi per tahun menunjukkan nilai positif.
Laju pertumbuhan populasi rata-rata per tahun untuk ayam ras petelur dan
ayam pedaging dari tahun 1994-1996 masing-masing adalah sebesar 6.15
persen dan 27.53 persen. Populasi ayam ras petelur dari tahun 1994-1996
berturut-turut adalah 13 655 152 ekor; 13 286 512 ekor; dan 15 279 859 ekor.
Sedangkan untuk ayam ras pedaging, untuk periode waktu yang sama berturut-
turut adalah: 22 089 104 ekor; 29 151 023 ekor; dan 35 883 947 ekor.

Dalam skala nasional, pangsa populasi ayam ras pedaging Jawa Barat
adalah yang tertinggi bila dibandingkan dengan pangsa dari propinsi yang lain.
Tercatat tidak kurang dari 33.4 persen pangsa populasi ayam ras Jawa Barat
terhadap total populasi hasional.

Jumilah perusahaan budidaya ayam ras petelur di Jawa Barat yang telah
mendapatkan izin pada tahun 1996 mencapai sekitar 780 perusahaan yéng
tersebar di sembilan kabupaten di propinsi Jawa Barat. Di samping itu, masih
terdapat ribuan usaha budidaya ayam ras petelur rakyat yang tersebar di seluruh
wilayah Jawa Barat. Produksi total telur Jawa Barat untuk tahun 1996 adalah
sekitar 2 293 juta butir atau sekitar 137 587 ton.

Meningkatnya gairah beternak ayam ras di propinsi ini juga dipicu oleh
tingginya tingkat konsumsi masyarakat akan hasil ternak, terutama untuk produk
daging dan ayam ras. Konsumsi daging, telur, dan susu baru mencapai 70.5
persen atau sebesar 4.23 gr protein/kap/hari dari target norma gizi sebesar 6 gr

protein/kap/hari. Laju konsumsi ini mencapai tingkat 8.81 persen per tahun.
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Preferensi konsumsi protein hewani asal ternak terdiri dari 58.63 persen daging
dan 30.97 persen susu. Peningkatan pendapatan masyarakat akan membawa
dampak pada peningkatan pérmintaan dan konsumsi daging dan telur.

Bersamaan dengan tingkat konsumsi yang tinggi tersebut, perusahaan-
perusahaan yang bergerak di subsistem ini, terutama perusahaan pengolahan
(baik itu pemotongan ayam ras atau pemasaran daging ayam ras) juga
mengikuti kecenderungan kenaikan tersebut. Di Jawa Barat, sudah terdapat tiga
buah RPH tipe A dan dua buah tipe B, padahal di Indonesia sendiri baru terdapat
empat buah RPH tipe A dan tiga buah tipe B.

Produksi total daging yang berasal dari ayam ras (pedaging dan petelur)
Jawa Barat pada tahun 1996 mencapai 181,1 juta ton daging, dengan komposisi
173 juta ton berasal dari ayam ras broiler dan 8,1 juta ton dari ayam layer.

Pangsa produksi daging dan telur yang berasai dari ayam ras di
Jawa Barat masih sangat besar dan dominan. Produksi daging yang berasal dari
ayam ras memiiliki pangsa sebesar 57.24 persen dari total produksi daging
Jawa Barat. - Pangsa produksi telur ayam ras memiliki pangsa sebesar 78.01
persen dari total produksi telur di Jawa Barat.

Dibandingkan dengan ketiga subsistem agribisnis ayam ras lainnya,
subsistem keempat ini masih jauh tertinggal perkembangannya, baik dalam
aspek kuantitas maupun kualitas. Data-data sekunder mengenai profil subsistem
ini juga tidak banyak tersedia. Perkembangan yang lambat ini, antara lain
disebabkan oleh perhatian utama pelaku usaha agribisnis dan perhatian
pemerintah masih terfokus pada kegiatan pengembangan usaha budidaya dan
non-budidaya (hulu dan hilir). Disamping itu, kegiatan ekonomi yang tercakup
dalam subsistem ini sebagian besar merupakan kegiatan yang bersifat layanan

publik {(public servicé) dan umumnya disediakan oaleh pemerintah, seperti
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kegiatan penelitian dan pengembangan atau penyediaan transportasi dan
infrastruktur atau kegiatan penyuluhan, informasi dan konsultasi agribisnis
peternakan. Demikian, jasa-jasa layanan yang ada sebagian besar disediakan
tidak secara khusus atau spesifik untuk agribisnis ayam ras, tetapi tercakup
secara bersamaan dengan keperluan kegiatan ekonomi lainnya. Misalnya,
penyuluhan dan informasi agribisnis masih tidak dapat dipisahkan mana yang

untuk agribisnis ayam ras dan mana yang tidak.

Penyuluhan di Propinsi Jawa Barat

Penyuluhan di Propinsi Jawa Barat dirumuskan dari data dan pengalaman
lapangan pada masa sebelumnya, baik dalam teknis pelaksanaan maupun materi
yang disampaikan. Materi penyuluhan disusun berdasarkan hasil analisis dari
kegiatan identifikasi faktor penentu dari aspek teknis, sosial, budaya dan
ekonomi. Program penyuluhan dibagi ke dalam empat kategori pokok, yaitu
kategori programa, kelembagaan, informasi teknologi, dan pendidikan latihan.
Keempat kategori ini ditekankan pada komoditas peternakan yang sudah
memasyarakat di Jawa Barat, yaitu sapi perah, sapi potong, kerbau, kambing,
domba, ayam (ras dan buras) dan itik. Penyuluhan terhadap komoditas ayam
(ras dan buras), ditekankan kepada manajemen usaha dengan tingkat
penerapan teknologi yang dicapai sebesar 54,02 persen, ditekankan kepada
penerapan limbah karena tingkat penerapan penanganan limbah yang dicapai
bart..u. sebesar 54,83 persen, dan untuk meningkatkan kemampuan usaha tani
ternak dengan tingkat kemampuan sebesar 43,81 persen (Dinas Peternakan
Jawa Barat, 1997:61-63).

Penekanan penyuluhan tersebut didasarkan atas perkembangan produksi

ayam buras di Jawa Barat yang masih lambat padahal permintaanya sangat

120



besar (naik sebesar 1.79 persen per tahun), baik untuk telur maupun dagingnya
sehingga saat ini Jawa Barat harus mendatangkan dari propinsi lain. Di lain
pihak, perkembangan populasi ayam ras (petelur dan pedaging) berkembang
mengikuti laju pertumbuhan permintaan (Tabel 8).

Tabel 8.

Perkembangan Populasi Ayam Ras dan Ayam Buras di Jawa Barat
Tahun 1994-1996

( ekor)
Jenis Ternak 1994 1995 1996 R ( persen)
Ayam Buras 36.701.680 | 35.555.406 36.193.273 -0.66
Ayam Ras Petelur 13.655.152 | 13.286.512 15.279.859 6.15
Ayam Ras Pedaging | 22.089.104 | 29.151.023 35.883.947 27.53

Sumber: Dinas Peternakan Jawa Barat, 1996/1997.
Catatan: Angka-angka ini belum memperhitungkan pengaruh krisis saat ini

Hal ini disebabkan oleh berkembangnya industri hilir berupa perusahaan
pembibitan dan pakan serta Rumah Potong Ayam (RPA), baik yang berskala
besar maupun industri rumah tangga. Tercatat sebesar 14 buah perusahaan
pembibitan GPS dan 51 buah perusahaan PS untuk ayam ras pedaging dengan
produksi DOC sebesar 391 765 000 FS, sedangkan untuk ayam ras petelur
tercatat 7 buah perusahaan GPS dan 14 buah perusahaan PS dengan produksi
DOC sebesar 11 022 000 FS (Dinas Peternakan Jawa Barat, 1997:22-23).

Selain itu, program penyuluhan diintensifkan untuk diselaraskan dengan
program lain bidang perunggasan, khususnya ayam, yang telah dilaksanakan
oleh pemerintah, misalnya program pangadaan modal usaha. Kredit unggas
massal telah disebarkan sejak tahun 1972 yang dikenal deﬁgan program
Intensifikasi Ternak Ayam (ITA) atau Program Bimas Ayam. Pada tahun 1982,

program ini dikembangkan menjadi Kredit Program Keppres Nomor 50 tahun

1981 yang melibatkan Koperasi Unit Desa. Tunggakan kedua jenis kredit ini bisa
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diturunkan melalui program penyuluhan, baik yang bersifat instruktif maupun
partisipatif. Data Triwulan I Tahun 1997 tunggakan kredit ITA turun sebesar 0.91
persen dan Keppres 50/1981 turun sebesar 0.003 persen dengan adanya
instruksi.Gubernur Jawa Barat No. 18 tahun 1990. Penurunan yang sangat kecil
ini menunjukkan bahwa sifat penyuluhan instruktif belum efektif, penyuluhan
yang lebih terpadu sangat dibutuhkan. Sebagai contoh, penyuluhan partisipatif
telah menghasilkan koperasi perunggasan yang tersebar di 10 kabupaten di Jawa
Barat, diantaranya di Bogor dan Sukabumi.

Perkembangan jumlah kelompok ternak komoditi ayam dari tahun 1996
sampai 1997 mencapai sebesar 0.12 persen per tahun, akibat adanya pem-
bentukan kelompok-kelompok baru, baik yang bersifat bottorn-up maupun top-
dowrt melalui penyebaran ternak pemerintah. Pembinaan kelompok ternak ini
dilaksanakan melalui Lomba Kelompok, Pesta Patok, Temu Karya dan Temu
Wicara :

Lomba Kelompok : Lomba kelompok dimaksudkan untuk memotivasi kelompok
termmak atau Koperasi/KUD berprestasi yang pada Tingkat Nasional Tahun
Anggaran 1996/1997 dilaksanakan bagi kemediti ternak sapi potong dan ternak
ayam buras. Khusus ternak ayam buras, Propinsi Dati I Jawa Barat diwakili oleh
kelompok taruna ternak ayam Buras "Aburda Jaya"” Desa Dawuan Kaler
Kecamatan Kalijati Kabupaten Dati II Subang. Kelompok ini memperoleh predikat
Harapan I vang dituangkan dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian/Ketua
Badan Pengendali Bimas Nomo;012/SK/Mentan/Bimas/XII/96 tentang Pene-
tapan Kelompok Tani Pemenang Perlombaan Intensifikasi Pertanian Tingkat
Nasional Tahun 1996/1997.

Pesta Patok: Peserta Pesta Patok terdiri dari KTNA, Peternak, Organisasi

Profesi, Perusahaan Peternakan, Unsur Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah
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Dati I dan Pemerintah Dati II setempat. Dampak Pelaksanaan Pesta Patok antara
lain tersalurkannya berbagai informasi teknologi peternakan, permohonan,
pemasaran dan sarana/prasarana produksi, juga terjalinnya kemitraan antara
perusahaan bidang peternakan dengan peternak, dan terjadinya transaksi jual
beli hasil panen masyarakat peternakan di Jawa Barat.
Temu Karya: Temu Karya merupakan upaya penggalangan masyarakat
peternakan di Jawa Barat dalam menunjang pelaksanaan pembangunan
peternakan, terutama dalam penerapan ilmu dan teknologi peternakan yang
terus berkembang. Sosialisasi teknologi pada ayam buras khususnya adalah
penggunaan starbio untuk tambahan pakan. Hasil perlakuan menunjukkan
bahwa penambahan starbioc dalam pakan ayam buras tidak meningkatkan
produksi telur tetapi dapat meningkatkan kualitas Kuning telur. Teknologi lain
yang dikembangkan adalah pengolahan telur asin.
Termnu Wicara: Temu Wicara dilaksanakan untuk memberikan kesempatan
kepada masyarakat peternakan menyampaikan situasi, kondisi dan perkem-
bangan bidang usaha yang dikelolanya, untuk ditindaklanjuti dengan kebijaksa-
naan dari pemerintah daerah khususnya pengusaha bidang peternakan.
Penyuluhan modern dengan memanfaatkan media massa, seperti media
elektronik, dilakukan secara rutin melatui Siaran Pedesaan yang disiarkan oleh
RRI Regional I Bandung. Siaran Pedesaan dilaksanakan setiap hari Senin pukul
05.40 - 06.00 WIB, sedangkan rekaman untuk siaran pedesaan be'rikutnya
adalah setiap hari Kamis. Materi Siaran Pedesaan yang diudarakan meliputi
teknik pemberian pakan untuk ayam, program SPAKU, pencegahan dan
pengobatan penyakit, pengaruh cuaca terhadap proddksi, informasi program,
aneka lomba, embrio transfer, inseminasi bu;atan, pembuatan bokashi, pasca

panen, penggunaan starbio dan bioplus, dan lain sebagainya. Siaran Pedesaan
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dapat merupakan komunikasi dua arah yang diminati oleh para pemirsa, hal ini
diketahui dari umpan balik dilayangkan kepada penyiar baik melalui surat
maupun melalui telepon. Selain itu, ekspose pengaruh cuaca dan iklim pada
ternak di TVRI Stasiun Bandung juga dilakukan secara rutin setiap bulan.

Pameran merupakan salah satu metode penyuluhan untuk meyampaikan
informasi Pembangunan Peternakan dan Program-program pembangunan peter-
nakan kepada masyarakat, melalui paparan audio visual. Pameran peternakan
lebih ditekankan' pada penyadaran konsumen akan produk-produk peternakan.
Pameran yang diikuti oleh peternak tidak hanya pameran tingkat regional, tetapi
juga pada tingkat nasional. Materi pameran yang menarik, khususnya ayam,
antara lain pembuatan mesin tetas baik yang menggunakan sumber air panas,
listrik maupun minyak tanah, telur rendah kolesterol, dan Inseminasi Buatan.

Untuk meningkatkan kemampuan para peternak dan penyuluh, baik
teknis maupun non teknis, secara berkala dilaksanakan pendidikan dan latihan.
Pendidikan dan latihan bagi para peternak tidak secara langsung dilaksanakan
oleh Dinas Peternakan Propinsi Dati II Jawa Barat, tetapi oleh para penyuluh
lapangan baik cleh PPS maupun PPL yang berada di Dati II, sedangkan upaya
peningkatan mutu PPS, PPL dan KCD adalah bekerjasama dengan Balai Latihan
BLPP Cinagara/Ciawi maupun BLPP Kayu Ambon.

Pelatihan bagi peternak dilaksanakan dengan berbagai cara dan metode
seperti simulasi, praktek lapang, karyawisata, magang, tamu lapang, ceramah
dan lain-lain. Pesertanya berasal dari kelompok peternak/kontak tani maupun
peternak yang menjadi plasma. Hasil pelatihan bagi peternak/kontak tani dise-
barluaskan kepada anggota kelompok. Materi latihan meliputi sapta maupun
aspek usaha ternak, dinamika kelompok maupun aspek kepemimpinan. Hasil dari

pelatihan bagi para peternakan untuk tahun 1996/1997 secara umum telah
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berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan peternak. Pengeta-
huan teknis meningkat dengan rataan 0,62 persen, pengetahuan ekonomi
meningkat dengan rataan 0,32 persen, dan pengetahuan sosiainya dengan
rataan 0,26 persen.

Secara kualitatif tingkat penerapan pengetahuan teknis peternak menga-
lami peningkatan, bahkan tingkat penerapan teknologi sapta usaha peternakan
ayam ras petelur maupun ayam ras pedaging telah mencapai teknologi tinggi
atau sudah masuk pada tahap industrialisasi. Maka dari itu, penerapan aktivitas
ekonomi pada ternak ayam ras petelur dan pedaging tidak dilakukan. Selain itu,
tingkat penerapan aktivitas sosial pada kelompok ternak di Jawa Barat mengala-
mi peningkatan dari 24,15 persen menjadi 74,85 persen, terutama untuk
kelompok ternak unggas. Penerapan aktivitas sosial tersebut meliputi
kemampuan merencanakan kegiatan untuk meningkatkan produktivitas usaha
(termasuk pasca panen dan analisis usaha untuk sumberdaya alam secara
optimal), kemampuan melaksanakan dan mentaati perjanjian dengan pihak lain,
kemampuan pemupukan modal dan pemanfaatan pendapatan secara rasional,
kemampuan meningkatkan hubungan lembaga antara kelompok ternak dengan
koperasi/KUD, dan kemampuan menerapkan teknologi dan pemanfaatan
informasi serta kerjasama kelompok yang dicerminkan oleh tingkat produktivitas
dari usaha ternak pada kelompok.

Koordinasi penyuluhan adalah bentuk kegiatan kerjasama antar instansi
atau Dinas dalam rangka efektiktivitas dan efisiensi penyelenggaraan penyuluhan
sebagai upaya mempercepat transformasi teknoiogi usaha peternakan kepada
peternak. Disamping itu, juga dilakukan kerjasama dengan berbagai asosiasi
yang bergerak dalam bidang Peternakan (GPMT, GPPU, GAPPI, KEMARI), serta

organisasi profesional peternakan (PDHI, ISPI, PPSKI, PPUI, HPDKI).
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Karakteristik Personal Peternak

Karakteristik Personal Peternak
Ayam Buras

Peternak skala menengah dan besar berumur rata-rata diatas 40 tahun
sedangkan peternak skala kecil dibawah 40 tahun. Perbedaan umur ini
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peternak ayam buras mulai diminati
oleh peternak muda. Hal ini diperkuat dengan hasil uji t-student yang
menunjukkan bahwa rata-rata umur peternak skala kecil berbeda secara nyata
dengan rata-rata umur peternak skala besar pada «0.05 (Tabel 9).

Tingkat pendidikan untuk peternak skala kecil sebagian besar lulus
sekolah dasar. Pada skala usaha lebih besar tampak persentase peternak yang
berpendidikan sekolah perguruan tinggi meningkat (Tabel 9). Bahkan ada
peternak skala besar yang berpendidikan pascasarjana (52). Hal ini
menunjukkan bahwa usaha ternak ayam buras ternyata sudah mulai diminati
oleh lulusan perguruan tinggi yang dipertegas oleh hasil uji Mann-Withney yang
menunjukkan bahwa perbedaan persentase pendidikan peternak skala usaha
kecil dan besar berbeda nyata pada «0.05.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa, usahaternak ayam buras telah
dapat diterima di setiap tingkat pendidikan masyarakat. Hal ini berarti pula,
usahaternak ayam buras telah mampu memberikan nilai tambah bagi keluarga
masyarakat, sehingga bukan hanya unsur pengisi waktu luang tetapi lebih
berorientasi pada nilai tambah ekonomis. Kondisi ini ditunjang pﬂia oleh
banyaknya pengalaman yang dimiliki para peternak dalam berusaha ayam buras,

yang rata-rata lamanya berusaha ayam buras di seluruh skala usaha lebih dari

126




sepuluh tahun. Namun demikian, hasil uji t-student tidak menunjukkan adanya

perbedaan antara skala usaha (Tabel 9).

Tabel 9.

Umur, Pendidikan dan Lama Beternak Responden Peternak Ayam Buras serta
Hasil Uji t-student dan Uji Mann-Withney

SKALA USAHA

KATEGORI
< 25 ekor | 25-100 ekor > 100 ekor

Rataan Umur (tahun) 34.90 41.10 45.61
Uji t-student untuk Umur:

< 25 ekor - p=0.081 p=0.009*

25 — 100 ekor t=-1.79 - p=0.100

> 100 ekor t=-2.72 t=-1.66 -
Lulus Pendidikan (% respoden)

Tidak Sekolah 0 1.89 0

Sekolah Dasar 65.38 55.66 42.86

Sekolah Lanjutan Pertama 19.23 14.15 14.29

Sekolah Lanjutan Atas 11.54 25.47 25.00

PT, Diploma dan Sarjana 3.85 2.83 10.71

PT, Pascasajana 0 0] 7.14
Uji Mann-Withney untuk Pendidikan:

< 25 ekor - p=0.417 p=0.040*

25 — 100 ekor W=1602 - p=0.055

> 100 ekor W=606 W=6835 -
Rataan Lama Beternak (tahun) 13.8 15.5 13.0
Uji t-student untuk Lama Beternak:

< 25 ekor - p=0.500 p=0.800

25 — 100 ekor t=-0.68 - p=0.280

> 100 ekor t=0.26 t=1.09 -

* berbeda nyata, «0.05

Pekerjaan pokok para peternak nampaknya tersebar pada berbagai

bidang pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa, beternak ayam buras bukan
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hanya diminati oleh para petani saja (Tabel 10). Selain itu, usahaternak ayam

telah dijadikan sebagai salah satu sumber penghasilan keluarga peternak,

terutama dengan peternak skala usaha besar yang ditunjukkan oleh hasil uji

Mann-Withney yang nyata berbeda antara peternak sekala usaha kecil dan besar

pada «0.05.

merupakan pekerjaan tambahan utama di semua skala usaha.

Tabel 10 juga

Tabel 10.
Pekerjaan Responden Peternak Ayam Buras dan Hasil Uji Mann-Withney

menunjukkan bahwa usahaternak ayam buras

SKALA USAHA

KATEGORI
< 25 ekor | 25-100 ekor > 100 ekor
Pekerjaan Pokok (% responden)
Bertani 38.46 26.42 14.29
Beternak 15.38 11.32 25.00
Berdagang 19.23 23.58 14.29
PNS 19.23 13.21 10.71
Lainnya 7.69 25.47 35.71
Uji Mann-Withney untuk Pekerjaan Pokok:
< 25 ekor - p=0.084 p=0.034%
25 — 100 ekor W=1435 - p=0.368
> 100 ekor W=595 W=6994 -
Pekerjaan Tambahan (% responden)
Bertani 26.92 12.26 10.71
Beternak 50.00 85.85 71.43
Berdagang 3.85 0] o
PNS 0] 0 0
Lainnya 16.23 1.89 17.86
Uji Mann-Withney untuk Pekerjaan Tambahan:
< 25 ekor - p=0.650 p=0.506
25 — 100 ekor W=1786 - p=0.054
> 100 ekor Ww=681 W=6925 -

* berbeda nyata, «0.05
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Secara deskriptif, penghasilan para peternak ayam buras skala kecil dan
menengah pada umumnya tidak lebih dari Rp. 300.000,00 sedangkan skala
usaha besar lebih dari Rp. 450.000,00 (Tabel 11).

Tabel 11.

Proporsi Pendapatan dari Pekerjaan Pokok dan Rata-rata Penghasilan per Bulan
serta Hasil Uji Mann-Withney

KATEGORI SKALA USAHA
<25ekor | 25-100 ekor | > 100 ekor
Proporsi Pendapatan dari Pekerjaan Pokok (% responden)
Kurang dari 30 % 11.54 10.38 7.14
30 sampai 70 % 61.54 40.57 57.14
Lebih dari 70 % 26.92 49.05 35.72
Rata-rata Penghasilan per Bulan (% responden)
Kurang dari 150.000 rupiah 34.62 13.21 3.57
150.000 sampai < 300.000 rupiah 34.62 38.68 21.43
300.000 sampai < 450.000 rupiah 23.08 30.19 17.86
450.000 sampai < 500.000 rupiah 3.85 6.60 25.00
Lebih dari 500.000 rupiah 3.85 11.32 32.14
Uji Mann-Withney untuk Rata-rata Penghasilan per Bulan:
< 25 ekor - [ p=0.021% p=0.001%*
25 — 100 ekor W=1341 - p=0.001%*
> 100 ekor W=488 W=6537 -

* berbeda nyata, «0.05

Ini berarti, persentase peternak dengan penghasilan lebih tinggi semakin
meningkat jumlahnya. Hal ini dimungkinkan karena selain para peternak skala
usaha lebih besar memiliki tingkat pendidikan yang relatif lebih tinggi, juga
karena jenis pekerjaan, baik pekerjaan pokok maupun pekerjaan tambahan yang
tidak hanya terkonsentrasi pada kegiatan primer pertanian. Berdasarkan data

pada Tabel 11, terlihat bahwa usahaternak ayam buras skaia kecil banyak
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diusahakan oleh para peternak dengan penghasilan yang masih rendah
dibandingkan dengan usahaternak dengan skala vyang lebih besar.
Kecenderungan perbedaan penghasilan pada skala usaha vang berbeda ini
dibuktikan melalui uji Mann-Withney yang menunjukkan bahwa rata-rata
penghasilan per bulan peternak skala kecil berbeda nyata dengan skala
menengah dan dengan skala besar, serta peternak skala menengah juga
berbeda nyata dengan peternak skala besar pada a0.05. Dengan kata lain,
besarnya penghasilan dapat menjadi pembeda skala usaha ayam buras.

Besarnya kontribusj pekerjaan tambahan yang sebagian besar tiada lain
kontribusi pendapatan dari usahaternak ayam buras pada penghasilan keluarga
peternak, dapat diprediksi dari kontribusi pekerjaan pokoknya (Tabel 11).
Sebagian besar para peternak ayam buras memperolen pemasukan dari
pekerjaan pokok berkisar antara 30-70 persen dari total penghasilan, kecuali
skala usaha menengah yang lebih dari 70 persen. Hal ini cenderung bahwa skala
usahaternak ayam buras tidak berkorelasi linier positif dengan kontribusinya
terhadap penghasilan keluarga. Dengan perkataan lain, skala usahaternak ayam
buras yang besar tidak sekaligus memberikan pendapatan yang meningkat pada
keseluruhan penghasilan keluarga secara proporsional, meskipun secara nominal
nyata meningkat jumlahnya.

Tabel 11 menunjukkan pula masih adanya para peternak dengan
kontribusi pekerjaan pokok yang relatif kecil, yaitu rata-rata 30 persen. Hal ini
mengindikasikan bahwa peranan pekerjaan tambahan memiliki peranan yang
sangat berarti sebagai sumber penghasilan. Selain itu, ternyata pekerjaan pokok
tidak selalu berkorelasi linier positif terhadap kontribusinya pada penghasilan

keluarga para peternak ayam buras.
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Karakteristik Personal Peternak

Ayam Broiler

Semua peternak ayam broiler berumur lebih dari 40 tahun dengan tingkat

pendidikan sebagian besar peternak skala kecil dan menengah adalah Iulus SD

(Tabel 12). Responden skala besar umumnya berpendidikan lulus SLTA dan

bahkan sektar 21 persen berpendidikan pascasarjana ($2/S3). Ini berarti bahwa

beternak broiler tidak hanya membutuhkan keterampilan teknis semata, tetapi

lebih pada keterampilan manajerial. Hal ini terlihat dari adanya kecenderungan

bahwa semakin besar skala usaha, persentase peternak berpendidikan sarjana

semakin besar pula.

Tabel 12.

Umur dan Pendidikan Responden Peternak Ayam Broiler serta Hasil Uji t-student
dan Mann-Withney

KATEGORI SKALA USAHA
< 5000 ekor 5000-15000 ekor > 15000 eker

Rataan Umur (tahun) 44.01 43.84 43.28
Uji t-student untuk Rataan Umur:

< 5000 ekor - p=0.910 p=0.690

5000 — 15000 ekor t=0.12 - p=0.770

> 15000 ekor t=0.41 t=0.29 -
Lulus Pendidikan (% respoden)

Sekolah Dasar 53.49 50.72 21.88

Sekolah Lanjutan Pertama 12.07 7.25 15.63

Sekolah Lanjutan Atas 25.86 24.64 31.25

PT, Diploma dan Sarjana 4,31 2.90 9.38

PT, Pascasarajana 4.31 14.49 21.88
Uji Mann-Withney untuk Pendidikan:

< 5000 ekor - p=0.311 p=0.0003*

5000 — 15000 ekor W=10461 - p=0.016%

> 15000 ekor W=7906 W=3206 -

* berbeda nyata, a0.05
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Kecenderungan perbedaan tingkat pendidikan tersebut dibuktikan melalui
uji Mann-Withney yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan peternak skala
usaha kecil dan menengah berbeda nyata dengan peternak skala usaha besar
pada «0.05. Hal ini berarti juga bahwa tingkat pendidikan peternakan dapat
dijadikan pembeda bagi skala usahanya. - Di lain pihak, uji t-student pada rataan
umur tidak menunjukkan adanya perbedaan, sehingga umur peternak dianggap
tidak menjadi pembeda bagi skala usaha ayam broiler.

Pada Tabel 13 terlihat bahwa usahaternak broiler telah merupakan
pekerjaan pokok. Hasil ini sesuai dengan hasil uji Mann-Withney yang tidak
menunjukkan bahwa pekerjaan pokok dan tambahan menjadi pembeda bagi
skala usaha. Namun, beberapa peternak telah menekuni usahaternak broiler
dalam waktu yang cukup lama, vaitu berkisar antara 12-14 tahun, dan peternak
skala besar memiliki pengalaman lebih lama dibandingkan skala menengah dan
kecil. Ini mengindikasikan bahwa usahaternak broiler untuk skala besar secara
teknis dan ekonomis lebih menjanjikan keuntungan, sehingga dipandang para
peternak pada skala besar usaha broiler lebih prospektif.

Peternak vyang pekerjaan pokoknya bukan usahaternak broiler,
sseharusnya menjadikan usahaternak (broiler atau ternak lainnya) sebagai
pekerjaan tambahan. Namun demikian, usahaternak broiler tidak dapat lagi
dijadikan pekerjaan tambahan, sehingga peternak harus memberikan perhatian
yang relatif sama sebagaimana pekerjaan pokok lainnya. Hal ini dapat dilihan
dari pengalaman dalam melakukan pekerjaan tambahan yang berkisar antara 8

sampai 10 tahun atau tidak jauh berbeda dengan pekerjaan pokok.
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Tabel 13.

Pekeriaan Responden Peternak Ayam Broiler dan Hasil Uji Mann-Withney

KATEGORI SKALA USAHA
< 5000 ekor l 5000-15000 ekor > 15000 ekor
Pekerjaan Pokok (% responden)
Bertani 23.28 10.14 6.25
Beternak 27.59 57.97 71.88
Berdagang 16.38 7.25 6.25
PNS 12.07 5.80 9.38
Lainnya 20.69 18.84 6.25
Uji Mann-Withney untuk Pekerjaan Pokok:
< 5000 ekor - p=0.652 p=0.248
5000 — 15000 ekor W=10941 - p=0.452
> 15000 ekor W=8882 W=3609 -
Lama Bekerja (tahun) 13.07 12.35 14.12
Pekerjaan Tambahan (% responden)
Bertani 19.83 24.64 43.75
Berdagang 63.79 37.68 25.00
Jasa 1.72 2.90 3.13
Lainnya 14.66 34.78 28.13
Uji Mann-Withney untuk Pekerjaan Tambahan:
< 5000 ekor - p=0.097 p=0.440
5000 ~ 15000 ekor W=10259 - p=0.149
> 15000 ekor W=8792 W=3707 -
Lama Bekerja (tahun) 8.08 9.37 10.06

* berbeda nyata, «0.05

Kontribusi pendapatan dari usahaternak ayam broiler berkisar antara 30-
70 persen dari pekerjaan pokok, terutama pada skala kecil dan menengah. Untuk
sebagian peternak skala besar (43.75%), kontribusinya telah dapat mencapai

100 persen (Tabel 14).
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Tabel 14.
Persen Pendapatan Broiler dari Pekerjaan Pokok dan Rata-rata Penghasilan
Responden Peternak Ayam Broiler serta Hasil Uji Mann-Withney

SKALA USAHA

KATEGORI
< 5000 ekor 5000-15000 ekor l > 15000 ekor
Persen Pendapatan Broiler dari Pekerjaan Pokok (% responden)
Kurang dari 30 % 8.62 10.14 0
30 sampai kurang dari 70 % 51.72 43.48 34.38
70 sampai kurang dari 100 % 19.83 21.74 21.88
100 % 19.83 24.64 43.75
Rata-rata Penghasilan per Bulan (% responden)
< 250.000 rupiah 12.93 2.90 3.13
250.000 - < 500.000 rupiah 47 141 36.23 6.25
500.000 - < 750.000 rupiah 23.28 24.64 18.75
750.000 - < 1.000.000 rupiah 6.03 15.94 18.75
> 1.000.000 rupiah 10.34 20.29 53.13
Uji Mann-Withney untuk Rata-rata Penghasilan per Bulan:
< 5000 ekor - p=0.0007* p=0.0000*
5000 — 15000 ekor W=9648 - p=0.0002*
> 15000 ekor W=7432 W=3029 -

* berbeda nyata, «0.05

Pendapatan rata-rata per bulan sebagian besar peternak skala kecil dan
menengah kurang dari Rp. 750.000,00 sedangkan sebagian peternak skala besar
(53.13%) berpenghasilan per bulan lebih dari Rp. 1.000.000,00 (Tabel 14). Jika
kecenderungan semakin besarnya skala usaha dapat menjadikan usahaternak
broiler sebagai pekerjaan pokok, maka pendapatan rata-rata peternak akan
menjadi lebih besar. Dengan demikian, usahaternak broiler dapat membiayai
keluarga peternak secara relatif di atas rata-rata. Bahkan hasil uji Mann-Withney
menunjukkan bahwa rata-rata penghasilan per bulan dapat dijadikan pembeda

skala usaha ayam broiler.
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Perilaku Komunikasi Peternak

Perilaku Komunikasi Peternak
Ayam Buras

Radio dan televisi sebagai media audio dan audio visual merupakan dua
media massa elektronik yang disukai oleh para peternak. Kedua media tersebut
sangat dominan dimiliki oleh peternak, terutama dalam mendapatkan informasi
dan hiburan (Tabel 15). Sebagian dari peternak pada semua skala telah pula
memiliki media massa cetak, yaitu surat kabar, majalah, publikasi penyuluhan
dan buku peternakan. Berdasarkan data pada Tabel 15, juga tampak adanya
kecenderungan pemilikan media komunikasi yang meningkat dengan semakin
besarnya skala usaha, walaupun masih berkisar antara dua sampai tiga jenis
media. Hal ini terlihat dari peternak sekala kecil dan menengah yang sebagian
besar memiliki dua jenis media komunikasi, sgdangkan skala besar lebih dari tiga
jenis media. Kecenderungan ini terbukti berbeda nyata dengan uji Mann-
Withney, vaitu antara skala kecil dan besar dan antara skala menengah dan
besar, pada «0.05.

Tabel 15 juga memperlihatkan semakin aktif peternak di kegiatan
sosialnya, cenderung semakin besar skala usahanya. Hal ini terlihat bahwa pada
a0.05, skala kecil dan menengah berbeda nyata dengan skala besar. Aktivitas
sosial peternak ini juga diindikasikan oleh keterlibatan peternak tersebut dalam
kelompok. Kelompok formal yang paling banyak diikuti oleh peternak adalah
kelompok peternak, sedangkan kelompok informalnya adalah pengajian. Kedua
kelompok ini sama-sama memiliki nilai Ie:bih bagi peternak, yang pertama untuk
meningkatkan kemampuan usahaternak, sedangkan yang kedua untuk

meningkatkan mental berusaha.
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Tabel 15.

Jenis Media Komunikasi, Jumlah Pemilikan Media, Partisipasi Sosial dan
Kelompok Responden Peternak Ayam Buras serta Hasil Uji Mann-Withney

SKALA USAHA
KATEGORI
< 25 ekor | 25-100 ekor | > 100 ekor

Jenis Media Komunikasi (% responden)

Televisi 88.46 85.85 96.43

Radio 96.15 92.45 89.29

Surat Kabar 7.69 24.53 50.00

Majalah 7.69 13.21 25.00

Publikasi Penyuluhan 7.69 11.32 25.00

Buku Peternakan 11.54 38.30 46.43
Jumlah Pemilikan Media Komunikasi (% responden)

1 jenis 15.38 15.09 7.14

2 jenis 65.38 44.34 25.00

> 3 jenis 19.24 40.46 67.85
Hasil Uji Mann-Withney untuk Jumiah Pemilikan Media Komunikasi:

< 25 ekor - p=0.1214 p=0.0010*

25 — 100 ekor W=1476 - p=0.0073*

> 100 ekor W=535 W=6686 -
Partisipasi Sosial Peternak (% responden)

Tidak pernah 26.92 31.13 14.29

1 — 4 kali per bulan 50.00 36.79 32.14

5 — 8 kali per bulan 15.38 22.64 42.86

> 8 kali per bulan 7.69 9.43 10.71

Hasil Uji Mann-Withney untuk Partisipasi Sosial Peternak:

< 25 ekor - p=0.7093 p=0.0334*
25 — 100 ekor W=1665 - p=0.0409*
> 100 ekor W=593 W=6786 -
Kelompok (% responden)

Kelompok Peternak 57.69 38.85 71.43
Kelompok Tani 3.85 19.81 7.14
Kelompok Pengajian 42.31 50.94 71.43
Kelompok Arisan 26.92 17.93 7.14
Koperasi 11.54 1.89 10.71

* berbeda nyata, «0.05

Dalam memperoleh informasi usahaternak ayam buras, para peternak

skala kecil (57.69%) masih tergantung pada PPL/KCD (Tabel 16). Sebagian kecil
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(kurang dari 26.92%) peternak lainnya telah memanfaatkan jaringan komunikasi
interpersonal dan media massa. Pada skala usaha yang lebih besar, peternak
sudah lebih banyak memanfaatkan informasi dari jaringan komunikasi
interpersonal {kelompok, teman dan tetangga sesama peternak) serta dari buku-
buku peternakan. Peranan dari jaringan komunikasi bisnis { business networking)
dan media massa terutama buku yang terkait dengan bidang usaha yang

ditekuni, nampaknya semakin penting dengan meningkatnya skaia usaha.

Tabel 16.
Sumber Informasi Peternakan dan Topik Pembicaraan
Antar Peternak Responden Ayam Buras

SKALA USAHA
KATEGORI < 25 ekor 25-100 > 100 ekor
ekor
Sumber Informasi Peternakan (% responden)
Televisi 26.92 26.42 28.57
Radio 16.23 26.42 10.71
Surat Kabar 7.69 2.83 10.71
Majalah 3.85 4.72 14.29
Publikasi Penyuluhan 7.69 5.66 7.14
Buku Peternakan 11.54 19.81 53.57
Kelompok 7.6%9 10.38 53.57
Rekan/teman 23.08 40.57 82.14
Tetangga . 19.23 22.64 60.71
PPL/KCD 57.69 33.02 35.71
Topik Pembicaraan Antar Peternak (% responden)
Kesehatan ternak 57.69 60.38 53.57
Pasar _ 15.39 27.36 82.14
Makanan 26.92 36.79 85.71
Pengembangan Usaha 7.69 20.766 75.00
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Topik-topik peternakan yang banyak didiskusikan dengan sesama
peternak bagi peternak skala kecil hanyaiah masalah kesehatan (57.69%). Pada
skala besar, topik pemasaran dan pengembangan usaha sebagai kegiatan off-
farm hilir mendapat perhatian sebagian besar peternak. Demikian juga dengan
topik makanan menjadi bahan diskusi para peternak skala besar, karena pada
saat penelitian harga makanan sangat tidak menguntungkan bagi peternak,
sehingga diperlukan {angkah-langkah yang sangat tepat terutama untuk
usahaternak skala besar.

Tabel 17 menunjukkan bahwa, semakin tinggi skala usahaternak ada
kecenderungan semakin meningkat frekuensi peternak kontak dengan media
massa. Sebagian besar (78.57%) peternak skala besar mengkonsumsi media
massa setiap hari. Ini menjelaskan bahwa frekuensi kontak dengan media
massa dapat dijadikan ciri skala usaha peternak ayam buras. Hal serupa juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi peternak kontak dengan sesama
peternak, semakin tinggi pula skala usahanya. Hasil uji Mann-Withney pada
kedua variabel tersebut menegaskan bahwa peternak skala kecil dan menengah
berbeda nyata dengan peternak skala besar pada «0.05.

Namun demikian, berbeda dengan frekuensi peternak kontak dengan
kelompok dan penyuluh, yang sebagian besar peternaknya jarang atau bahkan

tidak pernak kontak dengan keiompok dan penyuluh (Tabel 17). Walaupun

demikian, menurut hasil uji Mann-Withney, peternak skala kecil berbeda nyata

dengan skala menengah, dan skala menengah berbeda nyata dengan skala
besar. Hal ini menjelaskan bahwa peternak ayam buras skala menengah tidak
begitu tertarik dalam kegiatan kelompok dan penyuluhan. Bahkan, penyuluh
tidak begitu menjadi perhatian para peternak skala ayam buras, karena kontak

yang terjadi cenderung yang bersifat rutin dan formal.
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Tabel 17.
Kontak dengan Media Massa, Kontak dengan Sesama Peternak, Kontak dengan
Kelompok dan Kontak dengan Penyuluh serta Hasil Uji Mann-Withney Responden

Peternak Ayam Buras

SKALA USAHA

KATEGORI
< 25 ekor 25-100 ekor > 100 ekor

Kontak dengan Media Massa (% responden}

Tidak Pernah o] 0.94 0

Jarang 30.77 20.75 3.57

Kadang-kadang 30.77 27.36 17.86

Setiap hari 38.46 50.94 78.57
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Media Massa:

< 25 ekor - p=0.2353 p=0.0015%

25 — 100 ekor W=1537 - i p=0.0055*

> 100 ekor W=553 W=6702 -
Kontak dengan Sesama Peternak (% responden)

tidak pernah 30.77 33.02 3.57

1 - 3 kali per bulan 50.00 43.40 14.29

4 — 6 kali per bulan 3.85 10.38 39,29

> 6 kali per bulan 15.38 13.21 42.86
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Sesama Peternaic

< 25 ekor - p=0.9695 p=0.0001*

25 — 100 ekor W=1736 - p=0.0000%*

> 100 ekor W=493 W=6261 -
Kontak dengan Kelompok (% responden)

tidak pernah 46.15 73.58 46.43

1 - 3 kali per bulan 42.31 19.81 21.43

4 — 6 kali per bulan 3.85 6.60 '28.57

> 6 kali per bulan 7.69 0 3.57
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Kelompok:

< 25 ekor - p=0.0101* p=0.4809

25 — 100 ekor W=2100 - p=0.0012*

> 100 ekor W=676 W=6666 -
Kontak dengan Penyuluhan (% responden)

tidak pernah 26.92 61.32 42.86

1 - 3 kali per bulan 69.23 37.74 42.86

4 — 6 kali per bulan 3.85 0.94 14.29

> 6 kali per bulan 0 0 0
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Penyuluh:

< 25 ekor - p=0.0019* p=0.8151

25 — 100 ekor W=2209 - p=0.0196*

> 100 ekor W=728 W=6779 -

* berbeda nyata, o0.05
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Tabe! 18 menunjukkan bahwa peternak skala menengah lebih rendah

kualitas kontaknya dengan penyuluh. Hal ini

ditunjukkan oleh persentase

peternak yang menerima, mengunjungi dan kenal baik dengan penyuluh yang

lebih. rendah dibandingkan skala kecil. Namun demikian,

pada umumnya

peternak untuk semua skala usaha merasakan adanya manfaat dari penyuluhan

yang diikutinya.

Tabel 18.

Interaksi dengan Penyuluh, Dampak Penyuluhan dan Topik Pembicaraan

Responden Peternak Ayam Buras dengan Penyuluh

SKALA USAHA

KATEGORI
< 25 ekor | 25-100 ekor | > 100 ekor

Interakasi dengan Penyuluh (2% responden)

Menerima penyuluhan 84.62 46.23 60.71

Dikunjungi penyuluh 73.08 38.68 57.14

Kenal baik penyuluh 84.62 53.77 71.57
Dampak Penyuluhan (% responden)

Keuntungan usaha 73.08 42.45 p7.14

Perubahan tata nilai 61.54 43.40 57.14

Dapat dibuktikan 6.92 3.21 1.43

Mudah dilaksanakan 61.54 26.42 50.00

Cepat menghasilkan 46.15 21.70 46.43
Topik Pembicaraan dengan Penyuluh (% responden)

Pengembangan usaha 19.23 15.09 35.71

Kesehatan ternak 61.53 35.85 50.00

Pasar 3.85 8.49 39.27

Makanan 23.08 22.4 53.57

Bibit 15.39 16.98 46.43

Topik pembicaraan para peternak dengan penyuluh masih pada masalah

teknis, yakni aspek kesehatan dan cara penanganannya (Tabel 18), terutama
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pada skala kecil. Hal ini terjadi karena PPL/KCD masih dinilai fungsinya hampir
sama dengan seorang dokter hewan. Sebagian peternak skala besar,
mendiskusikan masalah makanan tidak hanya dengan sesama peternak, namun
dilakukan juga dengan penyuluh (53.57%). Topik pengembangan usaha dan
pemasaran ternak, ternyata relatif sedikit didiskusikan dengan penyuluh oleh

peternak pada semua skala.

Perilaku Komunikasi Peternak
Ayam Broiler

Publikasi penyuluhan masih sangat rendah dikonsumsi oleh peternak
untuk menambah informasi, sedangkan buku peternakan umum sudah lebih
diakses, dibandingkan majalah (Tabel 19). Hal ini diduga Kkarena selain
peredaran buku peternakan di daerah penelitian relatif tersebar, juga karena
adanya peranan perguruan tinggi, seperti Institut Pertanian Bogor, vang
dianggap sebagai sumber intelektual bidang pertanian, khususnya peternakan.

Untuk media massa elektronik, televisi dan radio merupakan media yang
sangat dominan dikonsumsi oleh peternak, baru kemudian buku peternakan dan
surat kabar (Tabel 19). Ha! ini berimplikasi pada perolehan informasi peternakan,
dimana responden memanfaatkan televisi dan radio sebagai sumber informasi
utama, kecuali skala besar yang lebih tertarik pada buku-buku peternakan.
Namun demikian, perilaku peternak untuk memperoleh informasi peternakan
melalui jaringan komunikasi interpersonal dengan teman sesama peternak masih
sangat efektif.

Tabel 19 juga menjelaskan bahwa semakin banyak jenis media massa
yang dimiliki, berindikasi pada semakin besarnya skala usaha. Jika sekitar 50%
peternak sekala kecil memiliki lebih dari 3 jenis media massa, maka peternak
menengah dan besar jumlahnya lebih besar, yaitu sekitar 65%. Hasil uji Mann-
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Withney yang menunjukkan bahwa peternak skala kecil berbeda nyata dengan

peternak skala menengah dan besar, pada «0.05.

Tabel 19.

Jenis Media Komunikasi, Jumlah Kepemilikan Media Komunikasi, Partisipasi
Sosial, dan Kelompok Responden Peternak Ayam Broiler serta Hasil Uji Mann-

Withney

KATEGORI

SKALA USAHA

<5000 ekor | 5000-15000 ekor

>15000 ekor

Jenis Media Komunikasi

(% responden)

Televisi 92.24 88.41 90.63

Radio 92.24 86.96 93.75

Surat Kabar 27.59 43.48 43.75

Majalah 17.24 36.23 37.50

Publikasi Penyuluhan 8.62 30.43 31.25

Buku Peternakan 34.48 46.38 56.25
Jumiah Pemilikan Media Komunikasi (% responden)

1 jenis 9.48 14.49 9.38

2 jenis 40.52 20.29 25.00

> 3 jenis 50.00 65.22 65.63

Hasil Uji Mann-Withney untuk Jumiah Pemilikan Media Komunikasi:

< 5000 ekor - p=0.0133* p=0.0184*

5000 — 15000 ekor W=9943 - p=0.6189

> 15000 ekor W=8156 W=3452 -
Partisipasi Sosial Peternak (% responden)

Tidak pernah 21.55 39.13 25.00

1 — 4 kali per bulan 43.97 34.78 34.38

5 — 8 kali per bulan 28.45 15.94 31.25

> 8 kali per bulan 6.03 10.14 9.38

Hasil Uji Mann-Withney

untuk Partisipasi Sosial Peternak:

< 5000 ekor - p=0.0120* p=0.8122
5000 — 15000 ekor W=11660 - p=0.0728
> 15000 ekor W=8591 W=3279 -
Kelompok (% respoden)

Kelompok Peternak 40.53 46.38 62.50
Kelompok Tani 8.62 4.35 9.38
Kelompok Pengaijian 63.79 37.68 50.00
Kelompok Arisan 23.28 18.84 18.75
Koperasi 5.17 0 15.63

* berbeda nyata, o0.05
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Ini berarti bahwa jumlah kepemilikan media massa peternak ayam broiler
mengindikasikasikan perbedaan skala usaha. Selain itu, dijelaskan juga bahwa
responden peternak ayam broiler skala menengah lebih aktif dibandingkan
peternak skala kecil dan besar, namun hasil uji Mann-Withney, hanya peternak
skala kecil yang berbeda nyata dengan skala menengah. Hasil int menunjukkan
bahwa partisipasi sosial dapat menjelaskan secara indikatif perbedaan skala
usaha, walaupun antara skala menengah dan besar tidak berbeda nyata.

Kelompok yang terbentuk dan jaringan komunikasi yang dihasilkannya
yang ternyata efektif cenderung bersifat informal bagi peternak skala kecil,
seperti kelompok pengajian. Dilain pihak, kelompok formal seperti kelompok
peternak, merupakan wadah bagi peternak skala besar untuk mengembangkan
usahanya yang lebih berfungsi pada hal-hal yang bersifat formal dan legalitas.

Mobilitas peternak tidak hanya pada pencarian informasi melalui media
massa elektronik atau media massa cetak, tetapi juga melalui pendidikan
informal lainnya, seperti seminar peternakan, yang frekuensinya lebih dari dua
kali per bulannya (Tabel 20). Semakin besar skala usaha, semakin besar pula
aktivitas peternak untuk mengikuti pendidikan informal.

Masalah serius vang dibicarakan antar sesama peternak adalah masalah
kesehatan ternak (Tabel 20). Kesehatan ternak ini menjadi topik utama, karena
secara langsung berdampak pada pendapatan peternak dan akan sangat nyata
berpengaruh langsung pada produksi, apalagi jika bersifat mewabah. Masalah
ketersediaan dan harga pakan menempati urutan kedua, meskipunﬂpersen-

tasenya dalam struktur biaya paling dominan. -
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Tabel 20.

Keikutsertaan Responden Peternak Ayam Broiler dalam Seminar, Sumber
Informasi Peternakan dan Topik Pembicaraan Antara Sesama Peternak Ayam

Broiler
KATEGORI SKALA USAHA ;
<5000 ekor | 5000-15000 ekor >15000 ekor
Rataan seminar (kali/bulan} 221 3.63 5.44
Sumber Informasi Peternakan (% responden)
Televisi 30.17 30.44 15.63
Radio 26.72 23.19 31.25
Surat Kabar 4.31 5.80 15.63
Majalah 6.30 13.04 18.75
Publikasi Penyuluhan 4,31 580 15.63
Buku Peternakan 18.97 21.74 37.50
Laporan Penyuluhan 0.86 2.90 6.25
Tetangga 6.03 8.70 6.25
Orang tua/saudara 6.03 7.25 6.25
Teman 38.79 40.58 40.63
Kelompok 24.14 18.84 9.38
PPL/KCD 2241 11.59 25.60
Topik Pembicaraan Antar Sesama Peternak (% respoden)
Pengembangan Usaha 16.38 31.88 37.50
Seleksi 13.79 11.59 12.50
Kelompok 4.31 5.90 12.50
Catatan 11.21 18.84 31.25
Kesehatan Ternak 68.97 65.22 71.88
Pasar 26.72 34.78 43.75
Makanan 50.00 56.52 56.25
Kredit 6.04 10.15 25.00
Prosesing 0.86 0 0

Topik pembicaraan yang sering dilakukan dengan penyuluh pun adalah

tentang kesehatan ternak, baru pakan dan pengembangan usaha serta lainnya

(Tabel 21), sedangkan penyuluh (PPL/KCD)} masih menjadi

pintu masuk
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informasi peternakan ayam broiler karena peternak sangat yakin bahwa penyu-

luhan yang dilakukan dapat dibuktikan kebenarannya.

Tabel 21.
Penyuluhan Ayam Broiler
SKALA USAHA
KATEGORI
<5000 ekor 5000-15000 ekor >15000 ekor

Penyuluhan (% responden)

Mengikuti penyuluhan 52.59 43.48 56.25

Dikunjungi penyuluh 43.97 37.68 46.88

Kenal baik penyuluh 47.41 62.32 59.38
Topik Pembicaraan dengan Penyuluh (% responden)

Pengembangan usaha 11.21 14.49 21.88

Seleksi 15.52 15.94 6.25

Kelompok 3.45 4.35 3.13

Catatan 7.76 10.15 3.13

Kesehatan ternak 34.48 39.13 43.75

Pasar 8.62 7.25 12.50

Makanan 22.41 24.64 37.50

Kredit 3.45 5.80 3.13

Prosesing 1.72 ) 0
Dampak Penyuluhan (% responden)

Keuntungan usaha 48.28 40.58 56.25

Perubahan tata nilai 49.14 40.58 53.13

Dapat dibuktikan 67.24 52.17 59.38

Mudah dilaksanakan 43.97 31.88 50.00

Cepat menghasilkan 41.38 31.88 46.88

Walaupun demikian, Tabel 22 menunjukkan bahwa, semakin tinggi skala
usaha ada kecenderungan semakin meningkat frekuensi peternak kontak dengan
media massa. Hal ini terlihat dari Hasil uji Mann-Withney yang menunjukkan

bahwa skala kecil dan menengah berbeda nyata dengan skala besar, pada
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a0.05. Tetapi, tingkat konsumsinya masih relatif rendah, karena hanya 7 — 13%
responden yang harian kontak dengan media massa.

Hal yang sama terjadi pada peternak sering kontak dengan sesama
peternak ayam broiler. Tabel 22 menunjukkan bahwa hasil uji Mann-Withney
antara peternak skala kecil dan menengah berbeda nyata dengan skala besar,
walaupun perbedaan persentasenya tidak terlalu besar. Namun, sudah dapat
mengindikasikan bahwa peternak yang sering melakukan kontak dengan sesama
peternak broiler adalah peternak ayam broiler skala besar.

Dengan demikian kedua jalur komunikasi di atas dapat dijadikan indikator
skala usaha ayam broiler. Tetapi, berbeda dengan kegiatan kelompok dan
penyuiuhan, karena ternyata kedua jalur ini tidak berbeda nyata menurut uji
Mann-Withney. Dengan kata lain, perbedaan persentase responden peternak

broiler pada masing-masing skala usaha tidak mengindikasikan apa-apa.

Sistem Agribisnis Peternakan

Peternakan Ayam Buras

Subsistem agribisnis hulu ayam buras terdiri dari bibit dan pakan serta
peralatannya, sedangkan obat-obatan dan vaksin masih relatif belum ber-
kembang. Sebagian besar peternak masih menetaskan sendiri DOC-nya
(Tabel 23), terutama bagi peternak skala kecil. Peternak skala besar sudah
beralih ke institusi yang mampu menyediakan bakalan, yaitu ke peternak yang
memang khusus berusaha ternak ayam bibit, atau ke pasar ataupun ke

kelompok lain.
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Tabel 22.

Kontak dengan Media Massa, Kontak dengan Sesama Peternak, Kontak dengan
Kelompok dan Kontak dengan Penyuluh serta Hasil Uji Mann-Withney Responden

Peternak Ayam Broiler

KATEGORI

SKALA USAHA

< 5000 ekor | 5000-15600 ekor

> 15000 ekor

Kontak dengan Media Massa (% responden)

Tidak Pernah 8.62 3.80 3.13

Jarang 37.93 26,72 15.63

Kadang-kadang 45.69 42.03 68.75

Setiap hari 7.76 7.25 12.50
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Media Massa:

< 5000 ekor - p=0.7634 p=0.0073*

5000 — 15000 ekor W=10886 - p=0.0046*

> 15000 ekor w=8116 w=3169 -
Kontak dengan Sesama Peternak (% responden)

tidak pernah 63.79 56.52 28.13

1 — 15 kali per bulan 33.62 40.58 59.38

> 15 kali per bulan 2.59 2.90 12.50
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Sesama Peternak:

< 5000 ekor - p=0.5846 p=0.0012%*

5000 — 15000 ekor W=10599 - p=0.0134*

> 15000 ekor W=7956 W=3186 -
Kontak dengan Kelompok (% responden)

tidak pernah 67.24 72.46 59.38

1 - 3 kali per bulan 21.55 15.94 21.88

4 — 6 kali per bulan 5.17 5.80 18.75

> 6 kali per bulan 6.03 5.80 G
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Kelompok:

< 5000 ekor - p=0.4383 p=0.4090

5000 — 15000 ekor w=11012 - p=0.2023

> 15000 ekor W=8492 W=3375 -
Kontak dengan Penyuluhan (% responden)

tidak pernah 56.03 62.32 53.13

1 kali per bulan 33.62 28.99 34.38

> 1 kali per bulan 10.34 8.70 12.50
Hasil Uji Mann-Withney untuk Kontak dengan Penyuluh:

< 5000 ekor - p=0.4332 p=0.7355

5000 — 15000 ekor W=11031 - p=0.3843

> 15000 ekor W=8577 W=3415 -

* herbeda nyata, t0.05
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Tabel 23 menunjukkan bahwa, upaya untuk mengembangkan usaha
masih tergantung dari kemampuannya untuk menyediakan sarana produksi
peternakan, terutama bibit yang baik.

Tabel 23 juga memperlihatkan bahwa hanya sebagian peternak yang
melakukan seleksi. Peternak masih menjadikan bentuk tubuh ayam sebagai
faktor penentu utama dalam memilih bibit. Hal ini berarti bahwa, proses seleksi
masih terjadi secara alamiah yang diiringi oleh pemahaman untuk menemukan
bibit baru. Untuk seleksi dengan memperhatikan keturunan baru dilakukan
sebagian peternak skala menengah dan besar.

Peternak sebagian besar masih tergantung pada Poultry Shop sebagai
lembaga penyedia perlengkapan beternak (Tabel 23). Hal ini berarti bahwa
agribisnis hulu ayam buras masih dikendalikan oleh Poultry Shop (PS). Kecen-
derungan ini diperkuat dengan ketergantungan peternak untuk memperoleh
pakan ayam burasnya pada PS.

Selain itu, hanya sedikit lokasi usahaternak yang memanfaatkan air dari
PDAM, yaitu pada peternak yang berada di sekitar perkotaan atau daerah urban.
Peternak yang umumnya ada di pedesaan, hampir semua menggunakan air
sumur sebagai sumber mata air untuk kebutuhan ternak ayam burasnya.

Pada subsistem on7 farrm atau subsistem usahaternak, rata-rata peternak
berusaha di atas lahan miliknya dengan luas berkisar 17 m’ sampai 100 m’
dengan luas kandang berkisar 4 m* sampai 70 m? (Tabel 24). Alokasi kandang
dan lahan pada usahaternak ini semakin besar dengan semakin meningkatkan
skala usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan lahan merupakan salah
satu faktor yang akan menentukan pengembangan usaha-ternak ayam buras.
Hasil uji t-student pun menunjukkan bahwa rataan luas kandang dan luas lahan

masing-masing skala usaha berbeda nyata pada «0.05. Artinya, luas kandang
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dan tuas lahan sekaligus mendeskripsikan besarnya skala usahaternak ayam

buras.
Tabel 23.
Profil Agribisnis Hulu Ayam Buras
SKALA USAHA
KATEGORI
< 25 ekor | 25-100 ekor > 100 ekor

Memperoleh Ayam (% responden)

Menetaskan sendiri 80.77 94.34 71.43

Beli ke peternak 34.62 26.42 60.71

Beli ke pasar 19.23 20.75 14.29

Beli ke kelompok 3.85 0 28.57
Pemilihan Bibit (% responden)

Bentuk tubuh 42.31 26.42 35.71

Turunan 0 10.38 32.14
Memperoleh Perlengkapan (% responden)

Poultry shop 73.08 78.30 75

Kelompok 3.85 11.32 25

Pasar 11.54 10.38 0
Memperoleh Pakan Jadi (% responden)

Pasar 11.54 24.53 35.71

Poultry shop 88.46 75.47 64.29
Sumber Air (% responden)

Sumur 96.15 99.06 94.43

PAM 3.85 0.94 3.57

Sebagian bésar peternak masih menganggap ayam buras sebagai
penghasil daging, paduan antara daging dan telur serta penghasil telur (57,10%)
sebagai tujuan produksi utama. Hal ini karena daging lebih memberikan
keuntungan relatif lebih besar dibandingkan telur, walaupun kedua produk ini
sama-sama memiliki nilai sosial yang lebih di konsumen, dari rasa dan pengaruh

magisnya. Namun demikian, pada peternak skala besar, telur lebih dominan
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diproduksi, karena peternak skala besar ingin memperoleh hasil yang maksimal

dari proses produksi atau usahaternak ayam buras.

Tabel 24.

Luas Kandang, Luas Lahan, Tujuan Produksi dan Asal Modal Responden Peternak
Ayam Buras serta Hasil Uji t-student

SKALA USAHA
KATEGORI
< 25 ekor 25-100 ekor > 100 ekor

Rataan Luas Kandang (m?) 4.85 10.58 62.50
Hasil Uji t-student untuk Rataan Luas Kandang:

< 25 ekor - p=0.0001% p=0.0001%*

25 — 100 ekor t=-8.82 - p=0.0001*

> 100 ekor t=-8.32 t=-7.48 -
Rataan Lahan Usaha (m?) 17.92 30.03 98.93
Hasil Uji t-student untuk Rataan Luas Lahan:

< 25 ekor - p=0.0005* p=0.0001%*

25 — 100 ekor t=-3.62 - p=0.0001*

> 100 ekor t=-9.21 t=-7.88 -
Tujuan Produksi (% responden)

Telur 0 4.72 57.10

Daging 61.54 -43.40 17.86

Lainnya 38.46 51.88 25.04
Asal Modal (% responden)

Sendiri 100 91.51 96.43

Pinjam Bank 0 0.94 46.43

Kerjasama 0 7.55 10.71

* berbeda nyata, «0.05

Peranan lembaga penunjang seperti perbankan pada agribisnis ayam
buras, masih relatif rendah, kecuali pada skala besar yang sudah memanfaatkan
kredit pinjaman dari bank (Tabel 24). Peternak skala besar yang demikian ini

memang di disain sebagai usahaternak ayam buras ke arah profesional dan
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intensif, yaitu dengan mengikuti program pemerintah yang bekerjasama dengan
swasta dalam pengembangan ayam buras.

Cara-cara pemeliharaan tradisional sudah mulai ditinggalkan, sehingga
ayam buras yang dulunya dibiarkan tanpa kandang sudah dibuatkan kandang,
bahkan pada beberapa peternak skala besar dikandangkan terus dan diberi
makan (Tabel 25). Dengan demikian, usahaternak ayam buras telah mengarah
pada peternakan komersial yang dipelihara secara semi-intensif sampai intensif.

Proses pemeliharaan yang mengarah pada semi-intensif sampai intensif
terlihat jelas dengan pemberian pakan yang tidak hanya memanfaatkan sisa-sisa
makanan dapur atau rumah makan, tetapi sudah melakukan teknik pencampuran
pakan sendiri dengan memanfaatkan hasil-hasil tanaman pertanian yang
potensial, seperti jagung dan dedak padi. Dengan alasan, harga yang relatif
sangat murah dan tersedia banyak, maka dedak menjadi bahan pencampur yang
dominan.

Hal ini diperkuat oleh kenyataan bahwa, peternak dengan skala usaha
yang lebih besar lebih memperhatikan kesehatan ternaknya dengan melakukan
vaksinasi yang lebih teratur dan pencatatan (recording). Kebutuhan vaksinasi
dan pencatatan, semakin meningkat dengan adanya perubahan cara
pemeliharaan dari tradisional ke intensif. Hasil uji Mann-Withney menunjukkan
bahwa skala kecil dan menengah berbeda nyata dalam hal memvaksinasi dan
melakukan pencatatan dengan skala besar pada «0.05. Hal ini berdampak pada
output, yang secara diskriptif dapat menurunkan tingkat kematian ayam dari

19.50 persen ke 6.33 persen (Tabel 25).
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Tabel 25.
Pemeliharaan, Pakan, Vaksinasi, Pencatatan, dan Rataan Kematian Ayam Buras
serta Hasil Uji Mann-Withney

SKALA USAHA

KATEGORI
< 25 ekor 25-100 ekor > 100 ekor
Cara Pemeliharaan (% responden)
Tanpa kandang 3.85 5.66 0
Kandang terus 7.70 28.30 85.71
Malam dikandangkan
a. dibiarkan 30.77 28.30 3.57
b. diberi makan 57.69 37.74 10.71
Mencampur Pakan (% responden)
Dedak 84.62 85.85 96.43
Jagung 23.08 12.26 21.43
Vaksinasi (% responden)
Tidak pernah 32.62 36.79 7.14
Kadang-kadang 42.31 39.62 14.29
Teratur 23.08 23.58 78.57
Hasil Uji Mann-Withney untuk Vaksinasi:
< 25 ekor - p=0.9123 p=0.0001%*
25 — 100 ekor W=1748 - p=0.0001*
> 100 ekor W=506 W=6303 -
Pencatatan Usaha (% responden)
Tidak 76.92 60.38 17.83
Kadang-kadang 15.38 33.02 21.43
Selalu 7.69 6.60 60.71
Hasil Uji Mann-Withney untuk Pencatatan Usaha:
< 25 ekor - p=0.1627 p=0.0001*
25 — 100 ekor W=1522 - p=0.0001*
> 100 ekor W=472 W=6248 -
Rataan Kematian (% ayam) 19.50 17.50 6.33

* berbeda nyata, «0.05
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Ayam buras petelur (vang dikhususkan untuk diambil telurnya) memiliki
masa selang bertelur yang berkisar dari 16-24 hari (Tabel 26). Masa selang
bertelur ini semakin pendek dengan meningkatnya skala usaha. Upaya untuk
memperpendek masa berhenti bertelur dilakukan oleh peternak secara
sederhana, yaitu dengan memandikan dan mencampur dengan pejantan.
Mencampur dengan pejantan sangat dipercaya peternak skala besar untuk
mempercepat ayam bertelur lagi. Hal ini dilakukan mungkin untuk merangsang
proses hormonal sehingga naluri untuk mengerami dapat diperkecil, bahkan
mungkin dapat menghilang. Selain itu, bila telurnya tidak akan ditetaskan (hanya
dikonsumsi), maka betina tidak perlu dicampur dengan jantan.

Ada kecenderungan bahwa semakin besar skala usaha, maka rataan
jumlah telurnya semakin banyak dengan kisaran 10-14 butir (Tabel 26). Ini
berarti bahwa ada perbaikan pengelolaan ayam buras dengan semakin besarnya
skala usaha, baik dari aspek pola pemeliharaan maupun penyediaan makanan

dan penanggulangan penyakitnya.

Tabel 26.
Selang Bertelur dan Rata-rata Telur Ayam Buras

SKALA USAHA
KATEGORI
< 25 ekor 25-100 ekor > 100 ekor

Rataan Selang Bertelur (hari) 24.00 21.66 16.11
Upaya Supaya Bertelur (% responden)

Dimandikan 23.08 41.51 60.31

+ Jantan 0 0.94 21.43
Rata-rata Telur (butir/siklus) 10.00 12.33 13.42

Pada Tabel 27 terlihat bahwa tidak semua telur ditetaskan, lebih dari 60

persen peternak hanya menetaskan telur yang keluar di pertengahan, misal-
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nya yang ke-2 sampai yang ke-12 (jika bertelur 13 butir), karena dipercaya
telur yang ke-1 serta ke-13 tidak menetas. Namun pada beberapa kasus,
peternak menetaskan semua telur, karena percaya pejantan-nya dari keturunan
yang baik. Telur-telur tersebut ditetaskan masih menggunakan induk atau
ditetaskan secara alami, kecuali pada skala besar yang beralih ke mesin tetas.
Dengan teknis penetasan tersebut, telur yang menetas berkisar antara 70-85

persen.

Tabel 27.
Penetasan Telur Ayam Buras
SKALA USAHA
KATEGORI
< 25 ekor | 25-100 ekor > 100 ekor

Penetasan (% respcnden)

Tidak o 21.83 21.43

Sebagian Telur 80.77 63.21 67.86

Seluruh Telur 19.23 33.96 10.71
Rata-rata Menetas (% telur) 74.89 81.61 77.22
Cara Penetasan (% responden)

Alami 92.31 94.34 46.43

Mesin 7.9 5.69 53.57

Peternak umumnya menjual ayam buras pada saat umurnya berkisar

antara 2-6 bulan dengan berat berkisar antara 0.6-1.0 kilogram hidup_(TabeI 28).

Semakin besar skala usaha peternak cenderung selang menjualnya relatif

pendek dan berat badan jualnya relatif lebih rendah. Namun demikian, hasil uji
t-student menunjukkan bahwa rataan selang menjual peternak skala menengah
dengan skala besar saja yang berbeda nyata, sedangkan dengan skala lainnya
tidak nyata. Di lain pihak, perbedaan berat bada jual, menurut hasil uji t-student

pada setiap skala usaha berbeda nyata pada «0.05.
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Dijuainya ayam buras dengan kisaran umur dan berat tersebut
disebabkan karena konsumen lebih menyenangi olahan dagingnya yang masih
kenyal. Harga ayam buras dewasa, harga ayam muda, anak ayam dan telur pada
semua skala usaha relatif sama. Selain itu. itu mengindikasikan besarnya
permintaan ayam buras yang tidak seimbang dengan suplainya. Hal ini diduga
disebabkan oleh pemasaran ayam dan telur yang tidak tersekat, yang semua
pembelinya relatif sama, yaitu sebagian besar tengkulak.

Peran tengkulak sebagai pembeli langsung ke peternak, masih sangat
besar, kecuali bagi respoden yang mengikuti pola kerjasama dengan swasta,
seperti plasma-inti. Namun diduga, inti tidak mampu menampung semua suplai
ayam buras peternak plasma, karena tidak adanya insentif yang nyata bagi
peternak dibandingkan bila menjual ke tengkulak. Hal ini ditunjukkan pada
beberapa kasus bahwa harga ayam di tengkulak lebih tinggi. Oleh karena itu,
peternak plasma maupun peternak ayam buras rakyat lainnya lebih menyukai
tengkulak sebagai tempat menjual.

Walaupun peran tengkulak sangat besar, namun peternak ayam buras
masih mempunyai kekuatan yang relatif - seimbang dalam proses penentuan
harga. Sebagian besar penentuan harga masth bersifat tawar-menawar (Tabel
28). Ada kecenderungan kekuatan pembeli lebih besar dalam menentukan
harga. Hal ini diduga karena peternak kekurangan informasi pasar dan terikatnya
pada pola kerjasama dengan pihak lain yang sudah disepakati, misalnya inti-
plasma.

Semakin besar skala usaha, rataan selang menjualnya semakin pendek,
berkisar antara 2-12 minggu (Tabel 28). Ini berarti bahwa, perputaran uvang di

usahaternak ayam buras semakin cepat dengan semakin besarnya skala usaha.
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Tabel 28.
Penjualan, Harga dan Pemasaran Ayam Buras serta Hasil Uji t-student

SKALA USAHA

KATEGORI
< 25 ekor 25-100 ekor > 100 ekor

Rataan Umur Jual (bulan): 5.02 5.10 2.86
Hasil Uji t-student untuk Rataan Umum Jual:

< 25 ekor - p=0.0900 p=0.0590

25 — 100 ekor t=-0.09 - p=0.0081%*

> 100 ekor t=1.93 t=2.79 -
gggz?:ml.’)'erat badan Jual 0.95 0.99 0.69
Hasil Uji t-student untuk Rataan Berat Badan Jual:

< 25 ekor - p=0.8000 p=0.3000

25 — 100 ekor t=-0.25 - p=0.1500

> 100 ekor t=1.04 t=1.46 -
Kisaran Harga Layak Jual (rupiah)

Ayam dewasa 9750-15.000

Ayam muda 6000-7500

Anak ayam 3300-4500

Telur 450-700
Tujuan Menjual (% responden)

Pasar 7.69 13.21 7.14

Tengkulak 46.15 47.17 46.15

Langganan 3.85 14.15 17.86

Tetangga 23.08 17.93 10.71

Lainnya 19.23 7.54 18.14
Rataan Selang Menjual (minggu) 9.77 4.87 1.61
Hasil Uji t-student untuk Rataan Selang Menjual:

< 25 ekor - p=0.0050* p=0.0001*

25 — 100 ekor t=3.01 - p=0.0003*

> 100 ekor t=4.99 t=3.75 -
Penetapan Harga Penjualan (% responden)

Tawar-menawar B84.62 80.19 85.71

Ditentukan pembeli 7.69 7.55 3.57

Lainnya 7.69 12.26 10.72

* berbeda nyata, 0.05
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Peternakan Ayam Broiler

Sebagian besar peternak masih tergantung pada Poultry Shop dalam
memperoleh DOC (Tabel 29). Bahkan, lebih dari 75 persen peternak pada semua
skala usaha masih bergantung penyediaan DOC-nya dari PS. Namun demikian,
sebagian peternak mempunyai akses langsung ke Breeder melalui DO (berkisar
dari 11 persen sampai 30 persen). Selain itu, ada peternak yang memperocleh
DOC dari peternak lain, karena alasan kemudahan dan harga.

DOC yang dipilih peternak adalah DOC dengan spesifikasi tertentu, yang
menurutnya memberikan performans produksi yang relatif paling baik.
Pertumbuhan yang baik dan badan sehat tetap dijadikan indikator pemilihan
DOC. Namun peternak skala besar tidak lagi memperhatikannya.

Sebagian besar alat-alat atau perlengkapan usahaternak diperoleh
peternak dari PS. Walaupun masih kecil pangsanya, namun suplier, breeder dan
warung kelompok merupakan alternatif penyedia alat dan perlengkapan yang
dapat membantu peternak.

Tabe! 29 juga memperlihatkan bahwa sebagian besar peternak (skala
kecil = 47.41%, menengah = 30.44%, skala besar = 56.25%) sudah bisa akses
langsung ke pabrik dalam memperoleh pakan ayamnya, namun untuk sebagian
besar peternak skala kecil dan menengah masih membeli ke PS. Banyaknya
peternak skala besar yang tidak membeli ke PS karena kebutuhan pakannya
relatif lebih banyak. Selain itu, kemungkinan dengan pembelian langsung akan

mendapat potongan harga atau harga lebih murah yang biasa diterima PS.

Luas lahan rata-rata peternakan ayam broiler berkisar antara 400-2500
m? dengan rataan luas kandang berkisar antara 200-2000 m’ (Tabel 30).
Semakin luas kandang dan lahan yang digunakan, semakin besar pula skala

usahanya. Perbedaan luas rataan kandang dan lahan pada masing-masing skala
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usaha tersebut menurut hasil uji t-student berbeda nyata pada «0.05. Ini berarti
bahwa luas kandang dan lahan langsung dapat mendeskripsikan besarnya skala
usaha. Luasan [ahan dan kandang juga telah menunjukkan kapasistas optimal
dari jumlah ayam per meter perseginya, yaitu 10-20 ekor per meter persegi
kandang dan 6-10 ekor per meter persegi lahan.

Tabel 30.

Lahan Usaha dan Perkandangan Ayam Broiler Responden Penelitian serta Hasil
Uji t-student

KATEGORI SKALA USAHA
<5000 ekor 5000-15000 ekor | > 15000 ekor

Rataan Luas Lahan (m?) 472 1456 2218
Hasil Uji t-student untuk Rataan Luas Lahan:

< 5000 ekor - p=0.0001%* p=0.0001%*

5000 — 15000 ekor t=-8.51 - p=0.0001*

> 15000 ekor t=-14.88 t=-5.51 -
Rataan Luas Kandang (m*) 269 1042 1833
Hasil Uji t-student untuk Rataan Luas Kandang:

< 5000 ekor - p=0.0001* p=0.0001%*

5000 — 15000 ekor t=-9.71 - p=0.0001*

> 15000 ekor t=-16.89 t=-6.72 -
Macam Kandang (% responden)

Permanen 13.79 21.74 18.75

Semi Permanen 41.38 59.42 68.75

Non Permanen 44.83 18.84 12.60

* berbeda nyata, «0.05

Pada lahan tersebut, peternak skala menengah dan besar membuat
kontruksi kandang semi—permar'a'en, sedangkan peternak skala kecil berkonstruksi
non-permanen. Konstruksi kandang dapat mengindikasikan besarnya skala usaha
dan semakin majunya usaha. Hal ini terkait pula dengan kemampuan
permodalan yang dimiliki para peternak. Pada Tabel 31 terlihat bahwa semua

peternak sudah melaksanakan vaksinasi secara rutin dengan rata-rata per
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periode pemeliharaan lebih dari dua kali. Vaksinasi telah dilakukan oleh para
peternak sesuai dengan mahﬁa| yang telah ditentukan, baik melalui suntikan
maupun air minum. Namun, menurut hasil uji Mann-Withney, perbedaan dalam
melakukan vaksinasi sudah cenderung mendeskripsikan besarnya skala usaha,
karena hanya skala kecil dan besar saja yang berbeda nyata.

Begitu juga dalam melakukan pencatatan usaha, hanya antara skala kecil
dengan skala menengah dan besar yang berbeda nyata, yang berarti juga
berkecenderungan mendeskripsikan besarnya skala usaha.

Air minum selalu disediakan oleh peternak dan kualitas air merupakan
input penting. Namun demikian, sebagian peternak menerapkan pemberian air
minum secara berkala, terutama untuk alasan efisiensi. Sebagian besar peternak
membuat sumur sendiri sebagai sumber air minum bagi usahaternaknya. Hal ini
dilakukan untuk menjaga ketersediaan air dan kualitas air, disamping faktor
biaya. Walaupun demikian, rataan kematian ayam broiler relatif masih tinggi,
yaitu di atas tujuh persen dan cenderung menurun dengan meningkatnya skala
usaha. Ini berarti bahwa ada faktor non teknis yang juga mempengaruhi proses
produksi.

Lebih dari 60 persen peternak menyediakan modal sendiri dalam
menjalankan usahanya (Tabel 32). Sebagian yang lain adalah pinjam dari Bank
dan kerjasama dengan perusahaan/swasta. Tidak begitu terlihat perbedaan
dalam perolehan modal pada masing-masing skala usaha. Ini berarti bahwa
peternak memang tidak terlalu kesulitan dalam mendapatkan modal usaha, jika
modalnya berasal dari dirinya sendiri. Tetapi, ketika harus akses ke perbankan,
peternak mengalami kesulitan, yang terlihat dari sedikitnya persentase peternak

yang meminjam modal dari bank térsebut.

159




Tabel 31.
Vaksinasi, Air Minum dan Pencatatan Usaha Peternak Ayam Broiler serta Hasil Uji
Mann-Withney

SKALA USAHA
KATEGORI
<5000 ekor | 5000-15000 ekor | > 15000 ekor

Vaksinasi (% responden)

1 kali per bulan 4.31 2.90 3.13

2 kali per bulan 46.55 37.68 31.25

3 kali per bulan 49.14 52.17 46.88

4 kali per bulan 0 5.80 - 15.63

5 kali per bulan 0 1.45 3.13
Hasil Uji Mann-Withney untuk Vaksinasi:

< 5000 ekor - p=0.0717 p=0.0137*

5000 — 15000 ekor W=10223 - p=0.2780

> 15000 ekor W=8167 W=3384 -
Cara Pemberian Minum (% responden)

Selalu Tersedia 83.62 92.75 84.38

Secara Berkala 16.38 7.25 15.62
Sumber Air (% responden)

PAM 0.86 1.45 0

Sumur 87.93 71.01 81.25

Pompa Listrik 11.21 26.09 0

Pompa Tangan 0 1.45 7.69
Pencatatan Usaha (% responden)

Tidak 20.69 10.15 9.38

Kadang-kadang 32.76 18.84 9.38

Selalu 46.55 71.01 81.25
Hasil Uji Mann-Withney untuk Pencatatan Usaha:

< 5000 ekor - p=0.0015%* p=0.0013*

5000 — 15000 ekor W=9786 - p=0.3235

> 15000 ekor W=8019 W=3415 -
Rataan Kematian (% ayam) 9.00 7.82 7.69

* berbeda nyata, «0.05

Semua peternak menjual ayamnya dalam bentuk ayam hidup dengan
bobot berkisar antara 1.59-1.69 kilogram atau umurnya berkisar 38-42 hari

(Tabel 33). Perbedaan rataan umur jual dan bobot jual tidak begitu besar antar
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skala dan hasil uji t-student juga tidak mengindikasilan perbedaan yang nyata
antar skala usaha, kecuali rataan umur jual antara skala kecil dan besar dan
rataan bobot jual antara skala menengah dan besar. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa peternak ayam broiler secara umum telah memahami hal-hal teknis
pemasaran, karena selain pasarnya yang bersifat pasif juga karena keinginan

konsumen sudah dimengerti peternak.

Tabel 32.
Asal Modal Responden Peternak Ayam Broiler
SKALA USAHA
KATEGORI

<5000 ekor 5000-15000 ekor > 15000 ekor
Sendiri (% responden) 69.83 60.87 65.63
Pinjam Ke Bank (% responden) 13.79 20.29 12.50
Kerjasama (% responden) 16.38 18.84 21.88

Harapan harga yang diinginkan peternak pada awal krisis berkisar pada
harga pakan ayam adalah berkisar antara Rp. 5.000,00 - Rp. 5.500,00 per
- kilogram bobot hidup. Tengkulak merupakan tempat menjual para peternak
skala kecil dan menengah, sedangkan skala besar relatif lebih memilih menjual
kepada langganan. Selain itu, peternak menjual ayamnya, juga secara langsung
ke pasar tradisional, kelompok dan industri pengolahan, seperti ke rumah potong
ayam (swasta, rumah tangga) atau juga ke rumah makan dan restoran yang
mempunyai tempat pemot&ngan ayam. -Ini terjadi karena pasar ayam broiler
hidup lebih terdeferensiasi dengan permintaan yang cukup besar. Hal tersebut
juga tercermin dari banyaknya peternak yang lebih menyukai cara pembayaran

kontan.
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Bentuk Penjualan Ayam Broiler dan Hasil Uji t-setudent

Tabel 33.

KATEGORI SKALA USAHA
<5000 ekor | 5000-15000 ekor | > 15000 ekor
Jual Hidup (% responden) 100 100 100
Rataan Umur Panen (hari) 38.77 40.13 41.09
Hasil Uji t-student untuk Rataan Rataan Umur Panen:
< 5000 ekor - p=0.0700 p=0.0460%*
5000 — 15000 ekor t=-1.83 - p=0.4600
> 15000 ekor £=-2.07 t=-0.75 -
Berat Badan Panen (kilogram) 1.64 -1.59 1.69
Hasil Uji t-student untuk Rataan Berat Badan Panen:
< 5000 ekor - p=0.2200 p=0.2800
5000 — 15000 ekor t=1.22 - p=0.0360*
> 15000 ekor t=-1.08 t=-2.13 -
Kisaran Harga (rupiah) 5231.90 5277.54 5268.75
Tujuan Menjual (% responden)
Pasar 6.90 7.25 12.50
Tengkulak 30.17 28.99 12.50
Langganan 10.34 11.59 28.13
Tetangga 4.31 1.45 6.25
Lainnya 51.72 50.72 40.62
Rataan Selang Menjual {minggu) 21.8 20.8 16.3
Hasil Uji t-student untuk Rataan Selang Menjual:
< 5000 ekor - p=0.7700 p=0.2200
5000 — 15000 ekor £=0.29 - p=0.3600
> 15000 ekor t=1.24 t=0.92 -
Penetapan Harga Penjualan (% responden)
Tawar-menawar ] 31.03 1 30.44 | 25.00
Ditentukan
a. Pembeli 17.00 14.00 19.00
b. Pasar 39.66 30.44 37.50
c. Lainnya 1.72 0 0
Cara Pembayaran (% responden)
Kontan B 65.52 42.03 43.75
Kredit 25.00 30.43 25.00
Bayar Di Muka 1.72 4.35 12.50
Kontrak 1.72 2.90 15.60
Kesepakatan 6.04 13.04 0

*berbeda nyata, o0.05
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Namun demikian, cukup banyak peternak yang menyukai pembayaran
dengan kredit. Pembeli yang membayar dengan kredit, umumnya konsumen
institusi {seperti rumah potong ayam, rumah makan dan restoran). Hal lain yang
mendukung adalah selang menjual yang relatif panjang. Lamanya selang
menjual tidak terlepas dari jadwal penerimaan konsumen institusi tersebut.
Selain itu, selang menjual menunjukkan sistem pemasukan DOC dan
pengeluaran hasil produksi, dan nampaknya peternak yang melakukan sistem a/
in afl outrelatif sedikit.

Walaupun demikian, harga jual ayam ditentukan oleh pasar melalui
proses tawar-menawar. Harga pasar mulai didistorsi oleh pembeli, yang
diindikasikan oleh adanya pembeli yang lebih kuat posisi tawar-menawarnya

dibandingkan peternak sebagai produsen.

Perilaku Wirausaha Peternak

Perilaku Wirausaha Peternak
Ayam Buras

Beternak ayam buras bukan lagi hanya sebagai hobi atau mengisi keko-
songan waktu, tetapi lebih kepada alasan ekonomi, vyaitu untuk menambah
penghasilan (Tabel 34). Bahkan, peternak skala besar hanya sekitar tujuh persen
yang melakukan usaha ini karena hobi. Selain itu, ternyata usahaternak ayam
buras telah dimanfaatkan pula dalam penyediaan sumber protein hewani untuk

keluarga peternak, khususnya pada peternak kecil dan menengah.

Tabel 34 menunjukkan juga bahwa, sebagian besar peternak pada semua
skala usaha telah melakukan upaya memperbesar usahaternaknya dari

keuntungan yang diperolehnya. Selain itu, ada indikasi pada skala usaha yang
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makin besar pengalokasian keuntungannya untuk mengembangkan usaha

semakin mendapat perhatian para peternak. Hal ini nampak dari proporsi para

peternak yang semakin banyak seiring dengan semakin besarnya skala usaha.

Bahkan, pada skala menengah (2.83%) dan skala besar (10.71%) lebih dari

75% dari keuntungan usahaternak dipakai untuk pengembangan.

Tabel 34.
Tujuan dan Pengembangan Usaha Peternak Ayam Buras

KATEGORI SKALA USAHA
< 25 ekor | 25-100 ekor 100 ekor
Tujuan Berusaha (% responden)
Menambah penghasilan 84.62 78.30 85.71
Mandiri a 9.23 20.67
Konsumsi keluarga 57.69 41.51 25.00
Tabungan 30.77 28.30 28.57
Anjuran Pemerintah 0 12.26 0
Hobi 38.42 46.00 7.14
Alokasi Keuntungan untuk Pengembangan Usaha (% responden)
Tidak melakukan 38.46 29.25 3.57
Melakukan 61.53 70.75 96.44
< 25 persen 38.46 33.96 50.00
25 persen-< 50 persen 15.38 27.36 21.43
50 persen-< 75 persen 7.69 6.60 14.30
75 persen-< 100 persen 0 0.94 7.14
100 persen 0 1.89 3.57

Pada Tabel 35 menunjukkan bahwa faktor kegagalan usahaternak untuk

para peternak umumnya karena kurang pengetahuan dan pengalaman serta

terjadinya fluktuasi harga pakan akibat naiknya bahan makanan ternak asal

import. Untuk peternak skala kecil, serangan penyakit juga masih merupakan

faktor yang dapat menggagalkan usaha. Hal ini dikarenakan masih kurangnya
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perhatiah sebagian peternak skala kecil terhadap pencegahan dan pengendalian
penyakit. Pada skala menengah fluktuasi harga jual justru yang dapat memicu
terjadinya kegagalan usaha, yang mana para peternak skala menengah masih
mengalami hambatan dalam pemasaran yang kontinu dengan harga yang relatif.
lebih pasti. Namun pada skala besar, faktor lemahnya manajemen masih perlu

terus diperbaiki untuk mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi.

Tabel 35.
Penyebab Kegagalan dan Keberhasilan Usaha Peternak Ayam Buras
SKALA USAHA
KATEGORI
< 25 ekor 25-100 ekor > 100 ekor
Penyebab Kegagalan (% responden)
Tidak tahu 19.23 15.09 0
Kurang Modal 15.38 17.92 o
Kurang pengetahuan 23.08 27.36 50.00
Lemah manajemen 15.38 21.70 42.36
Kurang perencanaan 0 15.09 28.57
Kurang pengalaman 30.77 29.25 42.86
Fluktuasi harga jual 15.38 31.13 32.14
Fluktuasi harga pakan 34.62 48.11 78.57
Penyakit 26.92 12.26 3.57
Penyebab Keberhasilan (% responden)

Tidak tahu 19.23 0 0
Modal cukup 23.08 28.30 25.00
Pengetahuan baik 34.62 39.62 37.14
Manajemen baik 34.62 31.13 53.57
Perencanaan baik 7.69 32.64 39.29
Pengalaman baik 30.77 42.45 25.00
Harga baik 34.62 41.51 75.00
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Disisi lain, umumnya para peternak menilai bahwa keberhasilan
usahaternak ayam buras dikarenakan harga jual, manajemen dan pengetahuan
yang baik. Pada peternak skala menengah, pengalaman beternak juga
merupakan suatu nilai tambah untuk mencapai keberhasilan wusahaternak,
sedangkan perencanaan yang baik merupakan salah satu faktor penting untuk
keberhasilan pada usahaternak skala besar. Kondisi tersebut, secara tidak
langsung menggambarkan bahwa semakin besar skala usaha maka pendekatan
perencanaan, manajemen dan efisiensi dalam usaha perlu lebih diperhatikan.
Dengan demikian, kewirausahaan para peternak harus dapat secara terus
menerus dikembangkan.

Secara umum, faktor-faktor wirausaha para peternak berada di atas 70
point (Tabel 36). Ini mengindikasikan bahwa para peternak memiliki
pengetahuan, sikap mental dan keterampilan di atas rata-rata tentang usaha-
ternak ayam buras. Secara deskriptif, faktor wirausaha peternak menunjukkan
semakin tinggi nilainya dengan semakin besarnya skala usaha, baik pada
pengetahuan, sikap mental maupun keterampilan. Hal ini dipertegas dengan
hasil uji t-student yang menunjukan bahwa rataan skor pengetahuan peternak
antara skala kecil dengan menengah, menengah dengan besar, dan kecil dan
besar berbeda nyata, begitu pula pada sikap dan keterampilan. Kecuali rataan
skor sikap dan keterampilan peternakan antara skala kecii dengan menengah
yang tidak berbeda nyata. Ini menunjukkan pula bahwa nilai-nilai wirausaha
diperlukan tidak hanya untuk para peternak dengan skala besar, tetapi”untuk
semua peternak yang mempunyai harapan usahaternaknya akan berkembang

dan dapat menjadi salah satu sumber untuk menambah penghasilan keluarga.
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Tabel 36.
Faktor-faktor Wirausaha Peternak Ayam Buras dan Hasil Uji t-student

KATEGORI SKALA USAHA
< 25 ekor 25-100 ekor > 100 ekor

Pengetahuan (rataan skor) 72.35 75.90 80.18
Uji t-student untuk Pengetahuan:

< 25 ekor - p=0.0430* p=0.0001%

25 — 100 ekor t=-2.10 - p=0.0010%*

> 100 ekor t=-4.33 t=-3.44 -
Sikap Mental (rataan skor) 70.92 73.30 78.32
Uji t-student untuk Sikap Mental:

< 25 ekor - p=0.0830 p=0.0001%*

25 — 100 ekor =-1.77 - p=0.0001%*

> 100 ekor t=-5.60 t=-4.99 -
Keterampilan (rataan skor) 70.62 74.18 84.54
Uji t-student untuk Keterampilan:

< 25 ekor - p=0.0520 p=0.0001*

25 — 100 ekor t=-2.01 - p=0.0001*

> 100 ekor t=-8.30 t=-11.90 -

* berbeda nyata, «0.05

Perilaku Wirausaha Peternak
Ayam Broiler

Tujuan para peternak dalam berusaha ayam broiler, umumnya karena
ingin meningkatkan pendapatan. Selain itu, terlihat dari Tabel 37 bahwa para
peternak memiliki keinginan untuk mandiri dalam berusaha. Kebutuhan untuk
mandiri ini nampaknya semakin kuat seiring dengan méningkatnya skala usaha.
Dengan demikian, para peternak memi|ikij suatu keyakinan bahwa 'usahaternak
broiler dengan skala yang lebih besar akan lebih memungkinkan terwujudnya

kemandirian berusaha. Kemandirian ini sangat dibutuhkan individu untuk dapat

menjadi seorang wirausaha.
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Tabel 37.

Tujuan dan Pengembangan Usaha Peternak Ayam Broiler

SKALA USAHA
KATEGORI
<5000 ekor | 5000-15000 ekor | >15000 ekor

Tujuan Berusaha (% responden)

Hobi 8.62 10.14 15.63

Ingin mandiri 16.38 37.68 40.63

Konsumsi keluarga 6.90 18.84 6.25

Tabungan 24.14 13.04 21.88

Meningkatkan pendapatan 86.21 85.51 78.13
Alokasi Keuntungan untuk Pengembangan Usaha (% responden)

Tidak 18.10 10.14 9.38

<25 persen 25.00 40.58 9.38

25 persen-<50 persen 41.38 21.74 31.25

50 persen-<75 persen 7.76 15.94 34.38

75 persen-<100 persen 2.59 4.35 15.61

100 persen 0.86 2.90 0

Pada umumnya para peternak menginvestasikan kembali keuntungan dari

usahaternaknya untuk pengembangan, akan tetapi nampak proporsinya
cenderung menurun dengan meningkatnya skala usaha. Hal ini dimungkinkan
karena pada usaha skala kecil dan menengah (umumnya investasi <50 persen)
masih melihat adanya peluang menambah pendapatan. Tentu saja para peternak
akan memperhitungkan masalah yang akan muncul, misalnya investasi dengan
penambahan jumlah ayam dan perluasan kandang dalam kapasitas yang masih
tertangani dengan tenaga kerja luar keluarga yang terbatas.

Pada peternak dengan skala besar, penginvestasian kembali keuntungan
perlu diperhitungkan sangat teliti terutama ini akan menyangkut perencanaan,
manajemen bahkan teknologi. Dengan demikian, pengembangan jangan sampai

menurunkan efisiensi sehingga keuntungan yang diraih tidak sebanding dengan

investasinya.
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Pada Tabel 38 menunjukkan bahwa fluktuasi harga pakan pada saat

penelitian dilaksanakan dianggap sebagai salah faktor dominan dari kegagalan

berusahaternak broiler.

Tabel 38.

Penyebab Kegagalan dan Keberhasilan Usaha Peternak Ayam Broiler

KATEGORI

SKALA USAHA

<5000 ekor

5000-15000 ekor

>15000 ekor

Penyebab Kegagalan (% responden)

Tidak tahu 0.86 2.90 0

Kurang modal 33.62 31.88 25.00
Kurang pengetahuan 32.62 27.54 28.13
Lemah manajemen 14.66 37.68 24.28
Kurang perencanaan 32.76 33.33 31.5
Kurang pengalaman 21.55 30.44 9.38
Fluktuasi harga jual 29.31 69.57 68.75
Fluktuasi harga pakan 66.10 68.12 71.88
Penyakit ) 0 4]

Penyebab Keberhasilan (% responden)

Tidak tahu 0.86 1.45 0

Modal cukup 20.69 31.88 31.25
Pengetahuan baik 40.52 44.93 34.38
Manajemen baik 47.41 57.97 46.88
Perencanaan baik 43.10 43.48 40.63
Pengalaman banyak 30.17 44,93 18.75
Harga baik 66.38 69.57 78.13
Skala usaha besar 15.52 14.49 12.50
Kesehatan ternak o 0 0

Hal ini dimungkinkan karena terdistorsinya penyediaan bahan baku pakan

ternak ayam, sehingga harga pakan melambung dan belum mampu diimbangi

dengan harga jual akibat penawaran yang masih kuat. Harga jual ini akan lebih
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dirasakan oleh para peternak pada skala menengéh dan besar karena persediaan
ayam yang banyak, dan kemungkinan terikatnya harga jual berdasarkan kontrak.
Faktor lain yang dapat menggagalkan usahaternak  broiler menurut para
peternak adalah perencanaan, sedangkan untuk skala kecil dan menengah faktor
modal juga perlu diperhatikan.

Faktor yang mendukung keberhasilan usahaternak broiler, menurut
umumnya peternak adalah harga jual yang tinggi. Fluktuasi harga jual dan
harga DOC pada usaha broiler sudah merupakan suatu fenomena klasik, yang
mana peternak akan memperoleh keuntungan besar jika harga jual membaik
apalagi kalau harga DOC-nya murah. Namun demikian, pada saat krisis harga
jual masih belum dapat mengimbangi kenaikan harga pakan. Manajemen dan
perencanaan usaha, dinilai sebagian peternak dapat mempengaruhi keberhasilan
usaha. Pada skala kecil dan menengah, pengetahuan juga masih diperhitungkan
sebagai faktor yang cukup menentukan keberhasilan.

Tabel 39 memperlihatkan bahwa, semua peternak ayam broiler memiliki
unsur-unsur wirausaha yang baik. Semakin besar skala usaha, ada indikasi
bahwa nilai wirausaha yang dimiliki para peternak semakin tinggi pula. Indikasi
tersebut dipertegas dengan hasil uji t-student yang menunjukkan bahwa rataan
skor pengetahuan, sikap mental dan keterampilan pada setiap skala usaha
berbeda nyata dengan skala usaha lainnya. Di antara ketiga unsur wirausaha
tersebut, nampaknya unsur keterampilan memiliki poin yang terbesar untuk

semua peternak, sedangkan sikap mental adalah yang masih lemah.
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Tabel 39.
Faktor-faktor Wirausaha Peternak Ayam Broiler dan Hasil Uji t-student

SKALA USAHA
<5000 ekor 5000-15000 ekor >15000 ekor

KATEGORI

Pengetahuan (rataan skor) - 74.17 77.91 82.50

Uji t-student untuk Pengetahuan:

< 5000 ekor - p=0.0001%* p=0.0001%*

5000 — 15000 ekor t=-3.89 - p=0.0001*

> 15000 ekor {=-7.96 t=-4.28 -
Sikap Mental (rataan skor) 72.49 76.49 82.84

Uji t-student untuk Sikap Mental:

< 5000 ekor - p=0.0002* p=0.0001*

5000 — 15000 ekor t=-3.81 - p=0.0001*

> 15000 ekor t=-10.27 t=-5.65 -
Keterampilan (rataan skor) 75.86 78.55 85.28

Uji t-student untuk Keterampilan:

< 5000 ekor - p=0.0049* p=0.0001*
5000 — 15000 ekor t=-2.85 - p=0.0001%*
> 15000 ekor t=-9.33 t=-6.07 -

* berbeda nyata, «0.05
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Hubungan Faktor-faktor Karakteristik Personal, Perilaku
Komunikasi, Faktor-faktor Fungsi Agribisnis dengan
Perilaku Wirausaha Peternak

Dalam hubungan ini, faktor-faktor karakteristik personal, perilaku
komunikasi dan fungsi agribisnis merupakan variabel independen dan perilaku
wirausaha peternak merupakan faktor dependen. Hubungan kedua jenis variabel
ini dilihat secara bivariate dan multivariate. Perilaku wirausaha peternak
dijadikan variabel dependen dalam rangka memperkuat hipotesis penelitian dan

tetap berada pada kerangka pemikiran penelitian.

Hubungan Faktor-faktor Karakteristik Personal
dengan Perilaku Wirausaha Peternak

Faktor yang dianalisis dalam karakteristik peternak adalah umur, tang-
gungan keluarga, lama berternak, pendidikan dan penghasilan. Faktor-faktor
tersebut dianalisis hubungannya dengan perilaku wirausaha peternak ber-

dasarkan jenis ternak dan skala usahanya.

Hubungan Faktor-faktor Karakteristik
Personal dengan Perilaku Wirausaha
Peternak Ayam Buras
Hasil uji statistik korelasi rank Spearmans menunjukkan bahwa umur
peternak ayam buras pada semua skala usaha tidak signifikan berkorelasi
dengan perilaku peternak (Gambar 11). Hal ini menjelaskan bahwa umur
peternak tidak berpengaruh nyata pada perilaku wirausahanya, karena masuk
dan keluarnya peternak dalam usaha ternak ayam buras tidak memerlukan
spesifikasi umur tertentu. Tanggungan keluarga juga demikian, kecuali pada

peternak ayam buras skala besar (r = -0.2149) yang berkorelasi dengan perilaku

wirausaha pada taraf signifikansi a=0.3, walaupun Kkorelasinya negatif. Pada
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peternak ini semakin banyak tanggungan keluarganya semakin tidak termotivasi

untuk mengelola usahanya lebih baik.

L rs=0.1002; sig=0.628 | . . e i e - — — —— —
uUmur .. rs=0.0050; sig=0.960 :
. Fs=-0,1278; 5ig=0.517 .. i m——- | |
: 1
- e - i |
T rs=-0.0280; sig=0.894 0 i l
anggungan - 15=0.0899; sig=0.364 0 . I
Keluarga ; i 1 1

————— rs=-0.2149; sig=0.272 '~ == == o= =

— — — — rs=-0.1715; sig=0.402 - — — — — — —

Lama . i eeeemmeeessemmresenees PERILAKU
Betarak rs=-0.0532; Sig=0.588 = WIRAUSAHA
————— rs=0.1029; sig=0.602 - —*— — - — - —] PETERNAK

. — — — — r=-0.0204; 5ig=0.921 - — — — — — —
Pendidikan - re=0.1180; sig=0.228 1 ! !
s £s=0.6744; 5ig=0.000 - —— - — - —-—- ! : !
I !
hasil - — — = r:=-0.1183; 5ig=0.585 - — — — — — ~—~ — — — — — 1 !
Penghasilan - rs=0.3462; sig=0.000 1
s — - — rs=0.3868; sig=0.042 - — - — - —— e — e — . — o — |

Keterangari:

Skala Kecil
Skala Menengah
Skala Besar

Gambar 11.
Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans Antara Karakteristik Peternak
dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras
Faktor lama beternak juga tidak berkorelasi dengan perilaku wirausaha.
Artinya, perilaku wirausaha peternak ayam buras, tidak semakin baik dengan
makin lamanya beternak.

Namun, semakin meningkat pendidikan peternak

ayam buras, maka semakin meningkat perilaku wirausahanya, jika peternak

tersebut berusaha pada skala menengah (r = 0.1180 pada taraf a=0.3) dan

skala besar (r =

0.6744 pada taraf «=0.01), sedangkan skala kecil tidak signi-
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fikan Ini berarti bahwa tingkat pendidikan peternak penting artinya bagi
pengembangan usaha ternak melalui peningkatan kemampuan wirausaha.

Peternak ayam buras skala menengah (r = 0.3462) akan meningkat
perilaku wirausahanya jika pendapatan yang diperoleh dari usahanya tersebut
semakin besar pada taraf signifikansi 0.001, begitu juga skala besar (r = 0.3868)
walaupun pada taraf o=0.05, sedangkan skala kecil tidak signifikan. Perilaku ini
menjelaskan bahwa penghasilan yang semakin besar memberikan motivasi bagi
peternak untuk makin mendapatkan keuntungan yang lebih besar melalui
perilaku wirausaha yang semakin meningkat.

Berbeda dengan uji korelasi di atas, analisis PATH terhadap responden
peternak ayam buras skala kecil menunjukkan bahwa bahwa faktor umur, lama
beternak, dan penghasilan mempunyai hubungan struktural yang nyata terhadap
perilku wirausaha peternak pada taraf uji «=0.20 (Gambar 12). Gambar 12
menunjukkan bahwa umur dan penghasilan mempunyai hubungan struktural
positif dengan perilaku wirausaha yang berarti semakin tua umur peternak
semakin tinggi perilaku wirausahanya, demikian pula dengan semakin besarnya
penghasilan peternak.

Namun, lama beternak mempunyai hubungan struktural negatif dengan
perilaku wirausaha yang berarti semakin lama mereka beternak pada skala kecil,
maka perilaku wirausahanya akan semakin menurun. Mungkin ini merupakan
peng;ruh mental karena terlalu lama menjadi peternak pada skala kecil tidak
mengalami perkembangan.

Gambar 12 juga menjelaskan bahwa faktor yang mempunyai hubungan
korelasional cukup kuat adalah umur dengan lama beternak, dan pendidikan
dengan penghasilan. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan peternak skala

kecil, umumnya mereka cenderung mampu meningkatkan penghasilannya.
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4 Pendidikan [« »| Tanggungan

Keluarga
A% " p-0.007067
. N
048176 ' . P=0.033334
nill A PERILAKU
Umur 1 P0.308574 WIRAUSAHA
> PETERNAK
P=0.53689 - /
P=-0.260938
v P=0.308083
Lama
< . Beternak
h Penghasilan |4 »
Uji t-Student:
Umur : it = 1.06470
Pendidikan T tit = 0.0274808
Tanggungan Keluarga : tx = 0.143875
Lama Beternak : thit = -0.881118
Penghasilan : tie = 1.06997
to.20(db=24) = 0.860
Keterangan.
- e Hubungan Struktural
........................... Hubungan Korelasienal
Gambar 12.

Diagram PATH Hubungan Antara Karakteristik Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala Kecil

Jika pada peternak ayam buras skala kecil, jumlah tanggungan tidak
nyata mempengaruhi perilaku wirausaha peternak, maka berdasarkan analisis
PATH terhadap responden peternak ayam buras skala menengah, faktor jumlah
tanggungan mempunyai hubungan struktural yang nyata terhadap perilaku
wirausaha pada taraf uji o=0.10 (Gambar 13). Namun, semakin besar jumlah
tanggungan keluarganya, maka perilaku wirausahanya akan semakin menurun.
Hal ini berarti bahwa peternak ayam buras skala menengah yang mempunyai
jumlah tanggungan keluarga yang besar akan mencoba usaha tambahan lain,
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sehingga perhatian terhadap usahaternak burasnya berkurang yang berakibat

pada menurunnya perilaku wirausahanya.

« Pendidikan [« Tanggungan

Keluarga
g A > P=0.055749 _-Weq A
. P=-0.158806
Umur [ P=-0.021858 WIRAUSAHA
= PETERNAK
> P=0.60608 //:
P=-0.019320
v ) P=0.380026 L
ama
; B k
* Penghasilan |gq eterna

Uji t-Student:

Umur : thie = -0.183951
Pendidikan : thie = 0.565236
Tanggungan Keluarga : twe = -1.56126
Lama Beternak : te = 0.164935
Penghasilan : the = 3.63215
to.10o{db=100) = 0.289
Keferangar:
Hubungan Struktural
- Hubungan Korelasional
Gambar 13.

Diagram PATH Hubungan Antara Karakteristik Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala Menengah
Tidak berbeda dengan peternak ayam buras skala kecil, faktor-faktor
yang mempunyai hubungan korelasional cukup kuat adalah umur dengan lama
beternak. Artinya, semakin tua umur peternak, maka semakin Vlama mereka
beternak pada skala menengah. Hal ini mungkin karena keterbatasan umur

itulah yang menyebabkan mereka tidak bisa mengembangkan usahaternaknya

pada skala besar.
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Selanjutnya, jika faktor pendidikan tidak nyata mempengaruhi perilaku

wirausaha peternak skala kecil dan menengah, maka menurut analisis PATH

pada responden peternak ayam buras skala besar, faktor pendidikan mempunyai

hubungan struktural yang nyata terhadap perilku wirausaha pada taraf uji

«=0,10 (Gambar 14). Hal ini berarti, perbedaan skala usaha membutuhkan

karakteristik peternak yang berbeda pula, terutama responden yang memiliki

tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung berusahaternak ayam buras pada skala

PERILAKU
WIRAUSAHA
PETERNAK

besar.
4 Pendidikan |« » Tanggungan
Keluarga
AW T p_oss3si2
P=-0.180630
A""M-N‘ ‘»____..
Umur P=0.237708 — >
> P=-0.36361 . //.'
P=-0.310677
v ¥ _ P=0.138416
Lama
\ . Beternak
h Penghasilan
Uji t-Student:
Umur : the = 1.47423
Pendidikan : thir = 3.68994
Tanggungan Keluarga : the = -1.20003
Lama Beternak : the = -1.98932
Penghasilan ! thie = 0.919216
to.10(db=22) = 1.321
Keterangan:
Hubungan Struktural
--------------------------- Hubungan Korelasional
Gambar 14.

Diagram PATH Hubungan Antara Karakteristik Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala Besar

177




Peternak demikian, umumnya berumur muda, seperti yang ditunjukkan
oleh hasil analisis bahwa faktor yang mempunyai hubungan kerelasional negatif
yang cukup kuat adalah umur dengan pendidikan. Artinya, petemak yang
umurnya sudah cukup tua umumnya mempunyai tingkat pendidikan yang rendah
dan sebaliknya.

Berbeda dengan peternak skala kecil dan menengah, perilaku wirausaha
peternak ayam buras skala besar tidak dipengaruhi oleh jumlah tanggungan dan
penghasilan. Dengan kata lain, faktor jumlah tanggungan keluarga dan
penghasilan bukan lagi menjadi penggerak utama dalam mengembangkan
usahaternak dan kemampuan wirausahanya, tetapi lebih kepada label pendidikan

yang disandangnya.

Hubungan Faktor-faktor Karakteristik
Personal dengan Perilaku Wirausaha
Peternak Ayam Broiler
Hasil uji statistik korelasi rank Spearmans menunjukkan bahwa umur
peternak ayam broiler skala kecil (r = -0.1115) dan menengah (r = -0.1732)
berkorelasi pada taraf signifikansi o.=0.3, sedangkan skala besar tidak signifikan

(Gambar 15). Hal ini menjelaskan bahwa peternak muda lebih aktif dalam

berusaha dan memperbaiki perilaku wirausahanya.

Faktor lama beternak juga tidak berkorelasi dengan perilaku wirausaha,
kecuali pada peternak breiler skala kecil (r = -0.1237) pada taraf signifikansi
a=0.3. Artinya, peternak skala kecil baru yang lebih banyak memiliki kesempatan
untuk mengembangkan dirinya menjadi wirausahawan di peternakan ayam

broiler.
Pendidikan peternak ayam broiler yang pada semua skala usaha

siginifikan berkorelasi dengan perilaku wirausaha, yaitu skala kecil (r= 0.1085)

signifikan pada taraf «=0.3, skala menengah (r = 0.2394) signifikan pada taraf

«
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a=0.05, dan skala besar (r = 0.3028) signifikan pada taraf «=0.1. Ini berarti
bahwa tingkat pendidikan peternak menjadi kunci pengembangan usaha ternak

ayam broiler.

—— ~ Fs=-0.1115;5sig=0.233 _ __ _ __ __ __ _ _ _ __ __ __ __ __ __
Umur e rs=-0.1732; sig=0.155 :
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- - Skala Kecil
Skala Menengah
Skala Besar

Gambar 15.
Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans antara Karakteristik Peternak
dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Broiler
Penghasilan peternak ayam broiler skala kecit tidak signifikan pada
perilaku wirausaha, tetapi skala menengah (r = 0.2994) signifikan pada taraf
a=0.01 dan skala besar (r = 0.3994) signifikan pada taraf a=0.05. Perilaku ini
menjelaskan bahwa penghasilan yang semakin besar memberikan motivasi bagi

peternak skala menengah dan besar untuk makin mendapatkan keuntungan

yang lebih besar melalui perilaku wirausaha yang semakin meningkat.
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Namun demikian, menurut hasil analisis PATH pada responden peternak
ayam broiler skala kecil menunjukkan bahwa hanya faktor umur mempunyai
hubungan struktural yang nyata dengan peritlku wirausaha pada taraf uji «=0.20

(Gambar 16).

{Pendidikan < Fanggungan
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Pendidikan ! thie = 0.509594
Tanggungan Keluarga : the = -0.0977852
Lama Beternak : thie = -0.200518
Penghasilan : thit = 0.308165

to.20(db=100) = 0.845

. Keterangan.
Hubungan Struktural
........................... Hubungan Korelasional

Gambar 16.
Diagram PATH Hubungan Antara Karakteristik Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Broiler Skala Kecil
Gambar 16 memperlihatkan bahwa peternak ayam broiler skala kecil

mempunyai perilaku wirausaha cukup baik pada peternak yang berumur relatif

muda, sedangkan untuk peternak ayam buras justru sebaliknya pada peternak
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yvang berumur relatif tua. Kondisi ini terjadi karena terkait dengan hasil analisis
yang menunjukkan bahwa faktor umur yang mempunyai hubungan korelasional
cukup kuat dengan lama beternak yang berarti peternak yang berumur tua lebih
lama bertahan sebagai peternak ayam Broiler skala kecil.

Sesuai dengan hasil uji korelasi rank Spearmans, analisis PATH pada
responden ayam broiler skala menengah juga menunjukkan bahwa faktor
pendidikan dan penghasilan mempunyai hubungan struktural yang nyata

terhadap perilaku wirausaha pada taraf uji a=0.15 (Gambar 17).
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Gambar 17.

Diagram PATH Hubungan Antara Karakteristik Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Broiler Skala Menengah
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Demikian pula yang terjadi pada petenak ayam broiler skala besar, faktor
pendidikan dan penghasilan mempunyai hubungan struktural yang nyata
terhadap perilaku wirausaha pada taraf uji «=0.15 (Gambar 18). Namun,
bedanya dengan peternak ayam broiler skala menengah, faktor pendorong
pendidikan pada peternak ayam broiler skala besar ini adalah jumlah
tanggungan. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan umumnya disebabkan
oleh sedikitnya jumlah tanggungan keluarganya dan semakin mampunya

meningkatkan penghasilan.
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Gambar 18.

Diagram PATH Hubungan Antara Karakteristik Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Broiler Skala Besar
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Hubungan Faktor-faktor Perilaku Komunikasi
dengan Perilaku Wirausaha Peternak

Faktor vang dianalisis dalam perilaku komunikasi peternak adalah
peniilikan media komunikasi, partisipasi sosial, kontak dengan media massa,
kontak dengan sesama peternak, kontak dengan kelompok, dan kontak dengan
penyuluh. Faktor-faktor tersebut dianalisis hubungannya dengan perilaku

wirausaha peternak berdasarkan jenis ternak dan skala usahanya.

Hubungan Faktor-faktor Perilaku
Komunikasi dengan Perilaku Wirausaha
Peternak Ayam Buras

Hasil uji statistik korelasi rank Spearmans menunjukkan bahwa pemilikan
media komunikasi peternak ayam buras skala menengah (r = 0.3193) dan skala
besar (r = 0.5797) berkorelasi siginifikan pada «=0.001, sedangkan peternak
skala kecil (r = 0.3668) berkorelasi pada taraf signifikansi «=0.1 (Gambar 19).
Hasil ini menujukkan bahwa semakin besar skala usaha ternak ayam buras,
maka pemilikan media komunikasi sangat penting mempengaruhi perilaku
“wirausaha peternaknya yang ditunjukkan oleh perbedaan koefisien korelasi dan
tingkat signifikansinya.

Hasil uji juga menunjukkan bahwa partisipasi sosial peternak ayam buras
skala kecil (r = -0.3433) dan skala menengah (r = 0.1711) berkorelasi dengan
perilaku wirausaha pada tar;_nf signifikansi a=0.1, sedangkan partisipasi sosial
peternak ayam buras skala besar (r = 0.1923) berkorelasi pada taraf signifikansi
o=0.3. Koefisien korelasi yang negatif pada partisipasi sosial peternak ayam
buras skala kecil memberikan arti bahwa perilaku wirausaha peternak tersebut
tidak dari aktivitasnya dalam sistém sosial, dan sebaliknya pada peternak ayam

buras skala menengah dan besar. Ini berarti bahwa peternak yang semakin
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besar skala usahanya semakin besar pula partisipasinya dalam sistem sosial dan

semakin berusaha untuk mendapat nilai tambah dari aktivitasnya itu, terutama

dalam perilaku wirausahanya.
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Gambar 19.

Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans Antara Perilaku Komunikasi Peternak
dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras

Keterdedahan pada media massa, baik elektronik maupun media cetak,

menunjukkan adanya korelasi dengan perilaku wirausaha. Kontak dengan media
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massa vyang dilakukan peternak ayam buras skalé menengah (r = 0.3623)
berkorelasi pada taraf signifikansi «=0.01, petemak ayam buras skala besar
(r = 0.3478) pada taraf o=0.1, dan peternak ayam buras skala kecil tidak
signifikan. Ini berarti bahwa pemanfaatan media massa sangat nyata
pengaruhnya dalam memperbaiki perilaku wirausaha peternak ayam buras skala
menengah dan nyata pada peternak ayam buras skala besar. Namun, peternak
ayam buras skala kecil menunjukkan fenomena vyang berbeda, dimana me-
manfaatkan media massa tidak untuk memperbaiki perilaku wirausahanya. Hal
ini bahwa media massa masih menjadi media hiburan saja bagi peternak ayam
buras skala kecil.

Peternak ayam buras juga memanfaatkan kontak personal sesama
peternak untuk meningkatkan perilaku wirausahanya. Hal ini terlihat dari hasil
uji yang menunjukkan bahwa kontak antar sesama peternak ayam buras
skala kecil (r = 0.3258) pada taraf «=0.1 dan skala menengah (r = 0.1979)
berkorelasi pada taraf signifikansi o=0.05, sedangkan skala besar tidak
signifikan. Hal ini wajar terjadi, karena skala usaha ternak ayam buras yang
besar cenderung mengikuti pola usaha yang lebih mengisolasi diri dari sistemn
sosial, baik lokasi maupun menajemen bisnisnya.

Aktivitas peternak ayam buras skala menengah (r = 0.2365) dalam
kelompok berkorelasi dengan perilaku wirausaha pada taraf signifikansi
«=0.2, dan skala besar (r = -0.3032) pada taraf signifikans «=0.1, sedangkan
peternak ayam buras skala kecil tidak signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa
kelompok peternak belum memberikan Kkontribusi yang nyata bagi peternak
ayam buras skala kecil dalam meningkatkan perilaku wirausahanya, karena selain
peternak kecil yang kurang tertarik pada kelompok, juga karena kebutuhan

kelompok sering timbul secara top-dowrn. Jika peternak ayam buras skala
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menengah signifikan berkorelasi positif antara berkelompok dengah perilaku
wirausahanya, maka peternak skala besar justru berkorelasi negatif. Indikasi ini
karena ada kecenderungan untuk mandiri dan terlepas dari ikatan-ikatan kelom-
pok yang selama ini sering membebani petemak.

Peternak ayam buras masih bersifat kooperatif dengan penyuluh, karena
hasil uji memperlihatkan bahwa kontak peternak dengan penyuluh berkorelasi
dengan perilaku wirausaha peternak ayam buras skala kecil (r = 0.2964), skala
menengah (r = 0.1714), dan skala besar (r = 0.2565) pada taraf signifikansi
a=0.1. Fenomena ini menunjukkan bahwa peranan penyuluh dan penyultjhan
masih sangat efektif bagi peternak ayam buras yang sering diindektikkan dengan
peternakan tradisional. Bahkan ada kecenderungan bahwa koefisien korelasinya
peternak skala kecil yang tertinggi, ini berarti bahwa semakin tradisional atau
makin kecil skala usaha, maka kebutuhan dan ketergantungan pada penyuluh
semakin besar pula.

Sejalan dengan hasil uji korelasi rank Spearmans, hasil analisis PATH
terhadap peternak ayam buras skala kecil menunjukkan bahwa variabel perilaku
komunikasi yang nyata berhubungan dengan perilaku wirausaha peternak pada
taraf uji o«=0.20 adalah pemilikan media komunikasi, kontak dengan media
massa, kontak dengan sesama peternak, kontak dengan kelompok, dan kontak
dengan penyuluh (Gambar 20). Partsipasi sosial bagi peternak skala kecil justru
tidak berpengaruh terhadap perilaku wirausaha. -

Namun demikian, pemilikan media komunikasi dan kontak dengan
kelompok belum digunakan untuk meningkatkan peritaku wirausahanya, karena
ternyata mempunyai hubungan struktural negatif dengan perilaku wirausaha
peternak tersebut. Peternak ayam buras skala kecil masih menggunakan kedua

media tersebut untuk kepentingan di luar usaha ternak.
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Gambar 20.

Diagram PATH Hubungan Antara Perilaku Komunikasi Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala Kecil
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Walaupun begitu, hasil analisis PATH juga menunjukkan bahwa semakin
banyak media komunikasi yang dimiliki maka semakin tinggi pula frekuensi
kontak dengan media komunikasi tersebut, demikian juga semakin sering
mereka melakukan kontak dengan kelompok maka mereka akan semakin sering
melakukan kontak dengan sesama peternak lain, mungkin untuk menyampaikan
informasi kelompok kepada peternak lainnya itu.

Berbeda dengan hasil uji rank Spearman, hasil analisis PATH pada
peternak ayam buras skala menengah menunjukkan bahwa hanya faktor
partisipasi sosial, kontak dengan media massa, dan kontak dengan kelompok
mempunyai hubungan struktural yang nyata terhadap perilaku wirausaha pada
taraf uji «=0.20 (Gambar 21). Ternyata, kontak dengan penyuluh pada skala
menengah tidak dapat meningkatkan perilaku wirausaha peternak. Mungkin
pengetahuan atau materi penyuluhan dianggap kurang relevan oleh responden
peternak skala menengah, sehingga wajar jika peternak mengabaikan dan justru
lebih intensif mendapatkan informasi dari kegiatan partisipasi sosial, kontak
dengan media massa, dan kegiatan diskusi kelompok.

Hubungan korelasional antar faktor yang cukup kuat adalah pemilikan
media komunikasi dengan kontak dengan media massa. Artinya, semakin banyak
media komunikasi yang dimiliki peternak ayam buras skala menengah maka
semakin tinggi pula frekuensi kontak dengan media komunikasi tersebut. Media
komunikasi (TV, radio, majalah, buku, dsb) sudah mampu dimilikinya sendiri
sehingga tidak perlu meminjam dari pihak lain dan sudah dimanfaatkan sebagai

sumber informasi peternakan.-
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Gambar 21.
Diagram PATH Hubungan Antara Perilaku Komunikasi Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala Menengah
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Tidak berbeda dengan peternak ayam buras skala menengan, faktor yang
mempengaruhi perilaku wirausaha peternak ayam buras skala besar adalah
faktor pemilikan media komunikasi, kontak dengan media massa, dan kontak
dengan kelompok yang mempunyai hubungan struktural yang nyata terhadap
perilku wirausaha peternak pada taraf uji «=0.15 (Gambar 22). Namun, kontak
dengan kelompok mempunyai hubungan struktural negatif dengan perilaku
wirausaha peternak. Hal ini mungkin disebabkan kegiatan kelompcok beium
mampu memberikan kontribusi berarti bagi secara ekonomi bagi peternak skala
besar tersebut.

Gambar 22 juga menjelaskan bahwa kontak dengan penyuluh tidak
berpengaruh nyata terhadap perilaku wirausaha peternak ayam buras skala
besar, sehingga dapat dikatakan peranan penyufluhan makin berkurang dengan
meningkatnya skala usaha pada usahaternak ayam buras. Atau, mungkin harus
ada perubahan model penyuluhan pada setiap skala usaha tersebut.

Hal di atas, semakin diperjelas dengan kenyataan bahwa faktor yang
mempunyai hubungan korelasional cukup kuat adalah partisipasi sosial dengan
kontak dengan sesama Peternak. Artinya, semakin tinggi partisipasi sosial
peternak maka mereka cenderung berkurang intensitas kontaknya dengan
sesama peternak lain. Ini berarti bahwa partisipasi sosial peternak ayam buras
pada skala besar hanya terbatas pada strata sosial elite tertentu, sehingga
kontak déﬁgan sesama peternak makin menurun yang sekaligus menjadi sebab

timbulnya gap sosial antar peternak atau peternak dengan penyuluh.
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Hubungan Faktor-faktor Perilaku
Komunikasi dengan Perilaku Wirausaha
Peternak Peternak Ayam Broiler

Hasil uji statistik korelasi rank Spearman-s menunjukkan bahwa pemilikan
media komunikasi peternak ayam broiler skala kecil (r = 0.2170) berkorelasi
dengan perilaku wirausaha pada taraf signifikansi a=0.05, peternak ayam broiler
skala menengah (r = 0.2980) berkorelasi pada taraf signifikansi «=0.01,
sedangkan peternak ayam broiler skala besar (r = 0.2899) berkorelasi pada
taraf signifikansi a=0.1 (Gambar 23). Hasil ini menujukkan bahwa pemilikan
media komunikasi meningkatkan perilaku wirau>saha peternak ayam broiler pada
semua skala usaha. Namun, peternak skala besar tingkat signifikansi dan
koefisien korelasinya lebih rendah dibanding skala menengah. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada kecenderungan menurun pengaruh pemilikan media
komunikasi pada peternak skala besar tersebut.

Hasil uji juga menunjukkan bahwa partisipasi sosial peternak ayam broiler
skala kecil (r = -0.1859) berkorelasi dengan perilaku wirausaha pada signifikansi
a=0.05, skala menengah (r = -0.3008) pada taraf signifikansi «=0.01, dan skala
besar tidak signifikan. Koefisien korelasi yang negatif pada semua skala usaha
tersebut memberikan arti bahwa perilaku wirausaha peternak—petefrjlak tersebut
tidak berasal dari aktivitasnya dalam partisipasi sosial. Ini jugé berarti bahwa ada
kecenderungan aktivitas sosial peternak ayam broiler mulai bersifat individual
yvang ditunjukkan oleh perubahan pola hidup yang condong ke kota dan ternak
ayam broiler dipersepsikan sebagai peternakan modern.

Kontak dengan media mass;a yang dilakukan oleh peternak ayam broiler

skala kecil (r = 0.2332) berkorelasi pada taraf signifikansi o=0.01, skala
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menengah (r = 0.3668) pada taraf o=0.05, sedangkan skala besar tidak
signifikan. Ini berarti bahwa pemanfaatan media massa nyata pengaruhnya
dalam memperbaiki perilaku wirausaha peternak ayam broiler. Namun, peternak
broiler skala besar menunjukkan fenomena yang berbeda dengan memanfaatkan

media massa tidak untuk memperbaiki perilaku wirausahanya.
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-Gambar 23.
Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans Antara Perilaku Komunikasi Peternak
dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Broiler
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Peternak ayam broiler lebih individualis dalam hal meningkatkan perilaku
wirausahanya. Ha! ini terlihat dari hasil uji yang menunjukkan bahwa kontak
antar sesama peternak ayam broiler pada semua skala usaha tidak signifikan.

Aktivitas dalam kelompok peternak ayam broiler skala besar (r = 0.1898)
berkorelasi dengan perilaku wirausaha pada taraf o=0.3, sedangkan peternak
ayam broiler skala kecil dan menengah tidak signifikan. Hal ini menjelaskan
bahwa kelompok peternak belum memberikan kontribusi yang nyata bagi
peternak skala kecil dan menengah, namun peternak ayam broiler skala besar
ada signifikansi, hal itu karena secara formal peternak ayam broiler dibuat
berkelompok, terutama dalam hal akses pada modal dan pengembangan usaha
lainnya.

Kontak dengan penyuluh berkorelasi dengan perilaku wirausaha peternak
ayam broiler skala menengah (r = 0.1295) pada taraf «=0.3 dan skala usaha
lainnya tidak signifikan. Fenomena ini menunjukkan bahwa peranan penyuluh
dan penyuluhan masih efektif bagi peternak skala menengah. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa harus ada perubahan di penyuluhan, baik itu bersifat
teknis maupun paradigma.

Sejalan dengan hasil uji korelasi rank Spearmans, hasil analisis PATH
terhadap peternak ayam broiler skala kecil juga menunjukkan bahwa pemilikan
media komunikasi, partisipasi sosial, dan kontak dengan media massa
mempunyai hubungan struktural yang nyata terhadap perilku wirausaha pe-
ternak pada taraf uji o=0.15 (Gambar 24). Menarik untuk dicermati bahwa
peternak broiler skala kecil yang teralu aktif dalam kegiatan sosial akan

melupakan hal teknis budiddaya broiler yang pada skala tersebut menjadi faktor
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Hasil analisis PATH terhadap peternak ayam broiler skala menengah
menunjukkan bahwa kontak dengan media massa dan kontak dengan penyuluh
mempunyai hubungan struktural yang nyata terhadap perilaku wirausaha
peternak pada taraf uji a=0.15 {Gambar 25). Berdasarkan analisis tersebut
diperoleh penduga bahwa semakin tinggi frekuensi kontak dengan media massa
dan juga semakin tinggi frekuensi kontak dengan penyuluh, maka akan semakin
tinggi perilaku wirausahanya.

Kontak dengan media massa menjadi faktor pendorong meningkatkan
perilaku wirausaha dijelaskan oleh perubahan perilaku komunikasi peternak
ayam broiler skala menengah ke arah yang lebih mampu mengakses informasi
peternakan dari media massa, baik elektronik maupun cetak. Kenyataan ini
diperkuat dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa tingginya tingkat
partisipasi sosial bagi peternak broiler skala menengah tidak meningkatkan
perilaku wirausaha.

Kontak dengan penyuluh juga menjadi pendorong meningkatnya perilaku
wirausaha peternak ayam broiler skala menengah, diduga karena berbagai
aspek penyuluhan mempunyai kesesuaian dengan dengan perilaku komunikasi
peternak ayam broiles skala menengah yang memiliki motivasi besar untuk
memperoleh informasi dalam rangka mengembangkan usahanya ke skala yang
lebih besar. Dugaan ini bisa dijelaskan dengan hasil analisis yang menunjukkan
bahwa faktor yang mempunyai hubungan korelasional cukup kuat dengan faktor
kontak dengan penyuluh adalah kontak dengan sesama peternak, dimana teman
sesama peternak dijadikan penghubung sosial dengan sumber-sumber informasi

peternakan.
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Wirausaha Peternak Ayam Broiler Skala Menengah
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Hasil analisis PATH pada peternak ayam buras skala besar menunjukkan
bahwa faktor pemilikan media komunikasi, kontak sesama peternak dan kontak
dengan kelompok mempunyai hubungan struktural yang nyata terhadap perilaku
wirausaha pada taraf uji «=0.150, sedangkan kontak dengan penyuluh tidak
nyata berhubungan (Gambar 26). Pemilikan media komunikasi dan kontak
dengan kelompok mempunyai hubungan struktural positif dengan perilaku
wirausaha, sedangkan kontak dengan sesama peternak mempunyai hubungan
struktural negatif. Hal ini dapat dijelaskan bahwa peternak ayam broiler skala
besar mampu mengakses informasi berasal dari media massa dan aktivitas
dalam kelompok melalui diskusi-diskusi kelompok, misalnya himpunan profesi,
asosiasi dan lainnya.

Selain itu, kontak dengan sesama peternak tidak dimanfaatkan untuk
meningkatkan perilaku wirausahanya, tetapi justru untuk mengembangkan
jaringan sosial saja. Hal ini karena ada anggapan bahwa informasi
peternakannya merupakan hal yang bersifat rahasia bagi oran lain. Peternak
ayam broiler skala besar ini cenderung kompetitif dan tidak ada share informasi.
Suatu hal yang menarik, juga perlu dijelaskan bahwa penyuluh tidak memberikan
kontribusinya secara berarti kepada peternak broiler skala besar dalam
meningkatk-an perilaku wirausahanya. Bahkan cenderung penyuluhan tidak
dibutuhkan oleh peternak ayam broiler skala besar ini. Hal ini bisa dilihat dari
faktor-faktor yang dianalisis, tidak ada tidak ada yang mempunyai hubungan
korelasionat cukup kuat, sehingga cenderung bersifat bebas mempengaruhi

perilaku wirausaha peternak ayam broiler skala besar.
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Keterangarn.

Hubungan Struktural
--------------------------- Hubungan Korelasional

Gambar 26.

Diagram PATH Hubungan Antara Perilaku Komunikasi Peternak dengan Perilaku
Wirausaha Peternak Ayam Broiler Skala Besar
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Hubungan Faktor-faktor dalam Fungsi
Agribisnis dengan Perilaku Wirausaha

Faktor yang dianalisis dalam fungsi agribisnis adalah luas kandang dan
luas lahan pada agribisnis off~fasmm hulu, vaksinasi, pencatatan, dan umur panen
pada agribisnis or-farm, bentuk penjualan dan selang menjual pada agribisnis
off-farm hilir. Faktor-faktor tersebut dianalisis hubungannya dengan perilaku

wirausaha peternak berdasarkan jenis ternak dan skala usahanya.

Hubungan Faktor-faktor dalam Fungsi
Agribisnis dengan Perilaku Wirausaha
Peternak Ayam Buras
Luas kandang peternak ayam buras skala usaha menengah (r = 0.3396)
berkorelasi dengan perilaku wirausaha pada taraf signifikansi a=0.01, sedangkan
skala usaha lainnya tidak signifikan berkorelasi (Gambar 27). Fenomena ini
terjadi karena peternak ayam buras skala kecil tidak mempersoalkan luas
kandang, karena kandang cukup menempel di sekeliling rumah atau bahkan
ayam tidak dikandangkan sebagaimana mestinya. Jika naik skalanya ke
menengah, maka masalah kandang menjadi sangat serius dan dicari berbagai
pemecahannya, sehingga peternak cenderung berperilaku wirausaha vyang
meningkat. Jika skala besar, kandang tidak lagi menjadi beban bagi peternak.
Fenomena di atas terlihat lebih jelas pada luas lahan yang berkorelasi
signifikan dengan perilaku wirausaha pada peternak ayam buras skala menengah
(r = 03067) yang sangat nyata berkorelasi pada taraf signifikansi «=0.01.
Melakukan rutinitas vaksinasi merupakan kegiatan agribisnis on-farm
yang bagi peternak ayam buras merupakan hal baru, sehingga signifikansi
korelasinya pada perilaku wirausaha terjadi pada peternak ayam buras hanya

pada skala menengah (r = 0.2920) pada taraf a=0.01. Kondisi ini menjelaskan
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bahwa wvaksinasi dianggap oleh peterﬁak ayam buras skala menengah untuk
mencegah potensi penyakit yang dapat menyerang ayamnya, sehingga frekuensi

memvaksinnya sangat diperhatikan.
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c— = 1s=0.1459; Sig=0.459 ¢ ==t — s — - — - —- '
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—— - ——————
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3 L — . — r=0.0076; SIg=0.970 - —- — - —-—-— - — . i
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I\i:na':‘.lgl s re=00,0432; sig=0.660 ;
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Keterangan:

- Skala Kecil
- Sikala Menengah
Skala Besar

Gambar 27.
Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans antara Faktor-faktor dalam Fungsi
Agribisnis dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras

Pencatatan atau recording usaha yang dilakukan oleh peternak ayam

buras skala menengah (r = 0.2613) berkorelasi dengan perilaku wirausaha
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petemak pada taraf signifikansi «=0.01, sedangkan skala usaha lainnya tidak
signifikan berkorelasi. Ini berarti aktivitas pencatatan yang semakin tinggi
dilakukan, maka semakin semangat peternaknya untuk meningkatkan perilaku
wirausahanya.

Jika umur panen ayam peternak ayam buras skala kecil makin muda
{r = -0.3301 pada taraf o.=0.1), maka membuat peternak semakin sulit menjual,
sehingga semakin meningkat perilaku wirausahanya.

Bentuk penjualan yang biasanya dalam bobot jual (kilogram)
menunjukkan adanya korelasi dengan perilaku wirausaha pada usaha ternak
ayam buras skala menengah (r = 0.1325), sedangkan skala lainnya tidak
signifikan. Jika bobot jual semakin berat, maka peternak ayam buras skala
menegah makin meningkat perilaku wirausahanya, terutama karena kesulitan
dalam memasarkan ayamnya. Selang menjual peternak ayam buras skala besar
(r = 0.2131) berkorelasi dengan perilaku wirausaha peternak pada taraf
signifikansi «=0.3. Semakin lama selang menjual berarti resiko peternak merugi
semakin besar, sehingga peritlaku wirausaha semakin tinggi.

Namun, berdasarkan analisis PATH, hanya faktor luas lahan responden
peternak ayam buras skala kacil nyata secara statistik pada taraf uji «=0.15
(Gambar 28). Semakin besar luas lahan, maka akan semakin tinggi perilaku
wirausaha mereka. Hal Ini dapat dijelaskan bahwa peternak ayam buras skala
kecil dalam berperilaku wirausaha sangat tergantung pada kondisi besarnya luas
lahan yang dimiliki. Selain itu, luas lahan memiliki hubungan korelasional yang
kuat dengan luas kandang dan pencatatan, juga umur panen dengan bentuk
penjualan. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa peternak ayam buras skala kecil yang

mempunyai luas lahan cukup besar umumnya mereka mengalokasikan untuk
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untuk kandang cukup besar pula, dan besarnya mendorong peternak untuk

melakukan pencatatan.

I
P=-0.067894 [ ]
P=-0.185110 p=0.280302 ! P=-0.048232
] Pencatatan f
Luas
Lahan
£ Ar ™
v A y
tuas [* PERILAKU
Kandang & WIRAUSAHA
PETERNAK
5 A AL
5 Y
- e S
Selang IR 3 Bentuk
Menjual . R . Jual
J Vaksinasi '
[
P=-0.135856 i P=-0.261588
=-o.1014241
Uji t-Student:
Luas Kandang : the = -0.785038
Luas Lahan : th = 1.09352
Vaksinasi : the = -0.0611417
Pencatatan  thit = =0.262402
Umur Panen ! e = -0.0954013
Bentuk Jual : thie = -0.506055

Selang Menjual

to.1s(db=18) = 1.067

Keterangan:

! te = -0.506055

—— Hubungan Strukturat
--------------------------- Hubungan Korelasional

Gambar 28.
Diagram PATH Hubungan antara Faktor-faktor dalam Fungsi Agribisnis
Peternakan Ayam Buras dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala

Kecil
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Berbeda dengan peternak ayam buras skala kecil, pada peternak ayam
buras skala menengah, hasil analisis PATH menunjukkan bahwa yang nyata
secara statistik mempunyai hubungan struktural terhadap perilaku wirausaha
petemak pada taraf uji a=0.15 adalah luas kandang, vaksinasi, umur panen,
bentuk penjualan, selang menjual {Gambar 29).

Gambar 29 menjelaskan bahwa peternak yang mempunyai luas kandang
cukup memadai dan melakukan vaksinasi secara teratur tentu meningkatkan
perilaku wirausaha peternak. Hal ini karena vaksinasi merupakan bagian yang
harus dilakukan dan merupakan faktor penentu keberhasilan usahaternak untuk
mengantisipasi adanya serangan penyakit yang mewabah.

Demikian juga, jika ayam dijual dengan bobot lebih berat dan selang
menjual relatif lama dengan umur panen vang semakin muda, akan
meningkatkan perilaku wirausaha mereka. Ini berarti bahwa usahaternak ini
tidak lagi berorientasi pada pemenuhan kebutuhan keluarga semata, tetapi
sudah berorientasi pada pasar dan bagaimana bisa menjual secara rutin.

Faktor-faktor yang mempunyai hubungan korelasional cukup kuat adalah
luas kandang dengan luas lahan, luas kandang dengan vaksinasi, vaksinasi
dengan pencatatan, dan umur panen dengan bentuk penjualan. Hal ini dapat
ditafsirkan bahwa peternak ayam buras skala menengah yvang mempunyai luas
lahan cukup besar umumnya mereka mengalokasikan untuk luas kandang cukup
besar pula, dan besarnya luas kandang ini juga akan mendorong peternak untuk
memperbaiki kesehatan ternaknya melalui vaksinasi, serta peternak yang telah
melakukan vaksinasi tersebut umumnya mereka juga meningkatkan frekuensi

pencatatannya.
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Gambar 29.
Diagram PATH Hubungan Antara Faktor-faktor dalam Fungsi Agribisnis
Peternakan Ayam Buras dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala
Menengah
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Hasil analisis PATH terhadap responden peternak ayam buras skala besar

dapat dilihat Gambar 30 di bawah ini.
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Gambar 30. :

Diagram PATH Hubungan Antara Faktor-faktor dalam Fungsi Agribisnis
Peternakan Ayam Buras dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala
Besar
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Gambar 30 menjelaskan bahwa yang nyata seéara statistik mempunvyai
hubungan struktural dengan perilaku wirausaha pada taraf uji «=0.20 adalah
faktor luas kandang, luas l|lahan, pencatatan, dan umur panen. Luas lahan
mempunyai hubungan struktural negatif terhadap perilaku wirausaha. Semakin
besar luas lahan, apalagi jika ditopang dengan modal yang ada, akan mendorong
peternak untuk menggunakan lahannya di sektor usaha lain yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi menurunkan perilaku wirausaha dalam beternak ayam
buras.

Faktor-faktor yang mempunyai hubungan korelasional 'cukup kuat adalah
luas kandang dengan luas lahan, vaksinasi dengan pencatatan, pencatatan
dengan umur panen, dan pencatatan dengan bentuk penjualan. Hal ini dapat
ditafsirkan bahwa peternak yang mempunyai luas lahan cukup besar umumnya
mereka mengalokasikan untuk kandang cukup besar pula, dan peternak yang
telah melakukan vaksinasi umumnya mereka juga meningkatkan manajemennya
melalui pencatatan. Demikian juga, pelaksanaan pencatatan akan menurunkan

umur panen dan bentuk penjualan.

Hubungan Faktor-faktor dalam Fungsi
Agribisnis dengan Perilaku Wirausaha
Peternak Ayam Broiler
Berdasarkan hasil uji korelasi rank Spearmans, luas kandang peternak
ayam broiler skala kecil (r = 0.2361) berkorelasi dengan perilaku wirausaha
peternak pada taraf signifikansi «=0.01, sedangkan skala usaha lainnya tidak
signifikan berkorelasi (Gambar 31). Fenomena ini terjadi peternak broiler skala

kecii menempatkan kandang sebagai syarat utama yang harus dipecahkan,

seperti halnya luas lahan.
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Melakukan rutinitas vaksinasi merupakan kegiatan agribisnis on-/arm
yang bagi peternak ayam broiler merupakan keharusan, sehingga baik skala kecil
(r = 0.2361), skala menengah (r = 0.2539), dan skala besar (r = 0.4138)
berkorelasi signifikan terhadap perilaku wirausaha peternak pada taraf o.=0.05.
Kondisi ini menjelaskan bahwa vaksinasi dianggap oleh peternak broiler sebagai
tolok ukur keberhasilan usaha, sehingga kemampuan dan keterampilan mem-
vaksin mutlak ditingkatkan oleh peternak ayam broiler.

Pencatatan atau recording usaha vyang dilakukan oleh peternak broiler
skala kecil (r = -0.1905) berkorelasi dengan perilaku wirausaha pada taraf
a=0.05 dan skala menengah (r = -0.4175) pada taraf signifikansi a=0.01,
sedangkan skala usaha besar tidak signifikan berkorelasi. Ini berarti bahwa
peternak broiler skala kecil dan menengah makin menurun perilaku wira-
usahanya jika pencatatan dilakukan di semua kegiatan, atau dengan kata lain
proses pengelolaanya semakin bersifat otomatis.

Umur panen ayam peternak ayam broiler skala kecil (r = -0.1270)
berkorelasi dengan perilaku wirausaha pada taraf signifikansi .=0.3 dan skala
menengah (r = 0.1410) pada taraf a=0.3, sedangkan skala besar tidak
signifikan. Antara skala kecil dengan skala menengah terjadi perbedaan perilaku
wirausaha, dimana jika skala kecil meningkat aktivitas wirausahanya jika umur
panen semakin pendek, sedangkan skala menengah sebaliknya.

_Bentuk penjualan berdasarkan bobot (kilogram) menunjukkan adanya
korelasi dengan perilaku wirausaha, yaitu pada usaha ternak ayam broiler skala
kecil (r = -0.1656) dan skala besar (r = -0.2706) pada taraf o=0.1, sedangkan
skala menengah (r = 0.1686) pada taraf signifikansi «=0.3. Jika bobot jual
semakin berat, maka peternak ayam broiler skala menegah makin meningkat

perilaku wirausahanya, terutama karena kesulitan dalam memasarkan ayamnya.
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Sebaliknya, peternak broiler skala kecil dan besar,

penghasilannya dapat meningkat.
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Gambar 31.
Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans antara Faktor-faktor dalam Fungsi
Agribisnis dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Broiler

Selang menjual peternak broiler skala kecil (r = 0.1025), skala menengah

(r = 0.3234), skala besar (r = 0.2601) berkorelasi dengan perilaku wirausaha

peternak pada taraf signifikansi masing pada «=0.3, «=0.01, dan «=0.3.
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Semakin lama selang menjual berarti resiko peternak merugi semaldn besar,
sehingga peternak menjadi meningkat perilaku wirausahanya.

Lain daripada itu, berdasarkan analisis PATH terhadap responden
peternak ayam hroiler sekala kecil ditemukan bahwa yang nyata secara statistik
adalah faktor vaksinasi dan umur panen pada taraf uji «=0.15 (Gambar 32).

Gambar 32 menjelaskan bahwa melakukan perbaikan kesehatan ternak-
nya melalui vaksinasi secara teratur akan memberikan produksi broiler yang baik
yang akhirnya meningkatkan perilaku wirausahanya, namun semakin lama umur
panen atau ayam tidak bisa dijual akan membuat peternak merasa pesimis d'an
cemas sehingga secara psikologis dapat menurunkan perilaku wirausahanya.

Ternyata pada peternak broiler skala kecil, faktor luas kandang, luas
lahan, pencatatan, bentuk penjualan, dan selang menjual belum sepenuhnya
memberikan kontribusi terhadap perilaku wirausaha peternak. Meskipun
demikian, luas kandang dengan luas lahan, dan umur panen dengan bentuk
penjualan memiliki hubungan korelasional yang cukup kuat. Hal ini dapat
ditafsirkan bahwa peternak broiler skala kecil yang mempunyai luas lahan cukup
besar umumnya mereka mengalokasikan untuk luas kandang yang cukup besar
pula, dan semakin tua umur panen umumnya bobot jual h’idup juga semakin
besar.

Namun, hasil analisis PATH pada peternak ayam broiler skala menengah
menunjukkan bahwa luas kandang dan luas Lahan nyata secara statistik pada
taraf uji «=0.15, demikian juga vaksinasi dan pencatatan (Gambar 33}. Dari
hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa peternak broiler skala menengah yang
mempunyai luas lahan yang cukup memadai dan telah melakukan vaksinasi

secara teratur telah meningkat perilaku wirausahannya. Namun demikian,
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semakin besar luas kandang dan semakin detail pencatatan, maka akan

berdampak psikologis terdahap penurunan perilaku wirausaha mereka.
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Gambar 32.

Diagram PATH Hubungan antara Faktor-faktor dalam Fungsi Agribisnis
Peternakan Ayam Buras dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala
Kecil

211



Sedangkan faktor bentuk penjualan dan selang menjual nyata
berpengaruh terhadap perilaku wirausaha peternak ayam broiler skala besar,
selain vaksinasi dan pencatatan pada taraf uji @=0.15 (Gambar 34). Namun
demikian, peternak ayam broiler skala besar masih perlu mengatasi masalah-
masalah yang sifatnya psikologis, karena beberapa faktor berkorelasi negatif

dengan perilaku wirausahanya.
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Gambar 33.
Diagram PATH Hubungan antara Faktor-faktor dalam Fungsi Agribisnis
Peternakan Ayam Buras dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala
Menengah
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Gambar 34.
Diagram PATH Hubungan antara Faktor-faktor dalam Fungsi Agribisnis
Peternakan Ayam Buras dengan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala
Besar
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Hubungan Faktor-faktor
Perilaku Berwirausaha

Perilaku wirausaha peternak dibentuk dari tiga aspek, vaitu pengetahuan
wirausaha, sikap mental wirausaha, dan keterampilan wirausaha. Ketiga aspek
ini dengan | uji korelasi rank Spearmans dan analisis PATH terbukti telah
mempengaruhi perilaku berwirausaha pada taraf signifikansi sangat nyata.
Namun, menarik untuk dikaji aspek mana dari ketiga aspek tersebut yang paling
mempengaruhi perilaku wirausaha menurut koefisien korelasinnya berdasarkan

jenis dan skala usaha ternaknya.

Hubungan Faktor-faktor Perilaku
Berwirausaha Peternak Ayam Buras

Hasil uji korelasi rank Spearmans menunjukkan bahwa perilaku wirausaha
peternak ayam buras skala kecil lebih ‘don;nan dipengaruhi oleh keterampilan
(r = 0.8935), sedangkan skala menengah oleh sikap mental (r = 0.9062), dan
skala besar oleh pengetahuan (r = 0.8632) (Gambar 35).

Berdasarkan hasil analisis PATH juga menunjukkan bahwa pengetahuan,
mental, dan keterampilan beternak responden peternak ayam buras skala kecil
mempunyai hubungan struktural positif terhadap perilaku wirausaha peternak
pada taraf uji «=0.05 (Gambar 36). Namun demikian, keterampilan relatif lebih
dominan pengaruhnya terhadap perilaku wirausaha peternak yang juga ber-
korelasi kuat dengan pengetahuan. Ini berarti peternak ayam buras skala kecil

cenderung mengandalkan keterampilan dan keterampilan mereka itu sangat

tergantung pada pengetahuannya atau tingkat pendidikannya.
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Gambar 35.
Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans Faktor-faktor Perilaku Wirausaha
Peternak Ayam Buras
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Diagram PATH Hubungan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala Kecil
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Analisis PATH pada peternak ayam buras skala menengah menunjukkan
bahwa pengetahuan, mental, keterampilan mempunyai hubungan struktural
positif terhadap perilaku wirausaha peternak pada taraf uji «=0.05 (Gambar 37).
Namun, perlu untuk dicermati bahwa pengetahuan relatif lebih dominan
pengaruhnya dibandingkan keterampilan dan mental. Hal ini berbeda dengan
peternak ayam buras skala kecil yang menjelaskan bahwa peternak ayam buras

skala menengah sudah memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

< Pengetahuan
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r=0.72770 y P=0.384323
»
Sikap Mental PERILAKU
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Keterampilan Beternak : the = 5460.74
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Keterangan.
— Hubungan Struktural
........................... Hubungan Korelasional
Gambar 37.
Diagram PATH Hubungan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala
Menengah

walaupun demikian, hasil analisis PATH juga menunjukkan bahwa
pengetahuan dalam mempengaruhi perilaku - wirausaha peterak sangat ter-

gantung pada tingkat motivasi atau mentalnya. Hal ini sekaligus menjelaskan
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hasil korelasi rank Spearmans yang menyebutkan bahwa mental merupakan
faktor dominan mempengaruhi perilaku wirausaha.

Besarnya pengaruh pendidikan terlihat lebih jelas pada responden
peternak ayam buras skala besar yang berdasarkan hasil analisis PATH
menunjukkan bahwa pengetahuan ‘juga relatif lebih dominan pengaruhnya
terhadap perilaku wirausaha mereka dibandingkankan keterampilan dan mental
(Gambar 38). Namun berbeda dengan peternak skala menengah, karena
ketergantungannya pada faktor mental lebih kuat, sehingga dapat dikatakan
peternak ayam b.uras skala besar cenderung mengandalkan faktor pengetahuan

dan sekaligus mental dalam mengelola usaha ternaknya.
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Gambar 38.
Diagram PATH Hubungan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Buras Skala Besar
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Hubungan Faktor-faktor Perilaku
Berwirausaha Peternak Ayam Broiler

Berdasarkan hasil uji korelasi rank Spearmans, perilaku wirausaha
peternak ayam broiler skala kecil lebih dominan dipengaruhi oleh sikap mental
{r = 0.9100), peternak skala menengah oleh pengetahuan (r = 0.8603), dan

skala besar oleh keterampilan (r = 0.9355) (Gambar 39).
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Gambar 39.
Hasil Uji Statistik Korelasi Ranks Spearmans Faktor-faktor Perilaku Wirausaha
Peternak Ayam Broiler

Berbeda 'drengan perilaku responden peternak ayam buras skala kecil,
pada responden peternak ayam broiler skala kecil, ternyata faktor yang dominan
mempengaruhi perilaku wirausaha mereka adalah pengetahuan dan mental pada
taraf uji «=0.05 (Gambar 40). Artinya, faktor pengetahuan dasar beternak ayam
broiler sangat penting bagi keberhasilan usaha mereka. Hal ini teriihat dengan
jelas bahwa semakin tinggi pengetahuan beternak, maka semakin baik mental
beternak peternak

tersebut yang juga menjelaskan hasil uji korelasi rank

Spearman di atas.
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Diagram PATH Hubungan Perilaku Wirausaha Peternak Ayam Broiler Skala Kecil

Namun, pada peternak ayam broiler skala menengah menunjukkan
adanya pengaruh keterampilan yang semakin besar dibandingkan peternak ayam
broiler skala kecil, selain faktor pengetahuan dan mental (Gambar 41). Hal ini
terlihat pada hasil analisis PATH yang menunjukkan bahwa hubungan kore-
lasional antara pengetahuan dengan keterampilan cukup besar.

Berbeda dengan responden peternak ayam broiler skala menengah,
peternak broi-ler skala besar justru keterampilan berkorelasi sangat kuat dengan
pengetahuan yang merupakan faktor dominan mempengaruhi perilaku
wirausahanya seperti yang ditunjukkan oleh korelasi rank Spermans di atas
(Gambar 42). Hal ini berarti, keterampilan manajemen dan kemampuan
mengambil keputusan untuk menangkap peluang mendapatkan untung menjadi
sangat penting dimiliki oleh peternak ayam broiler skala besar yang sudah

melalui tahap proses pematangan mental ketika berada pada skala menengah.
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Model Penyuluhan Agribisnis Peternakan Ayam

Hasil analisis deskripsi, uji beda t-student dan Mann-Whitney, analisis
korelasi dan analisis PATH dijadikan dasar dalam melihat keterkaitan antara
karakteristik peternak, perilaku komunikasi, peritaku wirausaha, fungsi agribisnis,
penyuluh dan peneliti dalam membangun model penyuluhan peternakan ayam
yvang sesuai dan efektif serta efisien. Maka dari itu, dibawah ini disajikan juga
beberapa variabel terpilih dari karakteristik penyuluh dan peneliti sebagai

pertimbangan untuk menemukan mode! penyuluhan peternakan ayam tersebut.

Profil Terpilih Penyuluth

Rata-rata berumur 38.56 tahun dengan pendidikan sebagian besar (lebih
dari 41.67%) Ilulusan SMA dan ada yang sarjana (50%), bahkan master
{8.33%). Separch dari penyuluh menyatakan tidak punya pekerjaan tambahan.
Penyuluh juga mempunyai usaha di bidang peternakan, baik yang dikelola secara
tradisional, semi-intensif dan intensif.

Faktor yang mendorong menjadi penyuluh adalah kesesuaian pendidikan,
keinginan un_tuk mengabdi, dan karena tidak punya alternatif lain atau karena
ingin menjadi pegawai .negeri. Faktor yang menghambat atau membuat
penyuluh malas bekerja adalah sulitnya aksesibilitas ke lokasi penyuluhan,
suasana kerja, dan kejelasan tugas.

Menurut penyuluh, faktor penghambat bagi para peternak adalah harga
yang tidak menentu, baik harga /nput maupun harga ouiput dan keuntungan
yang kecil atau kerugian yang diderita. Faktor pendorongnya adatah karena
beternak itu menambah penghasilan keluarga peternak secara nyata dan besar
porsinya dalam total pendapatan keluarga.
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Faktbr stabilnya pemasaran dan masuknya ihformasi pasar ke peternak
merupakan faktor pendorong berkembangnya usaha peternakan, sedangkan
faktor yan@ menghambat perkembangan usaha peternakan adalah adanya
serangan v;rabah penvyakit, ketersediaan modal, dan harga jugal output yang
rendah. |

Bukl penyuluhan merupakan bacaan utama para penyuluh dalam rangka
memperoleh informasi. Setiap responden penyuluh mempunyai kelompok binaan
yang meliquti kelompok ayam buras, broiler, sapi, kambing, dan itik.

Wakthu penyuluhan merupakan hasil kesepakatan anfara peternak dengan
penyuluh iﬁu sendiri, bahkan frekuensinya sangat tergantung pada kebutuhan
peternak. Dalam pelaksanaannya, penyuluh masih memanfaatkan sarana peme-
rintah.

Tenik penyampaian peniruan, pendidikan dan ajakan menjadi favorit
penyuluh, sedangkan propaganda menjadi pilihan lain yang digunakan. Selain
penyuluhan yang bersifat tatap muka, penyuluh juga memberikan bantuan teknis
dalam hal pengadaan input produksi, pengadaan obat dan pengobatan ternak,
pencampuran ransum, pengolahan hasil, dan pemasaran.

Jalur utama yang ditempuh penyuluh untuk melaksanakan dan mendifusi-
kan inovasi atau informasi adalah para tokoh atau opinion leader. Penyuluh
meyakini bahwa penyuluhan yang dilakukan selama ini telah sesuai dengan tata
nilai yang ada di masyarakat peternak, memberikan keuntungan yang lebih besar
bagi peternak dan dapat dicoba dalam skala kecil. Namun masih ragu bahwa
penyuluhan itu mudah diaplikasikan di tingkat peternak dan hasilnya akan cepat

dinikmati oleh peternak.
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Proﬁl Terpilih Peneliti

Peneliti rata-rata berumur 40 tahun dengan tingkat pendidikan minimal
S1 (28.57%) dan rata-rata tanggungan keluarga sebesar 3.42 jiwa. Rata-rata
lamanya menjadi peneliti adalah 11.86 tahun dan selain itu juga sebagai dosen
dan konsultan. Peneliti juga aktif dalam berbagai seminar, terutama tentang
pakan ternak.

Peneliti saat ini sedang melakukan penelitian ayam (baik ayam buras
maupun ras) dan telah melakukan penelitian tentang ayam broiler yang umum-
nya tentang pakan ternak. Penelii masih memanfaatkan sarana dan fasilitas
yang disediakan pemerintah, baik dalam bentuk laboratorium, kendaraan dan
dana. Peneliti jarang menyisihkan sebagian dananya untuk publikasi dan

menganggap publikasi itu kurang begitu perlu.

Model Penyuluhan Peternakan Ayam

Model penyuluhan yang dibentuk adalah penyuluhan yang didasarkan
atas kebutuhan peternak yang dibedakan atas skala usahanya, karena masing-
masing skala usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini juga
karena penyuluhan tidak lagi berorientasi pada produksi semata, tetapi lebih
kepada orientasi bisnis yang menempatkan faktor perilaku kewirausahaan seba-
gai penggerak dan penentu keberhasilan usaha, terutama dengan perubahan
paradigma pertanian ke agribisnis. Dengan demikian ada beberapa fungsi, baik
penyuluh, peneliti, dan partisipan penyuluhan lainnya yang secara paradigma

harus disesuaikan.
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Model Penyuluhan Peternakan
Ayam Buras Skala Kecil

Perilaku peternak ayam buras skala kecil dalam mendapatkan informasi
peternakan masih menggantungkan pada penyuluh, sedangkan untuk
memperoleh sarana produksi bergantung pada Poultry Shop. Ini berarti bahwa
peternak ayam buras skala kecil membutuhkan penyuluh yang mampu berperan
dalam meningkatkan pengetahuan peternak yang tidak lagi dominan di kegiatan
on-farm, tetapi sekaligus untuk meningkatkan pendapatannya dari kegiatan of7~
farm.

Model penyuluhan yang dimaksud masih menekankan pada model
individual melalui komunikasi interpersonal dengan tingkat “paksaan” pada level
tertentu. Pengetahuan teknis pada kegiatan on-farm yang selama ini belum
sampai ke peternak, walaupun sudah diteliti, harus didifusikan secara sederhana
dan sesuai dengan nilai-nilai peternak.

Dukungan penelitian teknis menjadi sangat penting untuk menjembatani
peternak dengan kegelapan ilmu pengetahuan yang sering dijadikan kunci
keunggulan peneliti. Oleh karena itu, penyuluh dapat bersifat sebagai kekuatan
pengubah yang memiliki otoritas untuk menyampaikan inovasi ke peternak.
Sebagai agen pengubah yang memiliki otoritas untuk mengintegrasikan semua
partisipator penyuluhan (peneliti, Poultry Shop, pemerintah dan peternak) sangat
penting artinya dalam konsep agribisnis ayam buras.

Penyuluh yang selama ini cenderung berorientasi pada kegiatan on-farm
harus mengubah diri menjadi motivator peternak sekaligus sebagai pembawa
konsep agribisnis ayam buras yang merupakan inovasi dalam bentuk ide.
Artinya, penyuluh dapat memberikan kontribusi pada perolehan margin peternak

ayam buras skala kecil dengan menyadarkan peternak-peternak tersebut untuk
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melakukan kegiatan off-farri, bailk hulu maupun hilir melalui pendekatan

kekuasan yang dominan.

Model Penyuluhan Peternakan
Ayam Buras Skala Menengah

Peternak ayam buras skala menengah masih melibatkan penyuluh dalam
mengembangkan usahanya, walaupun sudah mulai berkurang, karena sudah
memanfaatkan jalur media massa, terutama televisi. Aktivitas peternak dalam
kelompok lebih hidup, sehingga selain metode pendekatan individual,
pendekatan kelompok lebih disarankan seperti yang selama ini sering digunakan.

Dengan demikian penyuluh lebih berfungsi sebagai katalisator dalam
membentuk kelompok peterﬁak ayam buras vyang mandiri. Kondisi ini
membutuhkan penyuluh yang memiliki kemampuan mengelola sumberdaya
manusia dibanding kemampuan teknis berternak. Mobilitas penyuluh
berbubungan dengan individu atau lembaga lain baik di tingkat of~farm hulu
maupun hilir dan di tingkat layanan pendukung menjadi faktor penentu
keberhasilan penyuluhan pada peternak ayam buras skala menengah, karena
penghasilan yvang tinggi menjadi harapan para peternak. Keterkaitan penyuluh
dengan peneliti dan lembaga lain di off<farrn relatif lebih longgar, karena adanya
peranan peternak ayam buras skala menengah yang Iébih mandiri dan mampu
akses pada lembaga-lembaga tersebut. Oleh karena itu, penyuluhan pada
peternak ayam buras skala menengah ini lebih dominan bernuansa ekonomis,

misalnya menekankan pada keuntungan relatif yang dapat diperoleh peternak.
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Model Penyuluhan Peternakan
Ayam Buras Skala Besar

Peternak ayam buras skala besar sangat terdedah pada media massa,
karena ciri kemandiriannya lebth dominan. Walaupun demikian, masih memiliki
kontak dengan penyuluh sebagai preferensi dari materi yang diperoleh di media.
Pendidikan menjadi faktor dominan peternak ini dalam mengelola usahanya,
sehingga pendekatan media massa lebih disarankan dalam model penyuluhan
pada peternak ayam buras skala besar ini.

Dengan demikian, penyuluh lebih berfungsi sebagai pendamping dan
tempat peternak berpreferensi, sehingga secara umum keluasan pengalaman
penyuluh menjadi faktor penentu. Peternak ayam buras skala besar memiliki
akses yang lebih luas kepada informasi, karena tingkat pendidikannya yang
relatif tinggi, sehingga masalah teknis tidak lagi menjadi kendala. Maka dati itu,
penyuluhan pada peternak ayam buras skala besar ini lebih mandiri.

Dengan kata [ain, model penyuluhan agribisnis pada peternak ayam
buras skala besar merupakan model penyuluhan yang paling kompleks dan
lengkap. Kompleks dalam pengertian semua variabel dalam mode! agribisnis
ayam buras harus dilibatkan dan lengkap Jalam pengertian utuh dan saling

berintegrasi.

Model Penyuluhan Peternakan
Ayam Broiler Skala Kecil

Pen\}hluhan pada peternak ayam broiler skala kecil hampir mirip dengan
penyuluhan pada peternak ayam buras skala besar, karena ciri peternak dan
perilaku komunikasinya hampir sama, terutama dalam memperoleh informasi.
Penyuluh menurut peternak ayam broiler skala kecil ini merupakan preferensi

dari materi yang diperoleh di media. Pendidikannya yang rata-rata SMA menjadi
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faktor dominan peternak dalam mengelola usahanya yang lebih aktif dan
dinamis, sehingga penyuluh tidak lagi bisa terus menerus berfungsi sebagai
guru, bahkan pendekatan media lebih disarankan dalam model penyuluhan pada

peternak ayam broiler skala kecil ini. °

Model Penyuluhan Peternakan
Ayam Broiler Skala Menengah

Peternak ayam broiler skala menengah lebih menekankan pada fungsi
media massa dalam meningkatkan dan mengembangkan usaha dan dirinya,
sehingga peran penyuluh relatif tidak ada, kecuali bagi peternak-peternak yang
berkelompok secara formal. Maka dari itu, penyuluh mulai berkurang fungsinya
pada peternak ayam broiler skala menengah ini. Bahkan kontak-kontak informal
dan pertemuan kelompok mandiri antar sesama peternak merupakan basis
pengembangan diri peternak ayam broiler skala menengah ini.

Dengan demikian, penyuluhan pada peternak ayam broiler skala
menengah Ini cenderung tidak bersifat rutin formal berdasarkan format

penyuluhan saat ini, jika pun ada sifatnya insidental.

Model Penyuluhan Peternakan
Ayam Broiler Skala Besar

Peternak ayam broiler skala besar sangat mandiri, sehingga penyuluhan
dapat diartikan tidak perlu bagi peternak ini. Pendidikan peternak ayam broiler
skala besar yang rata-rata sarjana ini dapat disebut telah memiliki sumberdaya
manusia (tenaga kerja) penyuluh tersendiri, yaitu sumberdaya manusia yang
memiliki keterampilan dan kemampuan sama atau melebihi penyuluh saat ini.

Oleh karena itu, »peternak ayam broiler skala besar ini tidak memerlukan
" penyuluhan, jika kemampuan penyuluh masih seperti saat ini. Nami.m, peternak

ayam broiler skala besar ini memerlukan konsultan yang memiliki kapasitas
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tertentu, misalnya dari kalangan perguruan tinggi atau swasta. Fungsi dari
konsultan ini pun sebernamya tidak lain adalah fungsi dari penyuluh yang

diperluas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang menjadi perhatian dari penelitian ini disusun

dalam rangkaian berikut ini:

(1 Karakteristik Personal:

Semua peternak, baik peternak ayam buras maupun ayam broiler,
rata-rata berumur lebih dari 40 tahun pada semua skala usaha. Rataan
umur peternak ayam buras skala usaha kecil berbeda nyata dengan skala
usaha besar, sedangkan peternak ayam broiler tidak mengindikasikan
demikian. Walaupun demikian, gambaran hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bisnis peternakan baik broiler maupun ayam buras
belum mampu menarik lebih banyak minat kelompok usia muda terjun
dalam bisnis ini.

Tingkat pendidikan peternak ayam buras umumnya lulus SD dan
minimal lulus SLTA bagi peternak ayam broiler. Ada indikasi pada peter-
nak ayam broiler bahwa skala usaha yang semakin tinggi dikelola oleh
peternak dengan pendidikan yang lebih tinggi pula. Hasil uji Mann
Whitney menunjukkan bahwa pendidikan dapat dijadikan pembeda skala
usaha, bailk pada ayam buras maupun brailer. Oleh karena itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan ayam dengan skala semakin besar
membutuhkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang lebih tinggi
yang umumnya dimiliki oleh orang yang memiliki pendidikan yang makin

tinggi. Pengelolaan ayam yang semakin - besar memeriukan keterkaitan
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sistem agribisnis, maka ada kecenderungan bahwa dalam sistem
agribisnis dibutuhkan peternak-peternak generasi baru yang membutuh-
kan pengetahuan, sikap dan keterampilan dasar minimum agar bisnisnya
dapat dikelola dengan baik.

Keragaman latar belakang pendidikan peternak ayam
menunjukkan bahwa pengelolaan ayam sangat fleksibel, relatif lebih
mudah serta memberikan prospek yang menarik. Karena itu, usaha
ternak ayam sudah mulai diminati oleh lulusan perguruan tinggi, yaitu
sekitar 17 persen pada peternak ayam buras dan mencapai 30 persen
pada peternak ayam broiler.

Peningkatan skala usaha ayam buras lebih disebabkan oleh makin
terampilnya peternak dan masuknya peternak baru vang karena sesuatu
alasan mengembangkan ayam buras, sedangkan pada skala usaha ayam
broiler lebih disebabkan oleh peningkatan keterampilan teknis dan mana-
jemen peternaknya. Keberhasilan mengatasi masalah on 7arm dan off
farm menjadi alasan peternak ayam broiler untuk mengembangkan
usahanya.

Pekerjaan pokok peternak ayam buras masih sebagai petani dan
beternak ayam buras merupakan pekerjaan tambahan. Di lain pihak,
beternak broiler merupakan pekerjaan pokok, walaupun ada beberapa
peternak skala kurang dari 5000 ekor yang pekerjaan pokoknya masih
bertani. Semakin besar skala usahanya, ada indikasi semakin kuat adanya
peralihan beternak ayam buras dan broiler menjadi pekerjaan pokok,
namun secara statistik tidak menunjukkan indikasi tersebut.

Penghasilan peternak ayam buras berkisar antara Rp. 150.000,-

sampai Rp. 300.000,- per bulan, sedangkan peternak ayam broiler
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berkisar antara Rp. 250.000,- sampai Rp. 750.000,-. Pada peternak ayam
buras dan ayam broiler ada indikasi semakin besarnya skala usaha,
semakin besar pula pendapatan rata-rata setiap bulannya, walaupun
peningkatan di ayam buras masih lebih rendah dibanding di ayam broiler.
Bahkan, uji statistik (Mann-Whitney, «0.05) menunjukkan bahwa
penghasilan rata-rata perbulan dapat menjelaskan perbedaan skala

usaha, baik skala usah ayam buras maupun skala usaha brolier.

Perilaku Komunikasi:

Radic dan televisi merupakan media yang disukai oleh peternak
ayam buras dan ayam broiler, namun masih pada taraf sebagai hiburan
bagi peternak ayam buras dan sudah menjadi sumber informasi bagi
peternak ayam broiler. Untuk memperoleh informasi peternakan, peter-
nak ayam broiler memanfaatkan jaringan komunikasi interpersonal
dengan teman sesama peternak, dengan PPL/KCD dan melalui buku
peternakan. Ketergantungan pada PPL/KCD dalam memperoleh informasi
peterhakan ini terutama pagi peternak ayam broiler skala kecil. Uji Mann-
Whitney menunjukkan bahwa keterdedahan peternak terhadap media
komunikasi semakin tinggi dengan semakin tingginya skala usaha, baik
itu peternak ayam buras maupun ayam broiler, namun cenderung
semakin kecil keterdedahan pada PPL/KCD.

Ujin Mann-Whitney juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
sekala usaha ternak ayam buras, semakin besar pula keterlibatan
peternaknya dalam kegiatan sosial. Namun, peternak ayam broiler tidak
begitu besar aki:ivitasnya dalam kelompok, terutama dalam kelompok

informal.
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Topik-topik pembicaraan antar sesama peternak dan PPL/KCD
yang disukai peternak ayam buras adalah topik kesehatan, terutama bagi
peternak dengan skala kurang dari 25 ekor dan beralih ke topik pakan
dan pemasaran untuk peternak dengan skala di atasnya. Ketiga topik
tersebut juga merupakan topik pembicaraan sesama peternak ayam broil-
er, bahkan semakin tinggi intensitasnya dengan semakin besar skala
usahanya. Topik pengembangan usaha masih merupakan topik yang
belum begitu diminati oleh peternak ayam buras untuk didiskusikan,
sedangkan peternak ayam broiler sudah mendiskusikannya dengan inten-
sitas yang lebih besar dengan meningkatnya skala usaha.

PPL/KCD masih besar perannya dalam pengembangan peternakan
ayam buras dan broiler. Semua peternak merasa yakin bahwa
penyuluhan vyang disampaikan PPL/KCD memberikan dampak pada
keuntungan usahanya, pada perubahan tata nilai dalam beternaknya, dan

pada pembuktian hasilnya.

Perilaku Wirausaha:

Beternak ayam buras mulai beralih tujuannya untuk menambah
penghasilan, sedangkan beternak ayam broiler justru sudah bertujuan
untuk usaha mandiri. Semakin besar skala usaha ternak, baik‘ buras
maupun broiler, tujuan usahanya semakin mengarah pada peningkatan
pendapatan total keluarga.

Ada indikasi bahwa semakin tinggi skala usaha ternak, baik buras
maupun broiler, maka semakin besar pula alokasi keuntungannya untuk
memperbesar usaha dan jiwa wirai_asahanya (berdasarkan uji t-student,

«0.05). Besarnya alokasi keuntungan peternak ayam buras masih di
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bawah 25 persen, dan peternak ayam broiler berkisar antara 25-50
persen untuk penyambung usahanya.

Peternak ayam buras skala usaha kurang dari 25 ekor, mengalami
kegagalan disebabkan kurangnya pengetahuan dan serangan penyakit.
Namun semakin tinggi skala usahanya, kegagalan tersebut lebih dise-
babkan oleh adanya fluktuasi harga jual ayam hidup dan harga makanan.
Fluktuasi harga makanan ini, menyebabkan peternak ayam broiler di
semua skala usaha mengalami kegagalan atau merugi.

Pengalaman dan pengetahuan dijadikan alasan keberhasilan
beternak ayam buras oleh peternak skala kurang dari 25 ekor dan
stabilitas harga, perencanaan, dan pengelolaan yang baik menjadi alasan
peternak skala usaha di atasnya. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor
yvang mendukung keberhasilan peternak broiler di semua skala usaha.
Dengan demikian, jiwa wirausaha peternak ayam buras semakin besar

dengan semakin besarnya skala usaha.

Hubungan Faktor-faktor Perilaku komunikasi, Faktor-faktor dalam Fungsi
Agribisnis déngan Perilaku Wirausaha:

Ferilaku berwirausaha peternak ayam buras dan ayam broiler
dipengaruhi oleh perilaku komunikasi peternak, yaitu dalam hal pemilikan
media komunikasi, partisipasi- sosial, keterdedahan rnedia massa, kontak
antar sesama peternak, aktivitas peternak dalam kelompok, dan kontak
dengan penyuluh pada taraf yang berbeda.

Selain itu, juga dipengaruhi oleh karakteristik peternak, seperti
umur peternak, tanggungan keluarga, lama beternak, pendidikan dan

penghasilan peternak.
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Perilaku berwirausaha peternak dibentuk dari tiga aspek, yaitu
pengetahuan berwirausaha, sikap mental berwirausaha, dan keterampilan
berwirausaha. Perilaku berwirausaha peternak ayam buras skala
menengah dan peternak ayam broiler skala kecii lebih dominan
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan faktor sikap mental
berwirausahanya, sedangkan peternak ayam broiler skala besar lebih
dominan dipengaruhi oleh keterampilannya.

Perilaku berwirausaha dipengaruhi oleh fungsi agribisnis, baik itu
pada tingkat off<farrm hulu, on-farm dan off<farm hilir. Variabel
berpengaruh di off<farrm hulu adalah luas kandang dan luas lahan.
Variabel on-farm adalah rutinitas vaksinasi, pencatatan atau recording,
dan umur panen ayam, sedangkan off-farm hilir adatah bobot jual dan

selang menjual.

Model Penyuluhan Peternakan Ayam Menuju Sistem Agribisnis
Peternakan Ayam yang Tangguh:

Penyuluhan tidak lagi berorientasi pada pl'oduksir semata, tetapi
lebih kepada orientasi bisnis yang menempatkan faktor perilaku kewirau-
sahaan sebagai penggerak dan penentu keberhasilan usaha, terutama
dengan perubahan paradigma pertanian ke agribisnis.

Sistem penyuluhan pada peternak ayam buras skala kecil mene-
kankan pada model individual melalui komunikasi interpersonal dengan
tingkat penekanan dan dorongan yang intensif pada level tertentu, pada
peternak ayam buras skala menengah Ilebih dominan pada aspek
ekonomis. Kelompok peternak ayam buras ‘berskala makin besar

membutuhkan model penyuluhan integratif yang paling komplek dan
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lengkap berdasarkan sistem agribisnis ayam buras yang keseluruhan
aspek dalam sistem agribisnis dibutuhkan oleh mereka secara seimbang.

Model penyuluhan pada peternak ayam broiler skala kecil hingga
menegah hampir mirip dengan penyuluhan pada peternak ayam buras
skala besar, karena ciri peternak dan perilaku komunikasinya hampir
sama. Peternak ayam broiler skala besar tidak memerlukan penyuluhan
jika model penyuluhan dan penyuluhnya masih seperti saat ini, tetapi
mereka masih memeriukan konsultan yang memiliki kapasitas tertentu

yang sebenarnya bertindak sebagai penyuluh juga.

Saran

Secara umum disarankan ada perbaikan model penyuluhan peternakan,

terutama penyuluhan bagi peternak broiler dan ayam buras terutama sejak

dikembangkannya paradigma agribisnis. Secara khusus di-sarankan sebagai

berikut :

(1)

2

Harus ada perbedaan sistem penyuluhan yang didasarkan pada sistem
pertanian dengaﬁ sistem penyuluhan yang diarahkan untuk menunjang
agribisnis. Pada agribisnis ayam, model penyuluhannya harus mem-
perhatikan jenis ternak dan skala usaha ternaknya, serta karakter dan
perilaku komunikasi peternaknya.

Penyuluhan direkomendasikan mengalami perubahan orientasi, sejalan
dengan perubahan pertanian ke agribisnis, sehingga orientasi penyuluhan
juga pada agribisnis dalam konteks sistem. Dalam kaitan ini aspek
kewirausahaan (pengetahuan, sikap dan keterampilan) peternak menjadi
faktor dominan yang perlu diperhatikan. Kewirausahaan menjadi salah

satu syarat penting untuk mempersiapkan peternak agar mau, mampu
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dan memperoleh kesempatan dalam menangkap peluang-peluang bisnis
di sektor perunggasan khususnya ayam.

Ada semacam tuntutan dasar dalam pengembangan model penyuluhan
untuk menyelaraskan dengan perkembangan bisnis yang mobilitasnya
tinggi dan cepat perubahannya. Untuk itu, faktor pendidikan dan
pelatihan peternak menjadi kata kunci bagi kemajuan berusaha.
Pendidikan dasar, menengah dan tinggi yang relevan dan baik sangat
berperanan dalam menunjang usaha terutama agar peternak mau,
mafnpu dan memperoleh kesempatan dalam meraih bisnis di sektor
perunggasan khususnya ayam. Sudah saatnya dirumuskan mata ajaran
kewirausahaan yang cocok dalam pendidikan dan pelatihan untuk
menunjang pengembangan agribisnis nasional.

Perlunya kelenturan sistem penyuluhan baik yang bersifat . horizontal
maupun vertikal. Perlunya mengembangkan model farm vyang ter-
integrasi, khususnya untuk sistem agribishis ayam, baik ayam broiler
maupun ayam buras, sehingga secara horizontal, peternak dapat saling
belajar di antara mereka. Secara vertikal periu dikaitkannya lebih erat
hubungan perguruan tinggi peternakan dengan peternaknya, sehingga
dalam sistem penyuluhan yang baru kelak jaringan ini dapat lebih

berkembang.
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SISTEM PENYULUHAN AGRIBISNIS PETERNAKAN

Penelitian tersebut akan berlangsung selama 7 bulan, terhi-—

tung mulai bulan Desember 1997 s/d Juni 1998, dengan
Inumerator : 1. Ir. Wahyu Budi P.

2. Ir. Burhanuddin, MM

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima
kasih.

rof Dr.//RAMARUDDIN ABDULLAH
v NIP. 139 76733
e s EUEE /,.';l

TEMBUSAN : YTH. e LT

. 1. Repala Kantor SOSPOL. Kabupaten Dati IT Bogor

2. Repala EKantor SOSPOL. EKabupaten Dati I1I Sukabumi

3. Prof.Dr. PANG S_. ASNGARI

) (Eetua FKomisi Pembimbing)
L/['- Yb 8.



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROGRAIVI PASCASARJANA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Gedung Rektorat Lantai V, Telp. (0251) 622640-622961 Fax. 622986
Kampus IPB Darmaga, Bogor

lomor
Lamp .
{al

{epada

§512§/%13_B/PL/97
Izin Penelitian

Yth. Kepala Direktorat SOSPOL.
Propinsi Dati I Jawa Barat

di

Bandung.

Dalam rangka penvelesaian studi menuju gelar Doktor (S3)
Program Pascasarjana IPB, kami mohon bantuan agar kepada
mahasiswa tersebut di bawah ini -
N ama RACHMAT PAMBUDY
Nomor pokok 91514

Program Studi: Ilmu Penyuluhan Pembangunan

dapat diberli izin untuk melakukan penelitian di EKabupaten
Bogor dan EKabupaten Sukabumi, Jawa Barat, dalam rangka
pengumpulan data untuk penulisan tesis dengan Jjudul :

SISTEM PENYULUHAN AGRIBISNIS PETERNAKAN

Penelitian tersebut akan berlangsung selama 7 bulan, terhi—
tung mulai bulan Desember 1997 s/4 Juni 1998, dengan
Inumerator - 1. Ir. Wahyu Budi P.

2. Ir. Burhanuddin, MM

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kXami ucapkan terima
kasih._

£ ; Direktur,
722 %7 Msdir Bidang Program Doktor,
SRR I

i
A";f’ ‘-(
4 z
4
M=
Wi
WL

g - KAMARUbDIN ABDULLAH
0676733

TEMBUSAN = YTH. PR -

1. Kepala Kantor SOSPOL. Kabupaten Dati II Bogor

2. Kepala Kantor SOSPOL. Kabupaten Dati II Sukabumi
3. Prof.Dr. PANG S. ASNGARI

’ {Ketua Komisi Pembimbing)

. Y b s.



PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 8] SUKABUMI

DINAS PETERNAKAN

Jalan Suryakencana No. 51 Telp. 221967 Sukabumi

Tembusan disampailtan kepada 3

Sulcabumi, 6 Januari 1998

4115/ & — Diklatluhe Kepada

- Ythe Sdre KCD/PPL .. . ... __3essecas
: Pengumpulan Data untuk -
Bahan Penelitiane

evaeesres PeuvrvodeesRvsREsOOOeOTS

di =

AD TP DO e rd e Y. D s rrreedd

Sebogaimana Surat Kepala Dinas Peternalan Propinsi Daerch Tingkat

e
I Jawa eart, tenggal 22 Desember 1997 Komor 3 079/ 2584~Prc, perihal
seperti surat diatas, kami informosilkan hahwa di daerah Saudoara akan

dilaksanakon Kegiatan Pengumpulan Data sebazai bahan FPenelitian Sistim
Penyuluvhan Agribisnis Peternakan oleh mahasiswa Pasca Sarjana Institut
Pertanian Bogore

Penelitian akan dilaksanaken selama 7 {tujuh) bulan, mulai bulan
Desemper 1997 sampai dengan Juni 1998,

Demikian agar diperhatikan dan dibantu seperlimya.

Kepa _359‘ _p_inas Peternakan Kabupaten
,d. <El21n£;1ca-b IT Sukaburd s

A

' x\ X H._,BﬁZDOuG ABDURAC AN
’l ;-.

i I?IP. 48C 072 678.

le Yth. Sdre Camnti Kec. -éx'_'-_--"_-Qo

2+ Pertinggal.




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1 BOGOR

DINAS PETERNAKAN
JALAN BERSIH NO.  TELP. (021) 8764203
DESA TENGAH KECAMATAN CIBINONG BOGOR 16914

Cibinong, 13 Januari 1998

Nomor : 070 / 7. - Praog.
Lampiran : -~ KEPADA
Perihal : Izin Pengumpulan Data

Untuk Bahan Penelitian. YTH. KCD. PETERNAKAN

——————————————————————— KECAMATAN .............

DI.
B O GOR

Sehubungan dengan surat Dinas Peternakan Propinsi
Dati I Jawa Barat, MNomor : 070/2584-Prc, tanggal 22
Desember 1997, Perihal : Izin Pengumpulan Data Untuk
Bahan Penelitian, dengan ini kami sampaikan bahwa
dalam rangka penelitian mengenai “ SISTEM PENYULUHAN
AGRIBISNIS PETERNAKAN ", mahasiswa Pasca Sarjana
Institut Pertanian Bogor dengan :

N ama : Rachmat Pambudy
No. Pokok : 91514

Program Study ITmu Penyuluhan Pembangunan

akan melaksanakan penelitian selama 7 (tujuh) bulan,
dimulal pada bulan Desember 1997 s.d Juni 1398 dengan
ehumerator ;

1. Ir. Wahyu Budi P.

2. Ir. Burhanuddin, MM.

Untuk kelancaran tugas tersebut kami harap
saudara dapat memberi bantuan seperliunya.
Demikian atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima
kasih. :

Demikian untuk dilaksanakan.

L

KEPALA DINAS PETERNAKAN KABUPATEN
* 'DAERAH TINGKAT II BOGOR \VAJ

-
\

Ir. BURHANUDIN SOELAEMAN
Tembusan : -

R . Pembina
t. Yth, Camat ........... ’ NIP. 080 043 250
2. Yth. Kepala Desa ...........

b:fsurfpkl



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | JAWA BARAT
"DINAS PETERNAKAN -

JALAN IR. H. JUANDA NO. 358 TELP. 2501151 - 2513842 - FAX. 2514740 BANDUNG

Bandung. 22 Desember 1997

Nemor : 070 /2584 -Prc .

Sifat : Biasa Kepada

Lampiran " - Yth. 1. Kepala Dinas Peternakan

Perihal : izin Pengumpulan Kab. Dati Il Sukabumi
Data Untuk Bahan 2. Kepala Dinas Petermnakan

Penelitian Kab. Dafill Bogor

Tempat

Sehubungan dengan surat daii Direktur Program Casca
sarjana Institut Pertanian Bogor tertanggal 10 Desember 1997
Nomor 3524/K13.8/PL/97. perihal sebagaimana termaksud pada
pokok surat tersebut dictas, pada prinsipnya kami menyetujui
rencana kegiatan pengumpulan data uniuk bahan penelitian
sepanjang tidak mengganggu kegiatan serta aktivitas di
wilayah kerja saudara.

Adapun mahasiswa Pasca Sarjana institut Pertanian
Bogort vang akan melaksanakan penelitian adalcah:

Nama . Rachmat Pambudy

Nomor Pokok . ?1514

Program Study : limu Penyuluhan Pembangunan

Judul Peneliticn . Sistem Penyuluhan Agribisnis Petemakan

Penelition akan dilaksanakan selama 7 (tujuh) bulan,
dimulai pada bulan Desember 1997 - Juni 1998, dengan
enumerator: .

1. ir. Wahyu Budi P. -
2. ir. Burhanuddin, MM

'Demikicn agar saudara dapat membantu

TEMBUSAN :
Yth. Direktur Program Pasca Sajanag
institut Perfanian Bogor di Bogor.



PEMERINTAH PROPINS! DAERAH TINGKAT | JAWA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN TAMANSARI NO. 55 TILPON 2501678 - 2503802 BANDUNG 40132
et —— B

Nomor : 070.1/ I(q?"

Lampiran

Perihal REKOMENDASI.

D a s ar 1.

2.
3
4.
5.
6.

—
TEMBUSAN disampaikan kepada :

Membhbaca

Bandung, i Desember 1997

Kepada
Yth, Bupati KDH Tk II Bogor
Up. Kepala Kantor 3Sospol,
ai

CIBINONG.

Undang-undang Nomor A& Tahun 1074 fentang Pakaok-pakal
Pemerintahan di Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahuan 1988 tentang Koordinas
Kegiatan Instansi Vertikal di laerah.

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Naomar 134 Tahun 1978
Ltentang Susunan Organisasi dan Tala Kerjo Ditsoaspol dan Kanto
Saspol Kab. / Kodya Daerah Tingkat I1.

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1972 tentang
Pedoman Bagi Pejabat Daerah dalam moengatur I1al-hal dalam
Rangka Kunjungan Diplomat Asing/Orang Asing.

Surat Keputusan Gubernur KD Tk. [ Jabar Nomar 300 Tahur
985 tentang Petunjuk Pembinanan Ketentraman dan Ketertiba:
Umum. .

Surat Keputusan Gubernur KDIT Tk, | Jabar Nomor 300/Sk 1215
Ituk/1990 lenlang Tata Cara memperoleh izin atau Rekomendas
Kegiatan yaung Berkaitan dengan Pembinaan Ketenteaman darc
Ketertiban Umum di Propinsi 1aerah Tingkat 1 .0awa Barat]

Surat Dir.Program Pasocasarjana IPB Nomoxr 3524/K13.8/PL/97 tang-
gal 10 Desember 1997.

Memperhatikan . Proposal Kegiatan Panitia Ybs.

Untuk menyeleng-

MEMBERIKAN REKOMENDASTE TIiDAK BERKEBERATAN KEPAD.
N am a : RACHMAT PAMBUDY.,
Penanggung .Jawab ;: Prof.JDr.Kamaruddin Abdullah,

garakan . Penelitian "Sistem Penyuluhan Agribisnis Petemakan."
Peserta’hadir . Irx.Wahyu Budi.P. dan Ir,Burhanuddin MM.
Waktu : 15 Desember 1997 s/d 15 Juni 1998.

Tempat . Kabupaten Dati II Bogor.

Dengan catatan

N =

. Mendapat Izin dz_:ri pihak yang berwenang.
. Agar dapat menjaga keamanan dan ketertiban scsuani dengan peraturan yang berlak

serta tidak menyimpang dari acara yang telah ditentukan.

3. Sebelum pelaksanaan kegiatan agar terlehih 4
4. Setelah selesai melaksanakan kegintau agar menyampaikan laporan ke
Kepala Daerah Tingkat [ Jawn Barat Up, Kepala Direklorat Sosial Polidi

1. Ketua Bappeda Tk I Jabar.

2. -Assekwilda I pada Setwilda Tk I Jabar,
3. Dir.Program Pascasarjana IPB. -

4.

ang bersangkutan,

ahulu berkonsultasi dengan aparat vang terka
End:l Cubernu

AnJKEDPALA DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
PROPIMSL GJAWA BARAT
s b 2obdit Ketextiban Umam,




Nomor

PEMERINTAH PROPINS! DAERAH TINGKAT_ | JAWA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN TAMANSARI NO. 55 TILPON 2501678 - 2503802 BANDUNG 40132

070,17 “qu Bandung, /| Desember 1997

Lampiran :

Perihal  : REKOMENDASI Up. Kepala Kantor Scapol,
SUKABUMI .
D a s a r : 1. Undang-undang Nomor 5 Fahun 1974 tenlang Pokoek-pakok
Pemerintahan di Daerah. :
2. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 1988 tentang Koordinasi
Kegiatan [nstansi Veorlikal di Daerah.
3. Surat Keputusan Menteri Dalam Negeori Nomor 134 Tahan 1978
Lentanp Susunan Erpanisasi dan Tata Kerjn Ditsospol dan Kanlor
Sospol Kab. / Kodya Dacerah Tingkat 1F. -
4. Instruksi Menteri Dalaim Negeri Nomor 3 Tahun 1972 tentang
Pedoman Bagi Pejabat Daerah dalam mengatur 1al-hal dalam
Rangka Kunjungan Diplomat Asing/Orang Asing.
5. Surat Keputusan Gubernur KDH k. T Jabac Namaor 300 Thahun
1985 tentang Petunjuk Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban
Umum. .
6. Surat Keputusan Gubernur KD Tk. I Jabar Nomor 3000/8k.1214-
[Huk/1990 tentang Tata Cara mempernleh izin atau Rekomendasi
Kegiatan yaug Berkaitan dengan Pembinaan Ketentraman dan
Ketertiban Umum di Prepinsi Daerah Tingkat T Jawa Barat.
Membaca . Surat Dir.Program Pascasarjana IPB Nomor 3524/K13.8/PL/97 tang-
* gal 10 Desember 1997.
Memperhatikan . Proposal Kegiatan Panitia,

N a m a

Xepada

Yth, Bupati KDH Tk II Sukabumi

MEMBERIKAN REKOMENDAS! TINDAK BERKEBERATAN i(EPAD/‘

: RACHMAT PAMBUDY, V'

Penanggung .Jawab : Prof,Dr.Xamaruddin Abdullah, .

Untuk Zenyeleng-

garakan :

Peserta’/hadir ! IreWahyu Budi.,P. dan Ir.Burhanuddin MM,
Waktu : 15 Desember 1997 s/d 15 Juni 1998,
Tempat : Kabupaten Dati II Sukabumi,

Dengan catatan
Mendapat Izin dari pihak yang berwenang.

1.

2
3.
4

. Agar da

Sebelum

. Setelah selesai melaksanakan kegiatl
Kepala Daerah Tingkat I

lapat menj_aga keamapan dan ketertiban sesuai dengan per
serta tidak menyimpang dari acara yang telah ditentukan.

Penelitian "Sistem Penyuluhan Agribisnis Petemnakan."

aturan yang herlak:

pelaksanaan kegiatan agar terlebih dahulu bherkonsultasi dengan aparat yang térkai

an agar menyampaikan laporan ke

DARSCNO,Drag.
Pembina
NIP.010 069 705

Jawa Barat Up. Kepala Dircktorat Sasial Politik.
TEMBUSANVdisampaikan kepada :

1. Ketua Bappeda Tk I Jabaxr,

2. Assekwilda I pada Setwilda Tk I Jabar.
3+« Dir.Program Pascasarjana IPB.
4. Yang bersangkutan,

ada Gubiernur

ANKEPALA DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
) PROPINS! JAWA BARAT
Kasubdit Ketertiban Umam,
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BOGOR
KOTA ADMINISTRATIF DEPOK

JALAN MARGONDA RAYA NOMOR 54 DEPOK, TELEPON 7773610

Depok, 18 Maret 1993 .-
omor : 070/15/30s5p0l-1993

amp. - K ZPADA

-~ « Dalc a i
& 1 : Rekomendasi Yth. Asisten Direkitur Bidang Progranm

Doktor
Institut Pertanian Rocor
di -

BOGOR

Hemperhatikan surat Kepala Kantor Sospol Kab.Dati II 3ogor-
nomor : 072.1/297/30spol tanggal 21 Desember 1997 perihal : Izin
Penelitian, oleh :

¥ a m a : RACHMAT PAMBUDY

Alama t : Kampus IPB Darmaga RBogor
Thema / Acara ¢ Penelitian

Tempat ¢t Kec,BeJi Xab.Dati II Bogor
Lamanya : Desember 1997 s/d& Juni 1998

Peserta :+ 1 { satu ) orang
Penanggung Jawab : Prof.Dr.Kamaruddin Abdullah

Jengan ini dipermaklumkan bahwa pada prinsipnya kami +tidak
berkeveratan dengan maksud Mahasiswa Saudara untuk melakukan pe-
nelitian tentang " SISTEM PENYULUHAW AGRIBISNIS PETERHNAKAN " di-
wilayah Xec.Beji Kotif Depok, sepanjang tidak bertentangan deng-
an peraturan perundang-undangan yang berlaku serta melaporkan ha
sil ke~iatan tersebut kepada Walikota Depoke.

Jelanjutnya untuk kelancaran dan keberhasilan kegiatan di-
maksud agar menzadakan koordinasi atau menghubungi Kantor/Dinas/
Instansi terwkait.

Demiltian untuk dilketahui dan diperzunakan seperlunya.

ﬁ@.j@ggom DEPOK

Sekpetaris Kota,
5 v »

lembusan Yth :

', Bupati Kdh TK.II Kab.Q3ogor Up.XKakan
Sosvpol Dati IT Kab.Bogor.

', Dan Dim 0622 Depok.

3. Zapolres Heiro Depok.

le ¥acabjari Cibinong d4i Depok.

Y e

LY

2aBh TK.1L ,
o 10 057 405 .-
Camat Beji Xotif Depok.

Yang 3ersangkutan.




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1l BOGOR

KANTOR SOSIAL POLITIK

KANTOR : DESA TENGAH CIBINONG TELP.(021) 8073965

SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN
Nomor : 070,1 /_27 ;;/ Sospol

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il KABUPATEN BOGOR
Mcmbaca : Surat dari Dit Sospol Jabar No.070.1/11970 Tenggal 1% Desembsr 1997

Memperhatiken: 1. Surat Kepulusan Menteri Dalam Negeri No. 134 tnhun 1978, tentang Susunan Organisasl dan
Tata Kerja Direktorst Sosisl Politik dan Kantor Sasinl Politik Kahupaten/Kolamadya.
2. .Surat Keputusan Gubernur KDIH Tingkat 1 Jawa Rarat No, 300/5k 121 S~|I'ukIlQ‘_>0, lunggaf 1<
Agustus 1990 tentang Tata Cara Memperoich izin stau Rekomendasi Kegistan yang berkaitzr
dengan Pembinaan Keleatraman dan Keicrtiban Umum.
3. Surat kepulusan Bupati Kdh, TK. [ Bogor No. 300/931/&pts/1luk/1920, tentang : Tata cars
mempcroleh {zin/Rekomendasi kegiutan yang berkaitan depgan Pembinzan Ketentraman dan
Ketertibzn Umum di Kabupaten Dacrah Tingkat 11 Bogor.
Memperhatikan : Kegiatan yang bersangkutan
Dengan ini menyatakan tiduk keberatan dilakukannys / Penelitian

olch :
Nama . Rachmat Pambudy
Alamat . : Kampus IPB Darmaga Bogor
Thema/Acara : Penelitian (Sistem Penwluhan Agribisnis Perternak.n}
Tempat . Kabupaten Dati II Bogor
Lamoanya . Desember 1997 s8/4 Juni 1998
Pescerta : 3 Orang

Penanggung jawab : Frop. Dr. Kamaruddin Abdullah

Dengan ketentuan sebagoi berikui :

1.  Sepanjang kegiaten terscbut tidak mengganggu keamanan dan ketertihan sosial politik

2. Yang bersangkutan wujib melaporkan kedatangannya scria menjclaskan maksud dan lujuan Penelitinn/Surves
dengan menunjuken suret izin kepada Kepala Dserah sctempat dan Insiansl yang berkepentingan.

3. Mentaat] kelentuan-keteniuan yang berlaku dalam hukum Pemerintshan seiempat.

4. Scsudah sclesat melakukan Penelilian/Survel, wajib melaporkan hasilayn kepnda BUPATT XDI! TK. 1! Kabupater
Bogoer Up Kepats Kantor Soapol.

S. Suret izin inl ukan dicabul dan dinyatakan tidak berluku apabila ternynta Femegang tdak memenuhi
Ferentuan-ketentuan veng tersebut diatas,

. Bogor. 21 Desenber 199 7

Tembusaco
———

Caberssr XDH Tx. | abar Up. Ksdtt Saspal.

[
2. Pembsnty Oubernnr Wlleyst 1l Bogor
. Des Dim 057} Bager
4. Kapeires Boger
5. Pembasty Bapatl
6. Ketvs Bappeds Wb, Bogor
7. Ke Xaswr/Dives
8. Muspiks Kecamatan
9. Diskine PT.
10. Veeg Bersanghuuss
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SUKABUMI

KANTOR SOSIAL POLITIK

Jalan R. Syamsudin S.H. No. 54 Telepon 221621 Sukabumi

SURAT IJIN PENELITIAN
Nomor : 070/ 212 /SOSPOL

KEPALA KANTOR SOSIAL POLITIK KABUPATEN SUKABUMI

Dasar

Memperhatikan :

1.

1e

2

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 134 tahun 1978 tentang Susunan Orga:
dan Tata Kerja Direktorat Sosial Politik dan Kantor Sosial Politik Kabupaten/K otamadya.

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor : 300 / SK. 1215-
1990 tanggal 14 Agustus 1990 tentang Tata cara memperoleh izin atau Rekomendasi kegiatar
berkaitan dengan Pembinaan dan Ketertiban Umum di Propinsi DT. 1 Jawa Barat.

Petunjuk Pelaksana Kepala Direktorat Sosial Politik Jawa Barat Nomor:300/1435.a/ Tibum t:
31 Oktober 1992 tentang Mekanisme Perizinan kegiatan yang menyangkut Ketertiban Umu:
wilayah Propinsi DT.! Jawa Barat. :

Surat permohonan ijin penelitian dari Program Pascasarjana Insti
Pertanian Bogor Nomor : 3524/K13.8/FL/1997 tanggal 10 Desember

Sarat Rexomendasi dari Direktorat Sospol Jabar Nomor 3070.1/1 192
tanggal 11 Desember 1997.

+ dengan ini menyatakan tidak berkeberatan kepada :

Nama

Alamat
Pekerjaan

Untuk mengadakan

Tempat

Lamanya
Pengikut
Penanggung jawab umum

Penanggung jawab lapangan :

RACHMAT PAMBUDY

Gedung Rektorat Lantai V Kampus IPB Darmaga Bogor

Mahasiswa IPB

Penelitian dengan judul " Sigtem Ponyuluhan Agribisnis Petermaxa

Wilayah Kabupaten Sukabumi

18 Desember 1997 s8/d 15 Juni 1998
2 ( pua ) Orang

Prof DreKAMARUDIN ABDULLAH
RACHMAT PAMBUDY

Dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Sepanjang kegiatan tersebut tidak mengganggu keamanan dan ketertiban sosial politik di daerah.

2. Yang bersangkutan wajib melaporkan kedatangan serta menjelaskan maksud-maksud dan tujuan kegiatan dengan menun;
surat ijin kepada Kepala Wilayah setempat dan Instansi lain yang diperlukan.

1 Mentaati



Rt

3.  Mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum Pemerintah setempat.

4. Menjaga tata tertib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan-pernyataan baik dengan lisan ma
tulisan yang dapat menyinggung perasaan atau menghina Agama, Bangsa dan Negara dari suatu golongan penduduk.

5.  Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan yang telah ditetapkan seperti tersebut diatas.

6. Sesudah selesai mengadakan kegiatan diwajibkan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintah setempat men;

selesainya pelaksanaan kegiatan.

7. Sesudah selesai mengadakan kegiatan diwajibkan melaporkan hasilnya kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi m:

Kantor Sosial Politik Kabupaten Sukabumi.

Surat ijin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata bahwa pemegang surat ijin ini tidak memenuhi

ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

TEMBUSAN : Disampaikan kepada Yth.
1. Bapak Kepala Direktorat Sosial Politik Propinsi Jawa Barat.
2, Bapak Sekretaris Wilayah/ Daerah Kabupaten Sukabumi
3. Ketua Bappeda Kabupaten DT. II Sukabumi
4 .Kepela, Dinas Peternakan Kab Sakahbumi.
SeMuspika se Wulayah Xgbupaten Sulabumi.

Dikeluarkandi : SUKABUMI
Pada tanggal 18 Desember 1997

Ane KEPALA KANTOR SOSIAL POLITH

yrfa Muda TiceI
<010 055 063.
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